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lebih aktif dalam melibatkan masyarakat dalam upaya melindungi lingkungan hidup. Pengarusutamaan biodiversitas 
di seluruh aspek pengambilan keputusan, mulai dari perencanaan hingga pemeliharaan menjadi salah satu elemen 
kunci dalam mencapai visi 2050 Deklarasi Kunming.

Fakta lain adalah emisi CO2 yang dihasilkan ASEAN tergolong tinggi akibat pembangunan dan aktivitas penduduk 
yang masif di negara-negara ASEAN (Khusna, 2020). Dalam merespon isu global tersebut, pemerintah negara-negara 
ASEAN pada tahun 2018 sepakat menerapkan konsep pertumbuhan hijau, dengan mengacu pada Sustainable 
Development Goals (SDGs) dan Paris Agreement. Di dalam Paris Agreement, para pemimpin dunia termasuk Indonesia, 
membuat kesepakatan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dari segala aspek untuk mengatasi perubahan iklim 
serta mengurangi dampak negatifnya, dengan membangun infrastruktur hijau yang merupakan salah satu upaya 
mewujudkan pembangunan berkelanjutan.

Dari sisi regulasi, Indonesia melakukan upaya konservasi lingkungan dalam lingkup pembangunan infrastruktur 
sesuai amanat Undang-Undang No. 5 Tahun 1994 tentang pengesahan United Nation Convention on Biodiversity (Konvensi 
Perserikatan Bangsa-Bangsa mengenai Keanekaragaman Hayati), dan disusunnya BAPI (Biodiversity Action Plan for 
Indonesia) pada tahun 1993 yang kemudian direvisi menjadi  Indonesian Biodiversity Strategy and Action Plan (IBSAP) 
tahun 2003-2020 sebagai panduan pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan yang telah disempurnakan dengan 
dikeluarkannya IBSAP tahun 2015-2020. 

Keseriusan Indonesia akan pelestarian lingkungan ditunjukkan pula dengan sedang disusunnya Rancangan 
Instruksi Presiden tentang Pengarusutamaan Pelestarian Keanekaragaman Hayati dalam Pembangunan Berkelanjutan. 
Penyusunan Rancangan Instruksi Presiden ini tidak terlepas dari banyaknya kejadian yang mengancam kelestarian 
keanekaragaman hayati di Indonesia akibat pembangunan (PUPR, 2021). Di lingkungan negara-negara ASEAN, Indonesia 
turut berpartisipasi dalam pertemuan ASEAN Senior Officials on Environment (ASOEN) ke-33 yang berlangsung di Kamboja, 
5 Oktober 2022 dimana kerjasama ASEAN di bidang lingkungan hidup ini bertujuan agar terwujud masyarakat ASEAN 
yang inklusif, dinamis, tangguh, dan berkelanjutan. 

Dalam kesepakatan tersebut terdapat beberapa prioritas strategis yang perlu menjadi perhatian, diantaranya: 
perlindungan alam dan keanekaragaman hayati, serta pengelolaan sumber daya air.  Hal ini selaras dengan deklarasi PBB 
periode tahun 2021-2030 yang dinyatakan sebagai Dekade Restorasi Ekosistem.  Pada dekade inilah peran seluruh negara, 
khususnya negara-negara ASEAN, untuk memperbaiki degradasi lingkungan dan mencegah kerusakan lingkungan 
hidup lebih jauh lagi. 

Infrastruktur Hijau dan Pembangunan Berkelanjutan
Infrastruktur Hijau (Green Infrastructure) adalah sebuah konsep, upaya, atau pendekatan yang telah banyak 

digunakan oleh para pemerhati sumber daya alam dalam rangka menjaga lingkungan yang berkelanjutan melalui 
penataan ruang terbuka hijau dengan tujuan menjaga proses-proses, nilai (Setiyono dan Sidiq, 2018), dan fungsi dari 
ekosistem alami yang bermanfaat bagi manusia (Benedict and McMahon, 2021). Konsep infrastruktur hijau adalah 
membentuk lingkungan dengan proses alami yang terjaga, meliputi manajemen air hujan, manajemen kualitas air, 
hingga pada mitigasi banjir (Setiyono dan Sidiq, 2018). Arah dari penerapan infrastruktur hijau adalah untuk mendukung 
communities development dengan meningkatkan kondisi lingkungan dan memelihara ruang terbuka hijau (EPA, 2013).

Salah satu elemen penting dari penerapan infrastruktur hijau adalah menjaga keberlangsungan siklus sumber 
daya air secara alami, mengingat pemanfaatan air bersih terutama di lingkungan perkotaan telah meningkat seiring 
pertumbuhan penduduk dan perkembangan kota. Pengurangan polusi juga merupakan bagian dari upaya mencapai 
lingkungan yang sehat dan bersih bagi masyarakat. Keterlibatan masyarakat pun menjadi unsur vital dalam tercapainya 
pengembangan infrastruktur hijau ini. Pengembangan infrastruktur hijau dilakukan dengan melibatkan berbagai 
fungsi peraturan dan kebijakan perencanaan ruang suatu kawasan berbasis lingkungan alami melalui mekanisme 
teknis pada infrastruktur yang ada. Hal ini dapat diterapkan dengan membentuk kawasan perkotaan yang dapat 
menjaga keberlangsungan sumber daya air secara mandiri yaitu dengan mengintegrasikan manajemen air kedalam 
infrastruktur sehari-hari.  
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Dari sektor jalan dan jembatan, dikenal istilah Green Road yang merupakan suatu konsep pembangunan jalan 
dengan memperhatikan prinsip-prinsip hijau yang menekankan pada pemanfaatan teknologi ramah lingkungan, inovasi 
penggunaan material lokal, kesetaraan akses antar pengguna, dan konservasi lingkungan alamiah. Prinsip hijau tersebut 
juga dikenal dengan prinsip pembangunan konstruksi berkelanjutan (Lawalata, 2013).  

Dengan mempertimbangkan aspek keberlanjutan (sustainability), kestabilan ekosistem yang dihasilkan dari 
pembangunan infrastruktur hijau tentunya akan mengurangi dampak buruk terhadap kelestarian lingkungan secara 
signifikan. Dalam pembangunan infrastruktur hijau terdapat dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu (1) ekosistem di 
wilayah yang akan terkena pembangunan, (2) infrastruktur yang dibangun dengan tujuan melindungi ekosistem.   
Poin pertama, sangat penting melihat ekosistem yang akan terkena dampak, sehingga tercipta konsep membangun 
dengan tetap mempertahankan ekosistem tersebut, bagaimana mendesain proyek pembangunan yang pro lingkungan, 
misalnya dengan memilih lokasi yang tepat, merancang infrastruktur dengan desain sirkularitas air sehingga kualitas dan 
kuantitas air terjaga dan kembali pada sumbernya, atau melakukan pembaruan terhadap ekosistem yang terdampak, 
agar fungsi dari ekosistem tetap berkesinambungan. Kemudian yang kedua, membangun infrastruktur dengan tujuan 
melindungi ekosistem, yang dapat berarti menyediakan secara khusus infrastruktur pelindung lingkungan hidup agar 
terhindar dari ancaman dan bahaya yang mungkin dapat merusak wilayah tersebut. 

Dalam perjalanan membangun infrastruktur, negara-negara ASEAN sedikit banyak telah menerapkan prinsip 
hijau berkelanjutan tersebut. Sebagai contoh pembangunan jalan Tol Trans Sumatra, Indonesia, yang menambahkan 
infrastruktur lain, yaitu terowongan satwa pada ruas Tol Pekanbaru – Dumai untuk menjaga ekosistem dan habitat 
satwa, khususnya satwa gajah pada kawasan tersebut. Latar belakang dari pembangunan terowongan gajah ini 
adalah karena sebagian kawasan yang dibangun jalan tol tersebut merupakan kawasan konservasi dimana banyak 
fauna yang tinggal di area tersebut, terutama gajah.  Pembangunan jalan tol yang melewati kawasan konservasi perlu 
menambahkan infrastruktur lain yang dapat mendukung kelestarian habitat di lokasi pembangunan sehingga tidak 
mengganggu keberadaan satwa yang ada, dan agar satwa tetap dapat melintas bila ingin berpindah ke wilayah lain.  
Contoh yang sama ditemukan pada pembangunan jalan yang melintasi Taman Nasional Bukit Barisan Selatan National 
Park, Sumatra, Indonesia, dibangun pula lintasan untuk gajah, badak, rusa, dan lain-lain. Di kawasan tersebut dibangun 
pula lintasan kera pada segmen jalan yang melintas di dalam Taman Nasional Bantimurung Bulusararung, Sulawesi. 
Pembangunan infrastruktur yang memperhatikan keberadaan makhluk hidup lain seperti ini merupakan salah satu 
penerapan infrastruktur hijau di Indonesia.  

Sumber: The ASEAN Post
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Anggota ASEAN lain, yaitu Malaysia juga telah lama berperan sebagai leading country untuk infrastruktur hijau 
(Kawanishi et al, 2011) dengan mendesain jalan raya yang ramah satwa, khususnya harimau, yang melintasi Taman 
Negara National Park dengan luas 4.343 km2 yang merupakan kawasan konservasi terbesar di Malaysia. Malaysia 
membangun jembatan penyeberangan (eco-bridges) bagi harimau (Sungai Yu Tiger Corridor) sepanjang 370 meter 
melintasi Sungai Yu, Peninsular, Malaysia yang bertujuan melindungi populasi satwa dari dampak pembangunan 
infrastruktur jalan raya. 

Selain itu, ASEAN berkomitmen untuk mengurangi carbon footprints (jejak karbon), diantaranya Thailand 
berkomitmen mengurangi emisi karbon sebesar 20% di tahun 2030, Malaysia 45%, dan Indonesia menetapkan 
target 29%.  Kamboja telah lama menempatkan perhatian terhadap pengurangan emisi karbon yang tertuang dalam 
dokumen Strategic Green Development Plan untuk periode 2012-2030. Upaya Kamboja dalam mengurangi emisi karbon 
dalam pembangunannya terbilang sukses karena hanya 0,44 metrik ton karbondioksida per kapita yang dihasilkan di 
tahun 2014, yang menjadikan Kamboja sebagai negara dengan emisi karbon terendah diantara anggota ASEAN (data.
worldbank.org). Berkaca dari keberhasilan tersebut, negara-negara anggota ASEAN sepakat melakukan pengembangan 
strategi ASEAN dalam netralitas karbon yang terdiri dari inventori Gas Rumah Kaca, pemanfaatan sumber daya alam yang 
digunakan untuk mendukung kredit karbon, menciptakan pasar karbon di kawasan, investasi teknologi rendah karbon, 
dan infrastruktur yang inklusif dan berkelanjutan. Contoh tersebut hanya sebagian kecil dari sekian banyak kontribusi 
negara-negara ASEAN yang berkomitmen untuk tetap melestarikan lingkungan di tengah maraknya pembangunan 
di ASEAN.  

ASEAN Pemegang Peran Penting Pembangunan Berkelanjutan
Dengan populasi yang terus bertambah, tantangan pembangunan, dan status sebagai negara yang penuh dengan 

keanekaragaman hayati, menjadikan negara-negara ASEAN mempunyai efek mendunia terhadap perubahan iklim, 
sumber daya alam, dan kelangsungan hidup manusia secara luas. Oleh karenanya, pembangunan infrastruktur hijau 
yang dilakukan ASEAN berkontribusi cukup signifikan bagi pengurangan emisi karbon, peningkatan kadar oksigen dan 
air bersih, yang menandakan bahwa ASEAN memegang peran krusial untuk terus berinovasi dalam mengembangkan 
infrastruktur yang ramah lingkungan. 

Kiprah ASEAN dalam upaya pembangunan hijau ini akan terus berlanjut dan menjadi dasar bagi Visi Hijau ASEAN 
paska 2025 (menpan.go.id).  Langkah-langkah positif untuk mencapai Sustainable Development Goals perlu terus 
ditingkatkan agar pembangunan infrastruktur hijau yang dilakukan ASEAN mencapai hasil yang signifikan bagi dunia. 
Perlu upaya lebih, integrasi dan kerjasama antar sektor, antarlembaga, antarpelaku pembangunan, tak terkecuali 
masyarakat lokal, agar pembangunan hijau memberikan hasil yang optimal bagi kelangsungan hidup manusia dan 
makhluk hidup lain di dunia ini. Let’s heal the world, make it a better place…*
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ASEAN Melestarikan
Lingkungan Berkelanjutan

Sutiono Gunadi

Lingkungan hidup harus dilestarikan. Banyak orang yang kurang peduli terhadap kelestarian lingkungannya, 
sehingga lingkungan hidup menjadi tercemar dan rusak. Diperlukan memberikan edukasi kepada masyarakat 
pada umumnya dan dunia industri pada khususnya. Terkait dalam kerja sama negara-negara ASEAN diperlukan 

kolaborasi yang intens untuk saling berbagi pengalaman dan teknologi guna menyelamatkan lingkungan khususnya 
di ASEAN yang nantinya akan diperluas hingga berskala dunia.

Masalah lingkungan selalu menjadi topik bahasan yang seksi, baik terkait pada pemanasan global maupun 
kerusakan lingkungan yang ditimbulkan oleh perlakuan yang salah pada proses menjaga kelestarian lingkungan 
guna menjaga kehidupan manusia maupun keaneka ragaman hayati. Pengawasan dan proses pencegahan kerusakan 
lingkungan di Indonesia dilakukan melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) yang merupakan 
gabungan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kementerian Kehutanan. Di lingkup ASEAN pada umumnya ditangani 
oleh Ministry of Environment.

Selama ini Ministry of Environment kebanyakan memiliki program masing-masing, sebaiknya terjadi suatu kerja 
sama yang baik, agar masing-masing negara saling membantu dengan berbagi pengalaman, agar program yang dinilai 
baik, dapat ditularkan secara langsung ke negara-negara lain, sehingga program yang dilakukan tidak lagi bersifat 
coba-coba lagi. Namun dapat langsung menjalankan program yang dinilai baik, sehingga dipastikan memiliki hasil 
baik untuk dijalankan di semua negara.

Pada umumnya hal yang harus diawasi dan dilakukan aksi nyata adalah sebagai berikut. Pertama, polusi udara 
akibat gas buang dari kendaraan berbasis fosil. Saat ini kebanyakan diatasi dengan mulai mengurangi penggunaan 
kendaraan berbasis fosil, dan digantikan dengan kendaraan berbasis listrik, seperti mobil listrik, bis listrik, sepeda motor 
listrik, dan lain-lain. Pembuatan baterai listrik yang pada umumnya membutuhkan bahan baku nikel, Indonesia sebagai 
negara yang kaya nikel dapat memberikan bantuan kepada negara-negara ASEAN lainnya.

Kedua, polusi udara akibat gas buang industri. Cerobong asap dari industri harus dipantau dengan benar agar 
gas buang yang dibuang ke udara tidak mencemari lingkungan. Harus dipikirkan teknik penyaringan yang tepat, agar 
pembuangan gas buang industri tidak mencemari lingkungan. Negara ASEAN yang memiliki teknologi terbaik dapat 
berbagi kepada negara ASEAN lainnya.

Ketiga, polusi air pada sungai, laut dan danau. Pembuangan air limbah dari industri wajib diolah terlebih dulu, 
agar memenuhi baku mutu agar tidak mencemari lingkungan yang dapat meracuni binatang yang mengonsumsi air 
sungai, laut dan danau termasuk manusia. Negara ASEAN harus memikirkan bersama teknologi prngolahan air limbah 
agar dapat dibuang ke lingkungan, seperti sungai, laut dan danau. Air limbah yang belum memenuhi baku mutu, 
sebaiknya jangan dibuang ke lingkungan, namun dipakai di lingkungan industri untuk keperluan terbatas seperti untuk 
menggelontor kotoran pada WC atau untuk menyiram tanaman. Perlu meningkatkan kesadaran industri untuk tidak 
membuang air limbah sembarangan, meski ada biaya yang harus dikeluarkan, namun tetap harus dibuang setelah 
diolah. Diperlukan sanksi yang keras bagi industri yang melanggarnya.

Keempat, limbah elektronik. Banyak limbah elektronik yang berasal dari pemakaian peralatan elektronik dibuang 
seperti halnya sampah biasa. Padahal sudah diketahu bahwa limbah elektronik mengandung logam berat yang dapat 
menimbulkan penyakit dari sekedar penyakit kulit hingga penyakit berat, seperti kanker. Ketidaktahuan masyarakat, 
sering melakukan pemanasan untuk mendapatkan tembaga dan emas dari limbah elektronik padahal aksi ini dapat 
membahayakan dirinya sendiri dan lingkungannya. Bahkan limbah elektronik seperti bolà lampu harus diolah dengan 
teknologi khusus untuk menyerap gas yang ada di dalamnya. Bila gas ini bocor ke lingkungan justru berbahaya bagi 
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lingkungan. Diperlukan juga peran serta industri elektronik untuk melakukan program seperti penarikan barang bekas 
untuk diganjar dengan diskon dengan mendirikan sentra-sentra penampungan yang mudah dijangkau, misal mall 
atau perkantoran.

Kelima, sampah rumah tangga. Volume sampah rumah tangga ini makin hari makin bertambah sehubungan 
peningkatan jumlah penduduk serta kesejahteraan penduduk. Bahkan beberapa kota besar, panik karena TPA (Tempat 
Pembuangan Akhir) lahannya tidak mampu untuk menampung sampah yang diambil dari tumah-rumah masyarakat. 
Cara pembuangan sampahpun sebaiknya sudah dipilah terlebih dulu untuk mempermudah prngolahannya, antara 
sampah organik dan sampah anorganik. Setelah dipilah, cara pengangkutannya juga harus pada hari yang berbeda, 
jangan sampai sebuah mobil pengangkut sampah kemudian nencampur kedua jenis sampah yang telah dipisahkan. 
Sampah organik bisa diolah lebih mudah untuk digunakan sebagai pupuk bagi tanaman. Sedangkan sampah anorganik 
harus diolah lebih khusus dengan teknologi yang dapat menghasilkan listrik.

Sebuah perusahaan dari Kanada telah memasang peralatan di Australia dan Malaysia dan telah berhasil 
menghasilkan tenaga listrik yang berguna bagi masyarakat sekitar. Masalah utama adalah mencari lahan untuk 
penumpukan bahan baku yang mengeluarkan bau yang sangat mengganggu lingkungan. Australia yang banyak 
memiliki lahan luas dan jauh dari pemukiman masyarakat dapat dengan mudah mengoperasikannya. Malaysia meski 
berhasil menerapkannya namun sempat mengalami penolakan berupa demonstrasi dari penduduk. 

Jadi, penerapan teknologi ini akan sulit mencari lokasi di Jawa yang padat penduduk, mungkin bisa dibuat di 
luar Jawa, namun perlu beaya tambahan untuk mengangkat sampah dari Jawa ke luar Jawa. Melihat keberhasilan 
Malaysia, sekitarnya dapat berbagi kepada negara ASEAN lainnya guna menyelesaikan masalah sampah. Dari mulai 
cara pengemasan sampah, pemilahan, hingga prosesnya untuk menghasilkan keluaran atau output yang bermanfaat. 
Juga diperlukan memberikan penyuluhan kepada masyarakat untuk tidak membakar sampah sembarangan, karena 
dapat mengakibatkan penyakit bagi masyarakat.

Keenam, limbah infeksius. Limbah infeksius adalah limbah yang dihasilkan dari kegiatan media, seperti rumah sakit 
atau klinik, ini juga terus bertambah. Problem utamanya adalah diperlukan pengangkutan khusus dan penyimpanan 
khusus dengan sistem pendingin. Diperlukan berbagi pengalaman dari negara ASEAN yang sudah berhasil menerapkan 
teknologi dengan baik untuk berbagi pada negara lainnya.

Ketujuh, penanaman pohon. Pentingnya kesadaran masyarakat untuk selalu melakukan penanaman pohon di 
jalan-jalan guna meningkatkan penyerapan gas buang dari kendaraan.

Kedelapan, pemanfaatan limbah untuk pabrik semen. Diperlukan pemahaman teknologi, untuk mengubah 
semua tempat pembakaran (kiln) pada pabrik semen agar dapat menerima limbah sebagai bahan baku semen guna 
mensubstitisi pemakaian batu gunung.

Kesembilan, limbah padat. Memberikan penyuluhan dan meningkatkan kesadaran industri untuk tidak sekedar 
menanam atau menimbun limbah padatnya, tetapi harus mengolahnya terlebih dulu.

Kesepuluh, limbah plastik. Limbah plastik adalah limbah yang paling sulit terurai bila dibiarkan berada di tanah. 
Harus melibatkan industri untuk bersedia mengumpulkan limbah plastik secara benar. Salah satunya adalah oleh tenaga 
volunteer yang bersedia berkreasi mengubah limbah plastik menjadi tas, dan barang-barang lain yang berfaedah. Juga 
perlu mengurangi penggunaan kantong plastik di pasar-pasar, dengan menciptakan kantong dari bahan lain yang 
mudah terurai bila berada di tanah.

Selain sepuluh problem utama dalam mengatasi lingkungan, juga perlu penanganan khusus dalam mengatasi 
masalah efek rumah kaca. Negara-negara ASEAN harus saling berbagi pengalaman untuk saling membantu guna 
menyelamatkan lingkungan dari kepunahan. Salah satu program pemantauan yang baik yang telah diterapkan di di 
Indonesia adalah program PROPER, yakni sebuah program untuk menilai ketaatan suatu industri dalam melaksanakan 
pengelolaan limbah.

BatProgram PROPER memberikan label Emas, Hijau dan Biru bagi industri yang telah that mengelola lingkungannya 
dengan baik. Sedangkan yang harus mendapat peringatan diganjar label merah, sedangkan yang belum taat diganjar 
label hitam. Industri yang berlabel hitam dapat dikenakan sangsi hukum bahkan hingga perusahaannya ditutup. Industri 
yang berlabel emas dan hijau akan mendapatkan insentif seperti untuk pengembangan. Juga penerapan bagi industri 
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yang mau dibuka harus lulus AMDAL (Analisa Dampak Lingkungan) sangat baik bagi persiapan dunia industri. Bila di 
negara-negara ASEAN lainnya belum ada program seperti ini dapat mengadopsi dari program yang telah dijalankan 
di Indonesia.

Konklusi
Setelah mengetahui jenis-jenis persoalan yang menyebabkan lingkungan hidup terganggu, negara-negara 

ASEAN harus rela berbagi pengalaman atau kisah suksesnya kepada negara ASEAN lainnya. Kolaborasi ini dapat dimulai 
dengan mengadakan konferensi tingkat tinggi berskala ASEAN, memetakan solusi yang sudah diterapkan dengan baik 
untuk menjadi role model bagi negara-negara lainnya. Setelah diadopsi cara penanganan maupun teknologinya, lalu 
dievaluasi masalah yang muncul, dan dicarikan solusi untuk mengatasi semua permasalahan.

Menerapkan setiap solusi secara nyata dan terus menerus mencari solusi terbaik agar benar-benar mampu 
menyelesaikan masalah. Role model yang berhasil terus dijalankan hingga benar-benar mengatasi masalah, sedangkan 
bila role model belum mampu mengatasi masalah harus dicarikan solusi lainnya hingga masalah dapat diselesaikan. 
Karena tiap negara memiliki problemnya masing-masing yang saling berbeda. 

Dengan semangat kebersamaan ASEAN, semoga setiap permasalahan dapat dicarikan solusinya secara tepat, 
sehingga benar-benar tercipta lingkungan hidup yang tertata rapi dan berkelanjutan. Setiap negara harus berperan 
serta, agar setiap masalah lingkungan hidup di ASEAN dapat terselesaikan dengan baik. Baik masalah lingkungan 
hidupnya maupun masalah dengan masyarakat sekitarnya.

Lingkungan hidup yang baik di ASEAN tentu akan memberikan sumbangan bagi kelestarian lingkungan hidup 
dunia. Menyelesaikan masalah dalam lingkungan yang lebih kecil tentu lebih mudah. Masalah lingkungan hidup dunia 
kita berharap semoga dapat diselesaikan sebagian melalui negara-negara ASEAN, agar ASEAN dipandang sebagai 
kawasan internasional yang sangat peduli lingkungan.*
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Multiperspektif Perkebunan 
Ramah Lingkungan di ASEAN

Lili Dahliani dan Eny Dyah Yuniwati

Pendahuluan

Komoditas perkebunan adalah segala sesuatu yang berasal dari hasil perkebunan yang masih merupakan bahan 
mentah dan dapat digolongkan menurut mutunya sesuai dengan standar perdagangan internasional. Lingkup 
yang dibahas dalam tulisan ini terbatas pada beberapa komoditas perkebunan utama, yakni kelapa sawit, 

karet, kopi, kakao, tebu dan teh.  Komoditas Perkebunan tersebut merupakan sebagian dari komoditas ekspor yang 
memberikan devisa bagi Indonesia. 

Menurut UU No 39 tahun 2014, perkebunan memiliki arti dari beberapa dimensi, sebagai berikut. Perkebunan 
menurut Undang-Undang Nomor 39 tahun 2014 (UU No 39 tahun 2014) tentang perkebunan adalah segala kegiatan 
pengelolaan sumber daya alam, sumber daya manusia, sarana produksi, alat dan mesin, budi daya, panen, pengolahan, 
dan pemasaran terkait Tanaman Perkebunan. Tanaman Perkebunan adalah tanaman semusim atau tanaman tahunan 
yang jenis dan tujuan pengelolaannya ditetapkan untuk usaha perkebunan. Tanaman perkebunan utama dikenal: 
kelapa sawit, karet, tebu, kakao, kopi, dan teh (Tyasmoro, 2021). Menurut UU No 39 tersebut Usaha Perkebunan adalah 
usaha yang menghasilkan barang dan/atau jasa Perkebunan dengan hasil perkebunan berupa semua produk Tanaman 
Perkebunan dan pengolahannya yang terdiri atas produk utama, produk olahan untuk memperpanjang daya simpan, 
produk sampingan, dan produk ikutan.  

Produk perkebunan berupa bahan mentah (raw material) pabrik pengolahan  dihasilkan di areal kebun On-farm, 
sedangkan hasil pengolahannya dilakukan oleh bagian off-farm (Dahliani, 2019). Pengolahan hasil Perkebunan adalah 
serangkaian kegiatan yang dilakukan terhadap hasil Tanaman Perkebunan untuk memenuhi standar mutu produk, 
memperpanjang daya simpan, mengurangi kehilangan dan/atau kerusakan, dan memperoleh basil optimal untuk 
mencapai nilai tambah yang lebih tinggi.  Nilai tambah komoditas perkebunan yang menghasilkan nilai ekonomi 
berhubungan dengan pohon industri komoditas perkebunan tersebut. Hal ini dijelaskan lebih rinci pada sub bab nilai 
ekonomi versus Pohon Industri Tanaman Perkebunan.

Pelaku Usaha Perkebunan adalah pekebun dan/atau perusahaan Perkebunan yang mengelola Usaha Perkebunan. 
Pelaku usaha perkebunan dalam mendapatkan nilai ekonomi saat ini terdiri atas tiga kelompok, yaitu petani/pekebun, 
perusahaan milik Negara (Badan Usaha Milik Negara/BUMN), dan badan usaha milik swasta: nasional maupun asing. 
Menurut UU n0 39 tadi bahwa Pekebun adalah orang perseorangan warga negara Indonesia yang melakukan Usaha 
Perkebunan dengan skala usaha tidak mencapai skala tertentu.   Perusahaan Perkebunan adalah badan usaha yang 
berbadan hukum, didirikan menurut hukum Indonesia dan berkedudukan di wilayah Indonesia, yang mengelola Usaha 
Perkebunan dengan skala tertentu. 

Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) adalah adalah Perhimpunan Bangsa-bangsa Asia Tenggara yaitu 
organisasi geopolitik dan ekonomi dari negara-negara di kawasan Asia Tenggara, yang didirikan di Bangkok, Thailand 
pada tanggal 8 Agustus 1967 berkantor pusat di Jakarta. ASEAN yang beranggotakan 10 negara: Brunei Darussalam, 
Filipina, Indonesia, Kamboja, Laos, Malaysia, Myanmar, Singapura, Thailand, Vietnam serta 2 negara sebagai pengamat, 
Timor Leste dan Papua Nugini, bertujuan untuk mensejahterakan dan memajukan negara di Asia Tenggara (https://
www.google.com/search.). 

Beberapa tujuan pembangunan perkebunan adalah. meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat, 
meningkatkan penerimaan dan devisa negara serta sebagai penyedia lapangan kerja. Berdasarkan pernyataan tersebut 
antara perkebunan dan ASEAN memiliki tujuan yang sama untuk kesejahteraan masyarakat (https://ditjenbun.pertanian.
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go.id/tujuan-dan-sasaran-pembangunan-perkebunan/#:). Kerja sama ekonomi ASEAN diwadahi dalam Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA) atau ASEAN Economy Community (AEC). 

MEA dibentuk untuk mewujudkan integrasi ekonomi ASEAN memiliki empat karakterisik utama, yaitu pasar 
tunggal dan basis produksi, kawasan ekonomi yang berdaya saing tinggi, dan kawasan dengan pembangunan 
ekonomi yang merata, serta kawasan yang terintegrasi penuh dengan ekonomi global. Jangka waktu implementasi 
kesepakatan MEA tersebut berlaku pada tahun 2016-2025 dengan 5 cetak biru.   Salah satu nya yang berhubungan 
dengan perkebunan adalah peningkatan konektivitas dan kerjasama sektoral, yaitu menyangkut pangan, pertanian 
dan kehutanan. Saat ini, tahun 2022 berarti masih tersisa 3 tahun lagi untuk menyelesaikan kesepakatan tersebut 
terutama dalam mewujudkan salah satu manfaat MEA adalah mampu mempersempit kesenjangan sosial penduduk 
di sebuah negara. MEA mempermudah alur perdagangan secara internasional. Indonesia merasakan sekali manfaat 
dari hal tersebut yaitu dengan semakin stabilnya ekonomi negara.

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh perkebunan di kawasan ASEAN terkait dengan isu lingkungan dimana 
perkebunan mengubah lingkungan dengan keanekaragaman hayati (biodiversity) tinggi menjadi areal dengan tanaman 
monokultur. Hal ini perlu diminimalkan jika tidak mampu untuk meniadakannya.   Mengingat kontribusi perkebunan 
terhadap perekonomian negara-negara ASEAN sebagaimana dipaparkan dalam bab Diskusi berikut, maka kerjasama 
antar Negara ASEAN dalam keberlanjutan lingkungan adalah suatu keniscayaan.

Produsen Dunia Komoditas Perkebunan 
Data menunjukkan bahwa beberapa Negara ASEAN merupakan produsen dari beberapa komoditas perkebunan 

utama, seperti: kelapa sawit, karet,   kopi, kakao, tebu, dan teh seperti ditunjukkan pada tabel berikut.

No Komoditas Negara ASEAN

1. Kelapa Sawit Indonesia, Malaysia, Thailand

2. Karet Thailand, Indonesia, Vietnam, Malaysia, Philipina

3. Kopi Vietnam, Indonesia

4. Kakao Indonesia

5. Tebu Thailand,Indonesia

6. Teh Vietnam, Indonesia, Myanmar

Sumber: beberapa sumber referensi

Berdasarkan Tabel di atas Indonesia merupakan salah satu Negara ASEAN yang merupakan produsen semua 
komoditas utama perkebunan: kelapa sawit, karet, kopi, kakao, tebu, maupun teh, bahkan untuk tanaman kelapa 
sawit, Indonesia merupakan produsen pertama di ASEAN juga dunia.   Thailand dan Vietnam merupakan Negara yang 
menjadi produsen 3 komoditas. Kelapa sawit, Karet, dan Tebu merupakan komoditas yang dihasilkan Negara Thailand 
dan komoditas karet, Thailand merupakan  pertama di ASEAN bahkan di dunia, sedangkan  Vietnam merupakan produsen 
komoditas karet, kopi dan teh.  Indonesia, Malaysia, Thailand merupakan tiga Negara terbesar produsen kelapa sawit.  
Luas areal kebun kelapa sawit Indonesia lebih dari 10 juta hektar  dengan 43,5 juta ton kelapa sawit tiap tahunnya.   
Malaysia diketahui menunjukkan peningkatan yang signifikan sebesar 4,21 persen dari tahun 2021 dan menghasilkan 
sebanyak 19,8 juta ton kelapa sawit. 

Thailand merupakan produsen karet terbesar di dunia, 4.3 juta ton diikuti oleh Indonesia, Vietnam, dan Malaysia 
masing-masing dengan produksi 3.1 juta ton dan 947 ribu ton serta 826 ribu ton.  Vietnam adalah produsen komoditas 
kopi terbesar kedua di dunia.  Di ASEAN Negara ini merupakan produsen terbesar. Indonesia juga merupakan Negara 
produsen kopi ketiga tersebsar dunia setelah Vietnam.  Produsen kakao, ketiga terbesar dunia diduduki oleh Indonesia 
setelah Pantai Gading dan Ghana. Komoditas tebu dunia, posisi Thailand dan Indonesia berada pada peringkat 5 
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(Thailand) dan 9 (Indonesia).  Vietnam, Indonesia dan Myanmar merupakan  produsen komoditas the dunia berturut-
turut peringkat 5, 7, dan 9.  Berdasarkan kontribusi sebagai produsen beberapa komoditas perkebunan peringkat dunia, 
maka dalam rangka memenuhi kerjasama ASEAN dalam mewujudkan sustainability lingkungan perlu dikembangkan 
perkebunan ramah lingkungan agar keanekaragaman hayati dapat terpelihara.

Pacu Pengembangan Perkebunan Ramah Lingkungan
Pembangunan pertanian dalam arti luas merupakan program prioritas pengembangan perkebunan pemerintah 

daerah. Namun, prinsip-prinsip perlindungan lingkungan harus tetap diperhatikan selama proses penerapan di 
perkebunan, baik pada perkebunan sawit, karet, kopi, kakao, tebu dan teh.  Pelaku usaha perkebunan harus terus di 
motivasi untuk melakukan kegiatan agar tetap memperhatikan pelestarian lingkungan dan mengutamakan upaya ramah 
lingkungan. Perkebunan kelapa sawit yang selama ini merupakan komoditi unggulan sub sektor perkebunan namun di 
nilai berkontribusi terhadap kerusakan lingkungan. Bahkan akibat kerusakan tersebut akhirnya produk produk kelapa 
sawit mengalami penurunan harga di pasaran dunia.  Karena itu diperlukan upaya upaya berkelanjutan yang harus di 
lakukan oleh pemerintah, guna melindungi kelapa sawit dan produk turunannya.

Salah satu upaya yang di lakukan pemerintah melalui instansi teknis adalah penertiban perusahaan kelapa sawit 
agar menerapkan standar Indonesia Sustainable Palm Oil (ISPO) atau Perkebunan kelapa sawit Berkelanjutan Indonesia. 
Dengan menerapkan ISPO di semua pelaku perkebunan, di harapkan mampu meningkatkan kualiatas dan kualitas 
produksi serta hasil produknya pun berdaya saing tinggi. Perkebunan rakyat memiliki peranan yang sangat penting 
dan strategis dalam meningkatkan kualitas olahan kelapa sawit dan turunannya.  Karenanya perlu sinergisitas yang 
saling menguntunkan antara plasma dan inti (Wiwik Widiati, 2021). Di sisi lain kelapa sawit dan produk turunannya 
merupakan komoditi yang nihil limbah (zero waste) karena limbah atau sisa pengolahan sawit dapat di gunakan untuk 
keperluan penyubur tanaman (pupuk organik) hingga pembangkit energi listrik alternatif. Sehingga tidak benar kalau ada 
anggapan kelapa sawit dan produk olahan turunannya menghasilkan limbah yang mampu mengakibatkan kerusakan 
lingkungan.  Padahal sebaliknya mampu memberikan dampak positif pada kegiatan perkebunan.

Salah satu bahan yang dapat untuk memperbaiki kerusahan lahan dan lingkungan, menstabilkan kesuburan 
tanah akibat degradasi tanah dan air, adalah PORE (Pupuk Organik Rendah Emisi) yang di formulasikan dari Biochar 
dan pupuk kandang. Biochar dibuat dari biomassa, jadi merupakan sumber daya yang terbarui.  Biochar, mulai dari 
pembuatannya sampai pada pemanfaatannya memberi sejumlah manfaat yang sejalan dengan prinsip pembangunan 
berlanjut.  Panas yang dihasilkan waktu pembuatan biochar (pyrolisis) dapat digunakan sebagai penghasil energi listrik. 
Minyak yang dihasilkan pada proses pembuatan biochar dapat dijadikan minyak bakar; demikian pula asap cair yang 
dihasilkan dapat digunakan untuk berbagai keperluan, mulai dari sebagai bahan pengawet makanan, koagulant getah 
karet, sampai insektisida bio. Hasil akhir pembakaran biomassa yang berupa bahan berwarna hitam (arang, biochar), 
dapat dipergunakan untuk berbagai keperluan; mulai dari bahan bakar, bahan pembenah tanah, sampai media tanam 
untuk tanaman hias. Dengan proses pyrolisis dalam pembuatan biochar,  serta adanya sifat tahan dekomposisi dan 
mineralisasi biochar mampu menurunkan laju  emisi gas rumah kaca, dan dengan demikian dapat membantu meredam 
pemanasan global (Lehmann et al., 2003, Yuniwati, 2018). 

Sebagai bahan organik, biochar kaya senyawa karbon, bersifat agak basa, dan mengandung beberapa unsur hara 
essensial, terutama K, dan P, sehingga diyakini pemanfaatan biochar untuk pertanian dapat memperbaiki kesuburan 
dan produktivitas tanah pertanian. Berbeda dengan bahan organik konvensional, senyara karbon oranik dalam biochar 
sebagin besar berbentuk “aromatik” yang resistent terhadap dekomposisi dan demineralisasi, dan sehingga para 
pakar berpendapat bahwa pemberian biochar cukup dilakukan sekali untuk beberapa musim tanam, bahkan untuk 
selamanya. Jika anggapan ini benar, maka biochar dapat mendorong pembangunan pertanian berlanjut, karena dengan 
fakta tersebut maka 3 kunci utama pembangunan berlanjut, yaitu; (1) keberlanjutan hasil hasil pembangunan, (2) 
pemanfaatan sumberdaya terbarukan, dan (3) keuntungan ekonomis dapat diwujudkan. (Yuniwati ED., 2017)

Biochar juga mengandung beberapa unsur hara essensial Memang, karena pembakaran, kandungan unsur Nitogen 
dalam biochar mengalami penurunan dibandingkan dengan bahan bakunya.  Tetapi, karena adanya penurunan volume 
sebagai akibat penambahan, konsentrasi beberapa unsur hara meningkat.  Biochar pada umumnya mengandung P, K 
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dan beberapa unsur logam lainnya cukup tinggi. Dengan demikian maka dapat diharapkan pemberian  biochar akan 
dapat meningkatkan kandungan hara di dalam tanah.

Konklusi 
ASEAN sebagai negara produsen komoditas perkebunan bahkan beberapa  diantaranya merupakan peringkat di 

dunia  memiliki peluang untuk menjalin kerjasama dalam mengembangkan perkebunan yang ramah lingkungan dan 
berorientasi pada kondisi keanekaragaman hayati yang terjaga dengan multiperspektif  perkebunan di Asean, yang 
menekankan pada: (1) keberlanjutan produktivitas, (2) kualitas lingkungan, (3) efisiensi pemanafaatan sumberdaya 
tidak terbarukan, (4) kelayakan ekonomis, dan (5) kualitas kehidupan, maka penggunaan teknologi biochar akan 
dapat mendorong terwujudnya pembangunan berwawasan lingkungan. Biochar dibuat dari biomassa, jadi merupakan 
sumberdaya yang terbarui.  

Biochar, mulai dari pembuatannya sampai pada pemanfaatannya memberi sejumlah manfaat yang sejalan 
dengan prinsip pembangunan berlanjut.  Panas yang dihasilkan waktu pembuatan biochar (pyrolisis) dapat digunakan 
sebagai penghasil energi listrik. Minyak yang dihasilkan pada proses pembuatan biochar dapat dijadikan minyak bakar; 
demikian pula asap cair  yang dihasilkan dapat digunakan untuk berbagai keperluan, mulai dari sebagai bahan pengawet 
makanan, koagulant getah karet, sampai insektisida bio. 

Hasil akhir pembakaran biomassa yang berupa bahan berwarna hitam (arang, biochar), dapat dipergunakan 
untuk berbagai keperluan; mulai dari bahan bakar, bahan pembenah tanah, pembersih bahan pencemar sampai media 
tanam untuk tanaman hias. Dengan proses pyrolisis dalam pembuatan biochar, serta adanya sifat tahan dekomposisi 
dan mineralisasi biochar mampu menurunkan laju emisi gas rumah kaca, dan dengan demikian dapat membantu 
meredam pemanasan global (Yuniwati, ED, 2015).*
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Land Husbandry Pertanian:
Teknologi Biochar untuk Mendukung 

Pembangunan Pertanian Berkelanjutan 
Ramah Lingkungan di ASEAN

Eny Dyah Yuniwati

Pembangunan pertanian berkelanjutan, khususnya pembangunan pertanian yang bersifat fisik dan berkaitan 
dengan pemanfaatan sumber daya alam, menimbulkan perubahan baik negatif maupun positif atau yang 
disebut efek terhadap ekosistem. Untuk meminimalkan dampak negatif di satu pihak dan meningkatkan dampak 

positif di pihak lain, pemanfaatan sumber daya alam dalam pembangunan pertanian harus disadari dan direncanakan 
sedemikian rupa sehingga dapat berfungsi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat permanen.

Dari segi ekologis, pembangunan petanian merupakan salah satu komponen utama pembangunan pertanian 
berkelanjutan yang dapat disederhanakan, yaitu. pembangunan yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan 
masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya alam secara cerdas dan efisien serta memperhatikan pemanfaatannya 
baik untuk masa kini maupun masa depan. untuk generasi. Konsep pembangunan pertanian berkelanjutan merupakan 
kesepakatan global yang dikembangkan pada KTT G20 tahun 2022 di Bali (Anonim, 2022).

Pada dasarnya pembangunan pertanian berkelanjutan merupakan salah satu strategi pemanfaatan ekosistem 
alam dengan cara tertentu agar fungsinya bagi kepentingan kehidupan manusia tidak terancam punah. Ini tidak 
hanya melayani kesejahteraan seluruh masyarakat, tetapi juga generasi mendatang. Oleh karena itu, diharapkan 
kita tidak hanya mampu melakukan pengelolaan pembangunan pertanian yang telah ditetapkan (do it right), tetapi 
juga membutuhkan kemampuan untuk mengelolanya secara lebih komprehensif (right). Peran nyata KTT G20, dalam 
pembangunan berkelanjutan adalah penanganan krisis keuangan global, kebijakan pajak, kontribusi dalam penanganan 
pandemic Covid-19 dan isu isu lainnya. Selain itu G 20 berkontribusi dalam pembangunan pertanian berkelanjutan dan 
isu-isu internasional. 

Berbagai cara berpikir, strategi dan inovasi dikembangkan pada KTT G20, ada yang dilaksanakan, ada yang 
ditinggalkan atau belum dilaksanakan, sehingga dokumen tersebut diperbarui pada KTT G20 untuk mengembangkan 
pertanian berkelanjutan. Konferensi tersebut menyepakati tema “Recover Together, Recover Stronger.” Melalui tema 
ini, Indonesia ingin mengajak seluruh dunia untuk bekerja bahu membahu dan saling mendukung untuk bersama-
sama pulih dan menjadi lebih kuat dan berkelanjutan, termasuk perdagangan, iklim dan pembangunan pertanian 
berkelanjutan. Pada tahun 2016, prinsip kolektif investasi internasional diperkenalkan. G20 juga mendukung gerakan 
politik yang pada akhirnya menghasilkan Perjanjian Iklim Paris 2015 dan Agenda Pembangunan Berkelanjutan 2030.

Memperbaiki Kerusakan Lingkungan
Karena dewasa ini lingkungan telah mengalami degradasi, maka salah satu kegiatan yang harus dihadapi untuk 

mencapai pembangunan pertanian berkelanjutan adalah bagaimana memperbaiki kerusakan lingkungan tanpa 
mengorbankan kebutuhan  ekonomi dan keadilan sosial.  Sesuai dengan prinsip pembangunan pertanian berlanjut, 
maka teknologi yang digunakan dalam pembangunan pertanian hendaknya (1) memperkecil penggunaan sumberdaya 
tidak terbarukan dengan jalan mengutamakan sumberdaya terbarukan, (2) tidak menyebabkan kerusakan lingkungan 
(bahkan harus mampu memperbaiki kualitas dan daya dukung lingkungan), (3) secara ekonomis member keuntungan 
lebih, dan (d)  biaya aplikasi terjangkau dan mudah diaplikasikan.

Memperhatikan persyaratan ini, nampaknya teknologi biochar memenuhi persyaratan ini.  Biochar dibuat dari 
biomassa, jadi merupakan sumberdaya yang terbarui.  Biochar, mulai dari pembuatannya sampai pada pemanfaatannya 
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memberi sejumlah manfaat yang sejalan dengan prinsip pembangunan berlanjut. Panas yang dihasilkan waktu 
pembuatan biochar (pyrolisis)  dapat digunakan sebagai penghasil energi listrik. Minyak yang dihasilkan pada proses 
pembuatan biochar dapat dijadikan minyak bakar; demikian pula asap cair yang dihasilkan dapat digunakan untuk 
berbagai keperluan, mulai dari sebagai bahan pengawet makanan, koagulant getah karet, sampai insektisida bio. Hasil 
akhir pembakaran biomassa yang berupa bahan berwarna hitam (arang, biochar), dapat dipergunakan untuk berbagai 
keperluan; mulai dari bahan bakar, bahan pembenah tanah, sampai media tanam untuk tanaman hias. Dengan proses 
pyrolisis dalam pembuatan biochar, serta adanya sifat tahan dekomposisi dan mineralisasi biochar mampu menurunkan 
laju  emisi gas rumah kaca, dan dengan demikian dapat membantu meredam pemanasan global (Lehmann et al., 2003).

Biochar untuk Pertanian  
Di ASEAN, salah satu daerah tropis basah seperti halnya di Indonesia, dekomposisi dan demineralisasi bahan 

orgnik berjalan sangat cepat (Lehmann et al., 2003; Sukartono et al, 2011nutrient uptake, and maize yield in the 
sandy soils of semiarid Lombok, Indonesia during the rainy season of 2010-2011 and dry season of 2011. Three organic 
amendments (coconut shell biochar, CSB; cattle dung biochar, CDB; cattle manure, CM, and no organic amendments as 
control, C). Dengan demikian pemberian bahan organik harus diberikan secara berulang setiap musim tanam (Islami 
et al., 2011b; Sukartono et al., 2011)nutrient uptake, and maize yield in the sandy soils of semiarid Lombok, Indonesia 
during the rainy season of 2010-2011 and dry season of 2011. Three organic amendments (coconut shell biochar, CSB; 
cattle dung biochar, CDB; cattle manure, CM, and no organic amendments as control, C. Pada fihak lain, ketersediaan 
dan akses petani terhadap sumber bahan organik sangat terbatas. Disamping itu kompetisi penggunaan bahan organik 
untuk keperluan lain (a.l. industri, energi) sangat tinggi. Hal ini menyebabkan pemberian bahan organik sering kali 
tidak ekonomis dan petani kesulitan untuk melakukannnya.

Pada akhir abad ke-20, setelah memperhatikan keberlanjutan tanah hitam (yang kemudian dikenal dengan 
”terra preta” para pakar mulai berpikir untuk menciptakan kondisi semacam ”terra preta” dengan menggunakan bahan 
organik tahan perombakan sebagai sumber bahan organik tanah (Glasser et al., 2001). Bahan tersebut kemudian 
dikenal dengan nama ”biochar” , dan karena digunakan untuk pertanian, sering juga dinamakan ”agrichar” (Rondon, 
et al; 2007; Yuniwati, 2018).

Biochar merupakan bahan berwarna hitam yang kaya karbon yang mempunyai rumus kimia C12.91H6.05NO3.53 
dengan kepadatan sekitar 467 kg/m3, rasio H/C 0,47 serta O/C < 0,0,30, dan nilai pemanasan 25,3 MJ/kg. Biochar 
resistant terhadap dekompoisi dan demineralisasi karena karbon di dalam biochar dalam bentuk senyawa aromatik di 
mana 6 atom oksigen terikat dalam bentuk cincin tanpa oksigen atau hidrogen. Resistensi biochar terhadap dekomposisi 
dan demineralisasi juga disebabkan terbentuknya senyawa “organo-mineral” di dalam biochar serta struktur amorf  
(Lehmann et al., 2003). 

Sebagai bahan organik, biochar kaya senyawa karbon, bersifat agak basa, dan mengandung beberapa unsur hara 
essensial, terutama K, dan P, sehingga diyakini pemanfaatan biochar untuk pertanian dapat memperbaiki kesuburan 
dan produktivitas tanah pertanian. Berbeda dengan bahan organik konvensional, senyawa karbon oranik dalam 
biochar sebagin besar berbentuk “aromatik” yang resisten terhadap dekomposisi dan demineralisasi, dan sehingga 
para pakar berpendapat bahwa pemberian biochar cukup dilakukan sekali untuk beberapa musim tanam, bahkan 
untuk selamanya. Jika anggapan ini benar, maka biochar dapat mendorong pembangunan pertanian berlanjut, karena 
dengan fakta tersebut maka 3 kunci utama pembangunan berlanjut, yaitu; (1) keberlanjutan hasil hasil pembangunan, 
(2) pemanfaatan sumberdaya terbarukan, dan (3) keuntungan ekonomis dapat diwujudkan (Yuniwati et al, 2015).

Biochar sebagai sumber energy
“Potensi energi Indonesia sebesar 885,2 juta gigajoule (GJ) per tahun potensi limbah biomassa yang dapat 

digunakan sebagai bahan bakar pembangkit listrik.”  Potensi energi dan potensi produksi biomassa di Indonesia, dari 
sumber biomassa: Peremajaan karet, Sisa Lodging, Limbah penggergajian kayu, Limbah kelapa sawit, Bagase tebu, 
Sekam padi, Limbah kelapa.  Disamping energi, dengan teknik tertentu biomassa juga dapat menghasilkan bahan 
yang sangat berharga untuk memperbaiki dan meningkatkan daya dukung tanah. Bahan tersebut sekarang dikenal 
dengan nama ”Biochar”. Jadi dengan demikian biochar sebenarnya merupakan produk samping yang berupa carbon 
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hitam yang diperoleh sebagai produk samping (padatan) dari pirolisis biomassa untuk menghasilkan energi bahan 
bakar. Pirolisis adalah proses thermokimia dimana biomasa dikonversi melalui pemanasan dengan oksigen terbatas 
atau bahkan tanpa oksigen.

Gambar 1. Proses pembuatan biochar dengan teknologi Pirolysis (Lehmann et al., 2003).

Berbeda dengan bahan organik konvensional, senyawa carbon organik dalam biochar berbentuk aromatik, 
graphitic, sehingga tahan terhadap dekomposisi dan demineralisasi.  Energi yang dihasilkan selama produksi biochar 
berupa energi panas, gas panas, dan minyak-bio. Energi panas dan gas panas selanjutnya dapat digunakan untuk 
menghasilkan pembangkit tenaga listrik. Energy yang dihasilkan sekam padi setara dengan 0,25 lt minyak solar dan 
sekitar 20% biochar, dan energi yang dihasilkan dari dari tongkol jagung setara dengan 0,5 minyak solar dan 20% biochar.

Sebagai bahan organik, biochar juga mengandung beberapa unsur hara essensial Memang, karena pembakaran, 
kandungan unsur Nitrogen dalam biochar mengalami penurunan dibandingkan dengan bahan bakunya. Tetapi, karena 
adanya penurunan volume sebagai akibat penambahan, konsentrasi beberapa unsur hara meningkat.  Biochar pada 
umumnya mengandung P, K dan beberapa unsur logam lainnya cukup tinggi. Dengan demikian maka dapat diharapkan 
pemberian  biochar akan dapat meningkatkan kandungan hara di dalam tanah (Yuniwati, 2017). Walaupun kandungan 
nitrogen dalam biochar rendah, ternyata pemberian biochar juga meningkatkan kandungan nitrogen dalam tanah. 
Karena kandungan N daam biochar rendah, maka dapat dipastikan bahwa peningkatan kandungan nitrogen ini tentu 
saja bukan berasal dari biochar, dan mungkin peningkatan kandungan N tanah terjadi karena adanya penurunan 
kehilangan nitrogen dari pupuk yang diberikan. Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa pemberian biochar dapat 
menghambat kehilangan nitrogen melalui pencucian (Ding et al., 2010; Utomo et al, 2011).

Penurunan kehilangan N melalui pencucian disamping disebabkan karena adanya kenaikan muatan negatif tanah 
(Tabel 2) menurut (Utomo et al., 2011) juga disebabkan karena biochar mampu mempertahankan N yang dibebaskan 
dari pupuk urea dalam bentuk N-NH4+.  Dengan kondisi semacam ini, dan dikuti dengan tingginya muatan negatif 
pada tanah yang diberi biochar, maka N-NH4 akan terjerap sehingga pencucian berkurang. 

Pemberian biochar juga terbukti mampu memperbaiki beberapa sifat fisik tanah, antara lain menurunkan berat 
isi tanah, menurunkan kekuatan tanah dan kemampuan menyimpan air tersedia. Peningkatan kemampuan tanah 
untuk menyimpan air tersedia tidak diragukan lagi karena adanya perbaikan struktur tanah. Pemberian biochar juga 
terbukti mampu memperbaiki beberapa sifat fisik tanah, antara lain menurunkan Berat Isi tanah, menurunkan kekuatan 
tanah dan kemampuan menyimpan air tersedia. Peningkatan kemampuan tanah untuk menyimpan air  tersedia 
tidak diragukan lagi karena adanya perbaikan struktur tanah.  Dengan adanya penurunan kehilangan nitrogen dapat 
diharapkan pemberian biochar akan meningkatkan efisiensi pemupukan nitrogen. Dari hasil penelitiannya, (Utomo et 
al., 2011) mendapatkan model perhitungan kebutuhan nitrogen (pers. 1 dan Gambar 1)

Y  = 1,691 +0,0192 N +0,0273 B – 0,000060 N2 – 0,000205 B2 – 0,000094 NB
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Di mana  Y  adalah hasil  biomasa  (t/ ha),  N adalah dosis nitrogen (kg/ha),  dan B  adalah dosis biochar  (t/ ha).

Dengan model tersebut dapat diperhitungkan bahwa untuk menghasilkan 3,2 t/ha  biomassa, pada tanah yang 
diberi biiochar 15 t/ha hanya memerlukan 90 kg N/ha, sedangkan pada tanah yang tidak diberi biochar membutuhkan 
160 Kg N/ha. Dengan demikian terjadi penghematan pemakaian pupuk lebih dari 70 %. Penghematan ini sangat besar 
artinya, bukan saja dari segi nilai ekonomis, tetapi juga dari penghematan sumber daya alam.

Gambar 2. Respon biomassa tanaman jagung terhadap pemberian N dan biochar

Kemampuan biochar untuk membersihkan bahan pencemar telah dibuktikan oleh (Hamzah, Kusuma, Utomo, & 
Guritno, 2011) Hasil penelitian yang dilakukan guna remediasi tailing tambang emas rakyaat di Lombok membuktikan 
bahwa pemberian biochar mempercepat pembersihan Pb dan Hg dari limbah tailing.

Untuk dapat dilakukan análisis ekonomis penggunaan biochar pada pertanian diperlukan jangka waktu yang 
panjang. Penelitian penelitian biochar yang telah dilakukan masih terbatas jangka waktunya 3 sampai 5 tahun. Dengan 
demikian analisis ekonomis bekum dapat dilakukan secara sempurna. Walau demikian dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa sampai tahun ke 5 pengaruh positif biochar masuh nampak, sedangkan pengaruh positif bahan 
organik konvensional hanya mampu bertahan dalam satu tahun. Dengan rendemen biochar sekitar 30%, maka dengan 
bertahannya sampai 5 tahun setelah pemberian biochar telah memberikan indikasi bahwa biochar lebih ekonomis 
dibandingkan dengan bahan organik konvensional. Keuntungan ekonomis juga diperoleh dari adanya penghematan 
penggunaan pupuk nitrogen seperti telah dibuktikan oleh (Utomo et al., 2011).

Konklusi
Dengan pengertian pertanian berlanjut yang menekankan pada: (1) keberlanjutan produktivitas, (2) kualitas 

lingkungan, (3) efisiensi pemanafaatan sumberdaya tidak terbarukan, (4) kelayakan ekonomis, dan (5) kualitas 
kehidupan, maka penggunaan teknologi biochar akan dapat mendorong terwujudnya pembangunan berwawasan 
lingkungan. Biochar dibuat dari biomassa, jadi merupakan sumber daya yang terbarui.  Biochar, mulai dari pembuatannya 
sampai pada pemanfaatannya memberi sejumlah manfaat yang sejalan dengan prinsip pembangunan berlanjut.  Panas 
yang dihasilkan waktu pembuatan biochar (pyrolisis) dapat digunakan sebagai penghasil energi listrik. Minyak yang 
dihasilkan pada proses pembuatan biochar dapat dijadikan minyak bakar; demikian pula asap cair yang dihasilkan 
dapat digunakan untuk berbagai keperluan, mulai dari sebagai bahan pengawet makanan, koagulant getah karet, 
sampai insektisida bio. 

Hasil akhir pembakaran biomassa yang berupa bahan berwarna hitam (arang, biochar), dapat dipergunakan 
untuk berbagai keperluan; mulai dari bahan bakar, bahan pembenah tanah, pembersih bahan pencemar sampai media 
tanam untuk tanaman hias. Dengan proses pyrolisis dalam pembuatan biochar, serta adanya sifat tahan dekomposisi dan 
mineralisasi biochar mampu menurunkan laju emisi gas rumah kaca, dan dengan demikian dapat membantu meredam 
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pemanasan global. Dengan demikian Land Husbandry (Pemeliharaan Lahan) Pertanian, dengan menggunakan Biochar 
untuk mendukung pembangunan pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan. Hal ini sesuai dengan tema KTT G20 
“Recover Together Recover Stronger”, yang berujung pada The 2030 Agenda for Sustainable Development.*
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Zero Waste & Circular Economic Approach: 
Perekonomian ASEAN yang Bertumbuh Selaras 

dengan Lingkungan dan Masyarakat yang Sehat

Desy Sulistiyorini

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar 
mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah 
(Muhammad), “Bepergianlah di bumi lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari mereka 
adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah).”

--QS. Ar-Rum: 41-42

Nasib Sampah Kita

Berbicara tentang sampah, yang timbul di benak seseorang adalah: bau, merusak, pemandangan, sumber 
penyakit, penyebab banjir, dan serentetan image negatif yang muncul ketika dikaitkan dengan sampah. Sampah 
dengan sendirinya memang menjadi masalah – dengan volume sampah yang tidak dapat dimungkiri – kian 

hari bukannya kian berkurang, namun semakin bertambah dan menggunung di tempat pemrosesan akhir (TPA), bahkan 
hingga melebihi kapasitas TPA. Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2021 mencatat volume 
sampah di Indonesia yang terdiri dari 154 Kabupaten/kota se-Indonesia mencapai 18,2 juta ton/tahun. Sampah yang 
terkelola dengan baik hanya sebanyak 13,2 juta ton/tahun atau 72,95% (Rahman et al., 2022). 

Lantas timbul pertanyaan di benak sebagian orang, “bagaimanakah nanti nasib sampah kita?” “Kalau bicara 
bertahan sampai lama, mungkin dari tahun 2019 itu dalam kajian sudah dinyatakan bahwa sudah overkapasitas. 
Seharusnya sudah tidak bisa lagi membuang sampah ke TPA Cipayung” Jelas Ardan, Kepala UPT TPA Cipayung, Depok 
(Ihsanuddin, 2022). Data Kompas, 24/05/2022: “Kondisi TPST Bantargebang saat ini sudah terisi 39 juta ton (80 persen 
dari kapasitas). Data lainnya mengatakan, “Tinggi timbunan sampah capai 40 meter, setara gedung 16 lantai” (CNN 
Indonesia, 2022).

Terlepas dari permasalahan jumlah dan volume sampah yang semakin bertambah, sampah yang tidak terkelola 
dengan baik akan mendatangkan masalah yang lain. Sampah dapat mencemari udara melalui debu-debu yang 
diterbangkan dari tempat pembuangan sampah serta menjadi sumber bau tidak sedap. Perlu diketahui juga bahwa 
sampah menghasilkan air lindi yang merupakan hasil dari pembusukan dan penguraian sampah yang berupa cairan. 
Pengelolaan sampah dengan pembuangan terbuka (open dumping) dan pengurugan (landfilling) secara konvensional 
dapat menimbulkan pencemaran tanah dan pencemaran air tanah oleh air lindi tersebut. Belum lagi apabila terdapat 
serangga dan binatang pembawa penyakit seperti lalat, kecoa, dan tikus yang mengerumuni sampah, yang berpotensi 
menyebarkan penyakit tular vektor (vector-borne diseases). Pengelolaan sampah secara tidak benar yang lazim kita 
jumpai di lingkungan sekitar adalah dengan pembakaran terbuka (open burning) yang berdampak pada kesehatan 
warga sekitar.

Menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah didefinisikan sebagai adalah 
sisa kegiatan sehari hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat atau semi padat berupa zat organik atau 
anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke 
lingkungan. Menurut World Health Organization (WHO), sampah adalah barang yang berasal dari kegiatan manusia yang 
tidak lagi digunakan, baik tidak dipakai, tidak disenangi, ataupun yang dibuang (World Health Organization, 2022). 
Meninjau definisi-definisi yang ada, perlu dikaji ulang terkait makna “sampah” yang hakiki. Apakah ia benar-benar 
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sesuatu yang “tidak berguna” yang patutnya kita buang ke lingkungan? Apa semua sampah kita bernasib sama, yaitu 
berakhir di pengurugan sampah di TPA?

Masyarakat saat ini yang didorong oleh aktivitas konsumsi dan produksi, menghasilkan sampah yang tak terkira 
jumlahnya setiap hari. Implikasi dari aktivitas konsumsi dan produksi adalah semakin menipisnya sumber daya alam 
yang digunakan untuk bahan baku produksi. Contohnya untuk berbagai macam logam yang diekstraksi dari alam, seperti 
cadmium (Cd), merkuri (Hg), dan telurium (Te) akan mengalami kekurangan pasokan secara global secara  permanen 
dalam dua hingga tiga dekade mendatang. Yang mengherankan, tingkat daur ulang (recycling rate) untuk logam-
logam tersebut masih sangat rendah (Zaman & Lehmann, 2011). Untuk menjaga kelestarian lingkungan, kesehatan 
masyarakat, efisiensi sumber daya dan peningkatan ekonomi melalui pengelolaan yang baik, marilah beralih ke konsep 
zero waste dan circular economy.

Mengubah Paradigma Pengelolaan Sampah Kita: 

Zero Waste, antara Gaya Hidup dan Efisiensi Sumber Daya
Di masa lampau, pengelolaan sampah dianggap menelan sejumlah besar biaya untuk pengurugan (landfilling) 

sebagai prosedur pengelolaan konvensional yang lazim digunakan. Metode landfilling ini memiliki tahapan dai ekstraksi 
sumber daya alam atau bahan mentah, proses produksi barang, penjualan hasil produksi, konsumsi, dan pembuangan 
(dengan cara diurug). Pengelolaan sampah dengan skema ini dapat menghasilkan sampah 1.47 milyar ton sampah 
per tahun secara global yang persoalan lain yang mungkin timbul. Dengan penerapan metode konvensional melalui 
pengurugan (landfilling) yang dikelola secara tidak efisien, di mana barang-barang yang dapat memiliki nilai tambah 
apabila digunakan ulang (reuse) dan didaur ulang (recycle) (Pietzsch et al., 2017). Selain masalah efisiensi, proses 
pengurugan sampah di beberapa negara berkembang di Asia berlokasi berdekatan dengan permukiman penduduk 
yang berisiko menimbulkan pencemaran pada tanah, air permukaan, dan air tanah (Kumar et al., 2021). Tanah dan air 
ditemukan telah tercemar dalam intensitas yang parah yang berisiko menyebabkan pajanan melalui rute pajanan kulit 
(dermal exposure) dan lewat saluran pencernaan melalui proses ingesti (tertelan) melalui rute pajanan (oral exposure).

Berangkat dari permasalahan penerapan pengelolaan sampah secara konvensional, timbul pergerakan (movement) 
menuju “zero waste”. Zero Waste International Alliance mendefinisikan zero waste sebagai konsep etis, ekonomis, efektif 
dan berpikiran maju dimana orang dapat mengubah gaya hidup dan kebiasaannya menjadi meniru siklus alami, di mana 
semua bahan atau material yang dibuang dirancang untuk menjadi sumber daya yang dapat bermanfaat bagi orang lain 
(Bogusz et al., 2021). Walaupun, pada prakteknya konsep yang benar-benar “zero waste” tidak memungkinkan namun 
konsep zero waste ini mengedepankan pada pengurangan sampah (waste reduction) melalui hierarki pengurangan 
sampah yang meliputi 1) eliminasi atau pencegahan sampah (waste prevention), 2) menggunakan ulang (reuse), 3) 
mendaur ulang (recycle), 4) pengomposan (composting), 5) insinerasi (incineration), dan 6) pengurugan (landfilling) 
(Veleva et al., 2017).

Dalam penerapan zero waste, perencana dan pembuat kebijakan memegang kunci dalam merancang pengelolaan 
sampah, yang berkontribusi dalam efisiensi sumberdaya dan emisi ke lingkungan sekitar yang berdampak pada 
kesehatan. Kebijakan pengelolaan sampah seharusnya mengacu pada pendekatan zero waste. Kebijakan terhadap sistem 
persampahan, mulai dari pemilahan sampah, pewadahan sampah, pengumpulan sampah, dan pengangkutan sampah 
didasarkan pada skema zero waste, melalui hierarki pengurangan sampah. Perlu adanya komitmen pada pemangku 
kebijakan, dalam hal ini pemerintah untuk bersama-sama mewujudkan zero waste berdasarkan hierarki pengurangan 
sampah. Pemerintah memegang peranan penting dalam penerapan zero waste, dengan menetapkan kebijakan yang 
mendukung zero waste, memfasilitasi sarana dan infrastruktur pendukung seperti misalnya penyediaan pewadahan 
sampah yang terpilah, sarana pengangkutan sampah yang terpilah, fasilitas daur ulang sampah, fasilitas insinerasi 
sampah, dan apabila sampah harus diurug maka harus dikelola secara saniter sehingga tidak mencemari lingkungan.

Secara individual, zero waste dapat diterapkan skala individu dan menyatu menjadi gaya hidup yang diterapkan 
secara personal. Diharapkan individu menjadi lebih bijak dalam mengelola sampah dan menjadikan zero waste sebagai 
gaya hidup (life style). Seseorang bisa memilih gaya hidup dengan menerapkan prinsip pengurangan sampah. Upaya 
pertama melalui eliminasi atau pencegahan sampah, di mana seseorang dapat mengurangi sampah misalnya dengan 
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menggunakan barang yang reusable dan mengurangi penggunaan barang sekali pakai buang, melakukan pembelian 
dan stok barang sesuai kebutuhan untuk mencegah adanya kelebihan stok barang yang nantinya akan terbuang, dan 
melakukan pembelian barang dengan sistem refill dan tanpa packaging untuk mengurangi timbulan sampah kemasan 
(packaging). 

Upaya kedua dengan cara menggunakan ulang (reuse) barang, dengan cara memakai ulang barang yang usang/
rusak (contoh sederhananya ember bekas yang bocor dapat digunakan ulang sebagai pot bunga) atau bisa juga dengan 
memperbaiki barang tersebut agar bisa dimanfaatkan kembali. Upaya ketiga adalah mendaur ulang sampah (recycle), 
misalnya dengan memanfaatkan sampah kebun atau sampah dapur organik menjadi media tanah kompos, yang dapat 
digunakan sendiri atau disuplai ke penjual. Selain itu individu juga diharapkan dapat aktif untuk mengerti dan memilah 
sampah untuk memudahkan program daur ulang sampah yang dicanangkan oleh pemerintah.

Mengubah Paradigma dari Linear Economy ke Circular Economy
Dalam pengelolaan sampah dengan metode konvensional sampah sisa konsumsi dan produksi akan diangkut 

dan diurug di tempat pembuangan akhir. Dalam sistem tersebut, ekonomi berjalan secara linier atau yang disebut 
linear economy, di mana sumberdaya atau material yang diekstraksi dari alam kemudian diproduksi menjadi suatu 
produk barang lalu dikonsumsi, maka ia akan dibuang ke landfilling sistem untuk diurug. Dari sini selesailah siklus 
material tersebut di urugan sebagai ‘kuburan’, tempat akhir mereka – sudah tidak memiliki nilai ekonomis dan tidak 
bisa dimanfaatkan lagi (lihat skema pada gambar 1).

Gambar 1 Konsep Linear Economy (European Commission, 2014)

Coba kita bandingkan bersama dengan konsep ekonomi sirkular atau circular economy. Ekonomi sirkular saat ini 
menjadi salah satu istilah yang paling banyak dibahas di kalangan ilmuwan ekonomi lingkungan dan menjadi fokus 
strategi Cakrawala Uni Eropa 2020. Elemen penentu intinya adalah “penggunaan restoratif” sumber daya. Bahan baku 
tidak selayaknya menjadi limbah yang dibuang begitu saja (Geisendorf & Pietrulla, 2017). Apabila kita melihat pada 
konsep ekonomi linear, bahan mentah (raw materials) yang diekstraksi dari alam berakhir di pengurugan, maka dalam 
ekonomi sirkular kita mencoba meminimalisir jumlah limbah atau sampah yang berakhir di pengurugan melalui berbagai 
macam upaya. Sebelum proses produksi, desain produk harus benar-benar dipertimbangkan untuk sedapat mungkin 
bisa digunakan ulang atau didaur ulang untuk meminimalisir potensi timbulan sampah. Setelah barang atau produk 
tersebut didistribusikan dan dikonsumsi, ada upaya dari produsen atau pelaku usaha untuk menyediakan layanan 
perbaikan (service) bagi barang yang rusak serta mekanisme pengumpulan bekas kemasan (packaging) untuk selanjutnya 
digunakan ulang (reuse) atau didaur ulang (recycle) atau untuk barang yang tidak dapat didaur ulang secara langsung 
kita dapat ‘mendaur ulang’ energinya melalui mekanisme insinerasi yang menghasilkan energi listrik atau energi panas 
(waste to energy concept), yang dalam pemerintah harus menyediakan sarana untuk insinerasi sampah. Insinerasi 
sampah pun dapat menjadi salah satu alternatif untuk pembangkit listrik yang lebih sustainable dibandingkan dengan 
memanfaatkan bahan bakar fosil, seperti minyak dan gas bumi serta batu bara. Residual dari proses pembakaran atau 
insinerasi itulah yang selanjutnya dapat digunakan untuk material konstruksi bangunan atau jalan raya (lihat gambar 
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2). Dengan demikian terjadi proses daur material yang terus berputar dan efisiensi sumber daya alam, di mana tidak 
ada yang ‘terbuang sia-sia’ dan mendatangkan perputaran ekonomi melalui kegiatan daur ulang tersebut.

Gambar 2 Konsep Circular Economy

Zero Waste dan Circular Economy: 
Ekonomi Bertumbuh, Warga Sehat, dan Alam Lestari

Harapan kita bersama dengan menerapkan konsep zero waste, mendatangkan banyak manfaat bagi ekonomi, 
masyarakat, serta lingkungan. Paradigma bahwa sampah sebagai sumber masalah dan penyakit seyogyanya kita ubah – 
bahwa sampah apabila kita kelola dengan baik – akan mendatangkan benefit secara ekonomis yang berkesinambungan 
melalui konsep zero waste dan circular economy, serta mencegah terjadinya penyakit-penyakit dan gangguan kesehatan 
pada masyarakat menuju ekonomi yang bertumbuh selaras dengan lingkungan dan masyarakat yang sehat. Semoga! *
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Kerjasama Memajukan ASEAN

Ngesti Budi Lestari

ASEAN adalah organisasi negara yang memiliki tujuan untuk mensejahterakan kawasan Asia Tenggara yang 
damai, aman, stabil, dan sejahtera. Organisasi ASEAN ini terdiri dari 10 negara diantaranya Indonesia, Malaysia, 
Singapura, Filipina, Thailand, Brunei Darussalam, Vietnam, Laos, Myanmar, dan Kamboja. Tulisan ini akan 

membahas tentang kerja sama dalam sumber daya. 
Apa itu makna sumber daya alam (SDA)? SDA adalah segala sesuatu yang ada di dalam alam dan dapat dimanfaatkan 

untuk memenuhi kebutuhan serta kesejahteraan manusia. Sumber daya alam merupakan semua komponen yang ada 
alam sekitar yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan dan kebutuhan hidup manusia agar dapat bertahan 
hidup dan lebih sejahtera. Sumber daya alam memiliki beberapa karakteristik tertentu sehingga berdasarkan pada 
karakter tersebut sumber daya alam dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis-jenis sumber daya alam, berdasarkan 
sifat pembaharuan, dan juga berdasarkan penggunaanya. Sumber daya alam akan benar-benar berguna apabila 
pemanfaatanya lebih menyangkut pada kebutuhan manusia.

Oleh karena itu dalam pengelolaan sumber daya alam harus berdasarkan prinsip-prinsip berwawasan lingkungan 
dan berkelanjutan. Berwawasan lingkungan artinya mempertimbangkan kelestarian dan jangan sampai menimbulkan 
dampak negatif bagi lingkungan. Berkelanjutan artinya pengolahan sumber daya alam jangan sampai terhenti perlu 
dilakukan secara terus-menerus. Setiap negara tentu memiliki beberapa sumber daya alam unggulan yang belum tentu 
dimiliki oleh negara lainya. Lantas apa saja sumber daya alam negara ASEAN?

Sumber Daya Alam ASEAN
Indonesia adalah negeri yang kekayaan dan sumber daya alam yang sangat melimpah. Salah satunya yang saat 

ini sedang berkembang yaitu gas alam, minyak mentah, tembakau, karet, rempah-rempah karet, kopi dan coklat. 
Malaysia memiliki berbagai sumber daya alam yang cukup populer, diantaranya terdapat sawit, minyak bumi, karet 
dan timah. Kekayaan alam yang besar ini membuat negara lainnya turut mengespornya untuk kebutuhan negara dan 
masyarakatnya. Singapura yang terletak berdekatan dengan Indonesia tidak memiliki sumber daya alam. Sebab negara 
patung singa ini mengandalkan sektor industri dan perdagangan. Hal ini disebabkan karena Singapura yang sangat 
sempit dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya. 

Negara lainnya, Filipina, menyimpan berbagai sumber daya alam yang tak kalah melimpah. Sumber daya alam 
yang dimilikinya berupa hasil perkebunan seperti; pisang, jagung, nanas, tebu, beras, kopi, tembakau, dan serat. Tidak 
hanya itu saja untuk sektor tambangnya Filipina memiliki kekayaan alam emas, nikel, seng dan kobalt. Oleh karena itu 
tak heran Filipina disebut negara agrikultur. Thailand juga menyembunyikan kekayaan alam yang sangat melimpah 
ketimbang negara lainnya. Salah satu kekayaan alam yang ditonjolkan adalah pada sektor pangan yakni beras. Negara 
satu ini tercatat sebagai salah satu pengekspor beras terbesar di dunia. Sedangkan Brunei Darussalam menyimpan 
kekayaan alam yang memukau. Salah satu kekayaan yang sudah diketahui oleh banyak negara diseluruh dunia yakni 
sumber daya alam gas alam dan minyak bumi.

Sumber daya alam yang dihasilkan Vietam juga tak kalah menggiurkan. Vietman unggul pada sektor pertambangan 
seperti emas, batubara, besi dan kromium. Tidak hanya itu saja Vietnam juga memiliki sumber daya alam dari sektor 
perkebunan dan pertanian seperti; kelapa, jagung, ubi, dan kacang-kacangan. Negara lainnya, Laos, dikenal sebagai 
penghasil kopi, tembakau, ubi, tebu dan buah-buahan terbesar. Myanmar memiliki sumber daya alam yang sama 
dengan negara Thailand yakni penghasil beras terbesar dunia. Tidak hanya itu saja beberapa sektor pertambangan 
juga menjadi sumber daya alamnya seperti batu mulia, gas alam dan minyak. Kemudian, Kamboja memiliki beberapa 
kekayaan sumber daya alam, diantaranya terdapat tembaga, beras, karet sayur dan daging. Kekayaan tersebut bahkan 
diakui hingga di berbagai negara.
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Pengelompokkan SDA berdasarkan kemungkinan pemulihannya, yaitu SDA yang dapat diperbarui (renewable 
resources), yakni SDA yang dapat tersedia kembali dalam waktu yang cepat sehingga tidak dapat habis. Contohnya 
adalah hewan dan tumbuhan. Hewan dan  tumbuhan akan punah, akibat ulang manusia dan penebangan liar. SDA 
yang tidak dapat diperbarui (unrenewable resources) adalah SDA yang pembentukannya berlangsung sangat lambat 
dalam waktu jutaan atau ratusan juta tahun. Misalnya adalah minyak bumi, gas alam, batu bara. SDA yang tidak terbatas 
(unlimited), sumber daya alam yang tidak akan pernah habis, meskipun dipakai dalam jumlah yang banyak. Contohnya 
adalah sinar matahari, arus air laut, dan udara.

Pengelompokkan SDA berdasarkan materi atau jenisnya, yaitu organik (hayati), SDA yang bahannya berupa jasad 
hidup. Contohnya adalah tumbuhan dan hewan. Kegiatan yang berhubungan dengan SDA organik (hayati) meliputi 
kehutanan, peternakan, perikanan, pertanian. Sedangkan anorganik (nonhayati) adalah SDA yang bahannya berupa 
benda mati, dapat berupa benda padat, cair, dan gas. Kegiatan yang berhubungan dengan SDA anorganik (nonhayati) 
adalah pertambangan.

Faktor yang menyebabkan SDA di Indonesia melimpah adalah karena letak geologis yakni pertemuan lempeng 
sehingga memiliki banyak gunung berapi dan tambang mineral. Kemudian ketak astronomis, yakni daerahnya tropis, 
sehingga curah hujan dan temperatur udara tinggi, air melimpah dan tanah subur dan luas wilayah, yakni 1/3 berupa 
daratan, 2/3 berupa lautan, sehingga kekayaan laut dan darat melimpah. Indonesia adalah satu negara yang memiliki 
sumber daya alam yang melimpah baik dari unsur tanah, laut, darat, dan udara.

Satu pertanyaan: Bagaimana kita sebagai anggota ASEAN mengolah dan meningkatkan potensi sumber daya 
alam yang kita miliki? Berikut adalah beberapa upaya agar potensi sumber daya alam yang ada di negara ASEAN bisa 
memberikan keuntungan bagi negara ASEAN. Pertama, mengadakan studi banding bagi sesama negara ASEAN tentang 
sumber daya alam yang memiliki potensi membawa keuntungan yang besar yang bisa diolah dan dikembangkan secara 
bersama-sama untuk kepentingan negara ASEAN. Mengadakan penelitian secara berkesinambungan untuk menggali 
dan mengolah sumber daya alam dengan menggunakan cara yang lebih efektif, efisien, dan menghasilkan hasil yang 
melimpah dengan kualitas yang baik dan diimbangi dengan menciptakan teknologi yang lebih canggih.

Kita juga dapat melakukan inovasi pengembangan sumber daya alam yang ada untuk dikembangkan dan diolah 
dengan cara yang menghasilkan nilai jual yang lebih tinggi untuk kepentingan negara-negara ASEAN. Menetapkan 
standar harga beli dan harga jual sumber daya alam yang dimiliki masing-masing negara ASEAN melalui kesepakatan 
agar dapat menguntungkan bagi semua anggota. 

Kita juga dapat mengembangkan metode penambangan dan pemrosesan yang lebih efisien serta dapat didaur 
ulang. Selain itu, kita dapat menjaga kestabilan pasokan dan harga komoditi sumber daya alam di masing-masing negara 
ASEAN yang memiliki potensi lebih, baik itu dari sektor pertanian, perkebunan, maupun dari sektor pertambangan 
dan dari sektor lainnya. Kemudian, bekerj asama antar negara ASEAN dalam melaksanakan etika lingkungan dengan 
menjaga kelestarian alam.*

NGESTI BUDI LESTARI merupakan seorang guru sekolah dasar di SDS Budi Mulia Dua Bintaro, Ciputat, Tangerang Selatan. 
Selain menjadi guru, dia juga menjadi seorang penulis. Saat ini sudah ada tiga buku yang telah ditulisnya. Antologi 
pertamanya berjudul Rindu, dengan tema tulisannya Rindu pada kelasku sama dengan rinduku tuk bertemu dengan 
muridku. Buku ini ditulis bersama dengan 19 Penulis yang berprofesi sebagai guru juga. Antologi Kedua berjudul Several 
Different Story dengan tema “Manusia yang dicintai penduduk langit dan penduduk bumi. Buku antologi ketiganya berjudul 
Pulih Bersama Bangkit Perkasa, buku yang diterbitkan dalam dua bahasa (Indonesia-Inggris).



ASEAN Episentrum Pertumbuhan Dunia       177

Komitmen ASEAN dalam Mengimplementasikan
Net Zero Emmisions dalam Merespon 

Perubahan Iklim

Muhammad Muhdi Attaufiq

Pendahuluan

Berbicara mengenai arus globalisasi tentu tidak bisa lepas dari dampak perubahan iklim yang mengkhawatikan 
akhir-akhir ini. Pembahasan dan diskusi ini tentu sering kita lihat dalam berbagai kesempatan tidak hanya 
dalam diskusi tertutup bahkan dalam diskusi dalam warung kopi. Dampak yang sudah terasa dalam segala lini 

sehingga menjadi topik dalam berbagai media. Perubahan iklim berdampak secara sistemik seperti kondisi tanaman 
petani, tangkapan ikan nelayan hingga berkaitan dengan konsumsi rumah tangga. Secara tidak langsung dampak 
perubahan iklim akan mempengaruhi keberlangsungan kehidupan di muka bumi sehingga patut menjadi perhatian 
utama. Diskusi mengenai perubahan iklim tentu akan menghasilkan solusi konkrit termasuk dalam kajian pembangunan 
fisik yang berwawasan lingkungan sehingga ke depannya tidak menimbulkan dampak yang merusak. 

Program net zero emission atau bebas emisi sebagai bagian tindakan konkrit menjadi titik pembahasan dalam 
tulisan ini. Hal ini tidak terlepas dari komitmen pemerintah dunia yang dituangkan dalam berbagai perjanjian sebagai 
turunan dari Paris Climate Agreement pada tahun 2015. Dalam isinya program ini bertujuan untuk menekan pencemaran 
lingkungan dalam rangka menghentikan dampak pemanasan global. Keterlibatan hampir semua negara ASEAN menjadi 
bagian dari UNFCCC tahun 1992 dan Protokol Kyoto 1997. Hal ini juga tergambar dalam Paris Agreement 2015 serta 
dalam berbagai pertemuan regional ASEAN yang mengisyaratkan keinginan untuk terlibat dan menjadi pihak yang ingin 
berperan dalam Intended Nationally Determined Contribution (INDC). Karena itu dorongan dari deklarasi ini telah menjadi 
petunjuk dasar bagi negara-negara anggota ASEAN untuk terlibat aktif dalam rezim perubahan iklim. Oleh karena itu 
sebagai bukti keseriusannya, negara di kawasan ASEAN menandatangani Piagam ASEAN 2007 sehingga secara khusus 
bisa menangani perubahan iklim. Bentuk perannya adalah tergabung dalam kelompok kerja ASEAN yang membahas 
mengenai Perubahan Iklim (ASEAN Working Group on Climate Change, AWGCC).

Komitmen Net Zero Emissions ASEAN 
Isu perubahan iklim belum masuk dalam dokumen yang dihasilkan ASEAN. Baru pada pertemuan di Jakarta, 

Indonesia dicanangkan Jakarta Declaration on Environment and Development pada tanggal 18 September 1997. Pada 
bagian 11 Deklarasi Jakarta 1997 ini menyatakan “to urge developed countries to commit targets of limitation and reduction 
of greenhouse gas emissions under the Berlin Mandate.” Salah satu mandat Berlin 1995 sebagai bagian dari Conference of 
the Parties (COP) UNFCCC pertama yakni dengan tujuan agar negara-negara ASEAN ingin mengingatkan dan menegaskan 
kembali komitmen untuk membatasi dan mengurangi emisi gas rumah kaca sebagai komitmen dalam Net Zero Emissions. 

Dalam pertemuannya di deklarasi Jakarta 1997, ASEAN mendorong lebih aktif anggotanya untuk menyikapi kondisi 
perubahan iklim yang semakin berkembang. Sebagai tindak lanjut pada KTT ASEAN-Asia Timur (East Asia Summit, EAS) 
ke-3 di Singapura tahun 2007 disepakati Singapore Declaration on Climate Change, Energy and the Environment dilanjutkan 
pada COP ke-13 UNFCCC di Bali, Indonesia, tahun 2007, posisi ASEAN dalam ASEAN Declaration on the 13th session of 
the Conference of the Parties to the UNFCCC and the 3rd session of the CMP to the Kyoto Protocol. Pertemuan di Singapura 
pada tahun 2009 yang dihadiri Menteri Lingkungan Hidup ASEAN (ASEAN Ministerial Meeting on Environment, AMME) 
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disepakati melalui Singapore Resolution on Environmental Sustainability and Climate Change yang dibawa ke COP ke-15 
UNFCCC di Kopenhagen31.  

Menjelang COP ke-17 UNFCCC di Durban, Afrika Selatan melalui KTT ASEAN ke-19 para pemimpin ASEAN 
menyepakati bahwa diputuskan dalam ASEAN Leaders’ Statement on Climate Change to COP-17 to the UNFCCC and 
CMP-7 to the Kyoto Protocol. Pada tahun di 2014 menjelang COP ke-20 UNFCCC bahwa posisi ASEAN disampaikan oleh 
Myanmar di dalam Joint High Level Segment Conference of the Parties ke-20 dan Meeting of the Parties ke-10 Protocol 
Kyoto di Lima, Peru, dengan menyatakan sikapnya melalui ASEAN Joint Statement on Climate Change 2014 dan setahun 
kemudian juga menerbitkan ASEAN Joint Statement on Climate Change 201532. 

Bagaimana dengan peran ASEAN di masa akan datang akan terlihat dari berbagai kebijakan pembangunan. Salah 
satunya dengan turunan kesepakatan piagam ASEAN sejak tahun 2007, yang meliputi semua kebijakan yang terjadi 
dalam keorganisasian ASEAN. Dengan adanya ASEAN Communities 2015 maka sebagai bagian dari tindaklanjutnya 
harus dilakukan dengan pengembangan kerangka menghadapi perubahan iklim yang semakin diperhatikan di 
masa mendatang. Sebagai komunitas yang telah memiliki legal standing yang kuat ASEAN harus bertindak secara 
keorganisasian dengan memperkuat kelembagaan yang ada maupun yang baru dibentuk. Dengan terbentuknya 
ASEAN Working Group on Climate Change (AWGCC) akan mendorong peran dan posisi ASEAN di bidang perubahan iklim 
menjadi lebih baik. 

Peran dan partisipasi ASEAN dalam perundingan terhadap perubahan iklim diharapkan meningkat dan dapat 
memberikan sumbangan yang berarti. Sebagai penerapan atas Paris Agreement 2015 yang dimulai tahun 2020, maka 
ASEAN Community harus dipersiapkan dan mampu mengantisipasi berbagai bencana akibat perubahan iklim. Sebagai 
salh satu contoh adalah bagaimana bisa mempersiapkan kebiajak dalam menuju Net Zero Emission dalam pembangunan 
di negara ASEAN. Dampak dari bebasnya emisi dan berdampak bagi iklim di Asia Tenggara dan mempengaruhi 
keberlangsungan lingkungan. Tingkat kesadaran masyarakat ASEAN harus ditingkatkan terutama adanya perubahan 
iklim termasuk dalam patuh dalam berbagai kebijakan perubahan iklim. 

Sebagai salah satu contoh kebijakan pemerintah Indonesia yang akan di dorong dalam pertemuan regional ASEAN 
sebagai tentu sebagai bagian implementasi dari misi Presiden Jokowi ketika  menghadiri COP 26. Dalam pidatonya 
Presiden Jokowi menekankan pada lima aspek strategi diantaranya: Pertama, komunikasi fakta dan data tentang 
penanganan perubahan iklim yang telah pemerintah lakukan termasuk dalam hal penurunan laju deforestasi terendah 
dalam 20 tahun, penurunan kebakaran sebesar 22 persen pada 2020, rehabilitasi hutan mangrove seluas 600.000 
hektar dan rehabilitasi. Kedua, mengkomunikasikan kebijakan dan mekanisme penanganan perubahan iklim. sehingga 
bisa menjadi rujukan dan pembelajaran bagi negara lain Ketiga, komunikasi tuntutan timbal balik dari negara maju 
atas kesuksesan yang telah dihasilkannya. Keempat, mengkomunikasi target dan prioritas bahwa Indonesia sebagai 
motor penggerak dalam penanganan perubahan iklim.  Kelima, mengkomunikasikan agenda kepemimpinan menjadi 
pemimpin global dalam perubahan iklim. Itu merupakan ambisi yang bertanggungjawab karena mampu menempatkan 
Indonesia pada posisi geopolitik yang tepat, bukan hanya menguntungkan negara maju semata, tetapi juga Indonesia 
layak mendapatkan keuntungan besar dalam penanganan perubahan iklim.

31	 Selanjutnya, dalam KTT ASEAN ke-15 negara-negara ASEAN kembali membuat pernyataan bersama untuk menyikapi 
perundingan di COP ke-15 UNFCCC melalui ASEAN Joint Statement on Climate Change to COP-15 to the UNFCCC and CMP-5 to 
the Kyoto Protocol. Pertemuan selanjutnya dalam KTT ASEAN ke-16 di Hanoi, Vietnam tahun 2010 dicanangkan ASEAN Leaders’ 
Statement on Joint Response to Climate Change. 

32	 Perubahan kebijakan dari negara-negara ASEAN kemudian disikapi pada agenda pembangunan Post-2015 atau Sustainable 
Development Goals (SDGs), yang menjadi topik utama yakni perubahan iklim. Peran para pemimpin ASEAN melalui KTT ASEAN 
ke-27 di Kuala Lumpur, Malaysia pada tanggal 21 November 2015, dalam Declaration on ASEAN Post 2015 Environmental 
Sustainability and Climate Change Agenda 2015. Dalam deklarasi ini ditegaskan mengenai dukungan ASEAN terhadap COP 
ke-21 UNFCCC yang akan diselenggarakan di Paris, Perancis. 
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Komitmen Penerapan 
Komitmen ini tidak cukup hanya melalui pendidikan, pelatihan, kesadaran masyarakat seperti yang diamanatkan 

dalam berbagai deklarasi dan pertemuan UNFCCC tahun 1992, Protokol Kyoto tahun 1997 maupun Paris Agreement tahun 
2015. Hal yang harus ditingkatkan yakni pengembangan riset dan penanganan perubahan iklim dalam setiap tahapan 
pembangunan dalam masyarakat. Daya dukung pendanaan yang kemudian diaplikasikan ke dalam pemberdayaan 
dengan teknologi sehingga memberikan peningkatan kapasitas, pengembangan sumberdaya manusia yang terus 
beradaptasi ke dalam pola mitigasi perubahan iklim harus dilakukan dalam tingkat ASEAN. Sebagai contoh dalam 
penerapan energi terbarukan yakni bagaimana ASEAN bisa mendorong kerjasama dan kolaborasi dalam menggali potensi 
energi terbarukan sehingga bisa dimaksimalkan oleh masing-masing negara dapat dimanfaatkan secara maksimal. 
Pemanfaatan tersebut dapat dilakukan seperti menyediakan kebutuhan penyimpanan daya yang handal menggunakan 
baterai jika sistem yang dibuat off-grid, atau menyiapkan generator cadangan jika sistem yang dibuat bersifat on-grid. 

Dengan letak geografi dan demografi kawasan ASEAN yang beragam potensi ini dapat dikembangan dengan 
kerjasama yang kuat dan berkelanjutan. Potensi kebermanfaatan dan nilai investasi yang besar dibutuhkan untuk 
meningkatkan fleksibilitas dan keandalan sistem jaringan listrik seharusnya dapat memberikan kesempatan agar 
teknologi murah yang disesuaikan dengan potensi EBT masing-masing negara sangat dibutuhkan untuk menciptakan 
sistem ketenagalistrikan yang handal guna mencapai program Net Zero Emissions. 

Berbagai kesempatan transisi menuju Net Zero Emissions juga harus memperhatikan faktor-faktor seperti salah 
satunya tentang kebijakan penggunaan energi dan pembangunan infrastruktur fisik dari masing-masing negara 
ASEAN. Dalam kajian kebijakan energi yakni  bagaimana penggunaan energi di masa depan menjadi dalam bagian 
sistem ketenagalistrikan menuju Net Zero Emissions. Transisi digunakan sebagai jawaban ketersedian energi fosil yang 
semakin terbatas sehingga potensi energi terbarukan menjadi lebih besar. Selain itu pengembangan infrasturktur 
pendukung perlu dilakukan disamping juga menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan tinggi. 
Dalam mendukung program ini maka pembangunan infrastruktur pun sebagaimana gambaran pembangunan negara 
ASEAN harus berwawasan lingkungan dengan berdasarkan standarisasai Green Building. 

Sebagai implementasi KTT ASEAN ke-27 yang menghasilkan Declaration on ASEAN Post 2015 Environmental 
Sustainability and Climate Change Agenda, maka ASEAN harus terus mendorong agar negara-negara di kawasan ASEAN 
selalu terlibat aktif dalam menangani dampak perubahan iklim. Sebagai contoh adalah bagaimana memitigasi sumber 
daya alamnya agar bisa mendukung keberlanjutan dalam komitmen mendukung Net Zero Emissions. Selain itu juga 
proses melalui mitigasi dan adaptasi serta dukungan teknis dan keuangan harus didukung secara berkelanjutan dan 
kontinu. Dorongan ini akan sangat bermakna dimana peran negara-negara regional bisa memberikan dampak lebih 
baik dalam mencegah dampak perubahan iklim secara global. ASEAN sebagai organisasi regional diharapkan mampu 
menjadi pelindung dan penggerak bagi negara-negara anggotanya dan negara disekitarnya yakni Asia-Pasifik dan 
Oceania dalam menghadapi perubahan iklim global. 

Perubahan iklim akan semakin kompleks sehingga memberikan dampak yang besar sehingga hasil dari COP ke-
21 UNFCCC berupa Paris Agreement 2015 akan menjadi panduan atau pedoman dalam menangani perubahan iklim 
di masa mendatang. ASEAN harus terus mengkonsolidasikan program serta kegiatannya agar sesuai dengan Paris 
Agreement 2015 sebagai kesepakatan yang diakui secara global. Hal tersebut merupakan tantangan ASEAN dalam 
mengimplementasikan gagasan pembangunan lingkungan hidup yang berkelanjutan sehingga di masa depan ASEAN 
harus menunjukan komitmen dan power dalam memberi sanksi kepada negara yang terbukti melakukan tindakan 
kerusakan lingkungan.

Kesimpulan
Dalam komitmen pembangunan seyogyanya harus terus memperhatikan aspek lingkungan hidup khususnya dalam 

rangka merespon perubahan iklim. Secara garis besar dunia internasional telah bersepakat dalam Protokol Kyoto 1997 
hingga ke Paris Agreement 2015 sebagai hasil dari COP UNFCCC ke-21 untuk memberikan peluang untuk partisipasi 
yang lebih luas bagi negara-negara berkembang khususnya ASEAN diantaranya melalui penyampaian INDC dan sesuai 
prinsip-prinsip yang telah disepakati dalam Konvensi Perubahan Iklim tahun 1992. Solusi yang paling memungkinkan 
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di masa depan yakni bagaimana menangani dampak perubahan iklim dalam komitmen Net Zero Emissions dalam 
pembangunan segala aspek.  

ASEAN harus dapat melihat peluang dan manfaat yang disediakan berbagai perjanjian internasional yang ada. Ini 
dapat menjadi kampanye yang dapat dijadikan sebagai arus utama dalam pembangunan ASEAN agar lebih sejahtera 
dan mampu mengantisipasi serta menghindari dampak dan bencana dari adanya perubahan iklim. ASEAN harus 
melaksanakan dengan berbagai cara dalam komitmennya melaksanakan Net Zero Emissions untuk mengatasi perubahan 
iklim termasuk melaksanakan ketentuan-ketentuan dalam Paris Agreement 2015 di regional Asia Tenggara sehingga 
ASEAN akan terlihat manfaatnya bagi masyarakat Asia Tenggara. Sehingga kesepakatan yang dicapai dalam tingkat 
global diharapkan dapat memanfaatkan peluang kerjasama dan dukungan global dalam menangani dampak perubahan 
iklim di tingkat regional Asia Tenggara, bahkan dapat memerankan di tingkat Asia dan Pasifik melalui mitra kerja sama. *
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Gorontalo, dan berbagai kegiatan volunter lainnya.  Tulisan karyanya yang telah dipublikasikan yakni buku bersama 
dengan penulis lainnya yakni G20 Pulih Bersama Bangkit Perkasa (Perpusnas Press, 2022). Ia dapat dihubungi di email: 
muhdi.attaufiq@gmail.com.
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Polusi Kabut Asap Indonesia 
dalam Perspektif Keamanan ASEAN

Agung Setiyo Wibowo

Pendahuluan

Polusi kabut asap ialah salah satu isu serius yang menjadi perhatian ASEAN setidaknya dalam tiga dekade terakhir. 
Sebagai negara yang menjadi sumber polusi kabut asap dari kebakaran dan pembakaran hutan pada musim 
kemarau di Indonesia tidak pernah absen dari kritik negara-negara tetangganya. Kebakaran hutan terparah 

dalam sejarah Asia Tenggara terjadi pada kurun 1997-1988 ketika alih fungsi hutan menjadi lahan perkebunan sawit di 
Pulau Sumatra dan Kalimantan mencapai puncaknya. Sejak tahun 1980-an kebakaran hutan yang menyebabkan polusi 
kabut asap lintas batas negara memang terus terjadi dengan intensitas yang berbeda-beda. Akibatnya dari peristiwa 
tersebut telah menyebabkan kerugian signifikan dalam ekonomi, kesehatan dan lingkungan.

Dampak dari polusi kabut asap tidak hanya dihadapi oleh masyarakat Indonesia, akan tetapi telah meluas 
kepada masyarakat di negara tetangga khususnya Singapura dan Malaysia. Menyikapi hal itu baik pemerintah 
maupun masyarakat di dua negeri jiran memprotes Indonesia untuk bertanggungjawab menghentikan kebakaran 
dan pembakaran hutan  Singapura dan Malaysia menempuh jalur diplomasi di tingkat regional dengan mengajak 
negara-negara anggota ASEAN untuk menandatangani dan meratifikasi ASEAN Agreement on Transboundary Haze 
Pollution (AATHP). Meskipun perjanjian tersebut diklaim sebagai panutan dunia untuk mengatasi polusi kabut asap, tidak 
serta merta berjalan sebagaimana yang direncanakan karena Indonesia menjadi satu-satunya negara dalam blok yang 
mau meratifikasi sampai tahun 2014. Sebagai negara yang memiliki cakupan hutan terluas sekaligus menjadi sumber 
polusi kabut asap utama di Asia Tenggara, Indonesia membutuhkan waktu 12 tahun untuk memutuskan perjanjian itu. 

Lamanya waktu yang dibutuhkan Indonesia untuk meratifikasi AATHP didorong oleh beragam faktor. Dari peliknya 
manajemen sumber daya alam, tata kelola lingkungan, dampak ekonomi hingga keamanan nasional. Faktanya efektifitas 
suatu perjanjian mensyaratkan kapasitas di tingkat lokal, provinsi maupun nasional untuk menerapkannya. Artikel ini 
berupaya menganalisis upaya pemerintah Indonesia sebagai securitizing actor dalam mengatasi polusi kabut asap yang 
telah menjadi isu keamanan di lingkup ASEAN. 

Polusi Kabut Asap Indonesia dan Dampaknya
Polusi udara dapat diartikan adanya bahan-bahan atau zat asing di dalam udara yang menyebabkan terjadinya 

perubahan komposisi udara dari susunan atau keadaan normalnya. Kehadiran bahan atau zat asing tersebut di dalam 
udara dalam jumlah dan jangka waktu tertentu akan dapat menimbulkan gangguan pada kehidupan manusia, hewan, 
maupun tumbuhan (Amsyari, 2006:43). 

Kabut asap merupakan salah satu contoh sumber polusi udara yang paling membahayakan. Dampak langsung 
dari polusi kabut asap antara lain ialah: 1) timbulnya penyakit infeksi saluran pernafasan akut bagi masyarakat; 2) 
berkurangnya efesiensi kerja karena saat terjadi kebakaran hutan dalam skala besar, sekolah-sekolah dan kantor-kantor 
akan diliburkan; 3) terganggunya transportasi di darat, laut maupun udara; 4) timbulnya persoalan internasional asap dari 
kebakaran hutan menimbulkan kerugian materiil dan imateriil pada masyarakat setempat dan sering kali menyebabkan 
pencemaran asap lintas batas (transboundary haze pollution) ke wilayah negara-negara tetangga (Saraswati, 2013). 

Polusi udara di Indonesia dan Asia Tenggara paling banyak dipicu oleh adanya haze yaitu fenomena di mana debu 
dan asap menyelimuti langit. Haze dalam konteks ini mencakup kabut, uap air, abu gunung berapi, salju, paasir dan 
debu. Dalam AATHP konsep polusi kabut asap lintas batas negara didefinisikan sebagai transboundary haze pollution. 
Dalam perjanjian ini transboundary haze pollution diartikan sebagai “smoke resulting from land and /or forest fire with 
causes deleterious effects of such a nature as to endanger human health, harm living resource, and ecosystem and material 
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property and impair or interfere with amenities and other legitimate uses of the environment.” Jadi, polusi kabut asap lintas 
batas negara yaitu pencemaran yang terjadi di suatu negara yang meluas ke negara lainnya. 

Polusi kabut asap merupakan peristiwa tahunan yang biasanya terjadi pada musim kemarau di Indonesia. Polusi 
ini disebabkan oleh pembakaran hutan untuk lahan kelapa sawit di Pulau Sumatra dan Kalimantan, sedangkan sebagian 
kecil lainnya memang terjadi sebagai imbas kebakaran alami yang disebabkan oleh kekeringan. Menurut beragam 
sumber, kebakaran lahan gambut merupakan kontributor terbesar dari polusi kabut asap. Dalam sejarah Indonesia, 
kebakaran paling besar terjadi pada kurun 1997-1998. Kebakaran hutan dengan intensitas cukup besar juga terjadi 
pada tahun 2002, 2005, 2006, 2010 dan 2013 (BAPPENAS-ADB, 1999).  

Pada kebakaran 1997/1998 dampak polusi kabut asap tidak hanya dirasakan oleh  penduduk Sumatra, akan tetapi 
juga Singapura dan Malaysia. Kebakaran tersebut berasal dari Jambi, Riau dan Sumatra Selatan yang disebabkan oleh 
pembersihan lahan untuk perkebunan kelapa sawit dan karet. Ketika Soeharto membuka Proyek Padi Sejuta Hektar 
di Kalimantan Tengah pada tahun 1997, dampak polusi kabut asap meluas ke Sarawak, Malaysia (Anderson, 2001).  

Pembakaran hutan yang dilakukan secara sengaja untuk lahan perkebunan di Indonesia walaupun ilegal namun 
sulit dihentikan karena teknik tersebut paling mudah dan murah untuk pembersihan lahan. Tidak sedikit pihak yang 
menuduh keterlibatan perusahaan kelapa sawit raksasa dari Malaysia dan Singapura dalam fenomena tersebut. 
Walaupun banyak ditemukan petani lokal yang juga melakukan dengan cakupan yang lebih sempit. 

Kerugian yang ditimbulkan oleh polusi kabut asap tidaklah sedikit. Menurut Tacconi (2003), Indonesia diperkirakan 
mengalami kerugian antara 1,7 hingga 2,7 miliar Dolar AS dari kebakaran hutan dan turunannya seperti erosi, hancurnya 
keanekaragaman hayati, dan seterusnya. Sedangkan dampak tidak langsung dari polusi kabut asap pada beberapa sektor 
diperkirakan mencapai 0,3 miliar Dolar AS di Indonesia, dan 0,4 miliar Dolar AS di Malaysia dan Singapura. Adapun 
dampak dari sisi emisi gas rumah kaca diperkirakan setidaknya mencapai 400 juta ton karbon. 

Menurut dr. Nastiti Kaswandani, dampak polusi kabut asap paling rentan dialami oleh anak-anak dan manula. 
Anak-anak merupakan korban paling rentan mengingat saluran pernafasan mereka belum sempurna. Kuman yang 
dibawa oleh kabut asap dapat meningkatkan risiko pneumonia (radang paru). Sedangkan menurut dr. Agus Dwisusanto, 
kondisi udara yang buruk karena kabut asap jika berlangsung terus menerus akan dapat menurunkan fungsi paru 
(Anna, 2013). 

Polusi kabut asap juga mengganggu pelaku industri dan konsumen transportasi udara. Beberapa penerbangan dari 
dan ke kota-kota di Sumatra, Malaysia, dan Singapura sering kali dibatalkan atau ditunda lantaran jarak pandang yang 
mengkhawatirkan. Gangguan penerbangan tersebut berdampak kerugian ekonomi yang cukup signifikan, khususnya 
di bidang pariwisata dan industri jasa terkait. Polusi kabut asap juga turut menyumbang kerusakan lingkungan dengan 
menyumbang konsentrasi CO2 untuk pemanasan global. 

Polusi Kabut Asap: Perspektif Keamanan Insani
Seiring dengan globalisasi, ancaman terhadap tatanan dunia makin berkembang. Ancaman yang semula hanya 

merupakan terminologi militer telah bergeser ke konsep yang lebih luas sebagaimana pendapat Brown, Ullman, Nye 
dan Lyn-Jones bahwa kajian keamanan internasional membutuhkan agenda yang lebih luas dibandingkan dengan 
keamanan militer (Buzan, 1991). 

Menganalisis polusi kabut asap tidak dapat dipisahkan dari konsep keamanan insani dalam Laporan Pembangunan 
Manusia 1994 yang dikeluarkan oleh Program Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa. Dalam laporan tersebut 
disebutkan bahwa keamanan insani mencakup tujuh ranah: keamanan ekonomi, keamanan pangan, keamanan 
lingkungan, keamanan personal, keamanan masyarakat, keamanan politik dan keamanan kesehatan (UNDP, 1994). 
Berdasarkan konsep ini, polusi kabut asap dapat mengancam keamanan insani khususnya keamanan lingkungan.

Keamanan lingkungan mencerminkan kemampuan sebuah negara atau masyarakat untuk bertahan dalam 
kondisi kelangkaan aset lingkungan, risiko sebagai akibat perubahan lingkungan, dan konflik atau ketegangan yang 
diakibatkan oleh isu lingkungan. Menurut Thomas Homer-Dixon (1994), konflik lingkungan merupakan asal muasal 
bagi konflik sosial akut yang dapat meluas atau berkembang menjadi konflik di antara negara. 
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Menganalisis keamanan insani tidak dapat dilepaskan dari konsep sekuritisasi yang lahir dari Copenhagen Shool. 
Sekuritisasi menghadirkan pendekatan kajian keamanan di luar wacana negara dan militer dengan dua prosesnya. 
Pertama, mencitrakan isu tertentu sebagai ancaman ekstensial terhadap referent object yakni sesuatu yang dipandang 
terancam dan memiliki tuntutan sah untuk dilindungi. Kedua, melibatkan aktor yang membuat sekuritisasi isu dengan 
menyatakan bahwa ada referent object yang secara ekstensial terancam (Buzan, Waever and de Wilde, 1998). 

Polusi kabut asap telah menjadi isu keamanan insani jika sudah ada pernyataan dari securitizing actor yang 
ditujukan kepada audience. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada Maret 2014 membentuk operasi tanggap darurat 
untuk mengatasi kabut asap di Indonesia khususnya di Riau akibat pembakaran lahan. Presiden SBY memahami 
keresahan dan kemarahan masyarakat, sehingga menginstruksikan pemerintah pusat dan daerah yaitu Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB), TNI dan POLRI untuk menanganinya. Dalam perkembangannya dibentuk Satuan Tugas 
Penanggulangan Bencana Kabut Asap Riau dengan tiga operasi terpadu yaitu pemadaman api dan asap, perawatan 
dan pelayanan kesehatan bagi korban bencana, dan penegakan hukum (Kompas.com, 2014). 

Polusi Kabut Asap Indonesia dan Pengaruhnya di ASEAN 
Polusi kabut asap lintas batas negara bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum lingkungan internasional. Salah 

satu prinsip “Sic utere tuo ut alienum non laedes” menentukan bahwa suatu negara dilarang melakukan atau mengizinkan 
dilakukannya kegiatan yang dapat merugikan negara lain. Begitu juga dengan prinsip good neighbourliness yang 
menegaskan bahwa kedaulatan wilayah suatu negara tidak dapat diganggu oleh negara lain. Prinsip-prinsip hukum 
internasional untuk perlindungan lingkungan lainnya adalah general prohibition to pollute principle, the prohibition of 
abuse of rights, the duty to prevent principle, the duty to inform principle, the duty to negotiate and cooperate principle, 
intergenerational equity principle (Adji Samekto, 2009: 119). 

Polusi kabut asap Indonesia mulai menjadi perhatian ASEAN pada tahun 1990-an. Pada September 1995 dibentuk 
Haze Technical Task Force (HTTF) di bawah naungan ASEAN Senior Officials on the Environment yang menempatkan 
Indonesia sebagai ketua. Upaya tersebut merupakan langkah awal untuk menanggulangi kebakaran hutan dan 
lahan yang menyebabkan polusi kabut asap lintas batas negara. Pada Juni 2002 ditandatangani ASEAN Agreement on 
Transboundary Haze Pollution (AATHP) seiring dengan penyelenggaraan ASEAN Ministerial Meeting on Haze dan World 
Conference and Exhibition on Land and Forest Fire Hazards (Deplu, 2004). 

Pada ASEAN Agreement on Transboundary Haze Pollution Pasal 3 Ayat 3 dijelaskan bahwa:

Para pihak harus mengambil tindakan pencegahan untuk mengantisipasi, mencegah dan mengawasi polusi asap 
sebagai hasil dari tanah dan/atau kebakaran hutan yang harus dikurangi, untuk meminimalkannya efek samping. 
Dimana ada ancaman serius atau tidak dapat diperbaiki kerusakan dari polusi asap lintas batas, bahkan tanpa penuh 
kepastian ilmiah, tindakan pencegahan harus diambil oleh pihak yang bersangkutan.

Menurut Pasal 3 Ayat 3 di atas, pemerintah Indonesia sebagai penyelenggara negara diwajibkan mengambil 
langkah pencegahan kebakaran hutan agar tidak terjadi kerusakan lingkungan dan pecemaran lintas batas negara serta 
melaksanakan amanat dari Pasal 3 Ayat 1 untuk tidak membahayakan kesehatan manusia atau meminimalisir dampak 
dari kebakaran hutan di Indonesia yang berupa kabut asap yang mana kabut asap tersebut sangat mengganggu aktivitas 
dan kesehatan masyarakat di dalam dan luar negeri. Sedangkan Pasal 3 Ayat 4 menegaskan bahwa, negara diharuskan 
mengelola dan menggunakan sumber daya hutan dengan ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Sampai tahun 2010, semua negara anggota ASEAN telah meratifikasi AATHP kecuali Indonesia. Keengganan 
Indonesia untuk meratifikasi setidaknya dapat dipandang dari dua sisi. Pertama, lemahnya penegakan hukum terhadap 
pihak-pihak yang mengelola sekaligus merusak hutan.  Bergulirnya otonomi daerah semakin meningkatkan kompleksitas 
pengelolaan hutan karena tumpang tindihnya aturan antara pemerintah pusat dan daerah. Kedua, kepentingan ekonomi. 
Besarnya kontribusi nasional dari hasil pengolahan kayu dan industri sawit membuat kepentingan nasional untuk 
pelestarian lingkungan terkalahkan. 

Negara-negara yang tergabung dalam ASEAN terus mendesak Indonesia untuk segera meratifikasi AATHP, 
khususnya Singapura dan Malaysia. Pada 16 September 2014 akhirnya Indonesia meratifikasi AATHP melalui rapat 
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paripurna di DPR. Keputusan pemerintah menandai dimulainya babak baru keseriusan Indonesia dalam upaya 
pencegahan dan kebakaran hutan di lingkup regional. Melalui ratifikasi tersebut, Indonesia sebagai negara dengan 
luas lahan dan hutan terluas berkomitmen untuk bekerjasama dalam kerangka ASEAN serta memanfaatkan bantuan 
internasional guna meningkatkan pengendalian kebakaran sebagai sumber utama polusi kabut asap (Kemlu, 2014). 

Keputusan Indonesia untuk meratifikasi AATHP bukanlah tanpa perhitungan. Indonesia berharap mendapatkan 
sejumlah manfaat seperti (Kemenlh, 2014): 
1.	 Indonesia akan memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan dan ikut aktif mengarahkan keputusan 

ASEAN dalam pengendalian kebakaran lahan dan/atau hutan;
2.	 Melindungi masyarakat Indonesia dari dampak negatif kebakaran lahan dan/atau hutan yang dapat merugikan 

kesehatan manusia, mengganggu sendi-sendi kehidupan masyarakat dalam bidang sosial dan ekonomi serta 
menurunkan kualitas lingkungan hidup;

3.	 Melindungi kekayaan sumber daya lahan dan hutan dari bencana kebakaran lahan dan/atau hutan;
4.	 Memberikan kontribusi positif terkait upaya pengendalian kebakaran lahan dan/atau hutan yang menyebabkan 

pencemaran asap lintas batas, seperti: a) penguatan regulasi dan kebijakan nasional, b) pemanfaatan sumber 
daya di negara ASEAN dan di luar negara ASEAN, c) penguatan manajemen dan kemampuan teknis pengendalian 
kebakaran lahan dan/atau hutan yang menyebabkan pencemaran asap lintas batas. 

Sikap Indonesia meratifikasi AATHP menunjukkan bahwa pemerintah telah menganggap serius bahwa polusi 
kabut asap merupakan salah satu isu keamanan nasional dan regional. Hal ini tidaklah berlebihan mengingat kerugian 
yang ditimbulkan dari polusi kabut asap lebih besar dibandingkan keuntungan yang diperoleh. Keseriusan pemerintah 
ditunjukkan oleh kunjungan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono sebagai securitizing actor ke Provinsi Riau untuk 
mengkoordinasi Satgas Penanggulangan Kabut Asap yang dibentuk (Liputan6.com, 2014). 

Konklusi
Polusi kabut asap merupakan salah satu permasalahan keamanan bagi Indonesia yang dampaknya meluas ke 

negara-negara tetangga. Kabut asap yang disebabkan oleh kebakaran hutan alami dan pembakaran hutan untuk 
perkebunan sawit ini menjadi ancaman ekonomi, kesehatan, dan lingkungan. Polusi kabut asap Indonesia yang telah 
mengancam keamanan negara-negara tetangga mendorong lahirnya ASEAN Agreement on Transboundary Haze Pollution 
(AATHP) pada Juni 2002. Pada September 2014 akhirnya Indonesia meratifikasi AATHP karena menyadari bahwa kerugian 
yang ditimbulkan lebih besar daripada keuntungan jika tidak meratifikasinya.* 
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Upaya ASEAN Mewujudkan Zero Carbon
di Tengah Covid-19

Mohamad Hery Saipudin dan Mansur Juned

Pendahuluan

Ancaman keamanan lingkungan akibat perubahan iklim mendorong para pemimpin negara untuk bekerja 
sama. Di tingkat global, upaya kerja sama untuk mengurangi potensi kerusakan bumi dilakukan berdasarkan 
pertemuan tingkat tinggi anggota United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) yang 

menghasilkan Paris Agreement pada tahun 2015. Dalam kesepakatan tersebut, terdapat tujuan untuk membatasi angka 
peningkatan suhu bumi agar tidak melampaui 1,5 - 2OC dengan cara mengurangi emisi gas rumah kaca hingga nol 
karbon (zero carbon). Pada konferensi lanjutan, yaitu Conference of the Parties ke-26 (COP26) yang diadakan pada 2021, 
menghasilkan empat mandat bagi negara peratifikasi untuk merealisasikan program nol karbon, yaitu: mengurangi 
penggunaan bahan bakar fosil, membatasi deforestasi, mempercepat peralihan transportasi ke kendaraan bertenaga 
listrik, dan mendorong investasi di sektor energi terbarukan (COP26 PRESIDENCY UK2022, 2022).

Keberhasilan cita-cita untuk mencapai target zero carbon pada 2050 bergantung pada komitmen dan dukungan 
masing-masing negara. Negara anggota ASEAN adalah peratifikasi Paris Agreement. Meskipun sebagian besar negara 
ASEAN bukan penghasil karbon terbesar, namun mereka tetap berkomitmen untuk ikut berkontribusi aktif dalam upaya 
penurunan emisi karbon (Safrina, 2021). Sejumlah negara anggota ASEAN sendiri telah mulai menerapkan kebijakan 
publik yang bertujuan untuk mengurangi emisi karbon. Pada implementasinya, penerapan kebijakan berbasis lingkungan 
di ASEAN dihadapkan pada tantangan dinamika global seperti Covid-19 dan perang Rusia dan Ukraina.

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia menjadi tantangan dalam upaya zero carbon. Kebijakan pembatasan 
aktivitas yang diterapkan oleh berbagai negara turut menghentikan kegiatan ekonomi. Setelah kebijakan pembatasan 
dilonggarkan, kegiatan ekonomi kembali meningkat seiring dengan berbagai upaya pemerintah untuk memulihkan 
perekonomian. Dampaknya, konsumsi energi ikut meningkat, terutama energi berbahan dasar fosil seperti minyak bumi 
dan batubara. Perang yang terjadi antara Rusia dan Ukraina saat dunia masih dilanda wabah Covid-19 juga menghambat 
pasokan minyak bumi dan gas bumi sehingga mendorong negara-negara untuk memperepat peralihan bahan bakar 
untuk segera menggunakan energi terbarukan.

Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana upaya negara-negara ASEAN dalam mewujudkan zero 
carbon di masa ketika Covid-19 masih menjangkit namun pemulihan ekonomi terus dilakukan. Di sisi lain, upaya 
pencapaian zero carbon ASEAN juga dihadapkan pada situasi yang menuntut percepatan peralihan energi ke energi 
terbarukan akibat krisis energi. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi pustaka dengan menggunakan 
data sekunder yang akan di analisa menggunakan green theory.

Pembahasan
Pertemuan Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) ASEAN ke-38, pada 26 Oktober 2021, menghasilkan ASEAN Joint 

Statement on Climate Change to the 26th Conference of the Parties to the United Nations Framework Convention on 
Climate Change (UNFCCC COP-26). Dalam deklarasi tersebut disebutkan bahwa ASEAN telah berhasil mengurangi 
pemakaian energi sebesar 21% serta mendapatkan 13,9% saham energi terbarukan dari total pasokan energi primer 
di ASEAN  (ASEAN, 2021). Negara ASEAN sendiri tercatat telah mengambil sejumlah langkah untuk mencapai Nationally 
Determined Contribution (NDC) mereka masing-masing. NDC merupakan komitmen dari masing-masing anggota 
UNFCCC terhadap pelaksanaan Paris Agreement.

Negara-negara yang akan dibahas dalam tulisan ini antara lain Malaysia, Indonesia, Vietnam, Kamboja, dan 
Singapura. Malaysia berkomitmen untuk mewujudkan ambisinya sebagai negara zero carbon dengan target realisasi 
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paling cepat tercapai di tahun 2050. Selain itu, pemerintah Malaysia juga berencana untuk melestarikan hutan serta 
berupaya untuk menerapkan perspektif lingkungan dalam kebijakan yang diambil agar dapat mengurangi dampak 
jangka panjang terhadap lingkungan (Prordten, 2022). Indonesia, sebagai negara dengan penduduk terbesar di Asia 
Tenggara, tengah menyusun rencana penerapan instrumen yang membebankan tarif bagi setiap emisi karbon yang 
dihasilkan oleh berbagai kegiatan produksi, baik barang maupun jasa. Peraturan mengenai biaya karbon tersebut disebut 
sebagai Nilai Ekonomi Karbon (NEK) yang berfungsi sebagai pendanaan alternatif untuk mencapai target perubahan 
iklim Indonesia, baik NDC di tahun 2030 maupun Net Zero di tahun 2060 (Primadhyta, 2022).

Sedangkan Vietnam, memasang target agar masing-masing kementerian beserta bidang yang diampunya dapat 
ikut bertanggung jawab dalam mengurangi emisi rumah kaca di tahun 2030. Di samping itu, Vietnam juga berencana 
untuk menerapkan carbon trading (Barnes, 2022). Carbon trading atau perdagangan karbon adalah transaksi berupa 
jual-beli kredit karbon (carbon credit). Dalam transaksi ini, pembeli dapat menghasilkan emisi karbon yang melebihi 
batas yang ditetapkan. Kredit karbon atau credit carbon sendiri merupakan hak yang diberikan kepada perusahaan 
untuk melepaskan emisi dari kegiatan produksinya. Penerapan carbon trading ini juga rencananya akan diterapkan di 
Indonesia dengan sistem sukarela.

Negara selanjutnya adalah Kamboja yang mengklaim bahwa negaranya menjadi pertama di Asia Tenggara yang 
mempublikasi dokumen kerangka kerja zero carbon di tahun 2050 kepada umum. Dokumen kerangka kerja tersebut 
berjudul Long-Term Strategy for Carbon Neutrality (LTS4CN) dan telah diserahkan kepada UNFCCC pada 30 Desember 
2021. Kamboja juga berencana untuk mengurangi emisi karbonnya hingga 40% pada 2030. Upaya pengurangan karbon 
ini juga diiringi dengan target Kamboja untuk meningkatkan Produk Domestik bruto (PDB) nasionalnya hingga sekitar 
3% pada 2050  (Ministry of Environment, 2022).

Negara dengan ekonomi terbesar di ASEAN, Singapura, menargetkan pihaknya mampu mengurangi hingga 60 
juta ton emisi karbon dioksida pada 2050. Rencana ini rupanya telah dirintis Singapura sejak 2009. Hasilnya, pada 2020 
negara tersebut berhasil  mencapai pengurangan emisi sebesar 52,8 juta karbon dioksida. Dalam upaya mencapai target 
emisinya, Singapura menerapkan kebijakan transisi rendah karbon (low-carbon transition) di bidang industri, ekonomi, 
serta sosial. Upaya yang dilakukan antara lain dengan mendorong transformasi bisnis melalui pusat energi dan kimia 
berkelanjutan yang diselaraskan dengan industri serta hibah untuk efisiensi energi dan pengurangan emisi. Selain 
itu, Singapura juga berinvestasi di bidang teknologi rendah karbon dengan pemanfaatan dan penyimpanan karbon, 
hidrogen rendah karbon, serta sistem penyimpanan tenaga surya dan energi. Di bidang ekonomi, Singapura menerapkan 
perdagangan karbon dan jaringan listrik regional untuk energi hijau. Di bidang sosial, Singapura menerapkan praktik 
rendah karbon di masyarakat melalui fasilitas publik, budaya walk-cycle-ride, serta penggunaan kendaraan yang 
berenergi lebih bersih  (National Climate Change Secretary, 2022).

Komitmen dari negara-negara ASEAN dalam mengembangkan rencana dan langkah mewujudkan Paris Agreement 
menunjukkan bahwa ASEAN adalah kawasan yang berusaha aktif dalam memajukan agenda global. Hal ini merupakan 
kebijakan yang positif mengingat ASEAN didominasi oleh negara berkembang yang bukan penghasil emisi yang 
signifikan. Kebijakan energi hijau ini, apabila merujuk pada sudut pandang green theory, merupakan sebuah kemajuan 
karena dapat menyertakan agenda nilai-nilai ekologis jangka panjang terkait fenomena emisi karbon. Menurut green 
theory, perbaikan lingkungan memerlukan perubahan perilaku dan moral manusia terhadap lingkungan itu sendiri. 
Jika hal tersebut dapat dicapai, maka akan membuka peluang bagi inovasi teknologi dan perubahan yang transformatif 
pada politik global  (Dyer, 2017). Meskipun demikian, penerapan kebijakan berbasis rendah emisi oleh negara-negara 
ASEAN masih mengambil sudut pandang antroposentris. Alasannya adalah karena kebijakan energi hijau tersebut 
masih mengambil pemahaman bahwa tindakan untuk mengatasi perubahan iklim dilandaskan pada motif untuk 
menyelamatkan negara dari ancaman kemanusiaan. Contohnya adalah kebijakan transisi energi di Kamboja yang 
berorientasi untuk menaikkan PDB serta kebijakan perdagangan karbon yang tetap dapat dinegosiasikan besaran 
material finansialnya.

Rencana negara-negara ASEAN untuk mengadopsi target emisi dapat digabungkan dengan agenda pemulihan 
ekonomi dari COVID-19. Seluruh negara ASEAN masih memiliki pekerjaan untuk memulihkan pertumbuhan ekonomi 
mereka. Dalam upaya pemulihan ini, pemanfaatan energi terbarukan dapat turut membantu mendorong pertumbuhan 
ekonomi sekaligus mengkatalis praktik-praktik ekonomi hijau. Selain itu, kenaikan harga bahan bakar fosil akibat perang 



ASEAN Episentrum Pertumbuhan Dunia       189

Rusia dan Ukraina juga turut mendorong peralihan energi ke sumber alternatif yang lebih ramah lingkungan. Namun, 
pada praktiknya terdapat sejumlah kritik mengenai penerapan energi hijau tersebut menyangkut kesiapan sumber 
daya manusia, finansial, serta kapasitas sumber daya alam (Alfarizi, 2022).

Kesuksesan dari negara-negara ASEAN dalam mencapai penurunan emisi karbon dalam kurun waktu tahun 2030-
2050 sangat ditentukan oleh kemampuan negara dalam menjalin relasi dengan masyarakat. Menurut green theory, 
aspek ini menjadi penting karena mereka menganggap perbaikan lingkungan seharusnya didasarkan pada pola pikir 
bahwa individu adalah aktor utama daripada negara (Tayyar & Bilal, 2019). Fenomena iklim itu sendiri juga merupakan 
imbas dan konsekuensi dari perilaku manusia secara kolektif, terutama bagi mereka yang menerapkan praktik politik 
dan ekonomi yang mengutamakan antroposentris. Manusia yang dimaksud dalam hal ini adalah pemerintahan negara 
dan para elit politik yang telah mengeksploitasi sumber daya alam tanpa memikirkan dampak berkelanjutan. Dengan 
kata lain, tindakan mereka didasarkan atas kepentingan jangka pendek saja (Dyer, 2017).

Ratifikasi komitmen iklim yang dilakukan oleh ASEAN ini membutuhkan komitmen yang serius untuk menjaga agar 
implementasi kebijakan benar-benar diterapkan secara konsisten. Kunci utama yang menjadi agen perubahan (agent 
of change) dari kerja sama iklim yang dilakukan ASEAN serta NDC masing-masing negara lebih luas dari hanya sekedar 
negara. Perubahan perilaku terhadap lingkungan harus turut menyertakan partisipasi dari aktor-aktor non-negara, 
kelompok kecil di masyarakat, serta individu. Sedangkan di tingkat global, partisipasi aktif dari institusi pemerintahan 
dunia (global governance), seperti ASEAN secara komunitas, harus disertai dengan keberlanjutan implementasi kebijakan 
energi hijau.

Kesimpulan
ASEAN telah menunjukkan partisipasi aktifnya sebagai organisasi regional yang perhatian terhadap upaya 

pemulihan iklim. Status ASEAN yang didominasi oleh negara berkembang namun tetap berupaya aktif dalam transisi 
energi menunjukkan langkah nyata yang baik. Namun, keberhasilan dari kebijakan energi hijau ASEAN memerlukan 
kolaborasi dan kekompakan antar elemen, baik pemerintah, kelompok masyarakat, serta individu.*
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Stop Stigma Kesehatan Mental!

Dandi Birdy dan Diah Mahmudah

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain,

boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka.”
 (QS. Al-Hujurat: 11)

Pendahuluan
“Ngapain ke psikolog, memangnya gila?”, tutur seorang ibu ke anak remajanya. Kalimat senada diungkap juga oleh 

seorang ayah, “Tidak ada riwayat dalam keluarga kita mesti ke psikiater. Aib banget!”. Bahkan banyak yang menambahkan 
dengan kalimat lainnya, “Kaya orang kurang iman aja!”. Kalimat-kalimat inilah yang sering ditujukan oleh orang sekitar 
kepada mereka yang sedang mengalami sakit mental, apakah sedang demotivasi, burnout, kecemasan, atau depresi. 
Kalimat-kalimat yang jarang sekali, bahkan tidak pernah ditujukan kepada mereka yang sedang sakit fisik. Sungguh 
miris, sama-sama di kondisi sakit, tetapi tanggapan masyarakat kita sangat jauh berbeda.

Lalu apa itu stigma? Menurut definisi dari kamus American Psychological Association (APA), stigma adalah sikap 
sosial negatif yang melekat kepada karakteristik seorang individu yang dinilai mempunyai masalah mental, fisik, atau 
sosial. Stigma juga merupakan bentuk dari penolakan sosial yang bisa berujung pada diskriminasi dan pengucilan. 
Stigma ini memiliki dua bagian yaitu self stigma dan public stigma. Self stigma adalah stigma yang dilakukan oleh diri 
sendiri ketika sedang mengalami masalah mental. Public stigma adalah stigma yang dilakukan oleh lingkungan sosial 
ke seseorang yang memiliki masalah mental.

Dalam buku Anger Management karya kami, stigma masalah mental ini dipaparkan sebagai salah satu paradigma 
keliru dalam emosi. Mereka yang memiliki gangguan emosi dan mental seringkali terlambat meminta pertolongan 
karena mereka dibesarkan dalam stigma bahwa memiliki sakit mental adalah aib. Mereka memilih diam memendam 
dan tiba-tiba di kemudian hari dampak sakit mentalnya meledak begitu fatal, baik merusak diri maupun orang lain.

Apakah dampak buruk dari stigma masalah mental? Nurul Kusuma Hidayati M. Psi., psikolog CPMH UGM 
menyatakan stigma-stigma tersebut berpotensi menjauhkan pasien dari penangan terbaik yang sebenarnya bisa 
didapatkan. Ia juga mengungkapkan bahwa kesadaran kesehatan jiwa di Indonesia memiliki tren meningkat, tetapi 
masih terkekang oleh tebalnya stigma buruk di masyarakat. Sering kali, akibat stigma ini orang dengan gangguan 
mental tertunda dalam mencari pertolongan bahkan hingga tidak ingin mencari pertolongan. Dengan kata lain, stigma 
ini menghalangi proses penerimaan seseorang yang memiliki gangguan mental. Padahal dalam proses pemulihan, 
penerimaan merupakan langkah awal yang besar (Satria, 2022). Penerimaan ini bukan hanya dari yang sakit, tetapi yang 
lebih utama adalah penerimaan dan dukungan dari lingkungan terdekat. Prihatinnya, justru lingkungan terdekatlah 
yang paling besar memberikan penolakan.

Kondisi inilah yang dialami oleh salah satu klien kami, sebut saja Nona Mentari (bukan nama sebenarnya). Dari 
diagnosa psikiater, ia mengalami bipolar personality disorder, sekitar dua tahun ia bukan hanya berjuang menghadapi 
sakit mentalnya, tetapi yang paling berat justru bergulat menghadapi stigma dari keluarga terdekat. Keluarganya 
melakukan stigma, dengan mengolok-olok dan merendahkan mentalnya dengan mengatakan: lemah, manja, kurang 
waras, kurang beriman, dan sederetan kalimat kurang empati lainnya. Ia menjadi enggan melanjutkan pengobatannya ke 
psikiater dan akhirnya memilih mengurung diri di kamar. Seiring itu, sakitnya bertambah parah dan dorongan menyakiti 
diri juga bunuh diri makin besar. Di tengah rasa ketidakberdayaan diri dan putus asa yang memuncak, akhirnya suatu 
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hari, ia memutuskan pergi ke sebuah gedung tinggi di kotanya untuk mengakhiri hidupnya. Biidznillah, atas seizin Allah, 
Nona Mentari bisa diselamatkan oleh kami bersama teman Nona Mentari lainnya. Hanya bagaimana dengan nasib Nona 
Mentari lainnya? Berapa banyak mereka yang memiliki sakit mental yang akhirnya memutuskan mengakhiri hidup dan 
terlambat mendapatkan pertolongan karena tersebab adanya stigma tiada henti dari keluarga terdekat. Dampak dari 
stigma ini sangat rentan pula menimbulkan trauma. Menurut Dr. Gabor Mate, seorang ahli tentang trauma, kecanduan, 
stres, dan perkembangan masa kanak-kanak: “Anak-anak bukan trauma karena mereka terluka, tapi trauma karena 
mereka merasa sendirian dengan luka itu.” Tentu pernyataan ini tidak hanya ditujukan kepada anak-anak, tetapi bisa 
juga ditujukan kepada remaja bahkan orang dewasa.

Mental Illness dan Stigma di Era Pandemi
Di era pandemi COVID-19 ini jumlah penduduk yang mengalami sakit mental meningkat pesat. Direktur 

Kesehatan Jiwa, Kementerian Kesehatan drg. Vensya Sitohang menyatakan bahwa kondisi pandemi COVID-19 terpantau 
memperparah kesehatan jiwa di Indonesia. Angka prevalensinya meningkat satu hingga dua kali lipat dibandingkan 
kondisi sebelum pandemi COVID-19. Hal senada disampaikan oleh dr. Hervita, pada lima bulan awal masa pandemi 
COVID-19 survei mengatakan bahwa 1 dari 5 orang di Indonesia usia 15 sampai 29 tahun terpikir untuk mengakhiri 
hidup. Selanjutnya satu tahun pasca pandemi oleh survei yang berbeda didapatkan data 2 dari 5 orang memikirkan 
untuk bunuh diri. Kemudian di awal tahun 2022 ada sekitar 1 dari 2 orang yang memikirkan untuk mengakhiri hidup. 
(Kemenkes RI, 2022). Bayangkan betapa besar mereka yang mengalami nasib seperti Nona Mentari. Jangan sampai 
stigma memperparah mereka untuk mendapatkan pertolongan kesehatan mental dengan cepat dan tepat.

Banyak aspek kesehatan mental telah ditantang. Sebelum pandemi pada tahun 2019, diperkirakan satu dari 
delapan orang di dunia hidup dengan gangguan jiwa. Pada saat yang sama, layanan, keterampilan, dan pendanaan yang 
tersedia untuk kesehatan mental masih terbatas, dan jauh di bawah yang dibutuhkan, terutama di negara berpenghasilan 
rendah dan menengah (WHO, 2022). Berikut adalah pemetaan masalah mental di dunia, dengan berbagai bentuk yang 
beragam, dari level yang ringan hingga berat.

Survey Institute for Health Metrics and Evaluation di flagship Global Burden of Disease study (Dattani, 2021)

No. Disorder

Share of global 
population with 
disorder (2017)

[difference across 
countries]

Number of people 
with the disorder 

(2017)

Share of males:females 
with disorder (2017)

1 Any mental health 
disorder 10.7% 792 million

9.3% males
11.9% females

2 Depression
3.4%
[2-6%]

264 million
2.7% males
4.1% females

3 Anxiety disorders
3.8%
[2.5-7%]

284 million
2.8% males
4.7% females

4 Bipolar disorder
0.6%
[0.3-1.2%]

46 million
0.55% males
0.65% females

5
Eating disorders
(clinical anorexia & 
bulimia)

0.2%
[0.1-1%]

16 million
0.13% males
0.29% females
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No. Disorder

Share of global 
population with 
disorder (2017)

[difference across 
countries]

Number of people 
with the disorder 

(2017)

Share of males:females 
with disorder (2017)

6 Schizophrenia
0.3%
[0.2-0.4%]

20 million
0.26% males
0.25% females

7 Any mental or 
substance use disorder

13%
[11-18%]

970 million
12.6% males
13.3% females

8 Alcohol use disorder
1.4%
[0.5-5%]

107 million
2% males
0.8% females

9 Drug use disorder 
(excluding alcohol)

0.9%
[0.4-3.5%]

71 million
1.3% males
0.6% females

Pandemi Covid-19 telah menciptakan krisis kesehatan mental global, memicu stres jangka pendek dan jangka 
panjang, serta merusak kesehatan mental jutaan orang. Perkiraan menyebutkan peningkatan gangguan kecemasan 
dan depresi lebih dari 25% selama tahun pertama pandemi. Pada saat yang sama, layanan kesehatan mental sangat 
terganggu dan kesenjangan perawatan untuk kondisi kesehatan mental makin melebar (WHO, 2022).

Meningkatnya ketidaksetaraan sosial dan ekonomi, konflik yang berlarut-larut, kekerasan dan keadaan darurat 
kesehatan masyarakat mempengaruhi seluruh populasi, mengancam kemajuan menuju peningkatan kesejahteraan; 84 
juta orang yang mengejutkan di seluruh dunia terpaksa mengungsi selama tahun 2021. Kita harus memperdalam nilai 
dan komitmen yang kita berikan pada kesehatan mental sebagai individu, komunitas, dan pemerintah, dan menyesuaikan 
nilai tersebut dengan lebih banyak komitmen, keterlibatan, dan investasi oleh semua pemangku kepentingan, di semua 
sektor. Kita harus memperkuat perawatan kesehatan mental sehingga seluruh spektrum kebutuhan kesehatan mental 
terpenuhi melalui jaringan layanan dan dukungan berbasis komunitas yang dapat diakses, terjangkau, dan berkualitas 
(WHO, 2022).

Stigma dan diskriminasi terus menjadi penghalang untuk inklusi sosial dan akses ke perawatan yang tepat; yang 
terpenting, kita semua dapat memainkan peran kita dalam meningkatkan kesadaran tentang intervensi kesehatan 
mental preventif mana yang berhasil dan Hari Kesehatan Mental Sedunia adalah kesempatan untuk melakukannya 
secara kolektif. Kami membayangkan dunia kesehatan mental dihargai, dipromosikan, dan dilindungi; setiap orang 
memiliki kesempatan yang sama untuk menikmati kesehatan mental dan menggunakan hak asasinya; dan di mana 
setiap orang dapat mengakses perawatan kesehatan mental yang mereka butuhkan (WHO, 2022).

WHO akan bekerja dengan mitra untuk meluncurkan kampanye seputar tema Menjadikan Kesehatan Mental & 
Kesejahteraan untuk semua sebagai Prioritas Global. Ini akan menjadi kesempatan bagi orang-orang dengan kondisi 
kesehatan mental, advokat, pemerintah, pemberi kerja, karyawan, dan pemangku kepentingan lainnya untuk bersama-
sama mengakui kemajuan di bidang ini dan bersuara tentang apa yang perlu kita lakukan untuk memastikan Kesehatan 
& Kesejahteraan Mental menjadi Prioritas Global untuk semua (WHO, 2022). Kami sangat optimis ASEAN mampu hadir 
menjadi garda terdepan untuk mendukung misi dari WHO terkait dengan psikoedukasi kesehatan mental, khususnya 
dalam tema mengikis stigma di masyarakat.

Atasi Stigma, Atasi Mental Illness
Berdasarkan pembahasan yang sudah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa stigma masalah mental adalah 

salah satu dari sekian penyebab yang mendorong perburukan dari masalah mental illness di masyarakat. Stigma negatif 
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dapat berdampak buruk bagi pasien dengan sakit mental. Stigma ini harus dihilangkan agar penyembuhan terhadap 
seseorang yang sakit mental dapat dilakukan secara lebih optimal.

Program LOVE kami usulkan menjadi salah satu pilihan solusi mengatasi stigma ini:
1.	 L: Libatkan semua elemen masyarakat.

Program ini untuk mengatasi public stigma, diharapkan ada kolaborasi dari para profesional (psikolog dan psikiater) 
dengan non professional (kepala keluarga, ketua RT/RW, ketua karang taruna, pemuka agama, pendidik di sekolah, 
pengelola yayasan dan komunitas). Kolaborasi ini bisa difasilitasi oleh lembaga pemerintah maupun mandiri. Saat ini, 
kami telah melakukannya secara mandiri dalam program Training for Trainer (ToT). Para trainer ini disebut sebagai Duta 
Kesehatan Mental (DKM) Dandiah, yang terbagi menjadi DKM dewasa juga muda. DKM adalah agen perubahan untuk 
mengatasi stigma di masyarakat. Saat ini jumlahnya telah mencapai 200 orang tersebar di berbagai kota di Nusantara.

2.	 O: Optimalkan akses dan pelayanan kesehatan mental bagi masyarakat.
Program ini untuk mengatasi public stigma. Dengan ragam fasilitas yang mudah diakses, diharapkan masyarakat 

makin akrab dan bersahabat dengan tema kesehatan mental. Tentu didukung oleh program yang dipaparkan di poin 
sebelumnya. Dari pengamatan kami di lapangan, bagi masyarakat yang telah memiliki kemauan besar berobat ke 
profesional, tetapi seringkali mengurungkan niatnya karena terkendala dengan keterbatasan finansial. Sementara dari 
sisi professional, meski sudah dilakukan program subsidi silang, penggalangan donatur, bahkan melakukan beberapa 
program dilakukan tidak berbayar, tetap terkendala juga melakukan perawatan kesehatan mental ini tanpa adanya 
biaya operasional yang memadai, terutama dalam skala perawatan pasien berjangka panjang.

3.	 V: Vaksin mental.
Program ini untuk mengatasi self stigma. Program tidak hanya diarahkan melakukan perubahan dari lingkungan 

eksternal, tetapi yang lebih utama justru melakukan perubahan dari sisi internal, yaitu sisi personal. Saat ini diharapkan 
kita tidak hanya fokus memberikan masyarakat vaksin pada sakit fisik, khususnya semua varian vaksin COVID-19, tetapi 
fokus juga memberikan vaksin mental untuk meningkatkan kekebalan mental seseorang, termasuk ketika untuk 
menghadapi stigma. Di Dandiah Care sudah berjalan program Vaksin Mental Dandiah (VMD01) yang berisi empat puluh 
ilmu praktis kesehatan mental, yang diikuti oleh 70 orang dan akan dilanjutkan ke gelombang berikutnya. Program vaksin 
mental ini berbasis pada pendekatan biopsikososial dan spiritual yang dilakukan selama sepuluh bulan, didampingi 
oleh empat puluh DKM Dandiah dewasa, yang berprofesi psikolog, dokter, pemuka agama, pendidik, konselor, hingga 
pengusaha. Seseorang yang telah memiliki kekebalan mental yang memadai akan lebih kuat menghadapi stigma dari 
lingkungan terdekat. Ia tetap bisa berperilaku netral bahkan responsif meski minim atau tidak mendapatkan dukungan 
dari orang terdekat. Terlebih jika ia melakukan program yang akan dipaparkan di poin terakhir.

4.	 E: Eratkan diri dengan komunitas kesehatan mental.
Program ini untuk mengatasi self stigma sekaligus public stigma. Kebutuhan bersosialisasi dengan circle pertemanan 

positif adalah fitrah setiap manusia, terlebih bagi mereka yang merasa sedang di titik terendah dalam hidupnya. Oleh 
karenanya, hadirnya komunitas kesehatan mental bagai oase sejuk bagi mereka yang sedang sakit mental. Penerimaan 
dan dukungan dari komunitas pada diri mereka akan dihayati positif dan meningkatkan rasa berharga dirinya. Hal ini 
investasi yang sangat berharga bagi pemulihan kesehatan mentalnya, termasuk mengokohkan keimanannya. Kami 
meyakini kehadiran ilmu dan teman akan mengokohkan keimanan seseorang. Dandiah Care hadir sebagai rumah kedua 
bagi mereka yang membutuhkan pendampingan kesehatan mental, terutama di tema anger management, membasuh 
luka pengasuhan, literasi emosi, dan pengembangan bakat (potensi).

Program LOVE ini diharapkan berjalan berkesinambungan untuk bisa mengikis stigma masalah mental di Indonesia, 
negara ASEAN, juga dunia. Atasi stigma, atasi mental illness. Stop menghakimi, mari berempati. Bye stigma, welcome 
jiwa yang sehat dan siap berdaya!*
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Layanan Kesehatan Mental Berbasis Internet untuk 
Generasi Muda di Negara Berkembang

Ratih Arruum Listiyandini

Menjelang dan sesaat setelah hari kesehatan mental dunia yang diperingati setiap tanggal 10 Oktober 
2023, terdapat beberapa berita yang memprihatinkan mengenai kondisi kesehatan mental generasi muda 
di Indonesia. Terdapat serangkaian berita yang mengabarkan bahwa terdapat mahasiswa yang diduga 

memutuskan untuk mengakhiri hidupnya dikarenakan berbagai penyebab (Tempo.co, 12 Oktober 2023). Kondisi ini 
tentu bukanlah hal yang membahagiakan. Terlebih lagi hal ini terjadi pada generasi muda yang merupakan tonggak 
penerus bagi bangsa kita. 

Kondisi yang terjadi pada generasi muda kita melalui pemberitaan media massa tersebut sebenarnya hanyalah 
fenomena gunung es mengenai masalah kesehatan mental yang terjadi di era saat ini. Hasil penelitian dari para peneliti 
kesehatan mental global sebenarnya menunjukkan bahwa prevalensi masalah kesehatan jiwa, khususnya terkait dengan 
kondisi stress, depresi, dan kecemasan pada mahasiswa di seluruh dunia memang dikatakan tinggi. Sebagai contoh, hasil 
survey World Mental Health International College Student (WMH‐ICS) kepada kurang lebih 13.000 mahasiswa di 8 negara 
berbeda (Australia, Belgia, Jerman, Mexico, Irlandia Utara, Afrika Selatan, Spanyol, Amerika Serika) yang dipublikasikan 
pada tahun 2019 di jurnal Psychological Medicine menemukan bahwa 30% dari responden penelitian terdeteksi positif 
memiliki masalah kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan. Terdapat pula penelitian di Indonesia yang dilakukan 
oleh Fauziyah & Ampuni pada mahasiswa di Yogyakarta dan dipublikasikan tahun 2018 di Jurnal Psikologi UGM, yang 
menemukan bahwa 51% dari partisipan penelitian memiliki gejala depresi ringan hingga berat.

Tingginya tingkat kemunculan masalah kesehatan mental menunjukkan pentingnya intervensi yang efektif dan 
tepat waktu untuk membangkitkan resiliensi (ketahanan/daya lenting) dalam menghadapi tantangan hidup di kalangan 
generasi muda. Sayangnya, sebagian besar anak muda yang memiliki masalah kesehatan mental tidak mencari atau 
menerima perawatan, termasuk di Indonesia. Kendala seperti stigma, meremehkan tingkat keparahan gejala, waktu, 
dan biaya konsultasi yang tidak terjangkau semuanya telah ditemukan sebagai hambatan untuk mencari bantuan 
formal di kalangan mahasiswa. Dengan kondisi seperti ini, maka diperlukan adanya inovasi dalam menjangkau lebih 
luas mahasiswa untuk bisa mendapatkan layanan kesehatan mental yang dapat mengurangi stigma, dapat dijangkau 
kapan pun dan dimana pun, dan tidak memerlukan biaya mahal. Dalam hal ini, layanan kesehatan mental yang berbasis 
internet dapat menjadi salah satu solusinya. 

Menurut banyak ahli yang dikutip oleh tulisan dari penulis sendiri di Jurnal Psikologi Ulayat, menggunakan 
internet sebagai sarana memberikan layanan kesehatan mental memiliki beberapa keunggulan, seperti meningkatkan 
ketersediaan akses dan jangkauan yang lebih luas, mengurangi stigma karena tidak mengharuskan seseorang datang 
ke klinik/rumah sakit, dan juga memerlukan biaya yang lebih murah, karena dapat menghemat pengeluaran terkait 
transportasi ataupun sarana untuk kehadiran terapis secara tatap muka. Penggunaan internet untuk layanan kesehatan 
mental juga dianggap dapat menjadi alternatif di Indonesia, dikarenakan berdasarkan data tahun 2023 dari Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, jumlah pengguna internet semakin meningkat hingga mencapai sekitar 200 
juta orang, yang sebagian besarnya adalah kalangan muda. 

Bentuk layanan kesehatan mental digital sendiri dapat berupa 1) telepsikologi, yaitu bantuan psikologis/psikiatri 
jarak jauh viamedia komunikasi digital;  2) aplikasi  seluler,  yang  dapat  memberikan  berbagai  bentuk  jasa, seperti 
pemeriksaan awal kesehatan mental, latihan meditasi dan relaksasi, pengisian jurnal harian, maupun konseling daring 
melalui aplikasi; hingga 3) modul daring terstruktur untuk psikoterapi; hingga chatbot (program  komputer  berbasis  
kecerdasan  buatan). Layanan ini dapat berdiri sendiri atau bersifat tambahan atas psikoterapi tradisional (tatap muka). 
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Kemajuan akan akses layanan kesehatan mental digital di Indonesia bisa dikatakan cukup progresif dibandingkan 
di negara ASEAN lainnya dan semakin berkembang di masa pandemic Covid-19 hingga saat ini. Mulai menjamurnya 
berbagai platform aplikasi kesehatan mental digital, seperti Riliv, yang sudah diunduh lebih dari 500.000 kali di Google 
Playstore, menunjukkan adanya kebutuhan dan popularitas yang tinggi dari bentuk layanan kesehatan digital ini di 
Indonesia. Sebagian besar lembaga layanan konsultasi psikologi saat ini juga sudah menyajikan layanan konseling 
online, melalui Zoom, Google Meet, atau aplikasi yang mereka kembangkan sendiri. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penggunaan layanan digital untuk kesehatan mental sebenarnya 
menjanjikan untuk diterapkan di negara berkembang, bukan hanya di Indonesia, tapi juga di negara ASEAN lainnya.  
Namun demikian, kita juga perlu sadar bahwa berbagai bentuk layanan kesehatan mental digital ini belum semuanya 
teruji secara ilmiah. Di antara negara berkembang di ASEAN, penelitian mengenai efektivitas layanan berbasis 
internet masih sangat langka. Hanya ada satu penelitian yaitu yang dilakukan di Indonesia, yaitu oleh Retha Arjadi 
dan dipublikasikan di Lancet Psychiatry tahun 2019, yang menemukan bahwa terapi aktivasi perilaku melalui internet 
disertai dukungan dari konselor dapat dikatakan efektif untuk menangani depresi pada individu di Indonesia yang 
berusia lebih dari 16 tahun. 

Melihat potensi ini, maka dibutuhkan lebih banyak penelitian mengenai hal ini di Indonesia maupun negara 
ASEAN lainnya. Semoga ke depannya, layanan Kesehatan mental digital yang diberikan kepada Masyarakat adalah 
intervensi yang sudah terjamin aman dan efektif untuk kemudian bisa dimanfaatkan secara lebih luas. Bukan hanya 
untuk meningkatkan Kesehatan mental generasi muda saja, tapi juga bisa menjangkau berbagai populasi lainnya.*

RATIH ARRUUM LISTIYANDINI adalah psikolog, dosen, dan peneliti kesehatan mental. Ia mengajar di Fakultas Psikologi 
Universitas YARSI Jakarta. Menamatkan PhD dari School of Psychology, UNSW Sydney. 
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Misi U.S. – ASEAN dan  ASEAN Health Cluster 3
Penguatan Sistem Kesehatan dan Akses Terhadap 

Perawatan

Anshar Saud

ANNUAL 10th U.S.- ASEAN Summit, 12 November 2022 di Phnom Penh, Kamboja menjadi momentum bagi 
Presiden Biden dan para pemimpin ASEAN meluncurkan The U.S. – ASEAN Comprehensive Strategic Partnership 
(CSP). Tanda perluasan hubungan Amerika Serikat (AS)-ASEAN pada lima proses dialog tingkat tinggi terkait 

kesehatan, transportasi, pemberdayaan perempuan, lingkungan serta iklim dan energi. Sebelumnya dalam sambutannya 
di U.S.-ASEAN Special Summit-perayaan 45 tahun kemitraan dan persahabatan ASEAN dan AS di Washington, D.C, 12Mei 
2022, Presiden Biden menyebut sebuah era baru hubungan U.S. – ASEAN sejak dialog pertama di Manila, 1977. Era 
baru dengan komitmen untuk melawan pandemi Covid-19, membangun keamanan kesehatan yang lebih baik, dan 
pulih bersama; memperkuat ikatan ekonomi dan konektivitas; mempromosikan kerjasama maritim; meningkatkan 
konektivitas people-to-people; mendukung pembangunan daerah; memanfaatkan teknologi dan mempromosikan 
inovasi; mengatasi perubahan iklim; menjaga perdamaian, dan membangun kepercayaan (U.S. Department State, 
2022: White House, May 13, 2022; White House, November 12 , 2022)

Misi AS – ASEAN di bidang Kesehatan
AS mendukung upaya pemulihan pandemi dan keamanan kesehatan ASEAN dengan memperkuat sistem dan 

kemampuan kesehatan regional dan nasional, seperti melalui ASEAN-U.S. Initiative Health Futures, dan berkomitmen 
untuk pembiayaan global yang memadai, lebih kuat, dan berkelanjutan untuk pencegahan, kesiapsiagaan, dan respons 
pandemi, termasuk mendukung upaya berkelanjutan dengan Bank Dunia dan Organisasi Kesehatan Dunia. Dalam 
menyambut dukungan yang diberikan oleh ASEAN Dialogue Partners melalui berbagai inisiatif, termasuk Quad Vaccine 
Partnership, AS tetap berkomitmen untuk memfasilitasi akses yang setara terhadap obat dan layanan kesehatan yang 
aman, terjangkau dan berkualitas. AS juga berkomitmen untuk memperluas kapasitas produksi berkelanjutan lokal 
dan regional untuk produk medis penting, termasuk melalui transfer pengetahuan tentang ketentuan sukarela dan 
kesepakatan bersama serta penyediaan bantuan teknis. AS berkomitmen untuk berinvestasi dan memperkuat sistem 
kesehatan melalui Universal Health Coverage, khususnya perawatan kesehatan primer dan akses ke layanan kesehatan 
esensial, serta memperluas dan melatih tenaga kesehatan sebagai dasar yang kuat untuk kesehatan dan keamanan 
kesehatan regional dan global (U.S. Mission to ASEAN, 2022)

AS telah memberikan lebih dari 32 juta dosis vaksin kepada anggota ASEAN, berkomitmen lebih dari $200 juta 
untuk upaya bantuan COVID-19 di Asia Tenggara, dan menyumbangkan $500.000 untuk COVID-19 ASEAN Response 
Fund. Pada KTT COVID-19 pada 22 September 2022, Presiden Biden berkomitmen untuk memasok 500 juta dosis 
vaksin tambahan secara global, sehingga total komitmen AS menjadi lebih dari 1,1 miliar. U.S.-ASEAN Health Futures 
mengembangkan kemitraan jangka panjang untuk memajukan tujuan bersama untuk masa depan yang sehat, dengan 
membangun bantuan kesehatan masyarakat AS sebesar $3,5 miliar untuk ASEAN selama dua dekade terakhir. Presiden 
Biden mengumumkan $102 juta untuk memperluas Kemitraan Strategis AS-ASEAN selama KTT AS-ASEAN 26 Oktober 
2022. Ini termasuk $40 juta untuk Health Futures, $20,5 juta untuk Climate Futures, $20 juta untuk Economic Futures, 
dan $21,5 juta untuk Billion Futures. Selain itu, AS telah memberikan lebih dari $200 juta kepada negara-negara ASEAN 
untuk memerangi krisis Covid-19 (U.S. Mission to ASEAN, 2022).

Platform U.S.-ASEAN Health Futures mendukung bantuan AS yang ada dan diperluas untuk kesehatan masyarakat 
dan memerangi penyakit menular di negara-negara ASEAN, dengan fokus pada penelitian, kapasitas sistem kesehatan, 
dan mengembangkan generasi profesional kesehatan berikutnya. USAID telah memperluas akses ke teknologi tercanggih 
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untuk menguji tuberkulosis di seluruh provinsi di Indonesia. Sejak 2016, USAID telah menyediakan 82 mesin laboratorium 
GeneXpert yang membantu mempercepat diagnosis TB yang resisten terhadap obat dari dua bulan menjadi dua jam. 
Pada tahun 2019, Pemerintah Indonesia, dengan bantuan dari Global Fund, membeli lebih dari 900 mesin GeneXpert 
untuk semakin meningkatkan jangkauan nasional (U.S. Mission to ASEAN, 2022).

Investasi lima tahun USAID (2011-2017) meningkatkan layanan medis dan sistem rujukan darurat di 150 rumah 
sakit dan 300 puskesmas di Sumatera Utara, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan. 
Peningkatan tersebut berkontribusi pada penurunan 50% angka kematian ibu dan 21% penurunan angka kematian 
bayi di fasilitas tersebut. Pada tahun 2019, Pemerintah Indonesia berkomitmen sebesar $7 juta untuk meningkatkan 
upaya USAID dalam mengurangi kematian ibu dan bayi baru lahir (U.S. Mission to ASEAN, 2022).

Pemerintah A.S. memberikan lebih dari $6 juta bantuan kesehatan untuk membantu Pemerintah Kamboja 
mempersiapkan sistem laboratorium, meningkatkan tindakan pengendalian infeksi, mengaktifkan penemuan kasus 
dan pengawasan berbasis kejadian, mengkomunikasikan risiko, dan mendukung pakar teknis untuk tanggapan dan 
kesiapsiagaan. Wakil Presiden Kamala Harris meluncurkan Kantor Regional Asia Tenggara Center for Disease Control 
and Prevention (CDC) AS di Hanoi bersama Wakil Perdana Menteri Vietnam dan Menteri Kesehatan dari ASEAN dan 
Papua Nugini. Kantor CDC akan memajukan keamanan kesehatan global dengan mempertahankan keberadaan yang 
berkelanjutan di wilayah tersebut, memungkinkan tanggapan yang cepat dan efektif terhadap ancaman kesehatan 
dan memperkuat misi inti CDC untuk melindungi orang Amerika. Diharapkan kerjasama ini akan meningkatkan akses, 
keterjangkauan, kesadaran, dan kualitas pelayanan kesehatan untuk pasien berpenghasilan rendah-menengah di 
negara-negara regional tersebut. AS juga akan mendukung ASEAN Center for Pandemic Health Emergencies and Emerging 
Diseases (ACPHEED) termasuk melalui bantuan USAID dan U.S. Center for Disease Control yang akan menugaskan penasehat 
teknis regional untuk mensupport ACPHEED dalam area pengembangan tenaga kerja, pencegahan dan pengawasan 
infeksi, resistensi antimikroba, surveilans penyakit pernapasan dan penyakit hewan (U.S. Mission to ASEAN, 2022).

AS juga mengembangkan sumber daya manusia dalam kesehatan: Membina generasi profesional perawatan 
kesehatan berikutnya adalah bagian penting dari tujuan bersama untuk masa depan yang sehat. Upaya meliputi: melalui 
jaringan alumni US-ASEAN Health Futures yang baru diluncurkan, AS menghubungkan 2.400 sarjana tamu medis dan 
kesehatan masyarakat ASEAN dan alumni program untuk berbagi praktik terbaik dan terlibat langsung dengan pakar 
AS; mendukung dokter ASEAN, peserta pelatihan kesehatan masyarakat, dan mahasiswa sains untuk belajar dari ahli 
AS melalui pertukaran pendidikan Fulbright, International Visitor Leadership Program, dan pertukaran warga lainnya 
(U.S. Mission to ASEAN, Apr 23, 2022)

ASEAN Post-2015 Health Development Agenda (APHDA) 2021-2025
Dipandu oleh Visi ASEAN 2025 dan Cetak Biru Komunitas Sosial-Budaya ASEAN 2025, dan diselaraskan dengan 

arah dan tren kesehatan global, sektor kesehatan ASEAN mengadopsi ASEAN Post-2015 Health Development Agenda 
(APHDA) yang merangkum tujuan, strategi, prioritas bersama dan program bidang kesehatan antara tahun 2016-2020. 
Agenda ini kemudian disempurnakan dalam ASEAN Post-2015 Health Development Agenda (APHDA) 2021-2025 dengan 
visi: “Komunitas ASEAN yang Sehat, Peduli dan Berkelanjutan”. Dan misi: “Untuk memastikan Komunitas ASEAN yang 
sehat, peduli dan berkelanjutan dengan mempromosikan gaya hidup sehat, menanggapi semua bahaya dan ancaman 
yang muncul, memperkuat sistem kesehatan dan akses ke perawatan, dan memastikan keamanan pangan”. (ASEAN 
Secretariat, 2016; ASEAN, 2022).

Empat klaster dari APHDA 2021-2025 ini adalah: Klaster 1 tentang Mempromosikan Gaya Hidup Sehat; Klaster 2 
tentang Menanggapi Semua Bahaya dan Ancaman yang Muncul; Klaster 3 tentang Penguatan Sistem Kesehatan dan 
Akses terhadap Perawatan; dan Klaster 4 tentang Memastikan Keamanan Pangan. Artikel ini berfokus pada klaster 3 
yang populer disebut dengan ASEAN Health Cluster 3 yang sedikit banyak terkait dengan konsen penulis yaitu aspek 
obat dan pelayanan kefarmasian.

APHDA 2021-2025 memiliki tiga sasaran utama, yaitu: Pertama, Untuk memberikan Komunitas ASEAN akses 
universal terhadap perawatan kesehatan holistik yang aman, terjangkau, berkualitas, dan pasokan medis esensial, 
termasuk obat-obatan tradisional dan komplementer. Kedua, Untuk memajukan pemberian layanan kesehatan dengan 
beradaptasi terhadap inovasi dan teknologi kesehatan digital. Ketiga, Untuk mempromosikan pemberian layanan 
kesehatan kepada populasi rentan, antara lain, perempuan, anak-anak dan pekerja migran. (ASEAN, 2022)
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ASEAN Health Cluster 3: Penguatan Sistem Kesehatan dan Akses terhadap Perawatan
Klaster 3 memiliki prioritas kesehatan dengan penekanan pada: obat tradisional dan komplementer; kesehatan 

reproduksi, ibu, neonatal, dan anak; cakupan kesehatan universal, termasuk pembiayaan kesehatan dan pemberian 
layanan kesehatan; kesehatan migran; pengembangan farmasi; sumber daya manusia kesehatan; sistem informasi 
kesehatan dan kesehatan digital.

Berbagai strategi telah ditempuh: Pertama, Penguatan kinerja pembangunan sistem kesehatan yang tangguh. 
Kedua, Advokasi peningkatan akses perawatan kesehatan dan obat-obatan esensial dan vaksin yang aman, terjangkau, 
berkualitas pengobatan tradisional dan komplementer bagi masyarakat ASEAN, khususnya penduduk khusus. Ketiga, 
Mempromosikan pencapaian keamanan dan kemandirian vaksin dengan mempercepat operasionalisasi strategi ASEAN 
Vaccine Security and Self-Reliance (AVSSR). Keempat, Mengembangkan dan menerapkan strategi kolaboratif regional 
untuk ASEAN Drug Security and Self-Reliance (ADSSR). Kelima, Mempromosikan pengembangan dan pemanfaatan sistem 
informasi kesehatan dan sistem manajemen pengetahuan yang dapat dioperasikan dan aman untuk sektor kesehatan 
ASEAN untuk mengakses pengetahuan dan informasi yang berhubungan dengan kesehatan. Keenam, Mempromosikan 
pemanfaatan teknologi kesehatan digital, R&D dan inovasi, dalam memajukan sistem dan akses kesehatan peduli. 
Ketujuh, Advokasi untuk tingkat sumber daya kesehatan yang memadai, yang meliputi Sumber Daya Manusia Kesehatan 
(SDM) dan pembiayaan kesehatan.

Tema dan Prioritas  ASEAN Health Cluster 3 
Beberapa prioritas kesehatan (Health Priority/HP) yang termaktub dalam ASEAN Health Cluster 3 sangat erat 

kaitannya dengan obat, sistem kesehatan, perawatan kesehatan dan farmasi. Kesemuanya terikat dalam tema sesuai 
pengelompokan masing-masing-masing. 

Tema 1: HAK/AKSES TERHADAP KEMASAN BARANG DAN JASA YANG TERJANGKAU (perspektif pengguna akhir) terdiri 
dari: HP 14 : Pengobatan Tradisional & Komplementer; HP 16: Cakupan Kesehatan Universal, termasuk pembiayaan 
kesehatan dan pemberian layanan kesehatan; HP 20: Sistem informasi kesehatan dan kesehatan digital.

Tema 2: KETERSEDIAAN DAN KUALITAS PELAYANAN (perspektif penyedia) yang terdiri dari: HP 16: Cakupan 
kesehatan universal termasuk pembiayaan kesehatan dan pemberian layanan kesehatan; HP 18: Pengembangan 
farmasi; HP 19: Sumber Daya Manusia untuk Kesehatan; HP 20: Sistem informasi kesehatan dan kesehatan digital.

Tema 3: LAYANAN UNTUK PENDUDUK KHUSUS, terdiri dari HP 15: Kesehatan Reproduksi, Ibu, Neonatal, dan Anak; 
HP 16: Cakupan kesehatan universal termasuk pembiayaan kesehatan dan pemberian layanan kesehatan; dan HP 17: 
Kesehatan migran (The ASEAN Secretariat, 2022).

Khusus di bidang farmasi di kawasan ASEAN terdapat tiga isu utama yang perlu mendapat perhatian: Pertama, 
Akses terhadap obat esensial. Kedua, Keamanan dan kemandirian obat. Ketiga, Memerangi obat substandar dan palsu 
(ASEAN, 2022). Jika melihat komitmen dan upaya yang telah dilakukan ASEAN dalam mengatasinya, kita dapat katakan 
bahwa we are on the right track.

Terima kasih Amerika, Terima kasih Pemimpin ASEAN
Telah banyak komitmen dan rencana kerja yang dibuat, baik oleh U.S. Mission  to ASEAN dan juga ASEAN 

sendiri. Mulai dari pernyataan rilis hingga ke tahap rencana aksi. Begitu pula dengan upaya sungguh-sungguh untuk 
mewujudkannya. Banyak program yang berhasil dengan baik dan membawa kemaslahatan bagi komunitas ASEAN, 
namun masih ada yang belum menampakkan hasil optimal. 

Seperti yang disampaikan oleh Koh (2019) bahwa negara Anggota ASEAN telah membuat langkah besar dalam 
dekade terakhir untuk mencapai tujuan bersama. ASEAN telah meningkatkan komitmen politiknya terhadap cakupan 
kesehatan universal (UHC), yang telah menghasilkan kemajuan nyata seperti yang ditunjukkan oleh semakin tersedianya 
layanan kesehatan preventif dan kuratif di seluruh kawasan. Lanjutnya, ke depan kita akan menghadapi tantangan 
perawatan kesehatan yang baru dan muncul kembali seperti meningkatnya biaya perawatan kesehatan, distribusi tenaga 
kesehatan yang tidak memadai, populasi yang menua, transisi epidemiologis yang sedang berlangsung yang ditandai 
dengan meningkatnya beban penyakit tidak menular, dan ancaman penyakit menular yang terus-menerus. Masyarakat 
ASEAN telah memanfaatkan berbagai metode inovatif untuk mengatasi beberapa tantangan tersebut. Penting bagi kita 
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untuk terus mempelajari praktik terbaik satu sama lain sehingga kawasan ini dapat mengatasi tantangan ini bersama 
(The ASEAN Secretariat, 2019).

Kita mesti berterima kasih kepada Presiden Obama dan Presiden Biden, komitmen dua pemimpin ini dalam dua 
dekade terakhir telah menjadi cermin bagaimana rakyat Amerika secara tulus ingin berkontribusi untuk dunia (termasuk 
ASEAN) yang lebih baik, lebih sehat dan damai. Kita juga sepantasnya berterima kasih kepada Presiden Joko Widodo yang 
memimpin dengan baik tim kabinetnya di Indonesia, ASEAN juga G20 Forum secara gemilang walaupun tantangannya 
tidak mudah. Misi A.S. – ASEAN sangat boleh dikatakan berhasil. Kiprah Duta Besar U.S to ASEAN dan para pemimpin 
ASEAN, khususnya Indonesia sebagai salah satu regional leader sangat patut diacungi dua jempol.*
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Kebangkitan Sosioekonomi Negara ASEAN 
Pasca Pandemi 

Reno Yonora

Pandemi membuat negara-negara ASEAN terpuruk. Ya, dan bukan hanya negara ASEAN, pandemi bergulir secara 
global berimbas termasuk ke negara-negara adi kuasa. Pandemi global berkepanjangan tidak hanya merenggut 
sekian banyak manusia secara fisik, tapi juga menggerus berbagai sisi peradaban dunia. Membuat kita kehilangan, 

runtuh, mematahkan dan merapuhkan berbagai pondasi yang selama ini menjadi tempat kita berpijak, bahkan sampai 
membungkam kita secara psikis dan verbal. 

Kita yang tertinggal adalah sebagian yang beruntung karena masih diberi kesempatan kedua untuk masih berada 
di sini, walau dalam kerapuhan dan ketimpangan situasi dan kondisi, mau tidak mau kita tetap harus segera menata 
ke depan. Salah satu yang paling mungkin kita lakukan adalah mulai menggali berbagai aspek positif dan secara aktif 
menggalang optimisme untuk bisa keluar dari situasi keterpurukan global yang tidak pernah kita perkirakan sebelumnya. 
Kita masih bisa mengumpulkan berbagai kekuatan lain yang tersisa, dan menjaring semangat untuk membangun 
kembali pondasi-pondasi yang kuat.

Hadirnya pandemi secara tiba-tiba, seperti serangan yang secara cepat membuat kondisi sumbu dunia seperti 
terhenti, percikannya mampu membuat lapisan demi lapisan struktur penghuni terbanyak di muka bumi terkikis akhirnya 
tumbang hampir bersamaan tanpa bisa kita sempat memproteksi lebih awal, memberi dampak besar bagi kemunduran 
kualitas kehidupan secara umum hampir merata di semua negara. Tidak hanya menurunkan, pandemi juga berhasil 
merubah tatanan kehidupan dari mulai kesehatan, sosial, ekonomi, politik, pendidikan dan aneka ranah kehidupan 
lainnya, yang tentu saja berimbas pada perubahan kesejahteraan masyarakat dalam skala besar. 

Buruk dan sebagian besar terpuruk, itulah yang dialami di berbagai negara di berbagai benua, tidak hanya ASIA 
tapi juga sampai ke Benua Eropa dan Amerika. Bangkit? Tentu saja ini bisa lebih mudah dilakukan oleh negara-negara 
maju. Tapi untuk benua Asia yang relatif dipenuhi oleh negara-negara berkembang, bangkit dari pandemi bukan hal 
yang mudah. Selain pandemi masih belum benar-benar berakhir, pandemi Covid-19 tidak hanya merenggut nyawa 
dan memperberat pelayanan kesehatan, tapi juga merenggut dan meluluhlantahkan perekonomian dan psikososial, 
karena banyak masyarakat yang dimiskinkan dan mendapat dampak traumatik yang berat.

Adalah menjadi kebanggaan tersendiri menjadi bagian dari negara ASEAN, walau keanggotaannya didominasi 
negara-negara berkembang, ASEAN memiliki kenyamanan geografis, perguliran ekonomi yang cukup dan kekayaan 
alam yang yang berbeda dengan negara super power. Bisa dibilang secara umum nyaman. Kenyamanan ini sempat 
tergerus oleh pahitnya pandemi dan meninggalkan aneka masalah baru.  Sekarang yang menjadi pertanyaan besar 
adalah: apakah kita bisa benar benar bangkit dari pandemi? Bagaimana strategi menuju ke sana? 

Paling tidak kita masih punya banyak pemikir brilian, yang bisa memberikan ide cemerlang, membuat rencana 
ke depan untuk segera bangkit dan berangkat dari keterpurukan, mulai terbiasa hidup seperti biasa tanpa merasa 
terkurung walau masih terselubung selimut Pandemi Global.

Tentu saja ini tidak mudah, berbagai pertanyaan yang dulu mungkin lebih mudah dijawab tapi kini terasa lebih 
sulit, karena situasi yang ditawarkan oleh pandemi global membuat kita tidak mudah untuk kembali ke situasi awal perlu 
penyesuaian berbagai sisi. Berbagai pemikiran dan keinginan mencari solusi untuk bisa keluar dari lingkaran kepelikan ini.

Bagaimana kita memulainya? Mari coba kita konsepkan bersama. 
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SENDIRI ATAU BERSAMA SAMA. 
Bersatu kita teguh bercerai kita runtuh. Tetap prinsip ini akan menjadi patokan yang paling masuk akal. Sebagai 

kumpulan dari mayoritas negara-negara berkembang, kita ASEAN harus saling menguatkan, bentuk kerjasama bilateral 
ataupun multilateral akan menjadi pilihan memulai yang tepat. Masing-masing negara anggota ASEAN dengan kelebihan 
dan kekurangannya bisa menjadi aset kerja sama yang mutualisme. Tak masalah dari sisi mana yang mau dibangun 
bersama lebih dulu, tergantung dari kebutuhan masing-masing negara anggota dan titik temu mana yang berhasil digali. 
Pengerucutan masalah dan skala prioritaas tentu menjadi patokan yang harus dipastikan mana yang akan dilakukan 
lebih dulu,karena begitu banyaknya sisi yang harus diperbaiki akibat dampak pandemi. 

Dampak pengeroposan ekonomi pasca pandemi di berbagai negara pasti membutuhkan dukungan modal 
yang cukup dari negara lain yang masih mampu secara finansial. Kerjasama dan kembalinya saling trust antarnegara 
diharapkan bisa memberi angin segar bagi pemulihan    masa sulit ini agar bisa bangkit kembali. Sendiri atau bersama-
sama.                                                          

KESEHATAN MENJADI SOROTAN PONDASI 
Mau tidak mau, suka tidak suka, kita harus menempatkan kesehatan menjadi prioritas perhatian dalam memulai 

pemulihan dan menjadi tolak ukur possibility dari plan project untuk bisa membawa negara-negara ASEAN bangkit dari 
pandemi. Pandemi yang menyerang sisi kesehatan berhasil melumpuhkan, menskip dan mem ‘pause’ rutinitas kita 
secara hampir serentak dan secara global. Mengunci ruang gerak dan interaksi bahkan seperti terkurung dalam sel tal 
berjeruji di dalam rumah sendiri. Mengapa? Karena ternyata semodern atau secanggih apapun pelayanan kesehatan 
kita harus jujur kita akui ternyata kita tidak siap saat pandemi hadir.

Maka salah satu yang harus menjadi sorotan dalam memulai bangkit adalah, prioritaskan porsi bidang kesehatan 
agar pandemi tidak terulang lagi dan ke depan kita harus lebih siap dalam menghadapi kondisi-kondisi darurat kesehatan 
lainnya. Mari kita siapkan strategi bidang kesehatan agar tidak membuat kita tergelincir lagi dan mencegah terjadinya 
kerusakan skala besar dan kelumpuhan sosioekonomi secara global.

STRATEGI MEMBANGKITKAN SOSIOEKONOMI
Bukan hal yang mudah untuk merapikan kembali situasi sosioekonomi yang porakporanda pasca pandemi. 

Dampak psikis karena permasalahan ekonomi serta kondisi beratnya untuk memulai suatu usaha baru dalam ekonomi 
yang terpuruk menjadi kendala utama. Belum banyaknya status baru dalam keluarga. Dulu kita membahas bagaimana 
strategi peningkatan perekonomian ke depan, itu karena secara mental, fisik dan kondisi kita sudah dalam posisi siap 
untuk menerima strategi itu. Tapi dengan situasi pandemi global berkepanjangan ini, kita belum tentu dalam kondisi 
yang sama. Secara mental, fisik dan kondisi kita sedang dalam posisi mundur ke belakang. Kalaupun berjalan ke depan, 
kita dalam posisi tidak stabil dan penuh ketidakpastian. Seperti yang saya sampaikan tadi, ini tidak hanya pada lapisan 
individual tapi juga di lapisan pengusaha berskala besar. Tapi pandemi global berkepanjangan ini seolah membentuk 
komunitas dadakan yang membutuhkan perhatian kita untuk memastikan mereka tetap bisa menjalani kehidupan 
mereka dengan kualitas dan rasa optimis yang positif. Siapa saja mereka? Komunitas baru itu: anak-anak yang tiba-tiba 
harus menjadi mandiri dan tulang punggung keluarga karena kehilangan orang tua mereka, komunitas pengangguran 
yang tiba-tiba harus kehilangan pekerjaaan karena PHK massal atau kehilangan mata pencaharian rutin karena turunnya 
daya beli. Miris, tapi itu realita yang menjadi PR kita bersama.

Strategi yang bisa kita awali adalah dengan membaginya dalam beberapa poin penting:
1.	 Skala perbaikan dari paling kecil sampai paling besar

a.	 Individual
b.	 Kelompok
c.	 Perusahaan kecil
d.	 Perusahaan menengah
e.	 Perusahaan besar
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2.	 Bidang sorotan pemulihan :
a.	 Kesehatan Fisik
b.	 Kesehatan mental dan psikis
c.	 Sosial interaksi
d.	 Ekonomi secara menyeluruh

3.	 Jenis upaya pemulihan 
a.	 Membantu lapangan usaha
b.	 Membantu permodalan
c.	 Membantu terwujudnya kerjasama antar bidang kebutuhan
d.	 Membantu terwujudnya kerjasama antar negara

4.	 Menentukan skala prioritas yang akan dikerjakan, mungkin bisa kita dimulai dari
a.	 Paling dibutuhkan
b.	 Paling mungkin di kerjakan
c.	 Paling besar efek manfaatnya
d.	 Paling kecil risikonya

Ini hanya sebagian kecil strategi awal yang bisa kita mulai. Saya berharap ini bisa sedikit memberi masukan positif 
dan memancing strategi lanjutan yang lebih real dalam pelaksanaan di lapangan. Mari bangkit. Salam pemulihan 
bersama. Anggaplah pandemi global berkepanjangan ini sebagai teguran bagi kita, selama ini kita membuat strategi 
dengan memikirkan variabel pengganggunya adalah bencana, konflik antar negara, krisis inflasi dan sebagainya. Tapi 
serangan virus Covid-19 yang tidak diprediksikan kehadirannya ini ternyata berhasil menggerus tatanan kehidupan kita 
sampai ke tahap yang paling mendasar. Saat itulah kita diingatkan untuk memiliki kembali rasa itu dengan membuka 
nurani kita untuk memasukkan kemampuan variabel perekonomian individual sebagai variabel yang harus masuk 
dalam strategi kita menuju tahap stabilisasi perekonomian skala besar. 

Saatnya Negara-negara ASEAN saling peduli. Mari kita mulai memaknai arti kata HUMANITY sebagai HUman with 
commuNITY - bahwa setiap manusia tidak bisa hidup sendiri maka dia harus bisa berinteraksi dengan komunitas di 
lingkungannya, dan sebagai komunitas yang bernurani amatlah bijaksana jika anda ingin melangkah maka melangkahlah 
bersama setiap individu yang ada di dalamnya.*

RENO YONORA adalah dokter spesialis anastesiologi di RS. Siloam Bekasi Timur. Ia juga aktif pada Gerakan Ekonomi 
Kreatif Indonesia (Gekrafs).
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Budidaya Tanaman Lokal sebagai Upaya Menekan 
laju Penyakit Diabetes Mellitus di ASEAN

Anita Restu Puji Raharjeng

Menurut laporan International Diabetes Federation (IDF), saat ini 60 persen populasi DIABETES DUNIA ada di ASIA. 
POSISI penderita diabetes di Indonesia mencapai 41,8 ribu orang pada 2022 (Ahdiat, 2023). Angka tersebut 
menjadikan Indonesia sebagai negara dengan penderita diabetes tipe 1 terbanyak di ASEAN, serta peringkat 

ke-34 dari 204 negara di skala global. Mayoritas penderita diabetes tipe 1 di Indonesia berusia antara 20-59 tahun. 
Dioscorea alata diketahui telah banyak digunakan dalam terapi diabetes mellitus, namun masih sedikit bukti 

spesifik mengenai mekanisme aksi untuk penyembuhan diabetes dengan umbi D. alata ini, tetapi kandungan flavonoid, 
alkaloid dan glikosida pada suatu tanaman diketahui dapat menjadi buffer untuk penanganan penyakit diabetes 
(Mukesh and Namita, 2013). Dioscorea telah lama digunakan dalam terapi diabetes dalam pengobatan tradisional 
karena kemampuannya untuk menurunkan kadar gula darah (Iwu et al. 1990), karena kandungan alkaloid (dioscoretin) 
yang dimilikinya mampun mengontrol kondisi hiperkolesterol, hiperlipidemia dan hiperketonemia (Malviya et al. 2010).

Dioscorea alata L. adalah salah satu umbi yang menempati peringkat ketiga jenis umbi yang dibudidayakan di 
daerah tropis di dunia (Dufie et al. 2013). Umbi D. alata diketahui memiliki nilai gizi yang tinggi dan berpotensi sebagai 
anti diabetes. China, Afrika Barat, Asia Selatan dan Kepulauan Karibia adalah wilayah yang banyak memanfaatkan D. alata 
ini sebagai makanan pokok dan obat herbal (Shih et al. 2015). Penelitian mengenai berbagai produk alami bioaktif dari 
D. alata sebagai sumber potensial agen antidiabetik yang efektif, telah dilakukan dalam beberapa tahun terakhir. D. alata 
dapat menunda perkembangan penyakit diabetes dan mengubah kelainan metabolisme melalui berbagai mekanisme 
aksi. D. alata digunakan untuk mencegah dan mengelola diabetes karena memiliki senyawa bioaktif seperti dioscorin, 
amilopektin, flavonoid, inulin, fenol, allantoin, sapogenin, pro-sapogenin, gracilin, kolin, L-arginin, pollysaccharida dan 
protein. Berbagai kandungan senyawa bioaktif tersebut, terutama dioscorin meningkatkan potensi umbi tanaman ini 
untuk dimanfaatkan dalam pengelolaan diabetes (Hou et al. 2001; Zhang et al. 2004; McAnuff 2005; Liu et al. 2007; 
Son et al. 2007; Liu et al. 2008; Niu et al. 2010, Winarti dkk. 2011).

Umbi D. alata memiliki potensi dalam terapi diabetes mellitus diketahui memiliki kandungan bahan aktif yang 
mampu menghambat aktivitas enzim yang berhubungan dengan diabetes, seperti alfa-amilase dan alfa-glukosidase, 
serta glikasi non enzimatik yang dimungkinkan dapat mengakibatkan terjadinya patogenesis pada komplikasi diabetes 
(Guo et al. 2015).  Kandungan lain dari ekstrak umbi D. alata yang penting bagi terapi diabetes adalah adanya kemampuan 
untuk mengurangi stress oksidatif yang diinduksi oleh asam lemak bebas dan kemampuan untuk mengurangi kondisi 
resisten insulin pada sel HepG2, selain itu juga disebutkan memiliki kemampuan untuk memodulasi aktivitas antioksidan 
dengan melepaskan Glucagon-Like Peptide-1 (GLP-1) sehingga dapat meningkatkan fungsi sel beta pankreas (Guo et 
al. 2015).

Meskipun memiliki banyak keunggulan, namun masyarakat masih banyak yang belum mengetahui jenis umbi 
ini, karena di wilayah ASEAN sendiri keberadaannya mungkin tidak seumum beberapa jenis umbi lain seperti ubi jalar 
(Dioscorea esculenta) atau ubi kayu (Manihot utilisima). Beberapa faktor yang mempengaruhi sejauh mana suatu jenis 
umbi seperti uwi ditemukan atau digunakan di suatu daerah termasuk faktor iklim, budaya, dan preferensi lokal.

Di negara-negara ASEAN, tanaman D. alata memiliki banyak nama lokal, yaitu sebagai berikut:
-	 Indonesia: Uwi beras, Uwi elus, Uwi butun, Uwi alas, Uwi Kuning, Uwi legi, Uwi manis, Uwi kelapa, Uwi putih, Uwi 

ungu, Uwi ulo), Obi (Obi acan, Obi elos), Ubi kelapa, Huwi, lame, Ubi, Lutu, Same, Palulu, Luwangu, dll
-	 Malaysia: Ubi Keledek Ungu
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-	 Filipina: Ube
-	 Thailand: Man Kaew
-	 Vietnam: Khoai Lang Tim
-	 Laos: Man Ma
-	 Myanmar: Taung Kwel Kyin.

Tingginya kasus diabetes di ASEAN, membuat kita sebagai warga ASEAN perlu melakukan tindakan nyata, dengan 
cara menggalakkan konsumsi tanaman lokal seperti D. alata, dan melakukan budidaya D. alata agar dapat memberikan 
beberapa manfaat yang tidak hanya tentang tindakan pencegahan dan penanganan awal indikasi diabetes, namun 
juga hal lain sebagai berikut: 
-	 Nilai Gizi: D. alata adalah sumber karbohidrat kompleks, serat makanan, vitamin, dan mineral yang baik. Ini 

mengandung nutrisi penting seperti vitamin C, vitamin A, dan serat makanan, yang dapat berkontribusi pada 
pola makan seimbang.

-	 Keberlanjutan: Menanam tanaman lokal dapat mendorong keberlanjutan dan mengurangi ketergantungan pada 
pangan impor. Hal ini dapat membantu meningkatkan ketahanan pangan dan mengurangi dampak lingkungan 
yang terkait dengan transportasi jarak jauh.

-	 Makna Budaya: D. alata sering menjadi bagian integral dari pola makan tradisional di banyak negara ASEAN. Ini 
memiliki makna budaya dan kuliner dan digunakan dalam berbagai hidangan lokal dan makanan penutup.

-	 Manfaat Ekonomi: Budidaya D. alata dan tanaman lokal lainnya dapat memberikan manfaat ekonomi bagi petani 
dan masyarakat setempat. Tanaman ini dapat menjadi sumber pendapatan dan lapangan kerja.

-	 Keanekaragaman hayati: Mempromosikan tanaman lokal seperti D. alata dapat membantu melestarikan 
keanekaragaman hayati dengan mempertahankan budidaya varietas tanaman tradisional dan asli.

Untuk mendorong budidaya D. alata dan tanaman bergizi lokal lainnya, maka penting bagi kita untuk melakukan 
hal hal sebagai berikut:
-	 Memberikan Edukasi: Petani harus diberikan edukasi tentang manfaat budidaya tanaman ini, termasuk nilai gizi 

dan potensi pasarnya.
-	 Mendukung Penelitian: Upaya penelitian dan pengembangan dapat membantu meningkatkan hasil panen, 

ketahanan terhadap penyakit, dan kualitas tanaman secara keseluruhan.
-	 Mempromosikan Inovasi Kuliner: Mendorong penggunaan D. alata dalam berbagai hidangan untuk meningkatkan 

profilnya dan membuatnya lebih menarik bagi konsumen.
-	 Akses Pasar: Memastikan petani memiliki akses terhadap pasar lokal dan regional, yang memungkinkan mereka 

menjual hasil panen dan mempertahankan penghidupan mereka.
-	 Dukungan Kebijakan: Kebijakan pemerintah yang mendukung dan mendorong budidaya tanaman lokal yang 

bergizi dapat berperan penting dalam keberhasilannya.*
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Membangkitkan Literasi di Negara ASEAN

Ernawati Lilys 

Negara yang maju dapat diukur dengan tingkat literasi masyarakatnya. Semakin tinggi tingkat literasi masyarakat, 
maka semakin menyerap dengan mudah segala ilmu dan kemajuan teknologi dan dapat bersaing secara global. 
Namun, jika indeks literasi rendah, maka akan berpengaruh pada kemajuan suatu negara. Dari masyarakat yang 

rendah literasi akan timbul berbagai masalah, salah satu di antaranya yaitu rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang kurang berkualitas.

“Selain itu, agenda literasi yang berkelanjutan akan meningkatkan indeks literasi Indonesia yang masih tertinggal 
di bawah negara ASEAN. Sofyan mengungkapkan, indeks kita masih 1 banding 1000 penduduk. Hal ini dapat dilihat dari 
rendahnya budaya membaca di masyarakat.”  (kpi.go.id, 07/12/2022).

Pengertian Literasi menurut KBBI Kemendikbud yaitu kemampuan individu dalam mengolah informasi dan 
pengetahuan untuk kecakapan hidup. Maka dari itu, setiap individu memerlukan kecakapan literasi agar mampu berbaur 
dan berkomunikasi dengan baik. Selain itu, manusia juga disebut makhluk sosial, di mana memiliki ketergantungan satu 
sama lainnya. Manusia tidak dapat hidup sendiri, perlu bersosial salah satunya yaitu dengan berkomunikasi antarsesama. 
Baik itu komunikasi dengan bahasa daerah, bahasa nasional, juga bahasa internasional. Sehingga dibutuhkan kemampuan 
untuk melakukan komunikasi baik itu secara verbal atau ucapan dan juga dengan tulisan, juga bahasa isyarat. 

Sedangkan pengertian komunikasi menurut KBBI adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara 
dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami; hubungan; kontak. Jadi, komunikasi yang efektif 
apabila pesan yang dikirimkan pengirim pesan dapat diterima dengan baik oleh pihak penerima pesan. Sehingga 
komunikasi berjalan dengan lancar dan tidak ada kesalahan dalam komunikasi dengan tidak tersampaikannya pesan. 
Dalam mempengaruhi kesuksesan sebuah komunikasi maka perlu meningkatkan kecakapan literasi baca-tulis pada setiap 
individu. Di sinilah pentingnya peranan keluarga sebagai sekolah pertama bagi anak-anak. Kedua yaitu peran serta sekolah 
dalam menguatkan kecakapan literasi. Selanjutnya adalah peran masyrakat yang menjadikan lingkungan literasi yang 
nyaman, juga pemerintah yang mendukung penguatan literasi pada semua masyarakat. Hal ini akan berkaitan dengan 
kemajuan dan perkembangan zaman pada era digital dengan segala arus komunikasi dan juga kecanggihan teknologi. Di 
mana, literasi hadir sebagai jembatan untuk menghubungkan setiap aktivitas baik itu antarkolega, teman, masyarakat, 
antar daerah, dan juga antarnegara.

Literasi yang rendah akan membawa dampak yang negatif. Dari penyalahgunaan media sosial, penipuan, penyebaran 
hoax, dan lainnya.  Contoh rendahnya literasi di keluarga yaitu komunikasi antar anggota keluarga yang buruk, tidak adanya 
pojok perpustakaan di rumah sehingga minat baca anggota keluarga rendah, tidak bisa berkomunikasi dengan baik kepada 
orang yang lebih tua dan orang yang lebih muda, selalu mengedepankan emosi untuk mendapatkan sesuatu, jarang 
bertukar pikiran antar anggota keluarga. Sedangkan rendahnya literasi di masyarakat akan menciptakan kumpulan orang 
yang mudah menyerap informasi yang salah, tidak bisa membedakan mana informasi yang benar dan hoax, tontonan tidak 
baik yang menjadi tuntunan hidup yang salah karena tidak bisa memilah mana yang harus dilihat dan mana yang harus 
difilter. Selanjutnya bagi negara, akan kesulitan dalam menjaring sumber daya manusia yang berkualitas, berprestasi dan 
juga dapat membawa tongkat estafet kerja pemerintah sampai ke luar negeri terutama negara ASEAN. 

Dari rendahnya literasi ini akan membuat kumpulan masyarakat yang tertinggal dan menjadi alat untuk kepentingan 
orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Hal ini perlu penanggulangan serius baik dari pemerintah, perhatian khusus 
dari masyarakat dan juga penjagaan dari keluarga bahwa kecapakan literasi dalam sebuah kehidupan individu sangatlah 
penting. Kecakapan literasi bukan hanya untuk pribadi, juga untuk kehidupan yang lebih luas. 

Derasnya arus informasi lewat media sosial membuat individu mudah sekali menerima berita hoax, tulisan-tulisan 
tidak benar dan tidak bertanggung jawab. Informasi salah yang diserap akan membuat gaduh di masyarakat sehingga 
mudah terprovokasi, mengadu domba. Di keluarga mudahnya percikan keributan masalah-masalah kecil yang dibesarkan 
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karena kurangnya komunikasi antar keluarga. Di sekolah antar pelajar saling serang, tawuran, karena rendahnya literasi 
antar pelajar, di masyarakat cepat terjadi gesekan dan menimbulkan keributan antar tetangga, antardaerah, sehingga 
saling serang dan membuat keonaran. Di negara pun bisa terjadi dengan hadirnya oknum-oknum yang tidak bertanggung 
jawab, tidak berdedikasi pada ibu pertiwi sehingga mengecewakan rakyat. 

Maka dari itu, perlu adanya upaya pemajuan literasi terutama mulai dari rumah-rumah, sekolah-sekolah, lingkungan 
masyarakat dan juga pemerintah terutama di ASEAN agar mengenalkan literasi sejak dini kepada individu sehingga mereka 
menjadi generasi yang melek literasi. Selain itu keluarga pun berperan mengenalkan literasi sejak dini di rumah. Dari 
pengaruh literasi keluarga, literasi masyarakat, literasi sekolah dan juga negara maka akan menciptakan kecakapan literasi. 
Dikutip dari Antaranews.com mengenai cara peningkatan literasi ada 4. Dalam kesepakatan Muscat (Muscat Agreement) 
2014 yang ditandatangani oleh seluruh peserta dalam Global Education for All yang diselenggarakan oleh UNESCO (12-14 
Mei 2014) di Muscat, Oman, untuk meningkatkan literasi dapat dilakukan dalam 4 hal berikut: 

Pertama, semua negara memastikan bahwa pada tahun 2030, seluruh pelajar dididik oleh tenaga pengajar yang 
memenuhi kualifikasi, terlatih secara profesional, memiliki motivasi, dan mendapatkan dukungan dari seluruh masyarakat. 
Saat ini Kemendikbud mengusung Merdeka Belajar, juga adanya gerakan Sekolah Penggerak, Guru Penggerak, Ibu Penggerak, 
menjadi langkah mengenalkan literasi lebih dekat dan untuk kemajuan dunia pendidikan.  Kedua, mengatasi masalah gizi 
sedini mungkin. Gizi yang baik akan berdampak pada peningkatan kecerdasan dan prestasi belajar. Saat ini pemerintah 
Indonesia menggalakkan cegah stunting dengan pengelolaan advokasi konvergensi pencegahan stunting, rumah desa 
sehat, konselling gizi, peningkatan layanan kesehatan untuk ibu dan anak.  Ketiga, membangun dan meningkatkan 
infrastruktur pendidikan terutama penyediaan listrik, perpustakaan, laboratorium komputer dan akses terhadap internet 
serta peningkatan infrastruktur ICT yang saat ini tertinggal di ASEAN. Keempat, memasukkan kembali buku bacaan wajib ke 
dalam kurikulum. Untuk menjamin kesediaan buku bacaan bermutu, maka pemerintah dan swasta harus bahu-membahu 
dalam menerbitkan buku-buku yang sangat bermutu. 

Rendahnya minat baca akan menurunkan kualitas SDM. Sedangkan tingginya minat baca akan menjadikan seseorang 
mempunyai kecakapan literasi baca-tulis. Kemampuan membaca pada individu harus selaras pada pemahaman kata dan 
maknanya, sehingga pemahaman isi bacaan dapat terserap dengan baik. Hal ini akan menambah wawasan dan pengetahuan 
yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan. Kecakapan literasi yang tumbuh dengan baik akan membentuk pribadi yang 
baik, menjadikan manusia berkualitas dan mampu bersaing secara nasional dan internasional terutama di negara ASEAN. 
Kecakapan membaca buku harus diimbangi dengan kecapakan menulis. Dua hal ini jika salah satunya tidak dijalankan, 
maka tidak dapat saling menguatkan. 

Menulis adalah keterampilan merangkai aksara dalam sebuah tulisan-tulisan baik itu sebuah kisah maupun ilmu 
pengetahuan. Minat menulis harus dipupuk sejak dini. Di mana, dapat menuangkan ide besar dalam pikiran menjadi 
sebuah tulisan. Termasuk salah satu komunikasi dalam hal tertulis. Menulis juga menjadi bagian aktivitaas menyampaikan 
informasi kepada pembaca. Pada Abad ke-21 ini memang diperlukan kecapakan literasi baca-tulis. Hal ini sangat penting 
untuk kemajuan suatu bangsa. Kegiatan menulis menjadi kegiatan mengikat ilmu dan juga informasi. Sehingga kecakapan 
literasi baca-tulis akan membuat individu memiliki kualitas yang baik dan bisa dimanfaatkan untuk memasuki semua 
bidang kehidupan. Dengan literasi baca-tulis yang baik bisa menyerap infomasi yang benar, mengolahnya menjadi buku 
atau juga postingan media sosial, juga pekerjaan yang berhubungan dengan informasi terkait. Selain itu, bisa mengikuti 
kecanggihan teknologi dengan bijak, dapat berinteraksi secara global terutama di negara-negara ASEAN. 

Di kutip dari mikromediateknologi.com tentang literasi yang memajukan desanya diantaranya Buku Membangun 
Boalemo Lebih Maju, Kambo (Titik Paling Indah Memandang Kota Palopo), menjadi literasi masyarakat yang mengangkat 
wisata desa dan menjadikan Kambo mendapat Anugerah Desa Wisata Indonesia 2022 (ADWI), kecakapan literasi masyarakat 
dan menuangkannya dalam tulisan menjadi sebuah buku selain merangkum semua hal tentang tempat tinggal, kebiasaan 
masyarakat, alam, budaya, ekonomi, wisata, dan juga lainnya. 

Selain itu ada juga buku literasi Sekolah dari berbagai sekolah yang menggerakkan orang tua menulis, murid menulis 
buku, guru menulis, Kepala Sekolah menulis, semua berpadu dalam literasi sekolah. Juga saat ini beberapa sekolah sudah 
ada ektrakurikuler menulis. Sedangkan dalam keluarga pun sudah ada gerakan keluarga penulis, di mana orang tua dan 
anak-anak sama-sama menulis sebuah buku sesuai dengan minatnya. Dikutip dari laman instagram pusatcoding, M. Al 
Fatih, siswa SDIT Dewan Dakwah yang menuliskan pengalamannya berkunjung ke museum. Tentu saja, menjadi hal yang 
menarik selain berbagi cerita, pengalaman dan juga informasi. Dari masa ke masa Indonesia selalu melahirkan penulis-
penulis nasional dengan karya-karyanya yang dikenang. 
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Para penulis Indonesia dari Zaman ke Zaman, seperti Buya Hamka, NH.Dini, Pramoedya Ananta Toer, Marah Rusli, 
Taufiq Ismail, Mochtar Lubis, Suwarsih Djojopuspito, Ahmad Tohari, Sutan Takdir Alisjahbana, AA.Navis,  dan masih banyak 
lagi. Saat ini juga Indonesia memiliki penulis dengan karyanya yang digandrungi yaitu Tere Liye, Asma Nadia, Helvy Tiana 
Rosa, Ifa Avianty, Pipiet Senja, Dewi Lestari atau Dee Lestari, Andrea Hirata, Eka Kurniawan, Ahmad Fuadi, Habiburrahman 
El Shirazy, Ayu Utami dan Yanuardi Syukur, salah satu pioner Rumah Produktif Indonesia yang menginisiasi gerakan menulis 
buku ASEAN. Dengan membangkitkan gerakan literasi menulis buku ini membangunkan masyarakat untuk membaca buku 
dan mencari informasi kemudian  menuliskan kembali dalam bentuk artikel. Sehingga memperpanjang jembatan ilmu 
dan juga meluaskan arus informasi kepada pembaca internasional. Apalagi buku disajikan dalam dua bahasa yaitu Bahasa 
Indonesia dan bahasa Inggris. Menjadi catatan dalam sejarah perbukuan ASEAN yang sangat berguna untuk masyarakat 
ASEAN. 

Dalam ajaran Islam kegiatan membaca dan menulis adalah ibadah. Di mana kegiatan tersebut sebagai salah satu cara 
mendekatkan diri pada pengetahuan dan kemudian mendekatkan pada Tuhan dan menuju pada ketaatan. Kedua, membaca 
dan menulis sebagai bentuk mengikat ilmu, di mana ilmu adalah kunci kebahagiaan. “Nabi Sulaiman disuruh memilih antara 
harta benda, kerajaan dan ilmu. Maka dia memilih ilmu, akhirnya dia diberi pula kerajaan dan harta benda. (HR. Ad-Dailami). 

Dikisahkan dari Nabi Sulaiman yang mencintai ilmu daripada harta dan jabatan. Namun, akhirnya dengan ilmu 
pulalah Nabi Sulaiman mendapatkan harta dan kerajaan. Dari ilmu akan mendapatkan jalan yang diinginkan, dengan 
ilmu memiliki lentera hidup. Sehingga ilmu menjadi perisai yang akan selalu menjadi setiap makhluknya yang terus 
belajar dan mengamalkan ilmunya. Akan tetapi, jika sedang belajar niatkan dengan niat yang baik, niat pada ketaatan, 
bukan semata-mata pada harta dunia. Agar ketika belajar datanglah ilmu yang berkah dan limpahan pahala kebaikan. 
Masyarakat Islam tumbuh dan menggerakkan peradaban dengan terus mengikat ilmu salah satunya dengan membaca 
dan menulis yang baik dan bermanfaat. 

Bangsa yang besar adalah bangsa yang menjunjung tinggi ilmu pengetahuan, menggerakkan literasi baik, juga 
melestrarikan budaya bangsa. Untuk semua hal tersebut semuanya berhubungan erat dengan kecakapan literasi baca-tulis. 
Gerakan keluarga dalam hal mengenalkan literasi sedini mungkin pada anggota keluarga dan membangun literasi sehat 
akan berdampak sekali pada saat berinteraksi dan berkomunikasi. Juga lingkungan tempat tinggal yang membangun literasi 
santun akan membawa masyarakat bijak dan saling toleransi antar sesama. Begitu juga pada negara dengan membangun 
literasi yang kuat akan menggerakkan semua komponen bangsa untuk siap bersaing secara global dan juga mengikuti 
perkembangan zaman dengan cepat. Salam literasi. *
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Negeri Literat Impian

Sari Wulandari

“A child who reads will be an adult who thinks” – NN
Seorang anak yang membaca akan menjadi orang dewasa yang berpikir.

Read Me a Story

Pernahkah Anda membayangkan membaca buku dengan hamparan indahnya bunga sakura yang bermekaran 
di depan kalian? atau mungkin dengan hamparan laut biru membentang? Saya ingin mengajak anak-anak 
Indonesia untuk menyukai dunia membaca sekaligus mengenal sisi lain dunia melalui sebuah program virtual 

bertajuk Read Me a Story. Pada hari Minggu, 26 Maret 2022, Kakak Gita, seorang diaspora yang tinggal di Kyushu, Jepang, 
membacakan sebuah buku cerita berjudul Bento yang Tersembunyi melalui media Zoom. Uniknya Kak Gita membacakan 
buku ini di sebuah taman sehingga kita bisa melihat bunga sakura yang bermekaran. Kakak Gita membacakan cerita 
dalam dua bahasa, yaitu Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia. 

 

Read Me a Story edisi sebelumnya dilaksanakan pada bulan November 2021 dengan mengundang Leila Gould, 
gadis berusia 8 tahun yang tinggal di Melbourne. Dengan didampingi sang ayah, Rowan Gould, Leila membacakan buku 
berjudul Handa’s Surprise dan The Sleepy Sloth. Leila juga mengajak anak-anak untuk ikut membaca beberapa halaman 
dari buku yang dibacakan sehingga suasana menjadi sangat seru!

Read Me a Story adalah salah satu misi yang saya lakukan dalam rangka menjadi bagian dari program literasi 
untuk negeri ini. Sebagai seorang guru saya sangat prihatin, tingkat baca negara Indonesia sungguh menyedihkan. 
Seringkali Pendidikan di Indonesia menggaungkan berpikir kritis dari menteri ke menteri, namun pada kenyataannya 
semua itu masih pada tataran lips service belaka. 

Belum lama ini pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan mengganti Ujian Nasional (UN) dengan Asesmen 
Nasional (AN), yang salah satu komponennya kita kenal dengan istilah Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Untuk 
pembaca ketahui bahwa soal AKM ini menuntut siswa agar membaca teks-teks panjang dan memahami teks tersebut 
dengan komprehensif dengan harapan itu dapat meningkatkan literasi bangsa ini, sekaligus melatihkan berpikir kritis. 
Menurut saya itu adalah mimpi di siang bolong. Saya punya prediksi setelah AKM dijalankan sekian tahun, siswa-siswa 
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di Indonesia dijamin akan pandai mengerjakan soal dengan teks panjang, bukan menjadikan anak suka membaca buku. 
Melalui tulisan ini saya ingin berbagi gagasan sekaligus membuka jaringan untuk membangun kolaborasi dengan 
sesama negara ASEAN lainnya. 

Rendahnya Tingkat Membaca Masyarakat ASEAN
Angka buta huruf di Indonesia telah menurun dalam beberapa dekade terakhir. Berdasarkan data Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (SUSENAS) yang dilakukan BPS pada tahun 2019, jumlah penduduk buta huruf di Indonesia telah 
menurun secara signifikan, dari 4,63 persen penduduk pada tahun 2011 menjadi 1,78 persen pada tahun 2019. (Jakarta 
Post, 2020). Ironisnya, tingkat minat baca di Indonesia terkenal sebagai salah satu yang terendah di dunia. Menurut 
World’s Most Literate Nations Ranked yang dilakukan oleh Central Connecticut State University pada Maret 2016, 
Indonesia berada di peringkat ke-60 dari 61 negara dalam hal minat baca. Fakta ini bertolak belakang dengan fakta 
bahwa masyarakat Indonesia dapat menghabiskan waktu lebih dari 9 jam untuk aktif di media sosial (Kominfo, 2017).  

Namun, di kalangan negara ASEAN, Indonesia tidak sendirian dalam menghadapi situasi ini. Negara-negara 
ASEAN lainnya tidak diragukan lagi memiliki tantangan pengalaman di bidang promosi kebiasaan membaca.  Sangkaeo 
(1999) menyebutkan ada tiga faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat kebiasaan membaca di beberapa negara 
ASEAN, antara lain: warga ASEAN bukanlah masyarakat membaca, tapi masyarakat mengobrol; pengelolaan 3M (Man, 
Money, Management strategies) masih menjadi kendala krusial dari kisah lama ini, dan factor ketiga adalah godaan dari 
media elektronik. 

Read Me a Story: Program Membaca Nyaring untuk mengenalkan interkultural dan meningkatkan minat 
baca

Jika kita menginginkan seseorang itu menjadi seorang yang kritis dalam berpikir, maka salah satu jalan utamanya 
adalah dengan membaca buku. Melalui kebiasaan membaca, seorang individu terlatih berpikir kritis analitis. Dalam 
sebuah artikel berjudul “Reading habit promotion in ASEAN libraries”, Somsong Sangkaeo merekomendasikan beberapa 
strategi untuk memromosikan kebiasaan membaca yang bisa dilakukan oleh perpustakaan, salah satunya adalayaitu 
Reading Aloud for Children atau Membaca Nyaring untuk Anak-anak.  Artikel tersebut juga menyarankan keterlibatan 
orang tua dan masyarakat juga. Bersama dengan anggota komunitas lainya, saya mengadakan sebuah kegiatan yang 
berjudul Read Me a Story, sebuah program membaca nyaring secara daring, sebagaimana diceritakan di awal tulisan 
ini. Dalam program Read Me a Story anak-anak dikenalkan pada kebiasaan membaca yang menyenangkan sekaligus 
mengenal sisi lain dunia. 

Selama ini kegiatan ini dilakukan dengan memanfaatkan jaringan yang saya miliki. Melalui momentum terpilihnya 
Indonesia sebagai Ketua ASEAN, tercetus gagasan untuk membangun kolaborasi dengan sesama negara ASEAN sehingga 
kegiatan ini dapat menjadi sarana kampanye meningkatkan minat membaca di negara ASEAN. Program Read Me a 
Story ini diharapkan dapat menjalin ikatan yang kuat antar aktivis penggiat literasi karena memiliki kesamaan situasi 
dalam hal ini. 

Dengan skema program virtual 3 bulanan, para relawan dapat membacakan kisah dari sebuah buku sembari 
mengenalkan kekhasan dari negaranya masing-masing melalui virtual tour singkat.  Relawan dapat diambil dari anggota 
negara-negara ASEAN secara bergantian. Terkait 3M (Man – Money – Management strategies) diperlukan dukungan 
dari pemerintah maupun swasta yang dapat menjadi penggerak dari gagasan ini. Sementara godaan terhadap media 
dapat disiasati dengan cara menyediakan kegiatan follow up yang menarik dan menantang. Bahkan skema kerjasama 
ini dapat menjadikan social media sebagai salah satu piranti untuk mengampanyekan kegiatan literasi dan budaya 
membaca. Untuk jangka panjannya, kegiatan ini dapat menjadi sebuah tradisi dalam komunitas-komunitas literasi 
yang ada di berbagai negara ASEAN. 

Konklusi
Saya punya cita-cita anak-anak Indonesia menjadi generasi yang suka membaca, tidak hanya membaca status 

atau thread komen di dunia maya, tetapi juga membaca buku. Pun demikian dengan orang dewasa, saya bermimpi, 
bukan hanya buku yasin) yang menjadi buku paling banyak dibaca oleh orang di Indonesia, tetapi juga buku sastra atau 
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buku genre lainnya. Dalam skala lebih besar, saya berharap dengan melibatkan negara-negara jiran di wilayah ASEAN, 
kegiatan ini bisa memberikan dampak lebih besar baik dalam hal peningkatan literasi maupun dalam hal soft diplomacy.

Membangun generasi literat memang bukan pekerjaan mudah yang bisa dilakukan sendirian, perlu kerjasama 
dari berbagai pihak untuk mewujudkannya. Oleh karena itu saya mengundang siapapun pembaca tulisan ini untuk 
memberikan konstribusi dengan membangun kolaborasi antar komunitas literasi di negara ASEAN atau dengan menjadi 
relawan Reading Aloud atau membantu mensyiarkan program yang sama untuk menuju sebuah negari yang literat. *
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Melek Literasi Di Tataran Negara ASEAN

Anda Juanda

Peringkat Literasi Negara-negara ASEAN

Literasi pada awalnya mengandung makna kemampuan membaca. Namun seiring dengan waktu ada perubahan 
makna menjadi lebih luas yang mencakup kemampuan-kemampuan lain yang disebut dengan enam literasi 
dasar. Enam literasi dasar tersebut, yaitu (1) literasi bahasa, (2) literasi numerasi, (3) literasi sains, (4) literasi 

digital, (5) literasi finansial, serta (6) literasi budaya dan kewargaan (Kemendikbud 2017: 2). Tulisan kali ini mengangkat 
tentang literasi dalam pengertian awal. World Bank mendefinisikan tingkat literasi sebagai proporsi dari populasi berusia 
15 tahun ke atas yang melek literasi. Seseorang dikatakan melek literasi jika dapat membaca dan menulis pernyataan 
singkat sederhana mengenai kehidupan sehari-hari dengan pemahaman. 

Melek literasi ini diharapkan akan menjadi sebuah budaya yaitu budaya literasi. Budaya literasi sendiri mengandung 
makna  suatu budaya di dalam masyarakat yang meliputi segala usaha manusia yang berkaitan dengan kegiatan 
membaca dan menulis. Komponen utama dalam pembentukan budaya literasi adalah kegiatan membaca, menulis 
dan berpikir kritis. Tujuan budaya literasi adalah menciptakan tradisi berpikir yang diikuti oleh proses membaca dan 
menulis sehingga dapat menciptakan karya tulis ilmiah yang berdaya guna.

Tentu saja budaya literasi ini bukanlah suatu hal yang alamiah, tetapi lahir dari proses belajar, proses pembiasaan, 
pengalaman serta dukungan dari lingkungan sekitar. Kebiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan berulang-ulang, 
bukan hanya sekali dua kali, namun menjadi kegiatan yang terstruktur, konsisten serta adanya target yang jelas.

Begitupun di tataran Asia Tenggara khususnya di negara-negara yang tergabung dalam ASEAN. Berbagai hal 
dilakukan oleh negara-negara tersebut terutama terkait dengan budaya literasi. Namun sebelum membahas negara 
pernegara dengan program apa yang mereka laksanakan, kita lihat dulu peringkat dari negara-negara tersebut. Berbicara 
tentang tingkat literasi negara-negara di Asia Tenggara, Brunei Darussalam menempati posisi pertama negara dengan 
tingkat literasi penduduk tertinggi yaitu sebesar 97,21 persen. Singapura menempati posisi ke-2 dengan raihan tingkat 
literasi penduduk sebesar 97,13 persen. Filipina menyusul di posisi ke-3 dengan torehan sebesar 96,28 persen. Indonesia 
sendiri berada di posisi ke-4 dengan angka 96 persen. Vietnam berada di posisi ke-5 dengan raihan sebesar 95,75 persen. 
Kemudian secara berurutan di posisi ke-6 hingga ke-11 diraih oleh Malaysia (94,97 persen), Thailand (93,77 persen), 
Myanmar (89,07 persen), Laos (84,66 persen), Kamboja (80,53 persen), dan Timor Leste (68,07 persen).
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Gambar 1. Peringkat Literasi Penduduk di Asia Tenggara 

Sumber Gambar: GoodStats

Adapun pengukuran tingkat literasi tersebut dilakukan dengan mengompilasi data dari UNESCO Institute for 
Statistics (UIS). UIS mengumpulkan data dari tiap negara terkait bidang pendidikan, sains, budaya, serta komunikasi 
secara resmi. UIS melakukan kerja sama dengan berbagai kantor statistik nasional, kementerian, serta organisasi statistik 
di tiap negara. Data-data tersebut kemudian dibandingkan secara internasional. Untuk angka literasi itu sendiri dihasilkan 
UIS melalui sensus penduduk atau survei rumah tangga, di mana kepala rumah tangga yang menjadi responden pada 
survei akan ditanyakan seputar kemampuan membaca dan menulis keluarga. 

Program Literasi di Negara-negara ASEAN

Literasi di Indonesia 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia meluncurkan Gerakan Literasi Nasional (GLN) pada tahun 

2016 sebagai induk gerakan literasi secara nasional untuk menyinergikan berbagai program dan kegiatan lintas sektor. 
Fokus utama GLN adalah 6 aspek literasi dasar: baca-tulis, numerasi, sains, finansial, digital, dan budaya & kewargaan. 
Pelaksanaannya berlangsung secara simultan pada tiga ranah pendidikan (sekolah, keluarga, dan masyarakat) melalui 
program yang dikenal sebagai Gerakan Literasi Sekolah, Gerakan Literasi Keluarga, dan Gerakan Literasi Masyarakat.GLN 
merupakan bagian dari implementasi Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang 
Penumbuhan Budi Pekerti yaitu  mewajibkan para siswa untuk membaca buku minimal 15 menit sebelum melakukan 
kegiatan belajar-mengajar di sekolah setiap hari. Permendikbud ini juga menyebutkan bahwa buku yang dibaca adalah 
buku nonteks pelajaran.

Pada tahun 2017 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Badan Bahasa) ditunjuk sebagai koordinator 
GLN. Selain itu Badan Bahasa ini pun melaksanakan program penyediaan bahan bacaan literasi untuk mendukung 
Gerakan Literasi Nasional (GLN) tersebut. Konsentrasi penyediaan bahan bacaan literasi berfokus pada pemilihan 
sejumlah penulis yang akan menghasilkan puluhan naskah untuk jenjang PAUD (prabaca 2), SD Kelas 1 (pembaca dini), 
SD Kelas 2 dan 3 (pembaca awal).
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Literasi di Singapura
Setidaknya ada empat program literasi di Singapura yang menarik untuk disimak.  Yang pertama Born to Read, Read 

to Bond; Proyek ini diselenggarakan oleh Kementerian Pembangunan Komunitas dan Olah Raga (Ministry of Community 
Development and Sports). Program ini mengorganisasi pendistribusian paket baca (buku dan perangkat edukasi) lengkap 
dengan panduannya kepada ibu yang baru melahirkan. Yang kedua KidsREAD; program ini diluncurkan pada tahun 2004 
oleh Singapore National Library. Program ini bertujuan untuk membangun kolaborasi membaca anak usa 4 sampai 8 
tahun, serta mempromosikan hobi membaca dan membangun kebiasaan membaca. KidsREAD telah memberdayakan 
2000 anak usia 4 sampai 8 tahun serta membentuk lebih dari 45 klub membaca. 

Yang ketiga 1000 Fathers Reading; tahun 2007, Singapore National Library berkolaborasi dengan Centre for Father 
menggelar proyek ini agar para ayah lebih terlibat di dalam kegiatan belajar membaca dan menulis anak. Dan yang 
keempat; Read It! Singapore; Proyek ini bertujuan untuk merekomendasikan buku-buku pada anak sekaligus mendorong 
mereka untuk membaca. Pada proyek ini banyak diselenggarakan workshop besar, pertemuan antara penulis  dan 
pembaca. 

Literasi di Myanmar
Budaya literasi di Myanmar dapat dikatakan terhambat hal ini disebabkan karena rendahnya dukungan pemerintah 

terhadap budaya literasi di negara ini. Myanmar yang berada di bawah rezim militer menjadikan negara mampu 
mengontrol kritik yang ditujukan pada pemerintah. Hal itu diperparah dengan tekanan pemerintah terhadap koran 
dan penerbitan buku. Kontrol pemerintah terhadap buku sangat ketat. Beberapa buku dilarang terbit karena berbicara 
tentang politik. Walaupun upaya meningkatkan literasi memang ada namun menjadi tidak maksimal karena adanya 
kontrol berlebih dari pemerintah.

Literasi di Vietnam
Pada 2012, Vietnam secara mengejutkan berhasil menduduki peringkat ke-12 dalam the Programme for 

International Student Assessment (PISA) bidang matematika, sains, dan membaca untuk usia 15 tahun. Meski partisipasi 
Vietnam tersebut merupakan yang pertama kalinya, ternyata negara ini telah berhasil menyamai Malaysia dan Thailand 
sebagai negara sesama anggota ASEAN yang masuk dalam peringkat tersebut.  Ada tiga faktor yang telah berkontribusi 
terhadap upaya melejitkan posisi hasil penilaian PISA negara Vietnam, yakni faktor komitmen pemerintah terhadap 
upaya peningkatan mutu pendidikan, kurikulum yang terfokus, dan kualitas gurunya.

Gerakan bersama Negara-negara ASEAN dalam literasi
Merujuk pada keberagaman literasi di atas serta adanya dorongan globalisasi, SEAMEO Regional Centre for Quality 

Improvement of Teachers and Education Personnel (QITEP) in Language (SEAQIL) yang merupakan salah satu pusat regional 
dari The Southeast Asian Ministers of Education Organization (SEAMEO) atau Organisasi Menteri-Menteri Pendidikan 
Se-Asia Tenggara mengusulkan program berbasis pengembangan literasi di sekolah, yakni Klub Literasi Sekolah (KLS) 
Asia Tenggara. KLS dirancang sebagai sebuah program untuk meningkatkan kecakapan hidup siswa melalui literasi 
membaca serta meningkatkan keterampilan atau kompetensi bahasa asing. KLS mengintegrasikan beberapa target, yaitu 
meningkatkan literasi membaca-menulis siswa, kompetensi 4C (berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi), 
serta kelancaran berbahasa. *
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Pantun Membawa Sejuta Rasa ASEAN

Mas Ayu Sri Wachju Embun Waty

Pantun adalah salah satu puisi lama yang sangat indah dan penuh makna. Puisi lama lainnya adalah gurindam, 
mantra, syair, karmina, seloka, dan talibu. Puisi lama umumnya diciptakan oleh nenek moyang untuk tujuan 
hiburan dan pasti mengandung nasihat bagi pembaca sekaligus pendengarnya. Puisi lama atau dapat juga 

disebut sebagai puisi rakyat tentu saja memiliki perbedaan dengan puisi baru. Puisi lama adalah jenis dari karya sastra 
puisi yang diciptakan oleh nenek moyang sejak zaman dahulu. Dalam puisi lama biasanya terikat pada baris, bait, rima, 
irama, dan belum terpengaruh oleh budaya asing.

Maka dari itu, penciptaan puisi lama akan terikat oleh berbagai aturan. Aturan-aturan tersebut antara lain: Ada 
persajakan atau rima. Rima adalah pengulangan bunyi yang terdapat dalam larik sajak; Jumlah kata dalam tiap baris; 
Jumlah baris dalam tiap bait. Bait adalah satu kesatuan puisi yang terdiri atas beberapa baris; Banyak suku kata dalam 
setiap barisnya; Terdapat irama (pergantian kesatuan bunyi).

Penciptaan atau penulisan puisi lama biasanya dipengaruhi oleh tradisi keagamaan dan kebudayaan tertentu. 
Sama halnya dengan karya sastra lain, puisi lama juga memuat pesan-pesan kehidupan yang bermanfaat bagi pembaca 
atau pendengarnya. Ciri-ciri Puisi Lama adalah anonim (tidak diketahui siapa pengarangnya), disampaikan dari mulut 
ke mulut (sastra lisan), terikat adanya aturan, mulai dari jumlah baris dalam setiap bait, jumlah suku kata, hingga rima. 
Gaya bahasanya tetap (statis) dan klise, isinya fantastis dan bertema istana sentris. Pantun adalah puisi lama yang 
mempunyai sajak a-b-a-b pada baitnya. Setiap bait terdiri atas 4 baris dengan setiap barisnya terdiri dari 8-12 suku 
kata. Pada 2 baris awal disebut dengan sampiran, sementara pada 2 baris akhir adalah isi.

Puisi lama tersebar di seluruh wilayah Indonesia dengan sebutan yang berbeda-beda. Di Jawa, masyarakat 
menyebutnya Parikan, di Sunda disebut Susualan, sedangkan di Aceh, namanya Rejong. Pantun dikategorikan 
berdasarkan isinya adalah pantun anak-anak, pantun agama atau pantun nasihat, pantun jenaka, dan pantun muda-
mudi. 

Berawal dari keaktifan di Ikatan Guru Indonesia, baik sebagai anggota maupun sebagai pengurus, penulis 
berkesempatan memeriahkan acara Anugerah Literasi di Jakarta. Saat itu  belum mempunyai buku solo, tetapi hanya 
sebagai salah satu editor buku yang diluncurkan oleh Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Inggris Kota 
Surabaya, BLOSSOM, buku ajar sekaligus buku kerja mata pelajaran Bahasa Inggris SMA. Jadi penulis memberanikan diri 
ikut memeriahkan acara anugerah literasi yang diselenggarakan oleh IGI Pusat yang dihelat di gedung Perpusnas Jakarta. 

Acara tersebut dihadiri oleh hampir 1000 orang guru dan siswa dari seluruh kota dan kabupaten di Indonesia. 
Rasa nasionalisme sangat menggebu saat itu, apalagi dihadiri oleh seorang seniman dan penyair terkenal Taufik Ismail. 
Acara dimeriahkan dengan pemasangan selempang Anugerah Literasi pada masing-masing peserta dan penyerahan 
buku untuk diserahkan ke Perpusnas. Ada juga peragaan batik dan tenun dari masing-masing daerah. Acara sangat 
meriah dan sukses. Hikmah dari kegiatan itu adalah terbentuknya motivasi menulis lebih banyak lagi, dan yang tidak 
kalah penting adalah rasa nasionalisme yang membakar para peserta.

Sejak pertemuan pada acara yang sangat indah itu, penulis mendapatkan banyak pengalaman dan pertemanan. 
Group WA yang terbentuk sangat memotivasi untuk berkarya tulis lebih bervariasi lagi, bahkan motivasi untuk mengadakan 
acara yang menebar kerinduan pada persatuan dan kesatuan semakin menggebu. Kami saling menyemangati untuk 
berkarya lebih banyak lagi. Ada undangan menulis buku antologi puisi, cerpen, cerita anak, qoutes, pantun, artikel 
dan lainnya. Kagiatan Nulis Bareng (Nubar) semakin banyak, dan saya hampir selalu mengikuti undangan yang sangat 
memotivasi untuk lebih banyak menulis. Salah satu undangan tersebut adalah menulis pantun yang diselenggarakan 
oleh Perkumpulan Rumah Seni Asnur (Perruas) yang dikomandani oleh penyair terkenal di Asean, yaitu bang Asrizal 
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Nur atau dikenal dengan nama Asnur. Perruas adalah sebuah organisasi pendidikan, pelatihan, dan penyelenggaraan 
kegiatan budaya. Banyak kegiatan yang diselenggarakan oleh Perruas, antar lain Gerakan 1000 Guru Asean, Menulis Puisi 
tahun 2018 mencatat Rekor MURI sebagai buku puisi dengan penulis terbanyak di dunia;  Pementasan Drama Musikal 
4 Negara : Indonesia, Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam tahun 2019; Festival Literasi Perruas 2019;  Gerakan 
Menulis Pantun Budaya tahun 2020;  Gerakan 1000 Guru Asean Menulis Pantun 2021 kembali mencatat rekor MURI 
sebagai buku pantun dengan penulis terbanyak di dunia. Yang terbaru adalah  Akademi Puisi Multimedia, Penerbitan 
dan peluncuran buku Doa untuk Bangsa dalam rangkaian acara Festival Literasi Perruas 2021. 

Kegiatan itu didahului dengan Akademi Puisi Multimedia, pelatihan menulis puisi, membaca puisi dan membuat 
Video puisi sejak bulan Mei hingga November 2021. Kegiatan tersebut diikuti oleh lebih kurang 500 penulis puisi dan 
400 membuat video puisi dengan tema Doa untuk Bangsa ditayangkan di Youtube Rumah Seni Asnur dengan 52.000 
Subscriber. Video tersebut dilombakan, dengan pelatih Asrizal Nur, Rini Intama, Dr Rusmana Dewi, dan pelatih tamu 
Ahmadun Yosi Herfanda.

Festival Literasi Perruas pusat dan Perruas se-Indonesia diselenggarakan dengan berbagai kegiatan antara lain: 
Parade Puisi Perruas se Indonesia dari Aceh hingga Papua diikuti 300 peserta, Konser Puisi 12 Negara, diskusi buku-buku 
puisi tunggal dan baca puisi, diskusi buku-buku puisi daerah dan baca puisi , diskusi buku DI BAWAH PAYUNG KREATIF 
PERRUAS dan buku ARISAN PUISI;  Kisah di Balik Aksara dan baca cerpen, esai; diskusi buku PUISI JALAN BERSAMA, 
diskusi buku PANTUN PERSAHABATAN dan baca pantun. Acara diikuti sekitar 200 peserta baik secara luring maupun 
daring.  Luring dilaksanakan di Studio Teater Rumah Seni Asnur, Depok. Intinya adalah meningkatkan literasi terutama 
di bidang seni sastra. Dari kegiatan yang mendunia, diperoleh sejuta rasa yang menghambur dan menyatukan rasa 
cinta tanah air bahkan merawat budaya negeri serumpun ASEAN. 

Puncak acara dirangkai dengan Malam Anugerah Perruas 2021 di Teater Kecil Taman Ismail Marzuki pasda 18 
Desember 2021. Ada Pameran Foto dan Buku; Parade Puisi Asean Doa untuk Bangsa menampilkan Penulis dari Aceh: 
Sabariah hingga Papua oleh Margarita Abraham dan penulis dari Malaysia antara lain: Raja Ahmad Aminullah, Dato’ 
Radzuan Ibrahim, Mohd.Rosli Bakir, Dato A Aziz Deraman, Ahmad Zauawi Checob, Haryatie Ab Rahman, dari Brunei 
Darussalam Hajah Dayang Zainon dalam bentuk penayangan video; Paduan Suara Doa untuk Bangsa ciptaan Asrizal 
Nur dan Tuti Tarwiyah Adi.

Selain itu, paduan suara menampilakan 30 penulis pantun budaya anggota Perruas perwakilan dari Aceh hingga 
Papua;  Dramatisasi Puisi Doa untuk Bangsa naskah dan Sutradara Asrizal Nur menampilkan 45 anggota Perruas 
perwakilan Aceh;  Pembacaan Puisi oleh Tokoh dan Pejabat antara lain Budi Setyawan dari Jawa Timur dan Sylviana 
Murni,  anggota DPD RI dari Jakarta; Pembacaan Puisi oleh penyair terkemuka Indonesia menampilkan Sutardji Calzoum 
Bachri, Ahmadun Yosi Herfanda dan Jose Rizal Manua;  dan penyerahan Anugerah Perruas 2021. Acara dibuka oleh 
Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan melalui daring, sekaligus meluncurkan BUKU PUISI ASEAN, DOA UNTUK BANGSA 
dan 100 Buku terbitan Perruas 2021.

Walaupun bukan salah satu pemenang dalam nominasi dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh Perruas, 
penulis begitu senang dan bangga karena dapat bergabung dengan teman-teman penulis se-ASEAN. Yang penulis 
garis bawahi tebal di antara kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh Perruas adalah menggairahkan penulisan 
puisi lama seperti pantun dan gurindam yang sementara ini tidak banyak diminati oleh generasi sekarang. Sebenarnya 
menulis pantun atau gurindam itu mudah, tetapi tidak semudah menulis puisi modern yang tidak rumit aturannya, 
bebas bebas saja. Di sini bebas bukan berarti tak bermakna, tetapi setiap bentuk puisi, baik lama maupun modern punya 
maknanya masing-masing. Setiap bait mempunyai karakter dan daya tarik sendiri. Pantun adalah salah satu puisi lama 
yang sangat menarik untuk ditekuni. Salah satu yang terkenal sampai saat ini yaitu pantun indah dan sangat bagus 
dalam memotivasi kehidupan seseorang.

Berakit-rakit dahulu 
Berenang-renang ke tepian
Bersakit-sakit dahulu 
Bersenang-senang kemudian        
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Puisi lama yang terdiri dari 4 baris itu sangat memukau dan bermakna dalam sekali. Hampir setiap saat digunakan 
oleh orang-orang di seluruh wilayah Indonesia, bahkan di Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam, bahkan di negara-
negara ASEAN. Saya sangat merasakan kehebatan dan keindahan serta pesona pantun yang mengandung makna 
filosofi kehidupan yang sangat menarik dan bermanfaat sekali. Maknanya adalah dalam kehidupan bila bersusah dan 
bekerja keras maka hasilnya adalah bersenang atau bahagia pada akhirnya. Hampir setiap orang sangat memahami 
makna luhur yang terkandung dalam pantun tersebut.

Selain merawat budaya umumnya dan seni sastra khususnya, kegiatan menulis pantun melahirkan sejuta 
rasa. Senang, gembira, termotivasi, terinspirasi, bersemangat, menggalang rasa bersatu, mempersatukan gagasan, 
merancang ide cemerlang, menambah rasa nasionalisme, mencintai budaya leluhur, mengenang para pemantun 
pendahulu, menghormati pemantun dari Sabang sampai merauke, bahkan se-ASEAN, dan banyak perasaan yang tidak 
bisa dituliskan semuanya.*

MAS AYU SRI WACHYU EMBUN WATY dilahirkan di Bangkalan, Madura. Ayahnya kelahiran Sumenep dan masih keturunan 
Cakraningrat IV Keraton Sembilangan, Bangkalan. Menulis lebih dari 60 antologi cerpen, puisi, cerita anak, quotes, 
pantun, gurindam, syair, dan artikel. Memenangi beberapa even Nubar puisi, cerpen, quotes, dan cerita anak. Antologi 
solo puisi baru 2, Sayap Sayap Impian Senja dan Menjemput Senja. Tahun 1996 mendapat kesempatan mengajar Bahasa 
dan Budaya Indonesia di Victoria, Australia. Memperkenalkan Tari Padang Ulan dari Banyuwangi di forum Ladies Night 
di Victoria.
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Mendukung ASEAN Melalui Cerita Anak

Berti Nurul Khajati

Anak-Anak di Mata ASEAN

Kedudukan anak-anak dalam sebuah komunitas sangatlah penting. Dalam Cetak Biru Masyarakat Sosial-Budaya 
ASEAN 2025 dinyatakan dengan jelas bahwa salah satu langkah strategis menuju ASEAN yang kreatif, inovatif, dan 
responsif adalah “meningkatkan daya saing SDM ASEAN dengan mendorong pembelajaran seumur hidup, jenjang 

pendidikan, penyetaraan dan pengembangan keterampilan, serta penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di 
seluruh kelompok umur” (ASEAN 2025: Melangkah Maju Bersama, 2020). SDM ASEAN yang potensial di masa depan 
adalah generasi muda yang saat ini adalah anak-anak. 

Mengutip Buku Bahan Pengajaran ASEAN bagi Pendidikan Dasar yang dijadikan sebagai panduan bagi seluruh 
guru pendidikan dasar di Indonesia untuk turut memutakhirkan pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai arti 
penting dan manfaat ASEAN bagi masyarakat Indonesia (Buku Bahan Pengajaran ASEAN bagi Pendidikan Dasar, 2020) 
maka peran pendidikan menjadi sangat penting karena “investment in education is a fundamental and cost-efficient 
investment towards a peaceful, prosperous ASEAN” (Children in ASEAN: 30 Years of the Convention on the Rights of the 
Child, 2020) sehingga sangat jelas bahwa kelompok umur yang dipersiapkan untuk meningkatkan daya saing dalam 
pendidikan, pengembangan keterampilan, serta penggunaan teknologi adalah anak-anak. 

Pentingnya peran anak-anak dalam mengemban tanggung-jawab masa depan harus dibarengi dengan pendekatan 
yang sesuai dengan tingkat usianya. Untuk itu diperlukan cara yang tepat untuk menyampaikan pesan-pesan ASEAN 
kepada anak-anak. Penyampaian pesan melalui cerita dapat menjadi alternatif. Masalahnya, sejauh mana negara-negara 
ASEAN memberikan fasilitas dalam bentuk cerita kepada anak-anak? Lebih mengerucut lagi, bagaimana dampak learning 
loss pasca pandemi Covid-19? Bagaimana perkembangan literasi anak di ASEAN? Bagaimana mengembangkan sastra 
anak? Siapa yang bertanggung-jawab atas pengaruhnya bagi anak-anak? Dan apa kontribusinya terhadap program-
program yang telah dicanangkan oleh ASEAN? Masalah-masalah inilah yang perlu dikaji lebih dalam agar cerita anak 
dapat mendukung misi Masyarakat Sosial-Budaya ASEAN 2025. 

Cerita Anak dan Misi Sosial - Budaya ASEAN 2025

Learning Loss Pasca COVID-19
Jika kita melihat ke belakang, masa pandemi Covid-19 meninggalkan bermacam problem bagi anak-anak. Salah 

satunya adalah learning loss karena dilaksanakannya kebijakan belajar secara online. Pada fase ini anak-anak kehilangan 
kemampuan belajar dan berinteraksi sosial. Kasus-kasus yang terjadi di Indonesia sangat berpengaruh terhadap masa 
depan ASEAN. Daerah-daerah yang tidak terjangkau oleh jaringan internet menjadi jauh tertinggal dalam segala hal. 
Mengutip hasil penelitian Cummiskey et.al (2020) bahwa di Filipina terdapat skenario adanya dampak kehilangan 
pembelajaran 30% untuk siswa kelas 3 berbahasa Maranao dan hal tersebut setara dengan penutupan sekolah sekitar 
3 bulan (Widyasari & kawan-kawan, 2022). Dapat dibayangkan kondisinya apabila anak-anak tidak masuk sekolah 
selama tiga bulan penuh.

Dampak yang terasa dari peristiwa tersebut adalah menurunnya minat baca di kalangan anak-anak. Situasi 
pandemi menuntut mereka lebih banyak menghadapi gadget selama pembelajaran. Mereka lebih nyaman bermain 
gadget daripada membaca buku. Interaksi mereka dengan perangkat elektronik tersebut tentu akan berdampak pada 
kemampuan anak berimajinasi. Padahal imajinasi merupakan modal penting untuk berkreasi. Masalahnya, anak-anak 
sekarang lebih menyukai hiburan yang bersifat audio visual yang tentu saja jauh mengurangi daya imajinasi mereka. 
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Kemampuan membayangkan peristiwa yang distimulasi oleh teks bacaan jauh berbeda dengan menonton. Faktor visual 
sangat membatasi daya imajinasi dan berpotensi menumpulkan kreativitas, terutama secara verbal.

Atas dasar kenyataan yang terjadi maka literasi menjadi salah satu cara untuk merangsang kreativitas verbal 
anak-anak. Mengutip Gardner & Gardner bahwa kreativitas verbal adalah “kemampuan memanipulasi kata secara lisan 
atau tertulis” (Aditya, 2015). Hal ini dapat ditengarai dari pola cerita anak-anak yang cenderung irit kata-kata. Mereka 
kehilangan kemampuan mengeksplorasi kosakata. Ketika anak-anak tidak mampu menggunakan banyak kata, maka 
akan semakin sulit mengembangkan kreativitas verbal mereka. Cara yang paling tepat untuk mengatasi masalah ini 
adalah menumbuhkan jiwa literasi dalam diri anak.

Literasi Anak di ASEAN
Mengibarkan semangat literasi pada anak-anak adalah langkah yang paling memungkinkan. Namun mengembalikan 

minat baca anak-anak pasca learning loss harus dilakukan dengan hati-hati. Kehati-hatian tersebut dapat diwujudkan 
dengan berbagai pertimbangan dalam memilih bacaan. Memilih bacaan untuk anak harus mempertimbangkan banyak 
faktor. “Pertimbangan tersebut antara lain: usia, tingkat perkembangan kognitif, perkembangan moral, nilai-nilai 
karakter, dan sebagainya” (Krissandi & kawan-kawan, 2018). Pada usia anak-anak, sumber bacaan yang paling dikenal 
adalah buku. Buku menjadi pilihan karena sudah dikenal dalam pembelajaran di sekolah. Mereka menggunakan buku 
hampir di semua mata pelajaran. Sehingga langkah selanjutnya adalah mengembangkan kemampuan anak-anak dalam 
memahami isi buku. “Buku sebagai salah satu sumber pengetahuan baru melalui membaca, jadi minat baca siswa perlu 
dikembangkan lagi supaya siswa dapat memahami arti dalam bacaan yang dibaca.” (Elendiana, 2020) sehingga level 
membaca yang harus diterapkan adalah membaca pemahaman.

Memahami arti bacaan dalam buku membutuhkan kemampuan kognitif yang memadai. Kemampuan kognitif 
dapat ditanamkan melalui pembelajaran sekolah. Sekolah harus dapat memfasilitasi guru untuk meningkatkan 
pengembangan materi ajar yang mendukung literasi. Salah satu materi yang diajarkan di sekolah adalah pelajaran 
sastra. Menurut definisi lama sastra adalah sarana penumpahan ide atau pemikiran mengenai kehidupan dan sosialnya 
menggunakan kata–kata yang indah. Namun pendapat yang lebih modern menyatakan bahwa keindahan sastra 
tidak tergantung pada keindahan kata atau kalimat melainkan pada keindahan substansi ceritanya (Ahyar, 2019). 
Ketika sastra diperkenalkan kepada anak-anak, maka perlu adanya kesepahaman bahwa mengenalkan sastra kepada 
anak-anak berbeda dengan sastra umum. Karakteristik sastra anak yang khas inilah yang membantu anak memahami 
bacaan dari sudut pandangnya sendiri. Menurut Lukens (1999) genre sastra anak memberikan batasan yang sangat 
luas terhadap semua buku anak sehingga dapat disimpulkan bahwa semua buku anak adalah sastra anak (Krissandi 
& kawan-kawan, 2018).

Mengembangkan Sastra Anak
Membahas tentang sastra, pemikiran sebagian besar masyarakat tertuju pada karya puisi, cerpen, novel, drama, 

dan karya sastra lain yang ditujukan untuk pembaca dewasa. Bagaimana dengan sastra anak? Sebagaimana umumnya 
sastra, sastra anak juga merupakan ungkapan perasaan yang dituangkan kedalam bentuk tulisan dan dinikmati oleh 
anak-anak. Karya sastra ini juga dapat ditulis oleh orang dewasa dan diperuntukkan bagi anak-anak (Munaris, 2020). 
Dengan demikian, penulis dewasa yang bertujuan mengembangkan sastra anak harus menguasai pola pikir anak-anak 
yang sederhana. Sebagaimana dinyatakan oleh Lucia Binder dalam ceramahnya di Jakarta (1994) bahwa “sastra anak 
seyogianya tidak ‘memberi instruksi’ dan ‘semata-mata mengajar moral’, tetapi harus pula merangsang fantasi menuju 
refleksi opini pribadi” (Trimansyah, 2020). 

Dengan menikmati karya sastra yang dibaca, anak-anak diharapkan dapat mengembangkan kreativitas verbalnya 
dengan baik. Malangnya, “sebuah riset yang dilakukan CCSU (Central of Connecticut State University) tahun menempatkan 
Indonesia sebagai negara paling literat nomor 60 dari 61 negara — satu tingkat di atas Botswana dan satu tingkat di 
bawah Thailand” (Trimansyah, 2020). Ini merupakan tantangan besar bagi Indonesia dalam meningkatkan minat baca 
di kalangan masyarakat untuk memacu anak-anak mengikuti pola tersebut.

Sastra anak yang paling sederhana adalah dongeng. Sebagian anak masih dibacakan dongeng oleh orang tuanya 
sebagai pengantar tidur. “Cerita itu sangat memengaruhi tumbuh kembang seorang anak, terutama karakternya” 



ASEAN Episentrum Pertumbuhan Dunia       849

(Trimansyah, 2020). Hal ini dapat menjadi penghubung bagi anak untuk memahami sebuah cerita. Pola pemahaman 
antara mendengarkan dongeng dan membaca cerita sendiri tidak jauh berbeda. Perbedaannya hanya terletak pada 
pelaksanaannya saja yaitu dari menyimak diubah menjadi membaca. 

Negara anggota ASEAN memiliki banyak kesamaan latar budaya. Hal ini dapat dilihat dari cerita rakyat yang beredar. 
Cerita-cerita tersebut mempunyai kesamaan dalam konteks cerita dan pesan-pesan moral yang ingin disampaikan. 
Sebagai contoh, cerita rakyat Indonesia “Malin Kundang” mempunyai kesamaan motif dengan cerita “Pulau Jelapi” dari 
Thailand, “Si Tanggang” dari Malaysia, dan “Nakhoda Manis” dari Brunai (Wahyuni, 2019). Ini menjadi modal awal bagi 
pengenalan cerita anak di negara anggota ASEAN. 

Dari Tanpa Nama Menuju Atas Nama
Cerita-cerita rakyat yang disebutkan terdahulu tidak dikenali penulisnya. Sudah jamaknya pengarang cerita-

cerita tersebut anonym karena diturunkan dari generasi ke generasi melalui cerita lisan. Seiring perkembangan zaman 
maka cerita-cerita tersebut mulai ditulis dalam bentuk buku atau kumpulan cerita. Meskipun demikian, tidak ada yang 
mengakui cerita tersebut sebagai hasil karyanya. Namun menurut Marahimin (2005), terdapat bias pesan moral yang 
tertanam dalam cerita lisan tersebut. Sebagai contoh, cerita “Malin Kundang” lebih memprovokasi dorongan untuk 
merantau kepada orang Minang meskipun secara tersurat pesan yang disampaikan adalah jangan durhaka kepada orang 
tua. Demikian pula halnya pada cerita “Si Kancil” yang mengandung bias antara kecerdikan dan kelicikan (Trimansyah, 
2020) sehingga perlu dikaji lebih jauh agar tidak menjerumuskan anak-anak pada tindakan yang negatif. Hasil penelitian 
McClelland dan pendapat Marahimin (Trimansyah, 2020) di atas menunjukkan betapa besarnya pengaruh cerita anak 
pada suatu bangsa.

Ketika sebuah cerita dapat memberikan pengaruh besar pada sebuah bangsa, tentu diperlukan pesan-pesan moral 
yang positif kepada anak yang diusung oleh para penulis. Pesan moral positif yang disampaikan melalui cerita harus 
mengarah pada keberanian, kejujuran, tanggung-jawab, kreativitas, dan pesan-pesan lain yang menguatkan semangat 
pantang menyerah. “Jika hendak ditambahkan lagi, adalah penambahan kecakapan abad ke-21, yaitu berpikir kritis, 
berkomunikasi, berkolaborasi, dan bertindak kreatif sebagai kapasitas yang perlu juga ditanamkan pada cerita anak” 
(Trimansyah, 2020). Nilai-nilai kecakapan abad ke-21 menjadi penting untuk mengimbangi perubahan sosial-budaya 
secara global. Harus diakui bahwa anak-anak generasi Alpha yang sedang dipersiapkan mengelola dunia di masa depan 
mempunyai pola pikir yang jauh berbeda dari generasi sebelumnya. 

Pasca era cerita rakyat yang tanpa nama pengarang mulai muncul kesadaran bahwa penulis cerita anak merupakan 
agen perubahan dalam mengusung pesan moral yang lebih baik. Pada tahun 1942, muncullah penulis Inggris Enyd Blyton 
yang populer dengan novel berserinya “Famous Five”. Novel tersebut dialihbahasakan ke dalam Bahasa Indonesia oleh 
Agus Setiadi dengan judul “Lima Sekawan.”  Pada era 1970-an hingga 1980-an, masih banyak penulis cerita anak yang 
berkualitas. Sebutlah nama-nama “Soekanto S.A., Toha Mohtar, C.M. Nas, Suyadi (Pak Raden), Arswendo Atmowiloto, 
Dwianto Setyawan, Djoko Lelono, Korrie Layun Rampan, K. Usman, Radhar Panca Dahana, dan Titie Said” (Trimansyah, 
2020) merupakan penulis cerita anak yang berkompeten di bidangnya. 

Sayangnya, penulis-penulis cerita anak pada era selanjutnya menunjukkan kualitas yang semakin menurun. Ini 
dapat dibuktikan oleh Dewan Kesenian Jakarta (2018) yang mengusung kritik pedas “sayembara Cerita Anak DKJ itu 
tidak menghasilkan pemenang I hingga III, yang ada adalah pemenang harapan” (Trimansyah, 2020). Dunia sastra 
anak mengalami masa kritis. Padahal peran penulis cerita anak berusia dewasa juga dibutuhkan untuk menumbuhkan 
keberanian anak-anak menulis karena “hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 50% siswa SD kelas VI di enam 
provinsi daerah binaan Primary Education Quality Improvement Project (PEQIP) tidak bisa mengarang” (Al Fuad, 2015). 
Kenyataan membuat upaya menumbuhkan minat anak untuk menulis menghadapi tantangan berat.

Keberanian anak-anak perlu diberi ruang agar dapat berkembang sesuai kodratnya sehingga sastra anak akan 
lebih tertuju pada karya anak untuk anak. Hal ini telah dilakukan oleh The ASEAN Issue dengan menampilkan cerita hasil 
karya anak-anak dalam majalah tersebut yang dimuat dalam kolom Children’s Literature. Hal yang sama diupayakan di 
Indonesia dengan diterbitkannya buku “Kecil-Kecil Punya Karya” yang merupakan hasil tulisan anak-anak yang dianggap 
memenuhi kriteria penerbit. Meskipun belum banyak karya anak-anak yang diterbitkan, tetapi perkembangannya 
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perlahan membaik. Gerakan menulis dari komunitas-komunitas literasi turut memperluas kesempatan anak-anak 
untuk mengembangkan kreativitasnya.

Peran Cerita Anak bagi ASEAN
Bacaan untuk anak tidaklah sebanyak bacaan untuk orang dewasa. Menulis bacaan anak pun tidak semudah 

menulis bacaan untuk orang dewasa karena “pembaca sasaran anak-anak sangat unik karena terdapat perbedaan 
antarfase usia dari segi kebutuhan terhadap bahan bacaan dan kemampuan mereka membaca” (Trimansyah, 2020) 
sehingga peran penulis bacaan anak harus jeli dalam memutuskan pembaca sasarannya. Bacaan-bacaan untuk fase 
pembaca awal tentu tidak dapat disamakan dengan fase pembaca lancar. Masing-masing harus melalui pertimbangan 
yang matang sebelum diputuskan.

Pada akhirnya, literasi anak ASEAN berujung pada pendidikan karakter. Mengutip hasil analisis kandungan 
penguatan pendidikan karakter dalam cerita anak, “maka produk sastra anak dalam bentuk cerita diharapkan dapat 
digunakan sebagai media pendidikan karakter dengan latar dunia anak dan bahasa yang mudah dipahami namun 
padat berisi oleh pesan-pesan moral” (Khajati, Solihati, & Safi’i, 2021). Dengan membaca cerita, anak-anak akan lebih 
mudah menerima pesan moral melalui bahasa yang sederhana melalui sudut pandang mereka sebagai anak-anak. 
“Selanjutnya, nilai moral tersebut diharapkan dapat mengarah pada pendidikan karakter yang dapat dijadikan sebagai 
pondasi siswa dalam berperilaku dan bersikap” (Wahyuni, 2019). Pembiasaan sikap dan perilaku yang ditanamkan dan 
dikembangkan pada anak-anak akan menjadi karakter yang terus melekat hingga mereka dewasa. Dengan demikian, 
mereka telah mengantongi modal awal menjadi pemimpin dunia di masa depan.

Mengutip pernyataan bahwa “Children relate their experiences and feelings in the most fascinating and amusing 
ways. But their stories are often insightful and profound, giving us a glimpse of how they view the world.” (The ASEAN Issue 
22, 2022) Anak-anak mampu menghubungkan pengalaman dan perasaan dengan cara yang istimewa sehingga cerita 
yang mereka kemukakan seringkali membuka wawasan kita pada bagaimana mereka memandang dunia. Mendorong 
anak-anak ASEAN untuk menulis sesuai dengan sudut pandang mereka akan mengembangkan kreativitas verbal. 
Kreativitas yang terus diasah akan menjadi kebiasaan dan akhirnya terbentuklah karakter tangguh masa depan yang 
mampu mengambil alih kepemimpinan dunia dalam mewujudkan cetak biru Masyarakat Sosial-Budaya ASEAN 2025.*
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Menggiatkan Literasi pada Sekolah SEAMEO

Dian Novrini

Gerakan Literasi Sekolah

Pada tahun 2015, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang saat itu dipimpin Dr. Anies Baswedan 
mencanangkan program literasi sekolah. Berdasarakan hasil penilaian PISA dari tahun 2000 untuk literasi 
menyatakan Indonesia berada di tingkat bawah yaitu peringkat 72 dari 77 negara dan sains peringkat ke 70 dari 

78 negara. Hal ini cukup memprihatinkan mengingat Indonesia negeri yang kaya akan sumber daya, namun miskin 
dalam menggali ilmu pengetahuan. Contohnya hobi membaca yang bukanlah sebagai hobi harian yang banyak diminati. 
Sedikit menggembirakan dari tahun 2020 hingga 2022 angkat buta huruf di Indonesia menurun dari 2,9 juta orang 
menjadi 2,7 juta orang. Hal ini dapat membangkitkan optimisme kaum terpelajar untuk terus menggiatkan literasi 
dan pemberantasan buta huruf.

Adapun program literasi yang diluncurkan oleh Kemendikbud adalah turunan dari kegiatan pembudayaan karakter 
yang berisi sebagai berikut: “Gerakan Pembudayaan Karakter di Sekolah (GPKDS) bertujuan untuk; menjadikan sekolah 
sebagai taman belajar yang menyenangkan bagi siswa, guru dan tenaga kependidikan; menumbuhkembangkan 
kebiasaan yang baik sebagai bentuk karakter sejak di sekolah; menjadikan pendidikan sebagai gerakan yang melibatkan 
pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat dan keluarga; menumbuhkembangkan lingkungan dan budaya belajar 
yang serasi antara sekolah, masyarakat dan keluarga,” Demikian dikutip dari Permendikbud No. 21 Tahun 2015 Pasal 2.

Munculnya program Gerakan Literasi Sekolah menurut Bapak Anis Baswedan adalah menumbuhkan bahasa 
budi pekerti. Bagaimana tata bahasa yang baik dapat dibudayakan mulai dari sekolah dengan berbagai program yang 
berkenaan dengan literasi. Apakah itu membaca maupun menulis. Dengan berkebudayaan literasi diharapkan murid 
dapat beretika lebih baik dan berbudi luhur. Dalam hal ini, SMP Islam Al Azhar 9 berbagi pengalaman mengenai gerakan 
literasi sekolah yang sudah diadakan. Sekolah ini merupakan anggota SEAMEO sejak tahun 2015. 

SEAMEO

Definisi SEAMEO
Dilansir dari halaman Wikipedia SEAMEO adalah singkatan dari The Southeast Asian Ministers of Education 

Organization. Organisasi Menteri Pendidikan Asia Tenggara, yaitu organisasi antar pemerintah regional negara ASEAN 
yang didirikan pada tahun 1965 dengan kantor sekretariat terletak di Bangkok, Thailand.  Tujuan dari organisasi ini 
adalah untuk mempromosikan kerja sama regional dalam bidang pendidikan, ilmu pengetahuan dan budaya. Sebagai 
sebuah organisasi yang terus mengembangkan kapasitas sumber daya manusia (SDM) dan mengeksplorasi potensi 
masyarakat sepenuhnya, 

SEAMEO mempertahankan pekerjaan dan wadah aspirasi untuk pembangunan bersama masyarakat di wilayah 
ASEAN ini untuk membuat kehidupan yang lebih baik dalam kualitas dan kesetaraan dalam pendidikan, pendidikan 
kesehatan preventif, budaya dan tradisi, teknologi informasi dan komunikasi, bahasa, pengentasan kemiskinan dan 
pertanian serta sumber daya alam.
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Sub Bidang pada SEAMEO
Bidang pada SEAMEO mencakup pendidikan dan kebudayaan, namun lebih luas dan kebanyakan school based. 

Tiap program digaungkan di sekolah agar menyebar dan dapat berkolaborasi dengan sekolah anggota SEAMEO yang 
lain. Beberapa sub bidang dalam SEAMEO adalah:
1.	 SEAMEO RECFON

Excellence for Food and Nutrition for Quality and Human Recources. Program ini mengedepankan tentang makanan 
dan nutrisi serta terdapat kegiatan research tentang pangan dan sumber daya manusia. Contoh program turunan yang 
diterapkan di sekolah adalah tentang gizi dan kesehatan anak dan remaja, sekolah sehat, kantin sehat dan green school.

2.	 SEAMEO BIOTROP
Regional Centre for Tropical Biology. Bidang ini menekankan kepada lingkungan, penelitian keragaman hayati, 

biodiversity, bioproducts. Contoh turunan kegiatan di sekolah adalah penemuan bahan bakar dari kotoran hewan dan 
minyak jelantah.

3.	 SEAMEO QITEP (SEAQIL)
Regional Centre for Quality Improvement of Teachers and Education Personnel in Language. Menyediakan program 

inovasi pengembangan pendidikan Bahasa dalam kerangka pembangunan berkelanjutan di kawasan Asia Tenggara. 
Program ini disasarkan kepada guru bahasa dengan memberikan pelatihan pengembangan profesi serta meningkatkan 
kapasitas dan konektivitas. 

4.	 SEAMEO QITEP (SEAQIS)
Regional Centre for Quality Improvement for Teacher and Education Personnel in Science. Region ini fokus kepada 

science serta teknologi dengan melalui pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics. Penemuan 
baru yang inovatif serta pembelajaran project/problem based learning salah satu kegiatan yang dilaukan guna 
mengembangkan ide dan solusi dari murid-murid, Itu di antara sub bidang SEAMEO yang sudah dilakukan di banyak 
sekolah anggota SEAMEO. Adapun SMP Islam Al Azhar 9 baru aktif pada region SEAQIL. Yaitu tentang pengajaran bahasa 
dan budaya dalam pembelajaran karakter.

Literasi yang Diterapkan di Sekolah
Setelah dimunculkan dan digiatkan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Masing-masing sekolah tingkat kota 

maupun provinsi turut meramaikan kegiatan ini. Tambahan lagi, poin ini masuk dalam penilaian akreditasi sekolah 
dan penilaian kepala sekolah. Maka, tiap sekolah mencanangkan program unggulan dari kegiatan literasi di sekolah.

SMP Islam Al Azhar 9 turut serta dalam menggiatkan gerakan ini dengan adanya kegiatan tahunan yaitu, Bulan 
Bahasa yang diperingati tiap pekan akhir di Bulan Oktober. Adapun bentuknya adalah; silent reading, lomba antar kelas, 
pelatihan kepenulisan cerpen atau puisi, membuat komunitas penulis dan membuat buku antologi.

Awalnya kegiatan ini hanya dilaksanakan ketika momen bulan bahasa itu saja. Namun semakin gencarnya program 
literasi dicanangkan di sekolah, bahkan harus include dalam perencanaan pembelajaran guru, maka kegiatan ini pun 
dilaksanakan tiga sampai empat kali dalam setahun. Tentu saja, kegiatan yang dapat dilaksanakan adalah kegiatan 
membaca dan menulisnya saja. Contohnya adalah membuat Pohon Geulis (Gerakan Literasi) di tiap kelas. Lalu membuat 
pojok baca di lobby sekolah dan mengisi mading sekolah. 

Selain itu, penjadwalan kunjungan perpustakaan tiap kelas dan bedah buku serta pemaparan oleh guru. Semua 
dikaitkan dengan gerakan literasi untuk membaca dan menulis. Ternyata, tidak hanya itu, SMP Islam Al Azhar 9 juga 
memberikan tempat bagi murid yang berbakat di bidang musik dan tarik suara, yaitu musikalisasi puisi diambil dari teks 
puisi karangan murid. Maka, menjadi suatu penampilan yang menarik. Di samping itu, bagi murid yang juga mempunyai 
hobi menggambar dapat dituangkan dalam membuat resensi buku dengan menggambar cover buku yang dibacanya 
dan menuliskan isi singkat buku tersebut. Seolah bahasa dan seni memang tak dapat dipisahkan. 
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Berdasarkan teori Chomsky, berdasarkan pada asumsi bahwa bahasa menjadi bagian dari komponen manusia 
dan produk khas akal manusia. Karena unsur yang membedakan manusia dengan hewan adalah kecerdasan dan 
kemampuannya berfikir. Bagi Chomsky, tata bahasa merupakan sistem kaidah yang menghubungkan bunyi dan arti. 
Secara tidak langsung bisa kita asumsikan jika tata bahasa memiliki rasa seni tersendiri.

Lain halnya dengan sastra, selain bentuk pengekspresian pengarangnya dengan menggunakan seni kebahasaan 
yang indah, sastra juga sebagai alat untuk menghibur. Contoh, seorang penyair haruslah memperhatikan rima dan nada 
dari puisi yang diciptanya dengan memilih kosakata yang tepat. Hingga karya tersebut tetap dapat menyampaikan 
maksud pengarang tanpa harus mengurangi keindahan nilai bahasanya.

Merujuk program literasi sekolah, banyak kegiatan yang dapat dihubungkan dengan literasi. Tidak hanya 
berhubungan dengan tulisan, tetapi dapat dihubungkan dengan bidang lain yang dapat membangkitkan semangat 
literasi murid. Contoh, mengadakan video conference dengan sekolah lain. Dialog dengan teman sebaya namun berbeda 
sekolah di lokasi yang berbeda.

Literasi Global Lingkup ASEAN
Adanya ASEAN adalah sebagai wadah untuk interaksi dan kerja sama antar negara Asia Tenggara. Mengutip 

Kemdikbud RI, hubungan antarnegara-negara ASEAN semakin diperlukan seiring munculnya berbagai macam 
kebutuhan yang berbeda-beda dari tiap negara-negara anggota. Kebutuhan sosial, politik, ekonomi dan bidang-bidang 
lainnya menuntut suatu negara untuk berperan aktif dengan melakukan kerja sama antarnegara atau dengan dunia 
internasional. Organisasi internasional dibentuk untuk mengatasi dan meminimalisasi masalah yang dapat timbul dari 
interaksi antarnegara dalam berbagai bidang. 

ASEAN (Association of South East Asian Nation) adalah salah satu organisasi internasional yang bersifat kawasan 
atau region, tepatnya di kawasan Asia Tenggara. Interaksi antarnegara-negara ASEAN berupa kerja sama. Kerja sama 
dalam hal ini adalah menjalin hubungan antara dua negara atau lebih demi mencapai suatu kesepakatan. 

Terdapat dua faktor pendorong terbentuknya kerja sama antarnegara-negara ASEAN, yaitu berdasarkan kesamaan 
atau perbedaan potensi alam yang dimiliki oleh suatu negara. Kesamaan dan perbedaan sumber daya alam Kesamaan 
sumber daya alam antara beberapa negara dapat mendorong terbentuknya kerja sama. Perbedaan sumber daya pangan 
di setiap negara ASEAN menghasilkan kerja sama. Contoh, Indonesia mengekspor hasil pertanian ke Singapura. Indonesia 
juga mengimpor beras dari Myanmar dan Thailand untuk memenuhi kebutuhannya. Kesamaan dan perbedaan wilayah 
(kondisi geografis) Karena kesamaan letak geografis, beberapa negara di suatu kawasan umumnya mengadakan kerja 
sama untuk menjaga stabilitas dan keamanan negara. 

Contoh, negara-negara yang terletak di Asia Tenggara membentuk kerja sama melalui organisasi ASEAN. Faktanya, 
saat ini hampir tidak ada negara ASEAN yang menutup diri dari kerja sama antarnegara ASEAN. Tetapi ada perbedaan 
ideologi di antara negara-negara anggota ASEAN. 

Kondisi konflik dan peperangan yang terjadi di dalam negeri maupun antara negara dapat mengganggu stabilitas 
suatu negara sehingga akan menghambat kerja sama antarnegara-negara ASEAN. Kebijakan protektif Suatu negara yang 
menerapkan kebijakan protektif bertujuan melindungi kepentingan dalam negeri dan meningkatkan daya saing. Misal, 
suatu negara tidak menerima impor hasil pertanian karena memengaruhi kondisi pendapatan hasil pertanian dalam 
negerinya. Dampak kebijakan protektif ini juga dapat memengaruhi hubungan antarnegara sehingga menghambat 
kerja sama yang harmonis. Perbedaan kepentingan tiap-tiap negara Kerja sama dibutuhkan bagi perkembangan dan 
masa depan negara di dunia. Tetapi dalam kerja sama antarnegara tiap-tiap negara memiliki kepentingan yang berbeda. 
Perbedaan ini dapat menjadi salah satu penghambat kerja sama yang harmonis. 

Dalam kerjasama di bidang literasi, SEAMEO mempunyai SEAQIL yaitu pada bidang pengajaran dan pembelajaran 
bahasa. Diadakannya seminar dan sekolah literasi bagi guru dan pelajar, lalu lomba bercerita atau storytelling antar 
negara ASEAN dengan menggunakan bahasa Inggris atau bahasa ibu. Hal ini memupuk untuk meramaikan kegiatan 
literasi di sekolah lingkup ASEAN. Memberikan pengalaman menarik karena dapat berpartisipasi dalam program se-
Asia Tenggara.*
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Peran Pesan dalam Penerjemahan

Maria Antonia Rahartati Bambang Haryo

Pendahuluan

Sebagai suatu kegiatan, menerjemahkan itu sangat menyenangkan, meski sekaligus menuntut sejumlah 
persyaratan, yang harus dipenuhi bila saya ingin menerjemahkan.  Pertanyaannya, mengapa menerjemahkan? 
Inilah yang membedakan pembaca bukan penerjemah dengan pembaca yang penerjemah. Sebagai penerjemah, 

saya tidak sekadar berhenti memahami pesan atau gagasan yang disampaikan lewat bacaan dalam bahasa asing 
bagi diri sendiri, lewat kegiatan alih gagasan yang saya lakukan, Anda berusaha membuat tulisan yang semula ‘bisu’ 
bagi orang tertentu, menjadi tulisan yang mampu ‘berbicara’. Tentu saja dengan pesan yang sama, seperti yang ingin 
disampaikan dalam bahasa sumber. Keberhasilan dalam menyampaikan amanat atau gagasan si pengarang, akan 
memberikan kepuasan yang tak terlukiskan bagi seorang penerjemah.

Kepuasan seperti ini pula yang saya rasakan. Lewat kegiatan ini, saya merasa dapat berbagi kesenangan – atau 
pengetahuan – yang saya dapatkan dari sebuah buku atau artikel, bersama mereka yang kebetulan membaca buku 
atau tulisan hasil terjemahan saya. Juni 1988 saya diundang sebagai pembawa makalah L’Enseignement de la Langue 
par le Chant dalam kongres yang diselenggarakan oleh FIPF (Fédération Internationale des Professeurs de Français) ke 
Tesalonika. Meski diundang hadir dalam kongres sebagai pengajar bahasa, saya merasa sangat beruntung hadir dalam 
atelier terjemahan; kesempatan tak terduga yang nantinya semakin memantapkan profesi saya sebagai penerjemah.  

Saat pembicara menuliskan sebuah kalimat The quick brown fox jumps over the lazy dog sambil menanyakan 
terjemahannya ke dalam bahasa Prancis, sebagian peserta tersenyum, barangkali diam-diam mempertanyakan bobot 
pertanyaan pengajar. Bukankah itu mudah? Bahkan seorang penerjemah pemula pun akan dapat melakukannya dalam 
sekejap, Le renard brun rapide saute par dessus le chien paresseux. Mudah memang. Bahkan terlalu mudah. Hampir 
semua orang menyerahkan hasil terjemahan yang kurang lebih serupa. Hanya terdapat perbedaan kecil di sana-sini, 
sekalipun tidak terlalu mencolok. Ada yang menerjemahkan fox dengan mangouste; quick dengan agile.

Pembicara menggelengkan kepala. Bukan itu ‘terjemahannya’. Lalu apa?
Sambil menuliskan kalimat Bâchez la queue du wagon taxi avec les pyjamas du fakir di papan tulis, yang 

bersangkutan mengatakan, itulah terjemahan yang benar. Gelak tawa memenuhi ruangan, semua orang mengira 
pembicara bercanda.

Diskusi
Sesungguhnya, di sinilah letak kesulitan yang harus dihadapi seorang penerjemah. Dalam memindahkan amanat 

atau gagasan dari bahasa sumber (asal) ke dalam bahasa sasaran (tujuan), pertama-tama mengungkapkan maknanya, 
dan selanjutnya mengungkapkan gaya bahasanya. Entah siapa penciptanya, kalimat The quick brown fox jumps over 
the lazy dog lazim digunakan oleh seorang tukang reparasi mesin ketik untuk melihat apakah seluruh abjad (A-Z) 
dapat digunakan dengan baik. Bila diperhatikan, dalam kalimat yang terdiri dari 35 huruf itu, terkandung seluruh abjad 
berjumlah 26 huruf; dan sisanya – 9 huruf – terdiri dari 2 huruf e; 1 h; 3 o; 1 r; 1 t; 1 u. Demikian pula kalimat ‘terjemahan’ 
Bâchez la queue du wagon taxi avec les pyjamas du fakir yang terdiri dari 45 huruf, di dalamnya terkandung seluruh 
abjad, dan sisanya yang berjumlah 19 huruf terdiri dari 7 huruf a; 1 c ; 1 d ; 4 e;  1 i;  ; 1 l;  1 s;  3 u. 

Padahal kalau saja hadirin memahami pesan yang sebenarnya dari kalimat The quick brown fox jumps over 
the lazy dog; maka terjemahan paling singkat adalah A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z. Tetapi apa 
salahnya bermain-main? 
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Sepulang ke Indonesia, dalam kelas terjemahan di Pusat Kebudayaan Prancis – sekarang Institut Français Indonesia 
– saya menuliskan kalimat yang sama, The quick brown fox jumps over the lazy dog, dan menanyakan terjemahannya 
ke dalam bahasa Indonesia. Tak jauh berbeda dengan jawaban di atelier terjemahan Kongres FIPF di Tesalonika, hampir 
seluruh peserta menyerahkan hasil terjemahan yang kurang lebih serupa: Rubah tangkas berwarna coklat itu 
meloncat di atas anjing pemalas. Hanya terdapat perbedaan kecil di sana-sini, sekalipun tidak terlalu mencolok. 
Ada yang menerjemahkan fox dengan cerpelai; quick dengan cekatan, atau menambahkan kata itu di belakang 
kata pemalas.

Ketika kemudian saya menulis kalimat Bumper taxi Corry Aquino dihajar Volkswagen Fariz  di papan tulis, 
sambil bergumam, itulah ‘terjemahan’ yang benar, semua peserta terkekeh, mengira saya bercanda.

Kalimat ‘terjemahan’ Bumper taxi Cory Aquino dihajar Volkswagen Fariz  -- susunannya boleh diubah 
sekehendak hati, Bumper Volkswagen Fariz dihajar taxi Cory Aquino, misalnya – yang terdiri dari 42 huruf, di 
dalamnya terkandung seluruh abjad, dan sisanya yang berjumlah 16 huruf terdiri dari 5 huruf a; 1 e; 2 o; 3 i; 1 n; 3 r; 1 u. 

Dilihat dari kenyataan di atas, kegiatan menerjemahkan – baca:mengalihkan pesan atau gagasan --, menuntut 
pemahaman bahasa sumber dan bahasa sasaran dengan sangat baik dari pihak penerjemah. Bila ini dipatuhi, penyesatan 
pesan yang seringkali dikeluhkan pembaca buku atau artikel terjemahan akan dapat dihindari.

Menurut Harimurti Kridalaksana, sejumlah persyaratan diperlukan untuk dapat menjadi seorang penerjemah 
yang baik: 1) penguasaan bahasa asing yang akan diterjemahkan; 2) penguasaan bahasa Indonesia secara sempurna; 3) 
penguasaan materi yang akan diterjemahkan, atau setidaknya pengetahuan umum yang memadai; dan 4) penguasaan 
metode dan teknik penerjemahan. Dengan kata lain, ia harus membekali diri dengan sejumlah kesadaran, bahwa 
setiap bahasa memiliki kodratnya sendiri-sendiri; bahwa setiap bahasa mempunyai kemampuan untuk membentuk 
kata, kalimat dsb, yang berbeda dengan kemampuan bahasa lain; bahwa setiap bahasa kaya dalam wilayah budaya 
yang menjadi perhatiannya. (Bahasa Indonesia misalnya,  memiliki sejumlah kosakata untuk membedakan nasi dari 
beras, lontong, ketupat  dan bubur). Ia harus juga menyadari adanya berbagai variasi bahasa yang ditentukan oleh 
faktor waktu, tempat, sosial kultural, situasi, dsb. Ia juga harus menghormati kodrat setiap bahasa, dengan kata lain 
tidak boleh memaksakan struktur, bentuk atau cara berpikir yang ada dalam bahasa sumber. (Harimurti Kridalaksana, 
Fungsi Bahasa dan Sikap Bahasa, Nusa Indah, cetakan IV, 1982) 

Pengalaman menunjukkan, kepekaan juga ikut berperan. Sebuah teks yang ‘menggelitik’ bagi pembaca buku/
teks dalam bahasa sumber harus tetap ‘menggelitik’  bagi pembaca buku/teks terjemahan (dalam bahasa sasaran). 
Karena itulah kejelian dalam mengolah dan bermain kata sangat diperlukan. 

Contoh no. 1: Jika penerjemah kurang peka, dan akan begitu saja menerjemahkan sapaan dalam balon pertama – Je suis, 
mon cher ami, très heureux de te voir – dengan   Sahabat yang baik, aku merasa sangat bahagia berjumpa denganmu, 

sedangkan tanggapan dalam balon kedua – C’est  un alexandrine – dengan  Dia orang Alexandria; itu berarti penerjemah 
tidak memahami pesan yang sesungguhnya dari penulis bahasa asal. 
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Jadi harus bagaimana? Kalimat dalam dua balon di atas menuntut kepekaan sangat tinggi.  Dari tanggapan 
berupa kalimat C’est un alexandrin yang artinya  Itu sebuah alexandrin ; Panoramix mengatakan, kalimat sapaan 
yang digunakan oleh si pendatang adalah sebuah alexandrin, bentuk puisi yang terdiri dari dua belas suku kata : 

JE SUIS, MON CHER A-MI, TRÈS HEU-REUX DE TE VOIR
1    2         3       4             5  6     7          8       9          10    11  12
Lalu bagaimana terjemahan yang benar dari kalimat sapaan di atas ? 

I-NI A-KU, SE-NANG BER-TE-MU DE-NGAN-MU.
1  2   3   4     5    6           7        8     9     10    11       12

Contoh no 2: Gambar di atas menunjukkan para legioner Romawi yang sedang mencuci sambil menyanyi. Jika penerjemah 
dengan gegabah panjang menerjemahkan secara harafiah lirik Charles Trénet – Je chante, je chante tout en latin, je chante, 

je suis romain – dengan – Aku  menyanyi, aku menyanyi dalam bahasa Latin. Aku menyanyi, aku orang Romawi –; 
apakah   pembaca Indonesia menangkap pesan yang sama dengan pesan yang diterima pembaca bahasa asal/sumber? 

Agar pesan yang diterima pembaca bahasa sasaran/tujuan mirip dengan yang diterima pembaca bahasa asal/
sumber, saya menggunakan lagu Marilah Kemari ciptaan Titik Puspa yang sangat populer itu – Marilah kemari, 
hey, hey, ey, ey hei, kawan … Akulah di sini, hey, hey, hey, hey hei, kasih – saya ubah jadi – Marilah  mencuci, 
ye, ye, ye, ye …. Nyuci sambil nyanyi, ye, ye, ye, ye. 

Saya tidak tahu bagaimana Anthea Bell, penerjemah bahasa Inggris menerjemahkan balon nyanyian di atas ? 
Apakah seperti yang saya lakukan, Anthea juga akan mencari lagu yang dikenal luas pembaca bahasa asal/sumber ? 
Misalnya lagu Love me tender … Gelak  tawa dipastikan akan meledak jika dia mengubah liriknya menjadi … Wash 
me tender, wash me sweet … wash me tenderly … 
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Contoh no 3: Obélix menggunakan kata yang diubah letak suku katanya; Parfaitement, jadi Farpaitement. 

Saya sempat kebingungan, karena terjemahan dari kata Parfaitement dalam bahasa Indonesia adalah sempurna; 
dengan sinonim seperti berikut: utama, eminen, istimewa, superior, terbaik. Mengacaukan letak suku kata sempurna 
– purnasem –;  utama   – matau, tamau –;  isitmewa – wameisti –; superior – riorsupe –;  terbaik – ikterba –;  tidak  
menghasilkan kesan semenohok kata farpaitement …  Terlintas dalam pikiran kata hebat … Sempurna artinya betul-
betul hebat … Dengan mengacaukan letak suku katanya, jadilah  tebul-tebul behat, sebagai terjemahan farpaitement. 
Rupanya terjemahan itu cukup disukai pembaca Indonesia, karena jawaban tebul  lebih  banyak digunakan di antara 
komunitas Astérix Indonesia dalam facebook, daripada kata aslinya. 

Di samping kepekaan tersebut di atas, seorang penerjemah juga dituntut untuk peka dalam rima dan irama;  
bukankah bahasa akan menjadi lebih indah bila kedua hal tersebut juga diindahkan? Dalam komik Le Grand Fosse. 
halaman 32, pembaca dapat melihat gambar spanduk bertuliskan La Grêve au Fourneau - Le Glaive au Fourreau. 
Bila diterjemahkan secara harafiah, artinya Pemogokan di dapur (tungku) – Pedang di dalam sarung. Itukah 
pesan yang ingin disampaikan oleh pengarangnya? Sebagai penerjemah saya melihat, Goscinny dan Uderzo ingin 
lebih menonjolkan rima dan iramanya, bukan maknanya. Mereka ingin bermain-main dengan suku kata yang berakhir 
dengan ‘bunyi’  [εv]  –êve/aive,  dan [o] –eau,  dan memakai dua frasa yang terdiri dari tujuh suku kata. Dengan 
pertimbangan inilah saya memutuskan untuk ikut bermain-main, yaitu dengan mengalihkan gagasan mereka dalam 
gaya ‘peribahasa’: Di mana ada Galia - Di situ Romawi gila. Dengan cara ini saya juga ikut bermain-main dengan 
rima dan irama, yaitu menggunakan kata yang ‘berakhiran’ dengan bunyi [i] dan [a], dan dua frasa yang sama-sama 
memiliki delapan suku kata. 

Sebagai penerjemah 19 judul komik Astérix,  saya beruntung pernah bertemu Monsieur Albert Uderzo, penulis 
teks merangkap illustrator di kantornya, di Paris. Pada pertemuan pertama, 22 Juni 1995, dia menyambut kedatangan 
saya dengan sebuah pertanyaan, Bagaimana cara Anda menerjemahkan Astérix?  Saya tanggapi pertanyaannya dengan 
sebuah pernyataan. Menurut Anda, Astérix bisa diterjemahkan? Saya lihat kening Pak Uderzo seketika berkerut. Lalu apa 
yang selama ini Anda lakukan dengan komik-komik saya? Saya dengar Astérix sangat dikenal di Indonesia …  Dengan rasa 
was-was saya menjawab, “Adaptasi. Itu yang saya lakukan dengan komik-komik Anda.”  Saya sungguh tidak menduga 
reaksinya. Sambil menepuk bahu saya dia berkata, Bravo, bravo … Masih terngiang kata-katanya ketika saya minta 
diri. Saya tidak mau Anda pulang tangan kosong … lalu berjalan ke ruangan lain, dan kembali sambil membawa 
segulung kertas berukuran lebar, lalu mengajak saya ke sebuah meja. Hanya dalam hitungan detik, Astérix tergambar di 
depan mata saya, kemudian Pak Uderzo membubuhkan ucapan yang membuat napas saya tercekat … Pour Rahartati 
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Bambang Haryo … Avec toutes mes felicitations et amitiés …. Le 22/06/95 Uderzo.  Untuk Rahartati Bambang Haryo 
… Dengan ucapan selamat dan rasa persahabatan ….. 

Sayang sekali saya tidak suka memotret maupun dipotret, jadi meskipun pertemuan yang mengesankan itu sempat 
diabadikan, saya sudah tidak tahu lagi di mana menyimpannya. Pengabaian yang sangat saya sesali, apalagi setelah 
Pak Uderzo meninggal, pada 24 Maret 2020. Meski demikian saya tidak akan lupa pertanyaan yang dia ajukan, tentang 
perubahan nama yang saya lakukan dalam komik-komiknya. Dalam Le Bouclier d’Arverne, nama Tullius Franfellus, utusan 
kaisar Yulius, saya ubah jadi Tullibudeggus. Kenapa Budeggus? Karena nama depannya Tulli,  dan kebetulan agak kurang 
pendengaran. Dalam La Zizanie, nama Tullius Détritus, saya ubah jadi Akalbusyukus, si manis mulut utusan Kaisar Yulius 
yang memiliki bakat sebagai penghasut. 

Komik yang paling menghajar saya  habis-habisan adalah Astérix chez les Belges. Banyak sekali permainan 
kata, nyanyian dan umpatan yang harus saya sampaikan kepada pembaca Indonesia semirip pesan yang diterima 
oleh pembaca dalam bahasa aslinya. Pengalaman bekerja selama beberapa tahun di Kedutaan Besar Belgia, Jakarta, 
membuat telinga terbiasa mendengar perbedaan lafal bahasa Prancis dari Les Wallons; warga Belgia yang berbahasa 
Prancis. Perbedaan yang menimbulkan gagasan untuk menyiasatinya dengan cara membubuhkan kata ‘lah’ pada 
ucapan orang Belgia, dan mengutip gaya bahasa presiden kedua Indonesia, yang gemar menggunakan kata daripada. 
Itu kesalahan daripada orang Belgia …. 

Kesimpulan
Seorang penerjemah hendaknya menyadari sepenuhnya bahwa bahasa yang diterjemahkan bukan bahasa ibu. 

Sebuah keharusan untuk mendalami rasa bahasa asal/sumber, pesannya, kekhasannya, dengan cara memanfaatkan 
kamus dan internet sebaik-baiknya. Bila kondisinya memungkinkan, penerjmah dianjurkan untuk menghubungi penulis 
bahasa asal/sumber agar hasil terjemahan memuaskan. 

Kembali pada ‘pesan’ pembuat kalimat The quick brown fox jumps over the lazy dog yang terdiri dari 35 huruf. 
Kurang puas dengan ‘padanan’ yang terlalu panjang – Bumper taxi Cory Aquino dihajar Volkswagen Fariz  (44 huruf),   
berikut padanan yang lebih singkat:  Taxi Benz Pak Qoyum gesit, VW Fachri jadul (34 huruf ).* 
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MARIA ANTONIA RAHARTATI BAMBANG HARYO adalah penerjemah dari 100 buku yang sudah diterbitkan dalam bahasa 
Prancis dan Inggris, di antaranya 19 komik Astérix. Diantaranya adalah Jeruk Kristal  (kumpulan 10 cerita pendek dan 
1 cerita panjang), Canne à Sucre (idem), Langue et Chant – l’Enseignement de la Langue par le Chant – metodologi 
pengajaran bahasa dengan nyanyian sebagai pengganti teks, Langue et Chant – Partitions (berisi 31 lagu dalam bahasa 
Prancis ; partitur digarap oleh Ritmanto Saleh), 12 buku anak-anak (dalam proses), Le Citron Cristal) terjemahan Jeruk 
Kristal dalam bahasa Prancis, dan The Crystal Orange ) terjemahan Jeruk Kristal dalam bahasa Inggris.
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Road Blog to E-Book Attribute, 
Salah Satu Upaya Literasi Ramah Lingkungan

Heddy Mochtariza

Pendahuluan

Berawal dari masa pandemi, sekolah-sekolah lockdown, siswa terpaksa belajar dari rumah. Terpaksa, karena 
Pemerintah juga harus melakukan upaya maksimal untuk menekan sebaran Covid-19, dengan cara meniadakan 
total pembelajaran tatap muka. Jika selama ini interaksi antara siswa dan guru berlangsung terbuka dan sangat 

dekat, maka semuanya berubah seiring pandemi. Lantas, bagaimana nasib siswa kita, yang selama ini sudah kita 
bimbing, dari tidak tahu menjadi tahu lewat proses pembelajaran?. Apakah mereka kehilangan kesempatan belajar 
karena musibah global ini?

Pandemi mengajarkan banyak hal-hal baru bagi kita. Dengan keyakinan bahwa pada setiap kejadian akan ada 
hikmah, demikian juga dengan pandemi. Kita harus mengikuti protokol kesehatan (Yang mungkin saat ini sudah kita 
abaikan), bahkan pakaian yang kita kenakan diluar rumah, langsung dicuci, tanpa menunggu hari esok. Demikian 
halnya dengan kekuatiran para pakar pendidikan, bahwa akan terjadi learning loss sebagai efek dari pandemi. Benar, 
terjadi learning loss, akan tetapi pandemi memunculkan kreativitas anak-anak muda. Dimana-mana bermunculan 
ajang lomba konten kreator mulai dari video, vlog, dan sebagainya. Bagi pendidik, muncul fenomena baru, webinar 
bertajuk pelatihan menulis, pembuatan media pembelajaran, dan seterusnya.

Rendahnya Tingkat Literasi Masyarakat

Webinar, Salah Satu Upaya Tingkatkan Literasi
Fenomena baru dengan maraknya webinar bertema literasi, merupakan peluang untuk geliatkan literasi di tanah 

air. Maka, saya Madame Heddy mengambil inisitaif untuk melakukan pelatihan menulis di blog. Dengan menggandeng 
Ikatan Guru Indonesia (IGI) serta Yayasan Pusaka Thamrin Dahlan (YPTD), saya bersama Chrisma Juita Nainggolan 
mengadakan kegiatan bertajuk Road Blog to Book Attribute IGI-YPTD. 

Blog melalui aplikasi Blogger atau WordPress, bisa didownload di Playstore, menjadi trending sebagai sarana 
penghubung guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Kelengkapan fitur blog yang bisa memadukan antara tulisan 
atau teks, photo atau gambar dan video, mempermudah interaksi guru dan siswa. Selain itu, blog juga dianggap 
termurah untuk pemakaian kuota internet dibandingkan dengan aktivitas share video full. Sehingga, menulis di blog 
menjadi salah satu pilihan bagi guru di era pandemi, yang berkelanjutan. Hingga pandemi mereda, sekolah-sekolah 
kembali melaksanakan tatap muka secara normal, ternyata blog masih digemari guru.

Bagi guru yang ingin variatif dalam media pembelajaran, dapat menggunakan blog dalam proses pembelajaran. 
Misalnya, jika anda seorang guru yang mengampu mata pelajaran Ekonomi, dapat membuat ulasan singkat tentang 
inflasi melalui tulisan di blog. Kemudian, beri instruksi agar siswa membaca serta menanggapi melalui komentar di 
blog tersebut. Dengan demikian, siswa akan terbiasa membaca dan menganalisa materi pelajaran dengan media 
blog. Harapan ke depan, tentulah agar siswa mencintai literasi serta menjadi edukasi langsung untuk menumbuhkan 
minat baca.

Tahun ke dua ketika pandemi masih berlanjut, berbagai masalah baru muncul seiring tuntutan pembelajaran jarak 
jauh atau yang lebih dikenal dengan sebutan daring. Orang tua siswa mulai mengeluhkan biaya untuk pembelajaran 
daring, mulai dari pengadaan smart phone plus kuota internet.  Kendala keuangan seperti ini tentulah sulit untuk 
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diatasi, terlebih karena pemberlakuan Work From Home, otomatis membuat penghasilan orang tua berkurang. Pada 
masa-masa sulit itu, serta adanya tuntutan untuk tetap belajar mengupgrade kemampuan guru dan siswa semakin 
tinggi. Maka, muncullah ide saya untuk  membuat pelatihan Road Blog To E-Book Atribute. Khusus untuk E-book, bukan 
sembarang E-Book, karena kami berkolaborasi dengan YPTD untuk pengurusan ISBN nya. 

Road Blog to E-Book Attribute (RBTBA), Solusi Literasi Ramah Lingkungan
Kegiatan Road Blog to E-Book Attribute (RBTBA) yang kami selenggarakan mulai bulan November 2021 hingga 

Mei 2022, menghidupkan kembali geliat literasi di kalangan pendidik dan siswa. Dengan jumlah 8 Whats App Grup yang 
kami kelola, api literasi mulai hidup. Awalnya, tulisan di blog masih seadanya, tergantung mood dan kesediaan peserta 
RBTBA menorehkan karyanya. Namun ternyata, setelah satu tahun, jumlah link yang tersemat di blog telah mencapai 
sekitar 300 link blog. Jika tulisan-tulisan tersebut dikemas menjadi buku, bisa mencapai 150 halaman. 

Dari pengalaman selama mengelola kegiatan RBTEB, kendala mendasar yang dihadapi guru untuk menulis 
adalah minimnya pelatihan dengan biaya ringan. Beberapa lembaga maupun komunitas yang mengadakan pelatihan 
menulis, mengenakan biaya yang tidak sedikit. Mulai dari biaya pendaftaran, biaya masuk menjadi anggota (Karena 
nomor anggota menjadi salah satu syarat untuk mengikuti pelatihan), biaya editing, hingga biaya cetak. Salah seorang 
peserta menyampaikan keluhan, bahwa untuk menerbitkan sebuah buku ber-ISBN harus mengeluarkan biaya dua juta 
lebih. Angka yang benar-benar fantastik buat seorang guru PAUD honorer seperti saya, yang hanya bergaji 300 ribu 
rupiah sebulan.

Dengan semangat ingin berbagi serta menjembatani antara guru maupun profesi lainnya, maka kami memetakan 
kekuatan jaringan yang dimilik saat itu. Saya segera menghubungi pemilik YPTD, ayahanda Thamrin Dahlan, seorang 
Purnawirawan Polisi yang aktif sebagai pegiat literasi. Secara kebetulan, beliau menangani sebuah yayasan nir laba, 
yang menerbitkan buku secara gratis ber-ISBN. Kemudian kesepakatan diambil, beliau memfasilitasi penerbitan buku 
gratis serta menyediakan zoom selama 5 bulan.

Pada kurun waktu November 2021-Mei 2021, antusiasme guru-guru untuk mengikuti pelatihan secara online 
sangat tinggi. Setiap hari Jum’at kami mengadakan webinar pelatihan menulis dengan menghadirkan nara sumber 
dari berbagai kalangan dan disiplin ilmu. Dan ternyata, menulis bukan lagi merupakan kegiatan yang hanya dilakukan 
oleh orang-orang yang berkecimpung di bidang sastra. Dari berbagai nara sumber yang telah berkontribusi, ada yang 
berprofesi sebagai dokter, dosen, olahragawan, pengurus berbagai organisasi profesi seperti Ikatan Guru Indonesia, 
dan sebagainya.

Di negara kita, Indonesia, ada tuntutan bagi guru untuk membuat buku bber-ISBN, yang berguna untuk angka 
kredit kenaikan pangkat (khusus bagi guru ASN). Buku sebagai salah satu syarat kenaikan pangkat, tentulah sangat 
memberatkan. Sebab, guru harus rela merogoh kocek dalam-dalam, bahkan untuk biaya editing saja sekitar Rp.850.000. 
Jika di total, biaya untuk menerbitkan sebuah buku, bisa di atas angka satu juta lebih, karena semuanya berbayar, mulai 
cover, urus ISBN, hingga naik cetak. Sementara itu, bagi sekolah-sekolah swasta yang bonafid, juga memberi reward 
kepada guru-guru mereka yang mampu menghasilkan karya berupa buku. Dengan E-Book, dana cetak dihilangkan dan 
guru hanya memerlukan setidaknya Rp 300  saja, dan itu masih berkurang jika penulis merangkap sebagai editornya.

Ada beberapa kelebihan yang dimiliki E-Book. Pertama, hanya dengan mendapatkan link buku, siswa bisa 
membaca karya guru tanpa harus membeli. Kedua, untuk guru sendiri, jika ternyata buku tersebut  di baca oleh 
banyak siswa, maka guru bisa mendapat uang dari blognya. Bahkan tidak tertutup kemungkinan, E-book tersebut 
bisa ditawarkan ke penerbit, yang tentu saja akan menghasilkan uang. Ketiga, penggunaan E-book dapat mengurangi 
konsumsi kertas. Menurut Asosiasi Pulp dan Kertas Indonesia (APKI, diperkirakan produksi kertas nasional sepanjang 
2020 hanya mencapai 13,33 juta ton. Angka tersebut melorot 1,98 persen jika dibandingkan dengan realisasi produksi 
2019 sebanyak 13,6 juta ton (Andi M.Arief, Bisnis.com. 2021). Secara sederhana, kita dapat menganalisis keterkaitan 
antara konsumsi kertas dengan trendingnya pengadaan buku-buku elektronik (E-book).

E-book, Upaya Kurangi Konsumsi Kertas
Dengan demikian, E-book merupakan salah satu bentuk upaya untuk mengurangi konsumsi kertas. E-book juga  

bisa menyelamatkan bumi dari  penebangan pohon secara besar-besaran, sebagai bahan baku kertas. Penggunaan 
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E Book ini juga sudah diujikan secara terbatas oleh ahli media. Penelitian pengembangan menggunakan metode 
Multimedia Development Life acycle (MLDC) dengan menggunakan Adobe Indesign CS6. Sehingga, sekali dayung, 
dua tiga pulau terlampaui. 

Kegiatan yang kami kelola dengan tajuk RBTEA, membawa pesan geliatkan literasi serta kurangi pemakaian kertas, 
selamatkan bumi dari erosi. Pesan ini juga kami sampaikan kepada para pegiat literasi, agar turut serta mendukung 
berbagai program literasi, selamatkan bumi, dengan menghasilkan karya berupa E-book. Mari kita dukung dan sahuti 
program Road Blog To E-Book Attirbute, bersama kita bisa, pulih perkasa, bangkit bersama.*
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Peran Sastra di Era Globalisasi

Sri Margawati

Indonesia telah menunjukkan eksistensinya dan berhasil menjadi tuan rumah presidensi G20 pada tahun 2022. 
Selanjutnya Indonesia kembali dipercaya menjadi ketua ASEAN pada tahun 2023. Penerimaan chairmanship secara 
resmi dari Kamboja ke Indonesia diadakan di Phnom Penh. Dalam sambutannya, presiden mengharapkan ASEAN 

harus memperkuat diri untuk menjadi kawasan ekonomi yang tumbuh cepat, inklusif, dan berkelanjutan. Di sisi lain, 
peningkatan kapasitas institusi ASEAN juga menjadi perhatian, agar mampu menjawab tantangan 20 tahun ke depan.  

“ASEAN 2045 harus lebih adaptif, responsif, dan berdaya saing. Semua itu harus diperjuangkan dengan cara ASEAN 
yaitu konsisten dengan semangat kerja sama serta menjalankan Piagam ASEAN seutuhnya,” tegasnya. Persaingan global 
menjadi hal penting yang harus dihadapi oleh bangsa Indonesia. Berbagai upaya di segala bidang harus terus menerus 
dilakukan agar tidak tertinggal dengan negara-negara lain di dunia. 

Seiring dengan perkembangan dan tuntutan zaman, mulai tahun 2022 mulai diberlakukan Kurikulum Merdeka oleh 
Kemendikbudristek yang targetnya terealisasi secara nasioanal pada tahun 2024. Salah satu faktor penting yang tidak 
dapat ditinggalkan dalam Kurikulum Merdeka adalah pembentukan karakter yang diharapkan akan mampu membekali 
generasi bangsa menjadi Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila memiliki enam elemen yakni berakhlak mulia, 
berkebhinekaan global, mandiri, gotong royong, bernalar kritis dan kreatif. Profil Pelajar Pancasila merupakan sejumlah 
karakter dan kompetensi yang diharapkan untuk diraih oleh peserta didik, yang didasarkan pada nilai-nilai Pancasila. 

Karya sastra memiliki peran yang strategis dalam memperkenalkan berbagai karakter yang dapat mengantarkan 
seseorang memiliki budi pekerti luhur sebagaimana yang diharapkan pada Profil Pelajar Pancasila. Karya sastra menjadi 
salah satu sarana kontrol sosial dalam mengendalikan perjalanan pembangunan bangsa, dari segi ideologi, politik, 
sosial, pertahanan dan keamanan. Karya sastra lahir dari pemikiran dan analisis para penciptanya dalam menghadapi 
fenomena yang terjadi di sekitarnya. 

Pentingnya apresiasi sastra di dunia pendidikan sebagai sarana melatih pembiasaan membaca dan 
mengapresiasinya. Hal ini untuk melatih siswa agar memiliki daya kepekaan sosial, nilai-nilai keindahan yang terkandung 
dalam karya sastra sebagai pesan moral, falsafah hidup, dan mampu merasakan keartistikan bahasa yang digunakan 
dalam karya sastra tersebut. (Puji Santoso Pusat Bahasa dalam Kiprah HPBI, 2000).

Pentingnya mempersiapkan generasi sejak dini agar mampu menghadapi era globalisasi Pada era globalisasi, 
persaingan di segala bidang tidak dapat dipungkiri. Termasuk dalam bidang budaya dan sastra memiliki peran yang 
penting di kawanan negara-negara di ASEAN. Perkembangan adat kebudayaan suatu daerah dapat dibaca dari karya-
karya yang dihasilkan. Sejak zaman dahulu, sastra merupakan alat untuk komunikasi dari masyarakat kepada bangsanya. 
Aspirasi masyarakat dapat disampaikan melalui karya sastra. 

Jika berbicara tentang istilah globalisasi, tentu tidak terlepas dari nasionalisasi dan lokalisasi. Berdasarkan 
periodisasi sastra, sejak era tahun 30-an, Sutan Takdir Alisyahbana mulai menulis tentang orientasi ke dunia Barat. 
Penentangan tentu saja terjadi dari sastrawan lainnya. Penentangan tersebut meminta agar sastra bisa memadukan 
budaya timur dan barat. Khasanah kebudayaan Indonesia tetap harus dipertahankan. 

Permasalahan ekonomi, perdagangan tidak lepas dari pengaruh budaya termasuk bahasa dan sastra. Sudah tidak 
dipungkiri lagi banyaknya seniman yang menggelar pertunjukan di luar negeri sebagai bagian dari promosi kebudayaan 
Indonesia. Kebudayaan tersebut membawa serta produk-produk nasional yang dapat diperdagangkan di luar negeri. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pergaulan global merupakan sarana memperkenalkan produk lokal yang dapat 
menghasilkan devisa negara. 
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Melestarikan Sastra
Salah satu bentuk kerja sama melestarikan budaya bangsa bisa dengan cara menjalin kerja sama di bidang budaya 

dan sastra. Dalam rangka ajang silaturahmi antarbangsa dan memperkuat akar budaya bangsa, Perkumpulan Rumah 
Seni Asnur (PERRUAS) membuka peluang kepada masyarakat ASEAN untuk membuat buku antologi karya bersama. 
Puisi, Pantun, Gurindam dan Syair  adalah sastra Indonesia yang berkembang di Kawasan ASEAN. Karya-karya Puisi, 
Pantun dan Gurindam telah mengumpulkan lebih dari seribu peserta dan memperoleh rekor MURI penulis terbanyak 
tingkat ASEAN. Penulis terdiri dari kalangan pendidikan dan budayawan. 

Selain membuat buku antologi puisi, pantun, gurindam dan syair, para penulis juga membacakan karyanya dan 
diunggah ke media sosial dan youtube agar dapat dikenal oleh seluruh warga dunia. Dalam karya sastra warisan budaya 
bangsa tersebut terdapat muatan pesan-pesan positif yang disampaikan dari setiap karya yang dihasilkan. Hal ini dapat 
digunakan sebagai media hiburan dan media pembelajaran di dunia pendidikan dan bagi para penikmat sastra digital. 

Pentingnya menjalin kerja sama bidang literasi antar negara, sebagai upaya menjaga perdamaian antar negara. 
Teeuw mengungkapkan bahwa, sastra berada di antara konvensi dan inovasi. Karya sastra kapan pun ditulis tidak 
mungkin lahir dari situasi kekosongan budaya (Teeuw, 1983: 63). Menurut Djojonegoro (dalam H. Nani Tuloli, 2002:235), 
satra merupakan bagian yang amat penting dari peradaban mana pun di dunia. Nilai-nilai adat istiadat dan peradaban 
terdapat dalam karya sastra, selain juga dapat membentuk masyarakat yang modern. H. Nani Tuloli mengatakan, peran 
sastra dalam era globalisasi adalah :
1.	 Mendorong dan menumbuhkan nilai-nilai positif manusia, seperti suka menolong, berbuat baik, beriman, dan 

bertaqwa
2.	 Memberi pesan kepada manusia, terutama pemimpin, agar berbuat yang sesuai dengan harapan masyarakat, 

mrncintai keadilan, kebernaran, dan kejujuran
3.	 Mengajak orang untuk bekerja keras demi kepentingan dirinya dan kepentingan bersama
4.	 Merangsang munculnya watak-watak pribadi yang tangguh dan kuat, seperti kemauan untuk berkoban demi 

mencapai cita-cita.

Pada era globalisasi, sastra merupakan sarana penyebar ilmu pengetahuan. Karya sastra lahir dari imajinasi 
pengarang yang memberikan petunjuk peradaban yang ada pada masa dan suasana tertentu. Hasil karya sastra yang 
telah dibuat oleh para penulis di seluruh dunia menjadi gambaran peradaban dan kebudayaan masyarakatnya. 

Bentuk-bentuk karya sastra seperti novel, dapat dijadikan film di layar lebar. Puisi, pantun, gurindam dan syair juga 
dapat dibuat menjadi sastra digital dengan menarik. Kecanggihan teknologi menghasilkan karya sastra yang menjadi 
pertunjukan, industrialisasi dan ilmu pengetahuan dan berkembang di masyarakat modern. Berbagai karya sastra 
yang dihasilkan, baik dalam karya cetak maupun digital, sastra berperan besar memberikan hiburan, pengetahuan, 
pembelajaran yang mengandung nilai-nilai karakter di era globalisasi ini. *
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Sumbangsih Sastra bagi ASEAN

Lucy Yolanda

“Jangan perbanyak lawan, tetapi perbanyaklah kawan.” 
Bung Tomo 

Capaian Baik Indonesia

Saat ini Indonesia berperan penting menjadi tuan rumah sebuah perhelatan besar yaitu KTT G20. Konferensi 
Tingkat Tinggi G20 adalah forum kerja sama multilateral terdiri atas 19 negara dengan perekonomian besar di 
dunia ditambah dengan satu organisasi antarpemerintah dan supranasional yaitu Uni Eropa. Diselenggarakan 

di Bali pada 15 November 2022. Sebelumnya bapak Presiden kita, Joko Widodo, pernah memberikan dukungan kepada 
pemimpin Rusia dan Ukraina untuk meminimalisasi ketegangan politik di antara kedua belah pihak. Karena apabila 
dibiarkan berkepanjangan akan sangat berdampak kurang baik terhadap kedua negara, bahkan negara-negara lain. 
Langkah Indonesia dengan melakukan hal tersebut telah memberikan dukungan, bahwa eksistensi kita ada untuk 
mengulurkan tangan sebagai teman dalam kancah persahabatan multilateral ini. Bahu-membahu saling mendukung 
untuk pulih bersama, tumbuh lebih kuat, dan berkelanjutan.

Sastra dan Literasi sebagai Media Aktualisasi  
Berkaitan dengan hal ini, satra dan literasi adalah satu kesatuan. Sebagai media penyampai pesan yang sangat 

penting dalam upaya merekam dan mewakilkan sekelumit keberlangsungan dan kebhinekaan kehidupan Indonesia di 
dunia ini. 

Saat pandemi melanda dua tahun lalu, negara-negara secara global telah mengalami goncangan dalam segala 
aspek kehidupan. Indonesia di bawah kepemimpinan Menteri Ekonomi (Airlangga), Menteri Keuangan (Sri Mulyani) dan 
Menteri Ekonomi Kreatif (Sandiaga Salahudin Uno) telah berhasil mengelola giat perekonomian kita dengan baik dan 
stabil. Angka pengangguran menurun, lapangan kerja semakin luas, dan pengusaha ekonomi mikro semakin menggeliat, 
dengan produk-produk yang dihasilkan semakin beragam. Apalagi tidak sedikit generasi muda milenial yang ikut terlibat. 
Sedangkan jika dibandingkan dengan perekonomian di beberapa negara lain ada yang mengalami inflasi, resesi, bahkan 
hancur (chaos).

Istilah Sastra berasal dari Bahasa Sanskerta (India), yang terdiri dari kata ‘sas’ yang artinya mengajarkan, memberi 
petunjuk, instruksi, serta mengarahkan; dan akhiran ‘tra’ artinya menunjukkan alat, atau sarana untuk mengajar, yang 
dapat menjadi petunjuk, bisa mewujud berupa buku instruksi atau buku pengajaran. Dengan kata lain sastra adalah 
media pembelajaran dalam bentuk tertulis. Penggolongan sastra terdiri atas tiga golongan besar yaitu puisi, prosa, drama. 
Artikel, esai, biografi termasuk ke dalam jenis prosa. Keadaan masyarakat, sosial, budaya, dan politik dapat digambarkan 
dengan  menggunakan media sastra tersebut. 

Beberapa contoh diantaranya, seorang guru melihat keadaan sekolah yang tidak layak atau mengungkapkan 
kecintaannya terhadap profesinya maka ia deskripsikan ke dalam sebuah puisi, kritik sosial, artikel, bahkan film atau 
drama. Seorang foodvloger karena kecintaannya kepada kuliner lokal maka ia bagikan melalui vlognya sebagai penjelajah 
kuliner Nusantara. Begitupun seorang traveler yang senang menjelajah keindahan alam dan kearifan budaya Indonesia.

Bagaimana seseorang hidup di pedalaman memanfaatkan hasil alam yang ada, dikarenakan sangat jauh dari pasar 
dan kota. Hidup dari hasil alam, kita menjadi tahu keragaman, kekhasan, dan kebiasaan setiap suku dalam mengolah 
panganannya. Lalu cerita para vlogger alam yang hobi menyusuri pantai untuk mengeksplor kekayaan ekosistem laut 
dan keanekaragaman hayatinya. Adapun kehidupan berkebun sendiri dan mengolahnya menjadi panganan untuk 
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dikonsumsi sehari-hari. Semua itu sangat menarik untuk dibagikan. Tentu akan menjadi referensi bagi yang menonton 
vlognya tersebut. Begitupun tempat-tempat wisata di Indonesia sangat beragam dan kaya. Semua sangat khas (otentik). 

Lalu serba-serbi kisah gotong-royong warga saat pandemi kemarin menyediakan swasembada bahan makanan 
gratis, secara tidak langsung telah mengajarkan masyarakat membudayakan keshalihan sosial, empati, dan sikap kritis 
yang dapat mempererat hubungan sosial yang harmonis. Kegiatan tersebut dapat dituliskan melalui cerpen, artikel, atau 
puisi. Lalu anggota masyarakat melihat pembangunan pabrik-pabrik dan daerah potensial menjadi tempat wisata. Maka 
sastra dan literasinya menjadi alat ‘perekam’ untuk mendeskripsikan lingkungannya.  Masalah sampah, pelik-pelik guru 
honorer, isu kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di Indonesia, bencana alam, masalah ketidakadilan hukum, dan lain 
sebagainya. Begitu banyak sudut pandang yang terlahir. Hal itu semua menjadi ‘rekaman’ sebagai gambaran kondisi 
realitas negara tersebut secara khusus. 

Maka dari itu, suatu karya sastra menjadi media yang sangat tepat. Dengan didukung era digital saat ini, Teknologi 
sudah menjadi dasar untuk memenuhi keberlangsungan kehidupan. Media sosial menjadi media eksistensi diri yang 
sudah tidak asing di masyarakat. Semua hampir mengenal bahkan memiliki Tweeter, Instagram, Facebook, Tik Tok dan 
sebagainya. Dari kalangan anak sampai dewasa. Mereka mudah mengakses informasi melalui berbagai akun media 
sosial tersebut. Segala kemudahan membuat semua orang dapat melihat berita atau kondisi yang tengah terjadi. Saat ini 
para milenial sering menyebutnya dengan istilah viral, atau update. Mereka tidak mau ketinggalan informasi dan trend 
terbaru. Hanya dalam genggaman smartphone.

Literasi Sastra memiliki makna universal. Mengutip pernyataan seorang sastrawan dan penulis aktif Indonesia (Dody 
Ahmad Fauzi: 2022) dalam kelas Antologi Artikel yang sedang diampunya, menyatakan bahwa makna literasi sekarang 
sangatlah luas. Bahkan ada istilah literasi makrifat. Literasi makrifat memiliki arti hakikat pada sastra literasi itu sendiri. 
Yaitu mampu membaca apa yang tersurat dan tersirat. Beberapa pengertian literasi ada istilah literasi numerasi, literasi 
digital, dan literasi semesta. Hal ini disebabkan karena banyaknya aksara sebagai media sastra yang diciptakan Tuhan di 
semesta ini yang harus dibaca, dipahami, dan ditaati oleh manusia. 

Beberapa manfaat dari sastra diantaranya: Menberikan gambaran perkembangan budaya lokal yang merupakan 
bentuk hasil budaya bangsa; Mengetahui persolan-persolan sastra yang erat kaitannya dengan perubahan zaman dan 
gejolak sosial politik; Sebagai media pengajaran dan penghiburan; Memperkaya pengetahuan intelektual pembaca; Dapat 
dijadikan bahan penelitian; Membuka wawasan yang berkenaan dengan peradaban manusia.

Sebelum Indonesia merdeka, bangsa ini telah lama mengenal karya sastra baik itu pantun, karmina, syair, gurindam, 
seloka, mantra, dan sebagainya. Semua itu merupakan salah satu genre puisi lama yang merepresentasikan masyarakat 
pada zamannya (masyarakat lama). Berdasarkan hal itu dibuatlah periodisasi atau penggolongan berdasarkan waktu 
(Periodisasi Sastra) sebagai gambaran kondisi jaman tersebut baik segi politik, sejarah, ekonomi, sosial, budaya, agama 
(kepercayaan), dan pendidikan.  Jika kita membaca atau mempelajari sastra lama, kita laksana dibawa oleh mesin waktu 
untuk menyelami cerita masa lalu sebuah bangsa.

Beberapa negara ASEAN yang masih serumpun dengan Indonesia yaitu rumpun Melayu. Seperti Malaysia, Brunei 
Darussalam, Thailand, Vietnam, dan Singapura. Negara-negara tersebut memiliki syair-syair yang khas sampai saat 
ini. Misalnya Malaysia masih kukuh dengan penggunaan lagam (lagu tema) dalam mengiringi setiap puisi/syairnya. 
Cenderung mempertahankan aturan rima, larik, dan persajakan. Jika di Indonesia jenis puisi tersebut termasuk pada 
golongan puisi lama. 

Kita banyak menyerap ilmu kebijaksanaan, nasihat, dan nuansa religius. Bahkan seorang penyair Brunei ada yang 
menelisik serta bereksperimen. Karena kecintaannya kepada sastra khususnya puisi, beliau melakukan penelitian dan 
menjadikan puisi sebagai metode terapi kesehatan jiwa. Beliau mengakui, Indonesia menjadi sumber sastra terbesar dan 
terbanyak sebagai rujukan. Vietnam kita tahu negara tersebut kuat mempertahankan suku bangsanya, salah satunya 
Champa (Suku Vietnam Muslim). Pada peristiwa tersebut menggambarkan bagaimana persatuan, keagamaan, dan 
budaya dipertahankan dengan bahasa. Karena semboyan mereka apabila bahasa hilang, negara pun hilang. 

Konklusi
Indonesia, merupakan negara yang kaya akan kesusastraan. Begitu banyak sastrawan dan penulis Indonesia yang 

berkarya lewat buku-buku, puisi, serta berbagai karya tulisan yang sangat menginspirasi. Jika kita melihat perjuangan 
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para pahlawan Indonesia, mereka pun memiliki semboyan-semboyan hidup untuk menggelorakan semangat demi 
mewujudkan kemerdekaan bangsa. 

Seperti halnya Presiden Soekarno, Presiden pertama Republik Indonesia yang sangat mencintai sastra. Sampai-
sampai kumpulan puisi bertema perjuangannya dibukukan dengan judul Puisi-Puisi Revolusi Bung Karno. Ada banyak puisi 
yang beliau buat dalam buku kumpulan puisi tersebut. Semua bertema semangat, antusiasme, religiusitas, perlawanan 
terhadap segala jenis penjajahan (termasuk penjajahan fisik dan psikis), dan kecintaan kepada negara Indonesia, walaupun 
perjuangannya tak sedikit yang menentang. Seperti yang tergambar dari puisi beliau yang berjudul Dimakan Api Unggun. 
Lalu sisi religius (kecintaan kepada Tuhan YME) digambarkannya dalam puisi yang berjudul Dikantongi Oleh Tuhan. Berusaha 
mengajak kita sebagai manusia harus ingat akan Tuhan sebagai asal-muasal hakikat kehidupan. Puisi dijadikan sebagai 
salah satu alat perjuangan beliau yang sangat epik dan bersahaja. 

Tentunya masih banyak karya sastra yang digoreskan para pahlawan dan pujangga Indonesia. Dan tentu akan 
menjadi inspirasi kekayaan literasi sastra Indonesia. Dalam kesempatan yang sangat berbahagia ini, saya mengajak 
marilah kita rekam dan lukis peristiwa hidup, fakta yang ada di sekitar kita dengan penuh hikmah. Melalui sastra dan 
literasi menjadi media eksistensinya. Didukung oleh kemajuan digital yang akan ‘mengemas’ karya kita menjadi karya 
yang abadi. Tentu akan sangat berkesan sepanjang hayat. Untuk kemajuan bersama yang lebih baik. *
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Pesona Pantun di Mata Dunia

Rahmiwati Marsinun

Pantun merupakan suatu bentuk kekayaan sastra Indonesia yang tumbuh dan berkembang di berbagai wilayah 
di Indonesia. Sejak zaman dahulu, pantun digunakan sebagai sarana komunikasi dalam masyarakat untuk 
menyampaikan maksud secara lebih halus agar tidak menyinggung perasaan pendengar (Koentjaraningrat, 2009). 

Seiring perkembangan zaman, tradisi berpantun di kalangan generasi muda mulai ditinggalkan. Mereka menganggap 
pantun hanya sebagai hiburan sehingga tidak wajib bagi mereka untuk mengembangkan seni berpantun. Berbagai 
upaya dilakukan agar tradisi berpantun tetap berkembang khususnya di kalangan generasi muda.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI) (2008) pantun adalah bentuk puisi Indonesia (Melayu), Pantun 
dikenal di berbagai daerah di Indonesia dengan nama yang berbeda-beda. Dalam bahasa Minang pantun berasal 
dari kata ‘patuntun”, dalam bahasa Jawa pantun di kenal dengan nama parikan, dalam Bahasa Sunda dikenal dengan 
nama paparikan. Pada masyarakat Batak, pantun dikenal dengan sebutan umpama atau ende-ende, dan masyarakat 
Toraja menyebutnya dengan londe. Orang Aceh dan Ambon juga mengenal pantun dan menyebutnya dengan panton, 
sedangkan orang Bengkulu menyebutnya dengan rejong. (Maryanto, 2014). 

Menurut Surana (2010), pantun bukan sekedar karya sastra asli Melayu berjumlah empat baris dengan rima 
a-b-a-b, tetapi merupakan cara orang-orang Melayu memahami dan mensakralkan alam membangun peradaban 
manusia, dan memperkenalkan diri kepada bangsa-bangsa lain di dunia. Sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad 
Haji Saleh (2007), bahwa pantun hadir sebagai sebuah taman bahasa terindah. Bunga-bunganya berwarna warni, dan 
wangiannya tanpa bandingan. Bunga-bunga ini disimpan di bibir, dalam ingatan, dalam tulisan dan upacara harian. 
Tanpa pantun manusia Nusantara ini menjadi lebih miskin, lebih kaku dan bisu. Dengannya dia meningkat menjadi 
ahli falsafah, perenung alam raya, penggubah hukum, ahli agama dan kekasih yang sedang asyik bercumbu, penyanyi 
yang menarik nasib dan anak yang sedang bermain di pekarangan.

Kegemaran orang Melayu berpantun, memberi peluang untuk memanfaatkan pantun sebagi media dakwah 
serta menyebarluaskan tunjuk ajar yang sarat berisi pesan-pesan moral kepada masyarakatnya. Tenas Efendi (2010) 
mengatakan bahwa orang tua-tua Melayu mengatakan, bahwa hakekatnya, di dalam tunjuk ajar itu sudah terhimpun 
nilai-nilai luhur agama, budaya dan norma-norma sosial yang dianut dalam masyarakatnya. Mereka menjelaskan 
bahwa nilai-nilai luhur budaya Melayu tidak dapat dipisahkan dari ajaran agama Islam, karena Islam adalah sumber 
dan puncak dari keseluruhan nilai-nilai luhur dimaksud. Di dalam ungkapan dikatakan, “ elok budaya karena agama, 
elok adat karena kiblat.” Dalam ungkapan lain dikatakan:

Apa tanda budaya Melayu, kepada Islam ia mengacu
Apa tanda Melayu berbahasa, Kepada Islam ia berpunca
Tegak Melayu karena budayanya, Tegak budaya karena agamanya
Dimana tempat Melayu tegak, Pada sunnah beserta syarak
Dimana tempat Melayu diam, Pada adat bertiangkan Islam (Effendi:2005)

Sesuai dengan keterangan di atas, maka budaya Melayu juga bersandarkan kepada Islam. Nasihat-nasihat yang ada 
dalam pantun juga berdasarkan yang telah digariskan di dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Oleh karena itu pantun merupakan 
salah bentuk budaya Bagi kebanyakan orang Melayu, terutama Melayu Riau, sebutan terhadap pantun- pantun itu 
sudah mereka ketahui, sehingga disebutkan satu nama saja, mereka sudah  dapat memahami maksudnya. Karena 
beragamnya, sebutan bagi pantun yang berisi tunjuk ajar dan dakwah ini, maka orang tua-tua Melayu memasukkan 
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pantun-pantun itu  ke dalam berbagai bentuk penyajiannya sehingga sebutannya mengikuti pula kepada  bentuk 
dimaksud. Misalnya pantun yang dijadikan nyanyian atau pantun lagu, tidak lagi disebut pantun tunjuk ajar, tetapi 
disebut “pantun nyanyian” atau “pantun lagu”. Bila lagu  dimaksud adalah lagu untuk mendurkan bayi disebut “pantun 
menidurkan budak” atau pantun “ nyanyian menidurkan budak” atau senandung budak.”

Tujuan dari tulisan ini adalah untuk melestarikan pantun di tengah masyarakat, terutama kaum muda, supaya 
pantun tetap ada sebagai warisan leluhur dan diminati oleh semua kalangan. Di samping itu juga memperkenalkan 
pantun kepada dunia, karena pantun merupakan ungkapan perasaan seseorang baik dalam bentuk ujaran maupaun 
dalam bentuk tulisan.

Macam-macam Pantun
Pantun sebagai hasil kesusastraan Melayu dapat dipilah-pilah dalam lima jenis, yaitu pantun adat, pantun 

tua, pantun muda, pantun suka, dan pantun duka. Pantun adat menurut isinya dapat dibagi dalam pantun yang 
berkenaan dengan tata pemerintahan, sistem kepemimpinan, dan hukum, sedangkan pantun suka berisi ejekan 
dan teka-teki. Dalam buku Redaksi Balai Pustaka dijelaskan bahwa pengelompokkan pantun itu dapat    dibagi 
sebagi berikut: Pantun anak-anak (Pantun bersuka cita, Pantun berduka cita); Pantun orang muda (Pantun dagang 
atau pantun nasib, Pantun muda, Pantun jenaka, Pantun berkenalan, Pantun berkasih-kasihan, Pantun berceraian, 
Pantun beriba hati); Pantun orang tua, Pantun nasihat, Pantun Adat dan Pantun agama. 

Pantun melatih seseorang untuk berpikir tentang makna kata sebelum berujar. Ia juga melatih orang untuk 
berpikir asosiatif, bahwa suatu kata bisa memiliki kaitan dengan kata yang lain. Secara sosial, pantun memiliki fungsi 
pergaulan yang kuat, dan hingga sekarang para pemuda menggunakan pantun untuk mengungkapkan isi hati mereka. 
Pantun menunjukan seseorang untuk berpikir dan bermain-main dengan kata (Waluyo:2005:8). Fungsi pantun juga 
digunakan dalam aktiviti masyarakat seperti dalam kegiatan seni, keagamaan, dan adat istiadat, memberikan nasihat, 
sosialisasi dan pendidikan, sindiran, melepaskan rindu dan kasih sayang, menyatakan penghargaan atau terima kasih, 
berteka-teki atau ketangkasan pikiran, dan sebagai hiburan atau jenaka.

Contoh pantun adat adalah:
Adat menyuluh sarang lebah 
Kalau berisi tidak bersambang 
Adat penuh tidak melimpah 
Kalau berisi tidaklah kurang

Contoh pantun adat yang berkenaan dengan tata pemerintahan misalnya:
Anak gadis memepat kuku
Dipepat dengan pisau seraut 
Terpepat pada betung tua 
Betung tua dibuat lantai
Negeri dihuni berbagai suku 
Ada seinduk ada seperut 
Kampung diberi bertua
Rumah diberi bertungganai

Contoh pantun adat yang berkenaan dengan sistem kepemimpinan adalah:
Dahan kemuning biarlah patah 
Asal mengkudu lebat berbuah 
Di lahir raja disembah
Di batin rakyat memerintah
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Contoh pantun adat yang berkenaan dengan hukum:
Orang Pahang membawa kapas
Orang Palembang membawa air
Yang mencencang yang memapas 
Yang berhutang yang membayar

Contoh pantun tua yang berisi nasihat;
Patah lancang kita sadaikan 
Supaya sampan tidak melintang 
Petuah orang kita sampaikan 
Supaya badan tidak berhutang

Contoh pantun anak muda :
Hilang kemana bintang kartika? 
Tidak nampak di awan lagi
Hilang kemana adik seketika 
Tidak nampak berjalan lagi

Contoh pantun suka (teka-teki) :
Pulang mengail membawa sepat 
Sepat dijual orang Melaka
Makan di laut muntah di darat
Kalau tahu cobalah terka

Contoh pantun duka :
Sayang Serawak sungailah sempit 
Buah rengas lambung-lambungan 
Hendak dibawa perahuku sempit 
Tinggal emas tinggallah junjungan

Contoh pantun anak-anak :
Burung elang burung merpati 
Terbang ke kubur mencari makan 
Bukan kepalang senangnya hati
Melihat ibu pulang dari pekan

Dari beberapa pantun di atas dapat disimpulkan bahwa lambang-lambang yang digunakan di dalamnya, baik 
sebagai sampiran maupun isi, adalah nama-nama benda atau  makhluk yang ada di sekitar masyarakat Melayu. Benda-
benda yang digunakan adalah tumbuh-tumbuhan, satwa, alat transportasi, alat-alat rumah tangga, dan perkakas 
lainnya yang sangat berguna bagi kehidupan masyarakat. 

Pantun-pantun Melayu sarat dengan lambang-lambang. Kekurangtahuan makna lambang-lambang antropologis 
yang tersurat dalam pantun akan menyesatkan penarikan hakekat yang dikandungnya, karena lambang-lambang yang 



ASEAN Episentrum Pertumbuhan Dunia       873

tersurat selalu mengandung makna tersirat, bahkan ada kalanya tersembunyi. Orang awam, orang yang ahli, dan orang 
yang arif bijaksana akan memaknai kiasan sebuah pantun secara berlainan.

Pesona Pantun di Mata Dunia
Pantun ialah strategi retorika masyarakat Melayu. Dalam menyampaikan maksud, masyarakat Melayu lebih suka 

tersembunyi dan memperhatikan kesopanan dan kelembutan. Teguran dan kritikan dilontarkan melalui pantun, sehingga 
lawan tutur tidak tersinggung. Retorika ialah strategi komunikasi yang di dalamnya tersirat kecerdasan pikiran dengan 
penyampaian yang baik, biasanya identik dengan aspek kelisanan. Taum (2011:203) menjelaskan, bahwa dalam sastra 
lisan, mungkin saja wadah (bahasa) yang diciptakan oleh tukang cerita lisan itu memberikan efek estetis, tetapi fungsi 
utamanya adalah mengamankan sistem nilai (nomoi and athea) dalam masyarakat tersebut secara turun-temurun. 
Nilai-nilai lokal genius disimpan dalam formula dan ungkapan formulaik yang siap pakai dan berfungsi sebagai alat 
mnemonik dan penanda dalam tradisi-tradisi lisan.

Dalam pantun, formula dan ungkapan formulaik disusun begitu ketat, sehingga bentuknya menjadi sangat 
khas. Keindahan struktur bersarikan alam dan kehidupan, serta retorika yang mencerminkan harmoni dalam bahasa 
yang indah dan pesan mendalam, begitu menarik perhatian peneliti-peneliti dunia. Bangsa Barat menemukan nilai 
yang tinggi akan pantun. Karakteristik pantun yang unik mengilhami mereka untuk mempelajari, meneliti, bahkan 
membawa sastra pantun melintasi batasan-batasan lokalitas sastra nasional (timur). Pantun layaknya “Gold” yang 
mereka kumpulkan disela aktivitas pemerintahan dan ekonomi mereka di Nusantara. Tercatat beberapa peneliti yang 
secara eksplisit menunjukkan kekaguman dan ketertarikannya terhadap pantun melayu. Di antaranya William Marsden, 
Victor Hugo, François-René Daillie, Sir R.O. Winstead dan J. R. Wilkinson.

Pantun sudah masuk ke dalam Representative List of the Intangible Cultural Heritage (ICH) of Humanity UNESCO 
atau Daftar Representatif Warisan Budaya tentang Kemanusiaan atas usulan Indonesia dan Malaysia. Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek), Nadiem Anwar Makarim menghadiri penyerahan Sertifikat 
UNESCO untuk Pantun kepada Pemerintah Provinsi Riau, Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau, Asosiasi Tradisi Lisan 
dan Komunitas Pantun di Jakarta.

Mendikbud Nadiem Makarim pada Jumat (12/08/22) juga menyampaikan apresiasi kepada Pemerintah Provinsi 
Riau, Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau, Asosiasi Tradisi Lisan, Lembaga Adat Melayu, Jabatan Warisan Negara Malaysia 
dan segenap masyarakat yang telah mendukung pengusulan pantun dalam Daftar Warisan Budaya Indonesia dalam 
Intangible Cultural Heritage UNESCO. “Mari kita sama-sama menjaga kelestarian pantun demi nilai-nilai pendidikan 
dan kebudayaan yang luhur.*
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Literasi Mengenal Negara ASEAN 
untuk Sekolah Dasar

Rohimah 

Pada awal tahun 1960 kawasan Asia adalah negara-negara yang baru merdeka, hal tersebut menempatkan wilayah 
tersebut bisa saja berada pada situasi rawan konflik, yaitu perebutan pengaruh ideologi antarkekuatan militer 
negara-negara besar dan konflik antarnegara di kawasan karena masing masing negara masih mengutamakan 

pemulihan wilayah masing masing. Dampak dari komplik tersebut yang apabila dibiarkan dapat mengganggu stabilitas 
kawasan sehingga mempersulit pelaksanaan pembangunan.

Salah satu alasan didirikannya ASEAN pada tanggal 8 Agustus 1967 dalam pertemuan lima kepala negara di 
Bangkok Thailand adalah kesamaan. Kesamaan dalam banyak hal seperti letak geografis, kesamaan budaya dan juga 
banyak kesamaan lainnya. Disamping kelima negara sebagai pendirinya keanggotaan ASEAN bertambah lagi dengan 
bergabungnya beberapa negara lagi yang juga letak geografisnya berada di Kawasan Asia Tenggara.

Memperhatikan pernyataan dalam deklarasi ASEAN akan maksud dan tujuan asosiasi antara lain pertama untuk 
mempercepat pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial dan perkembangan budaya di Kawasan ASEAN dan yang kedua 
untuk mempromosikan perdamaian dan stabilitas regional melalui penghormatan terhadap keadilan dan supremasi 
hukum dalam hubungan antara negara negara di Kawasan dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip piagam PBB. 

Hal yang menjadi pertanyaan bagi saya. Sebagai seorang pendidik peran apa yang dapat saya berikan dalam 
upaya mengajarkan tentang ASEAN kepada peserta didik saya di luar jam pelajaran agar mereka lebih memahami 
dan dapat mengenal ASEAN secara luas? Sementara tahapan usia peserta didik di sekolah dasar masih dalam tahap 
perkembangan kognitif konkrit yang secara umum dilalui dalam rentang usia 6 – 12 tahun walaupun terkadang ada 
anak istimewa yang bisa menempuhnya di rentang waktu yang lebih cepat/singkat.

Memperkenalkan ASEAN kepada peserta didik terutama yang masih di tahap Pendidikan dasar dimana maka masih 
dalam tahap perkembangan kognitif konkrit. Dalam tahap perkembangan ini sangat diperlukan peran aktif guru dan 
orang tua sebagai orang dewasa dalam pembimbingan perkembangannya. Peran serta orang dewasa sangat penting 
untuk memastikan bahwa lingkungan anak mampu merangsang anak untuk untuk memaksimalkan semua kemampuan 
sensotriknya seperti melihat, mendengar, merasa dan lain-lainnya agar peka terhadap dunia mereka dengan melihat 
lingkungan,  mereka berpikir bagaimana melihat dan memperlajarinya.  

Banyak faktor yang memperngaruhi keberhasila dalam pembelajaran di sekolah seperti dari kondisi kemampuan 
intelegensi siswa, kualitas dan profesionalisme guru, bahan ajar yang digunakan, hingga media pembelajaran yang 
digunakan. Media pembelajaran juga memegang peranan penting, oleh karena itu seorang guru dituntut agar kreatif 
dalam mengelola pembelajaran di kelasnya.

Terkadang kesan jika mata pelajaran IPS misalnya ASEAN sanagt luas dan terkesan hanya hafalan membuat 
muatan pelajaran IPS sangat membosankan. Pembelajaran IPS akan semakin membosankan, manakala pembelajaran 
yang dilaksanakan menggunakan metode dan media yang kurang menarik. Dengan demikian perlu kreativitas dari 
guru agar belajar IPS menjadi lebih menyenangkan

Tak semua peserta didik dapat memperoleh pembelajaran dari pengalaman langsung disekitar lingkungannya 
akan tetapi bisa saja melalui media lain. Salah satu media yang sangat penting dalam upaya pengenalan lingkungan 
ASEAN kepada peserta didik untuk mendapatkan pengalaman langsung adalah melalui literasi. Baik itu literasi baca 
tulis, sains, numerasi, digital, finansial maupun literasi budaya dan kewarganegaraan.
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Seiring perkembangan zaman pembelajaran tentang lingkungan juga tidak harus dengan mendatangi lingkungan 
tersebut secara langsung, akan tetapi bisa melalui media yang ada seperti buku, video, film maupun media digital 
lainnya. Jika pada beberapa tahun sebelumnya sumber materi yang pakai oleh guru terutama di daerah yang masih 
sulit dijangkau masih sebagian besar hanya memiliki buku sebagai satu satunya sumber belajar. Akan tetapi karena 
kesadaran literasi di beberapa tempat masih rendah maka buku tersebut hanya teronggok berdebu di perpustakaan. 
Peserta didik hanya mendapatkan materi pelajaran dari apa yang disampaikan oleh guru.

Terlebih lagi jika melihat data PISA tahun 2018 kemampuan literasi anak anak di ASEAN masih ada beragam, 
untuk itu melalui peningkatan literasi di sekolah diharapkan mampu menambah wawasan peserta didik tentang hal 
hal yang masih asing jika dilihat dari lingkungan mereka. Melalui program literasi di sekolah guru dapat mengubah 
mindset tentang guru sebagai sumber utama pengetahuan. Mereka lupa ada buku yang merupakan jendela dunia di 
mana melalui buku mereka akan mengetahui banyak hal.

Kondisi yang beragam menjadi salah satu tantangan bagaimana meningkatkan kemampuan baik dalam ilmu 
pengetahuan maupun wawasannya. Kondisi wilayah dan sarana prasarana yang tidak sama juga menjadi salah satu 
hambatan dalam mengajarkan tentang ASEAN yang beragam. Melalui kegiatan literasi di sekolah banyak hal yang 
dapat diperoleh.

Literasi yang merupakan kegiatan yang dilakukan yang terkait dengan kemampuan seseorang dalam hal membaca, 
menulis dan berbicara. Melalui kegiatan literasi banyak hal yang dapat diperoleh, Adapun hal hal tersebut antara lain:
-	 Menanamkan sikap disiplin, tanggung jawab serta.
-	 Menambah pengetahuan peserta didik tentang materi pelajaran.
-	 Membuka wawasan peserta didik bahwa banyak sekali sumber ilmu yang belun dimanfaatkan.
-	 Menjangkau banyak tempat melalui membaca.

Kegiatan literasi dapat dikemas dalam bentuk yang disesuaikan dengan kegiatan dan karakteristik dan lingkungan 
sekolah masing-masing. Dari kegiatan literasi ini banyak hal yang didapatkan oleh sekolah maupun peserta didik. Dalam 
pembelajaran kegiatan literasi memberikan banyak manfaat dalam penyampaian dan pengembangan materi pelajaran. 

Dalam mengajarkan materi tentang ASEAN yang materinya begitu luas sehingga memerlukan waktu dan sumber 
yang banyak untuk kelengkapan dalam penyampaiannya. Hal tersebut kadang membuat peserta didik bosan serta bagi 
sekolah yang memiliki sarana yang kurang. Mengatasi hal ini salah satu cara dengan meningkatkan kegiatan literasi 
peserta didik baik di sekolah maupun di rumah. Dalam pengajaran materi tentang ASEAN yang didukung oleh kegiatan 
literasi di sekolah maka peserta didik akan dapatkan sebagai berikut:
-	 Mengetahui dan memahami tentang negara negara ASEAN tidak hanya pada saat pembelajaran akan tetapi dapat 

juga pada saat mereka membaca buku di perpustakaan maupun sumber lainnya.
-	 Dapat menjelaskan tentang ASEAN sesuai dengan pemahaman yang mereka peroleh baik melalui pembelajaran 

di kelas maupun tambahan pengetahuan melalui kegiatan literasi di sekolahnya
-	 Menumbuhkan rasa persaudaraan antar anak di negara negara ASEAN.
-	 Menumbuhkan kreatifitas dan semangat bagi peserta didik untuk menuangkan pengetahuannya dalam bentuk 

tulisan yentang ASEAN sesuai dengan kemampuan mereka di usianya.
-	 Memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menuangkan pengetahuannya sesuai dengan gaya belajar 

mereka (pembelajaran berdiferensiasi).

Melalui kegiatan literasi batasan tentang sumber belajar dan gaya belajar dapat dihilangkan. Peserta didik dapat 
belajar dan mengembangkan kemampuan seuai dengan potensi dirinya. Menumbuhkan rasa keingintahuan peserta didik 
tentang hal hal yang terkait dengan ASEAN.  Kegiatan literasi membuat peserta didik senang dan guru pun ikut senang.*
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Literasi Lintas Budaya ASEAN yang Tak Bertepi

Mukhzamilah 

Sebuah program bertajuk Cultural Camp yang merupakan kolaborasi pengelola unit Kerjasama Internasional 
beberapa perguruan tinggi baru saja berlangsung pada kalender Oktober 2023. Ada sepuluh mahasiswa asing 
yang sedang mengikuti program kursus Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing, studi S1, S2 dan S3 di Surabaya, 

Jawa Timur yang sementara ‘berkamping’ selama 5 hari di Sidoarjo, sebuah kota yang berdekatan dengan Surabaya.
Mereka berasal dari India, Korea Selatan, Gambia, Tanzania, Kambodia dan Solomon Islands. Beberapa diantaranya 

masih memiliki kemampuan Bahasa Inggris yang terbatas, namun ada pula yang sudah menguasai bahada budaya 
Indonesia dengan baik karena telah menempuh studi S2 sebelumnya di sebuah kampus di Jawa Tengah. 

Sidoarjo merupakan satu kabupaten di Jawa Timur yang terkenal dengan nilai keagamaan yang cukup tinggi. 
Maka cukup tepat jika kegiatan ini mengambil tema Islamic Knowledge and Tradition.

Sebagai upaya internalisasi nilai budaya keislaman, mereka tinggal di sebuah pondok pesantren yang kental 
dengan sistem pendidikan Islami selama 24 jam. Mereka menyaksikan pembiasaan santri solat berjamaah, mendapatkan 
sajian nilai-nilai Islam yang ramah, membaur bersama siswa sekolah untuk memperingati Maulid Nabi Muhammad 
SAW, serta belajar tentang seni Hadrah Banjari dan pencak silat. Tak lupa juga belajar mereka belajar tentang kearifan 
lokal dengan praktek membuat udeng  khas Sidoarjo.

Program ini menyambungkan benang merah dua hal penting yang selama ini menjadi konsern saya sebagai Kepala 
Internasional Office pada 2018 dan Komisi Kerjasama dan Hubungan Internasional Majelis Ulama Jawa Timur saat ini, 
yakni terkait perbatasan antar negara di kancah internasional dan pendidikan transnasional. 

Pengalaman bertahun-tahun tinggal di Australia dan menghadiri undangan narasumber di China, New Zealand 
dan beberapa negara membuat saya memahami bahwa perbatasan negara disepakati bersama untuk pembagian 
wilayah dan memiliki aturan yang ketat terkait aturan keimigrasian.

Pada situasi tertentu ketika mengawal beberapa kerja sama luar negeri, seolah perlu “mengabaikan” perbatasan 
negara. Perbatasan internasional memiliki arti penting dalam pendidikan transnasional, namun tidak ditujukan untuk 
menjauhkan hubungan kerjasama bilateral ataupun multilateral.

Hal penting dalam sebuah relasi kerja sama pendidikan internasional adalah kolaborasi kedua belah pihak atau 
lebih untuk saling menguatkan dan menguntungkan. Dalam konteks ini, salah satu mahasiswa asing yang juga dosen 
dari Solomon Islands, Cyryl, merasa sangat kagum dengan pola pendidikan sekolah vokasi dengan kurikulum yang linier 
dengan kebutuhan perusahaan yang ada di Sidoarjo. Dia berkeinginan untuk membuka peluang kerjasama dengan 
mengirimkan beberapa siswa dari negeranya untuk belajar di Sekolah Menengah Kejuruan yang dikunjunginya di 
Sidoarjo.

Lain halnya dengan Musa Ndow, mahasiswa dari Gambia ini memberikan apresiasi yang tinggi dengan kreativitas 
siswa sekolah dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 5 dengan membuat kreasi daur ulang barang bekas 
menjadi sesuatu yang berguna. Pada saat yang sama ketika berdiskusi, siswa SMK menanyakan tentang kewajiban 
militer bagi pemuda di Korea Selatan atau perasaan keterkejutan budaya yang mahasiswa asing alami saat pertama 
kali tiba di Indonesia.

Pertukaran budaya juga merupakan indikator kehidupan masyarakat sebagai sistem sosial yang diwarnai dengan 
adanya interaksi pertukaran yang mengandung prinsip “du ut des”, mutualisme kedua belah pihak.

Jika mengacu pada konseptualisasi antropolog Simon C Woodward dan Louise Cooke, untuk bisa bertahan dengan 
perkembangan zaman, maka masyarakat harus memiliki konsepsi atau strategi rencana untuk bertahan dengan 
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berinteraksi terutama dengan peradaban negara di sekitarnya. Hal ini mendasari hubungan kerjasama antarnegara, 
terutama ASEAN.

Perbatasan antar negara ASEAN memang ada, namun itu bukanlah sebuah dinding kokoh yang tak bisa ditembus. 
Perbatasan negara merupakan dinding yang memberikan kesempatan bagi kita untuk saling melihat, mengamati dan 
mengambil hal positif untuk dipelajari dari pihak lain. Perbatasan antar negara juga menyediakan pintu dan ruang 
bagi kita untuk saling bertukar budaya dengan tetap saling memahami hak dan kewajibannya, terutama di bidang 
pendidikan. *

MUKHZAMILAH adalah dosen Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Surabaya (Unesa). Ia merupakan Kepala 
Internasional Office Unesa (2018) yang pernah menyabet penghargaan bergengsi New England Award di Australia. 
Pemegang lisensi hypnoterapi ini merupakan Alumnus Pondok Pesantren Nurul Huda Mergosono Malang yang juga 
anggota Komisi Hubungan Luar Negeri dan Kerjasama Internasional MUI Jawa Timur. Semasa aktif di Pusat Pembinaan 
Ideologi Unesa, ia meneliti testimoni mantan narapidana terorisme yang dituangkan dalam buku Menjerat Terorisme 
(2021).
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Optimalisasi Peran CONSAL dalam Penguatan 
Pustakawan ASEAN

Edi Wiyono 

Indonesia memegang Keketuaan ASEAN (The Association of Southeast Asian Nations) atau Perhimpunan Bangsa-
Bangsa Asia Tenggara dari 1 Januari – 31 Desember 2023. Untuk Tahun 2024 tongkat Keketuaan diserahkan ke Laos. 
Sebagai bagian dari posisi Keketuaan 2023, Indonesia melaksanakan Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) yang digelar di 

dua kota, KTT ke-42 di Labuan Bajo, Nusa Tenggara Timur pada 9--11 Mei 2023 serta KTT ke-43 di Jakarta Convention 
Center, DKI Jakarta pada 5--7 September 2023.

Dengan mengusung tema “ASEAN MATTERS: EPICENTRUM OF GROWTH” membawa makna bahwa Indonesia 
ingin menjadikan ASEAN tetap penting dan relevan bagi masyarakat ASEAN dan dunia. ASEAN berperan penting 
tidak hanya bagi negara di dalam kawasan, tetapi juga bagi dunia. Baik berperan sentral sebagai motor perdamaian 
maupun kesejahteraan kawasan. Sebagai Ketua, Indonesia juga bertujuan untuk memperkuat kapasitas dan efektivitas 
kelembagaan ASEAN agar mampu menjawab tantangan 20 tahun ke depan. Indonesia bertekad mengawal menuju 
ASEAN 2045, yang perlu senantiasa lebih adaptif, responsif, dan kompetitif. Semua itu harus diperjuangkan dengan 
cara “ASEAN WAY” yang sejalan dengan semangat kerja sama dan implementasi prinsip Piagam ASEAN.

Salah satu peran, kontribusi dan manfaat yang dapat dihadirkan dari Keketuaan Indonesia dalam ASEAN 2023 
adalah meningkatkan kerja sama di bidang pembangunan dan percepatan pemajuan ekonomi, antara lain, perluasan 
perdagangan, investasi, kepariwisataan, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta bidang pendidikan. Langkah konkrit 
yang dapat diimplementasikan adalah dengan memajukan dunia perpustakaan dan kepustakawan di wilayah Asia 
Tenggara. Diantaranya dengan optimalisasi peran CONSAL (Congress of Southeast Asian Librarians).

CONSAL merupakan konggres pustakawan se-Asia Tenggara yang diadakan setiap tiga tahun sekali dan 
diselenggarakan secara bergilir di masing-masing negara anggota. Indonesia tercatat pernah menjadi tuan rumah 
CONSAL pada tahun 1975 (CONSAL III), 1990 (CONSAL VIII), 2012 (CONSAL XV). Sedangkan penyelenggaraan CONSAL 
terakhir tahun 2022 sebagai CONSAL XVIII dengan Kamboja sebagai penyelenggaranya. 

Sebagai organisasi yang mewadahi para pustakawan ASEAN, kebaradaan CONSAL sangat strategis dalam upaya 
untuk mendorong penguatan kolaborasi untuk pendidikan dan ilmu pengetahuan. Optimalisasi peran CONSAL ini 
cukup penting mengingat ASEAN yang terdiri dari sepuluh negara anggota (Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, 
Filipina, Kamboja, Vietnam, Laos, Myanmar dan Brunei Darussalam) memiliki perbedaan yang siginifikan. Timor Leste 
disepakati secara prinsip menjadi anggota ASEAN kesebelas.

Kesenjangan ini bisa diukur dari tingkat pembangunan sosial ekonomi, tingkat melek huruf, kepadatan penduduk, 
produk domestik bruto (PDB) per kapita, informasi dan komunikasi, perkembangan teknologi (TIK), lingkungan budaya 
dan sosial, geografi, agama, bahasa, dan kebijakan, sistem, dan struktur pendidikan. Tetapi di sisi lain, mereka juga 
memiliki kesamaan dalam hal prospek dan potensi yang tak terbatas serta kekayaan sumber daya. 

Sebagaimana dinyatakan dalam Piagam ASEAN, salah satu tujuan ASEAN adalah “untuk mengembangkan sumber 
daya manusia melalui kolaborasi yang lebih erat dalam pendidikan dan pembelajaran seumur hidup untuk pemberdayaan 
masyarakat ASEAN dan penguatan komunitas ASEAN” (ASEAN, 2008). Oleh karena itu, ASEAN memberi nilai tambah 
pada pengembangan sumber daya manusia dan kerja sama regional dengan memperkuat kerja sama yang lebih dalam 
dan luas untuk mewujudkan ASEAN yang lebih terintegrasi dan terhubung, melalui visi, kebijakan, rencana induk, 
strategi, dan pedoman ASEAN.
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Jaringan kolaboratif menantang peran CONSAL dalam menghadapi segala perubahan, terutama yang berhubungan 
dengan dunia kepustakawanan dan pepustakaan, baik skala regional maupun internasional. Hal ini sejalan dengan visi 
ASEAN 2025 “Mengintegrasikan Negara, Mengintegrasikan Pembangunan” (ASEAN, 2021). 

ASEAN didirikan atas semangat kolaborasi dan kerja sama. Upaya besar telah dilakukan untuk mengembangkan 
jaringan regional, khususnya di bidang kepustakawanan. CONSAL menjadi satu-satunya asosiasi profesional regional 
yang diakui bagi pustakawan dari negara-negara Asia Tenggara, didirikan pada tahun 1970. Hal ini diatur oleh konstitusi 
CONSAL, yang bertujuan untuk mendorong ASEAN- membangun koneksi yang luas, berbagi, kerja sama, dan kolaborasi. 
Dewan eksekutif CONSAL, yang terdiri dari tiga anggota nasional dari perpustakaan nasional dan asosiasi perpustakaan 
nasional masing-masing negara anggota, bertugas mencapai tujuan CONSAL. Kolaborasi telah menjadi isu yang menjadi 
kepentingan berkelanjutan ASEAN. Sebagaimana juga yang dirumuskan dalam KTT ASEAN 2023.

Optimalisasi peran CONSAL sebagai rumahnya para pustakawan ASEAN sudah selayaknya menjadi semangat 
bersama untuk mewujudkan pustakawan dan perpustakaan yang lebih kuat dan berdaya. Baik untuk kawasan regional 
ASEAN maupun untuk pustakawan dari masing-masing negara. Hal ini dapat mendorong penciptaan pustakawan yang 
lebih profesional dan responsive dalam merespon berbagai tantangan ke depan sebagai dinamika dari perubahan global 
dan fenomena disrupsi teknologi.

Beberapa hal yang dapat dilakukan, dan tentunya juga sangat terkait dengan hasil dari KTT ASEAN 2023 dimana 
perlunya tindakan-tindakan yang berkelanjutan untuk menyiapkan sumber daya manusia melalui pendidikan (baca: 
perpustakaan), CONSAL harus diperkuat dan diberdayakan lebih dari sekedar sebagai konggresnya para pustakawan 
Asia Tenggara. CONSAL harus mengakomodir lebih banyak pustakawan dari penjuru ASEAN. Tidak hanya untuk level 
pimpinan organisasi profesi pustakawan di masing-masing negara, tetapi juga untuk para anggota-anggotanya. 

Lahirnya sharing session sebagai bagian dari kolaborasi antarpustakawan Asia Tenggara. Mereka dapat saling 
menginspirasi, memotivasi dan mengembangkan kerja. Membangun jejaring ilmu pengetahuan antarpustakawan 
yang difasilitasi oleh masing-masing perpustakaan. Jejaring dapat dimaknai sebagai integrasi dan interoperabilitas 
koleksi maupun media berbagi informasi lainnya. Baik dalam tataran organisasi perpustakaan maupun pengelola 
perpustakaannya (pustakawan). Kemajuan TIK telah memungkinkan kerja-kerja kepustakawanan menjadi lebih mudah 
dan efesien. Pembangunan pangkalan data bersama menjadi hal yang perlu dipikirkan dan diimplementasikan untuk 
memudahkan terjadinya proses tukar menukar informasi antara negara. Penyusunan media informasi bersama yang 
dikelola oleh Kesekretaritan CONSAL seperti jurnal, majalah atau bulletin menjadi hal yang relevan untuk dapat dilakukan. 
Hal ini sekaligus sebagai ruang dan media bagi para pustakawan untuk berbagi gagasan dan informasi.

Jika Perpustakaan Nasional Republik Indonesia telah mengembangkan dan menetapkan standardisasi 
perpustakaan, baik untuk perpustakaan umum, perpustakaan khusus, perpustakaan perguruan tinggi, dan perpustakaan 
sekolah, maka perlu adanya komparasi antara standard yang ada di masing-masing negara. Dari standard ini diharapan 
dapat menjadi ukuran dalam penyusunan program dan penetapan target. Baik dalam skala organisasi maupun sumber 
daya manusianya.

Terobosan lain yang dapat dilakukan adalah bagaimana memberikan kesempatan kepada para pustakawan 
ASEAN anggota CONSAL untuk dapat melakukan “Magang Kerja” atau bertukar pustakawan. Pengalaman baik yang 
diimplementasikan masing-masing perpustakaan tentunya berbeda, dan ini menjadi sarana saling belajar dan menimba 
pengetahuan yang dampaknya dapat meningkatkan kompetensi dan kapasitas para pustakawan. 

Menjadikan ASEAN sebagai pusat pertumbuhan serta tetap penting dan sangat relevan bagi rakyatnya, kawasan 
Indo-Pasifik, dan dunia, membutuhkan dukungan dari berbagai aspek, termasuk di dalamnya ilmu pengetahuan/
pendidikan yang dapat diterjemahkan dalam kerja-kerja kepustakawanan. Sebagaimana semangat yang dibawa dalam 
tematik “ASEAN MATTERS: EPICENTRUM OF GROWTH.” Semoga! *

EDI WIYONO sehari-hari bekerja sebagai pustakawan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Disamping itu 
juga diberi tanggung jawab sebagai editor-in-chief Penerbit Perpusnas Pess, publishing house Perpustakaan Nasional. 
Menyukai dunia menulis sebagai ruang eksplorasi gagasan. Sebagian tulisannya dimuat di media cetak dan elektronik. 
Beberapa lainnya dalam bentuk buku yang dikerjakan bersama-sama dengan penulis lainnya. Sebagai bagian dari 
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inovasi yang telah dilakukan antara lain menginisiasi kegiatan Inkubator Literasi Pustaka Nasional, Perpusnas Writers 
Festival. Forum Penulis Literasi Pustaka (PELITA) dan Forum Inkubator Literasi ada beberapa komunitas yang dibentuk 
atas idenya. Dia juga aktif di organisasi profesi Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) PD DKI Jakarta. Jika ingin berdiskusi 
dan berbagi pengalaman dapat menghubungi melalui email ediwiyono@gmail.com dan IG @edi.wiyono.



ASEAN Episentrum Pertumbuhan Dunia       883

Pentingnya Pembentukan Forum 
Pegiat Literasi ASEAN

Iswadi Syahrial Nupin

“Literasi adalah jembatan dari penderitaan menuju harapan”
      --Kofi Anan, Sekjen PBB 1997-2006

Literasi

Pada tanggal 30 November s.d 3 Desember 2022, telah dilaksanakan kegiatan Temu Penyair Asia Tenggara (TPAT) 
II. Sebelumnya TPAT I dilaksanakan pada tahun 2018 dan seyogianya diadakan TPAT II diselenggarakan tahun 
2020. Namun hal itu tidak terjadi karena adanya wabah pandemi Covid 19 sehingga aktivitas keluar rumah dan 

berkumpul menjadi hal yang dilarang oleh pemerintah. 
Kegiatan TPAT II ini sangat berbeda dengan TPAT I. TPAT I dihadiri oleh 350 penyair baik dalam maupun luar negeri. 

TPAT II agak sedikit berbeda dari TPAT I. Pada TPAT II ini panitia sangat membatasi peserta yang ingin tiba. Jumlah penyair 
yang ikut serta 100 orang. Bahkan banyak peserta yang ingin ikut tapi tidak mendapatkan kuota. Selain penyair, panitia  
juga memilih 15 orang peninjau. Hal ini dilakukan untuk memberikan pandangan, pemahaman dan event ini dapat 
tercatatkan melalui teks yang berbeda (bukan puisi) tapi artikel, esai, berita dan sebagainya (Buku Acara Temu Penyair 
Asia Tenggara 2022).

Kegiatan TPAT II diselenggarakan oleh Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Padang Panjang. Ketua Pelaksana 
dipimpin oleh Ubai Dillah Al Ansori yang juga penyair. Puisi-puisi beliau telah diterbitkan baik oleh media lokal maupun 
nasional. Antologi yang telah diterbitkannya secara solo adalah Setungkul Benang (2018) dan Tangan-tangan Kisah 
(2022). Disamping itu beliau juga aktivis Komunitas Tanah Rawa, Akar Kata dan Kata Kreatif. 

Disela-sela kegiatan ini, penulis sempat bertukar pikiran dengan penyair asal Malaysia dan Vietnam. Penulis 
berbincang dengan Rosmiaty Shaari, penyair Malaysia yang bermastautin di Melaka. Dalam perbincangan dengan 
beliau disebutkan bahwa di Malaysia, aktivis literasi yang tergabung dalam Forum Taman Bacaan Masyarakat (FTBM) itu 
tidak ada akan tetapi ada aktivitas yang berkaitan dengan literasi di Kampung Karyawan Malim, Kampar, Perak Darul 
Rizuan. Lebih kurang seperti Rumah Puisi Taufiq Ismail yang terdapat di Aia Angek, Kabupaten Tanah Datar. Aktivitas di 
Kampung Karyawan Malim ini biasanya ada acara bedah buku, pembacaan puisi, pertunjukan musik etnik dan diskusi 
budaya yang dihadiri penyair dan budayawan baik dari Malaysia maupun dari luar negeri. Kampung Karyawan Malim ini 
juga dilengkapi oleh Perpustakaan. Koleksi umumnya dalah karya sastra dan seni baik dari dalam maupun luar negeri. 
Pangkin Nyai Seni yang foundernya Noramin pun hampir sama aktivitasnya dengan Kampung Karyawan Malim. Pangkin 
Nyai Seni berada di Kampung Parit Seberang, Kuala Pilah, Negeri Sembilan. Kampung Karyawan Malim tidak eksis lagi 
sejak Malim Ghazali PK yang juga foundernya meninggal dunia. 

Pemerintah Malaysia sebenarnya memiliki program peningkatan literasi masyarakat. Namun program ini lebih fokus 
menyasar anak sekolah. Program ini dinamakan Plan (Program Literasi dan Numerasi Sekolah Rendah). Guru diharapkan 
berperan aktif memberikan pencerahan kepada murid tentang literasi sehingga murid paham apa yang dimaksud dengan 
literasi itu dan bagaimana cara mencari informasi yang baik melalui internet. 

Lain halnya dengan Vietnam. Nik Mansour Nik Halim menjelaskan bahwa di Vietnam juga terdapat komunitas 
literasi namun komunitas itu diatur oleh Pemerintah Vietnam. Kegiatan harus diinformasikan kepada Pemerintah Vietnam. 
Vietnam sendiri sebenarnya punya langkah strategis untuk meningkatkan literasi masyarakatnya. Salah satunya dengan 
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program LCDP (The Literacy and Community Development Program): “The Literacy and Community Development Programme 
(LCDP) was initially implemented in two districts of Vietnam in 2000. The programme targets poor and marginalised groups 
(such as ethnic minorities and women) in remote areas, particularly youths and adult aged 18 years and above” (Program 
Literasi dan Pengembangan Masyarakat (LCDP) awalnya dilaksanakan di dua kabupaten di Vietnam pada tahun 2000. 
Program ini menyasar kelompok miskin dan terpinggirkan (seperti etnis minoritas dan perempuan) di daerah terpencil, 
khususnya kaum muda dan dewasa berusia 18 tahun ke atas. (uil.Unesco.org, 5/12/2022).

Dari pernyataan di atas dijelakan bahwa di Vietnam terdapat program pemerintah untuk meningkatkan literasi 
masyarakat yang dikhususkan bagi warga yang berumur 18 tahun ke atas. Sejak awal, program ini telah diperluas ke 11 
distrik di seluruh negeri dan hingga saat ini, lebih dari 12.000 peserta (di antaranya lebih dari 9.500 perempuan) telah 
mendaftar ke kelas melek huruf. Selain itu, program ini telah diadopsi oleh lembaga lain, termasuk Aus Aid, Kerjasama 
Pembangunan Jerman, Visi Dunia, Bank Dunia, Caritas, Malteser, dan Oxfam Hong Kong untuk program keaksaraan orang 
dewasa mereka.

Setiap negara mungkin berbeda dalam meningkatkan literasi masyarakatnya. Di Indonesia, Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia (PNRI) memiliki peran vital dalam peningkatan literasi Masyarakat Indonesia. Dalam struktur organisasi 
PNRI terdapat Perpusnas Press, GPMB (Gerakan Pembudayaan Minat Baca) dan ALI (Akademi Literasi Indonesia). Di 
sektor swasta terdapat Forum Taman Bacaan Masyarakat (FTBM) yang mewadahi TBM seluruh Indonesia kecuali TBM 
yang dibawahi oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten/Kota. TBM tersebut berada di bawah PKBM (Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat). FTBM bergerak secara independen dengan cara memberikan pemahaman literasi kepada 
anak sekolah seperti membaca cepat, mengenalkan permainan petak umpet, dan lain sebagainya.

Problematika Literasi ASEAN

Mengurai Problematika Literasi ASEAN	
Pertanyaan Penting: Apakah Pembentukan Forum Pegiat Literasi ASEAN dapat meningkatkan indeks literasi 

masyarakat? Dari pertanyaan ini jelas bahwa Forum Pegiat Literasi ASEAN itu memang sangat perlu dibentuk. Tujuannya 
untuk meningkatkan kerjasama dalam bidang literasi, wadah sharing pengetahuan antara negara ASEAN dan ajang 
silaturahmi dalam dunia literasi.

Pegiat literasi adalah orang-orang yang mengabdi pada taman bacaan (indonesiana.id, 5/12/2022). Pegiat 
literasi bertindak konkret dalam memberi manfaat kepada orang banyak. Pegiat literasi menyediakan akses bacaan dan 
membimbing karakter anak sekolah yang berkunjung ke Taman Bacaan Masyarakat (TBM). Pegiat literasi juga dapat 
dikatakan sebagai penjaga kearifan lokal. Banyak anak-anak sekarang yang tidak mengerti permainan tradisional. 
Generasi milenial hanya memahami gadged sebagai sarana kebutuhan informasi dan hiburan. Padahal tidak semua 
informasi yang benar di gadget ada pula yang hoax. Hiburan yang diperoleh dari gadget hanyalah permainan game yang 
membuat mata menjadi lelah. 

Pegiat literasi di Indonesia dilakoni oleh beragam profesi. Berkaitan dengan pekerjaan atau profesi pegiat literasi, 
Survei Tata Kelola Taman Bacaan tahun 2022 yang dilakukan TBM Lentera Pustaka (Juni 2022) menegaskan pekerjaan 
atau profesi pegiat literasi taman bacaan terdiri dari: Aparatur Sipil Negara (ASN) 13,5%, Pegawai Swasta 6,3%, Pendidik 
(Guru/Dosen) 20,6%, Mahasiswa 9,5%, Wiraswasta 19%, dan Lain-lain 31%. Itu berarti, 3 besar profesi pegiat literasi di 
taman bacaan adalah lain-lain, pendidik (guru/dosen), dan wiraswasta (indonesiana.id. 5/12/2022). 

Salah satu TBM yang sukses di Sumatera Barat adalah Rumah Baca Anak Nagari (RBAN). Founder RBAN adalah Sry 
Eka Handayani yang berprofesi sebagai guru sekolah. RBAN berada di Jorong Aro Kandikir, Tilatang Kamang, Kabupaten 
Agam yang berbatasan dengan Kota Bukittinggi. Sry Eka Handayani berhasil mendapatkan Nugra Jasadharma Pustakaloka 
Tahun 2021 untuk kategori Masyarakat (rakyatpriangan.com, 5/12/2022). TBM Rumah Baca Anak Nagari memiliki website 
https://rban.or.id/. Kegiatan TBM RBAN adalah meminjamkan buku kepada masyarakat, mengolah barang bekas menjadi 
produk yang bermanfaat, menonton film bersama, berolahraga dan mengajarkan anak-anak permainan tradisional. 

Jika konsep TBM belum pernah dilakukan di negara-negara ASEAN lainnya maka Indonesia dapat menjadi pionir 
dalam konsep peningkatan literasi masyarakat. Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial tidak hanya menjadi 
kewajiban Perpustakaan Provinsi/Kabupaten/Kota saja akan tetapi juga menjadi kewajiban bagi pegiat literasi yang 
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bergerak dengan TBM untuk mengedukasi masyarakat demi mencerdaskan kehidupan bangsa. Konsep TBM Indonesia 
dapat dipakai oleh negara ASEAN yang lain yang indeks literasinya masih belum memadai dan perlu ditingkatkan kearah 
yang lebih baik. 

Tingkat Literasi Penduduk ASEAN
Tingkat literasi Penduduk ASEAN atau Asia Tenggara secara umum meningkat dari tahun ketahun. Berdasarkan 

pengukuran yang dilakukan oleh World Bank (goodstats.id, 5/12/2022), Brunei Darussalam menempati posisi pertama 
negara dengan tingkat literasi penduduk tertinggi sebesar 97, 21 persen. Singapura menempati peringkat ke-2 dengan 
raihan indeks literasi penduduk sebesar 97,13 persen, berselisih tipis dengan Brunei Darussalam. Adapun Filipina menyusul 
di posisi ke-3 dengan torehan sebesar 96,28 persen.

Indonesia sendiri berada di posisi ke-4 negara dengan tingkat literasi tertinggi di kawasan Asia Tenggara. Adapun 
tingkat literasi di Indonesia terhitung mencapai angka 96 persen dari total 273,5 juta penduduk. Adapun Vietnam berada 
di posisi ke-5 dengan raihan indeks literasi penduduk sebesar 95,75 persen. Kemudian secara berurutan di posisi ke-6 
hingga ke-11 diraih oleh Malaysia (94,97 persen), Thailand (93,77 persen), Myanmar (89,07 persen), Laos (84,66 persen), 
Kamboja (80,53 persen), dan Timor Leste (68,07 persen).

Pengukuran tingkat literasi dilakukan dengan mengompilasi data dari UNESCO Institute for Statistics (UIS). Adapun 
UIS mengumpulkan data pada tiap negara terkait bidang pendidikan, sains, budaya, serta komunikasi secara resmi. Data-
data tersebut kemudian dibandingkan secara internasional. UIS melakukan kerja sama dengan berbagai kantor statistik 
nasional, kementerian, serta organisasi statistik di tiap negara. Angka literasi dihasilkan UIS melalui sensus penduduk 
atau survei rumah tangga, di mana kepala rumah tangga yang menjadi responden pada survei akan ditanyakan seputar 
kemampuan membaca dan menulis keluarga (goodstats.id, 5/12/2022).

Berdasarkan kondisi ini maka masih terjadi ketimpangan indeks literasi penduduk sesama negara anggota ASEAN. 
Idealnya indeks literasi negara Timor Leste, Kamboja, Laos dan Myanmar di atas 90 persen. Semakin baik indeks literasi 
suatu negara maka semakin meningkat kualitas hidup masyarakat di negara tersebut. Hal ini dibuktikan dengan Brunei 
Darussalam. Penduduk Brunei Darussalam memiliki kemampuan baca tulis yang baik. Tak hanya itu tingkat pendidikan 
tak hanya sampai dasar dan menengah saja namun meningkat sampai master dan doktoral. Rendahnya indeks literasi 
masyarakat Timor Leste kemungkinan dipengaruhi oleh gejolak politik yang tidak stabil sehingga menyebabkan regulasi 
pendidikan berubah-rubah, biaya pendidikan yang mahal dan tingkat pendidikan yang rendah. 

Forum Pegiat Literasi ASEAN yang dibentuk dapat dikatakan bertujuan untuk mengatasi kesenjangan indeks literasi 
yang ada. Negara-negara ASEAN dapat saling belajar tentang konsep yang ideal dalam meningkatkan literasi masyarakat. 
Forum Pegiat Literasi ASEAN yang dibentuk tentu melalui proses. Ada baiknya Perpustakaan Nasional masing-masing 
anggota ASEAN melakukan pertemuan tentang peningkatkan kualitas manusia ASEAN melalui peningkatan literasi yang 
digerakkan oleh pemerintah maupun swasta dalam bentuk komunitas atau TBM. Pada pertemuan itu Ketua Forum TBM 
se ASEAN atau yang mewakili seyogianya hadir. Tujuannya agar dapat diketahui bersama seperti apa kegiatan literasi 
yang dilakukan pada masing-masing negara ASEAN. Selanjutnya disepakati pembentukan Forum Pegiat Literasi ASEAN 
sebagai wadah sharing knowledge bagi para pegiat literasi. Sebaiknya Forum Pegiat Literasi ASEAN berada di bawah 
Dewan Komunitas Sosial-Budaya ASEAN (ASCC). 

Gagasan pembentukan Forum Pegiat Literasi ASEAN sebenarnya sejalan dengan blue print ASCC 2025. Blue print 
ini  tetapkan oleh para Pemimpin ASEAN pada KTT ASEAN ke-27 pada 22 November 2015 di Kuala Lumpur, Malaysia. 
Blue printnya adalah menetapkan pekerjaan ASCC yaitu : Pertama, Komunitas yang berkomitmen, partisipatif, dan 
bertanggung jawab secara sosial untuk kepentingan masyarakat ASEAN. Kedua, Komunitas inklusif yang mempromosikan 
kualitas hidup yang tinggi, akses yang adil terhadap peluang bagi semua, dan mempromosikan dan melindungi hak asasi 
manusia. Ketiga, Sebuah komunitas yang berkelanjutan yang mempromosikan pembangunan sosial dan perlindungan 
lingkungan. Keempat, Sebuah komunitas yang tangguh dengan peningkatan kapasitas dan kemampuan untuk beradaptasi 
dan menanggapi kerentanan sosial dan ekonomi, bencana, perubahan iklim, dan tantangan baru lainnya, dan Kelima, 
Komunitas yang dinamis dan harmonis yang sadar dan bangga akan identitas, budaya, dan warisannya (asean.org, 
5/12/2022).
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Pekerjaan ACSS selanjutnya mewujudkan Forum Pegiat Literasi ASEAN yang akan bekerja dan fokus dalam 
mengedukasi masyarakat ASEAN khususnya dibidang literasi. Literasi masyarakat yang baik akan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia di negara-negara ASEAN.

Gambar 1 : Tingkat Literasi Penduduk Asia Tenggara

Dewan ASCC (ASEAN Socio - Cultural Community) adalah salah satu dari tiga Komunitas ASEAN, dua lainnya 
adalah Komunitas Politik-Keamanan dan Komunitas Ekonomi. Lingkup kerja Dewan ASCC meliputi hal-hal lingkungan, 
pendidikan, budaya, kesehatan, pemuda, perempuan, anak-anak, pekerja, kesejahteraan sosial, dan pelatihan bagi 
warga sipil. 

	 ASCC memiliki harapan masa depan dengan karakteristik pembangunan manusia, kesejahteraan sosial dan 
perlindungan, keadilan sosial dan hak asasi, memastikan kelestarian lingkungan hidup, membangun identitas ASEAN, 
dan mempersempit pengembangan gap.

Tujuan dari ASCC adalah untuk memberikan kontribusi untuk mencapai Komunitas ASEAN yang berorientasi 
pada orang dan bertanggung jawab secara sosial untuk memenuhi solidaritas yang tahan lama dan persatuan antara 
masyarakat dan negara-negara anggota ASEAN. Hal ini bertujuan untuk menciptakan identitas umum dan membangun 
masyarakat yang saling peduli, juga meningkatkan kesejahteraan dan mata pencaharian. Fokus ASCC adalah pada 
memelihara manusia, sumber daya alam dan budaya untuk pembangunan berkelanjutan dalam harmoni dan masyarakat 
yang berorientasi pada ASEAN (publika.rmol.id, 5/12/2022).

Dengan demikian, setiap ada pertemuan dalam lingkup ASCC, ada baiknya acara pertemuan Forum Pegiat Literasi 
ASEAN diselenggarakan pada saat yang bersamaan. Forum Pegiat Literasi ASEAN merupakan keniscayaan dalam 
peningkatan indeks literasi masyarakat. Angka literasi yang memadai di antara sesama anggota ASEAN akan semakin 
memudahkan kerjasama dan peningkatan ekonomi di kawasan regional ASEAN. Semakin literat masyarakat maka 
semakin memudahkan terwujudnya Masyarakat Ekonomi ASEAN sehingga ekonomi di kawasan Asia Tenggara menjadi 
lebih baik dimasa mendatang.

Forum Pegiat Literasi ASEAN sebagai Wadah Peningkatan Indeks Literasi 
Forum Pegiat Literasi ASEAN memegang peranan penting dalam peningkatan indeks literasi masyarakat. Kegiatan 

yang berfokus pada literasi keuangan, budaya, dan literasi digital seyogianya dilaksanakan secara berkesinambungan 
oleh pegiat literasi. Dengan adanya kegiatan tersebut maka pemberdayaan masyarakat dapat dilaksanakan dengan baik. 
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Forum Pegiat Literasi ASEAN yang berada di bawah ASCC dapat melakukan penelitian untuk negara ASEAN yang 
indeks literasinya relatif kurang memadai. Hasil penelitian tersebut dapat diterapkan untuk mengatasi problem literasi 
di negara yang diteliti. Indeks Literasi Masyarakat ASEAN yang memadai akan membuat masyarakat ASEAN menjadi 
sejahtera. Kemiskinan dan kesenjangan sosial dapat diatasi melalui literasi sebagaimana yang dikatakan Kofi Anan, 
literasi adalah jembatan dari penderitaan menuju harapan.*
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Menggagas Sinergi dan Kolaborasi Aktif 
Pustakawan dan Pegiat Literasi ASEAN

Nur Indrawati Pary

“Bad libraries build collections, good libraries build services, great libraries build communities.”
--R. David Lankes 

Pendahuluan 

ASEAN sebagai sebuah organisasi regional di Asia Tenggara telah menunjukkan portofolionya bahwa keberadaannya 
sangat membantu secara signifikan dalam hal meningkatkan kualitas kerja sama antar negara-negara yang 
tergabung dalam ASEAN.  Kolaborasi dan sinergitas lintas negara ini menyentuh tidak hanya pada persoalan 

politik dan keamanan namun juga meliputi issue-isue ekonomi, sosial dan budaya.  Kolaborasi aktif yang terbentuk 
bahkan sudah sampai melibatkan seluruh elemen bangsa yakni bukan hanya sebatas pemegang kebijakan atau 
pemerintah pusat bahkan pemerintahan daerah hingga masyarakat dan kalangan professional pun sudah terlibat 
dalam program-program kerja atau kegiatan yang digagas oleh ASEAN. 

Namun demikian, menimbang bahwa di era saat ini ; era pandemi Covid-19 hingga pasca Covid -19 yang juga 
bersamaan dengan masuknya kita pada era teknologi dan informasi 4.0 bahkan sudah sampai di 5.0, rasanya masyarakat 
ASEAN perlu semakin meningkatkan kolaborasi aktifnya untuk menghadapi tantangan yang tentunya juga semakin 
meningkat. Memahami bahwa banyak aspek dalam persoalan masyarakat yang butuh solusi kongkrit bukan sekedar 
di tataran kebijakan politik atau pemerintahan semata, namun lebih dari itu dibutuhkan intervensi sosial yang bersifat 
mikro dan makro dan melibatkan ahli, professional dan masyarakat di dalamnya.  

Berbicara tentang teknologi dan informasi tentunya tidak bisa dilepaskan dari Ilmu pengetahuan. Perpustakaan 
dan Gerakan literasi adalah dua elemen kunci yang sesungguhnya memiliki peran penting dalam aspek peningkatan 
kulitas sumber daya manusia SDM). Orang mengenal perpustakaan sebagai tempat untuk menyimpan dan mambaca 
buku semata. Perpustakaan hanya untuk anak sekolah atau yang membutuhkan informasi buku saat membuat laporan 
akhir di jenjang Pendidikan tinggi. Inilah yang menyebabkan kemuduran terjadi pada suatu bangsa, karena semangat 
belajar bergeser menjadi sekedar menuntaskan program formal semata. 

Membangun masyarakat yang literat dan sejahtera butuh intervensi yang bukan sekedar arahan dan bantuan 
konsumtif semata, tetapi yang bersifat edukatif, membangun kesadaran berpikir dan mandiri. Kata kuncinya adalah 
pada literasi atau budaya baca. Budaya literasi adalah suatu cara penerapan kebiasaan berpikir yang diikuti dengan 
proses membaca dan menulis yang dilakukan dalam suatu proses kegiatan yang pada akhirnya menghasilkan suatu 
karya. Menurut pengamatan penulis, proses membaca dan menulis sangat baik dikembangkan untuk meningkatkan 
pola pikir masyarakat.

Diskusi
ASEAN sudah melakukan banyak hal yang produktif bagi kebaikan dan perbaikan negara-negara anggotanya. 

Berbagai hasil kesepakatan rapat negara peserta ASEAN sudah digulirkan hingga menjadi program kerja di pemerintahan. 
Pembahasan di meja “perundingan” dalam siding pertemuan antar negara adalah sebuah pembahasan wacana global 
yang kemudian diolah menjadi nota kesepahaman antar negara. Tahapan selanjutnya oleh masing-masing negara, nota 
kesepahaman tersebut dibahas dan menjadi agenda kerja dari tingkat pusat hingga ke daerah.  Secara makro, itulah 
proses yang terjadi dari issue global hingga menjadi issue atau program lokal. 
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Namun apa yang terjadi di meja perundingan, seringkali tidak terlihat oleh masyarakat di level “akar rumput” 
yang sering kita sebut sebagai warga negara atau rakyat. Keadaan tersebut terjadi karena pemerintah pada umumnya 
memiliki prosudur birokrasi yang cukup Panjang. Tahap proses “mengolah” issue global menjadi isue nasional hingga 
menjadi  program pun membutuhkan waktu yang tidak sebentar.  Tahapan selanjutnya adalah membuat formulasi 
edukasi tentang kebijakan global dengan pendekatan yang mudah dipahami dan diimplementasikan hingga di level 
masyarakat. Pada tahapan edukasi ini, perpustakaan, pustakawan dan pegiat literasi dapat mengambil peran dalam 
hal transfer knowledge, memberikan informasi yang berguna bagi masyarakat terkait apa yang sebaiknya dilakukan.

Seperti halnya pendidikan formal yang mengajarkan keterampilan berpikir dengan pendekatan kurikulum 
nasional, perpustakaan berperan dalam menguatkan kemampuan belajar dan mengembangkan wawasan melalui 
informasi buku-buku bacaan sebagai pengayaan. Fungsi edukasi lainnya adalah melalui perpustakaan dan pegiat 
literasi, budaya literasi berikut ekosistem literasi di masyarakat dapat dibentuk.

Dalam konteks Indonesia, penguatan budaya baca yang dimotori oleh Perpustakaan tentunya ini sejalan dengan 
amanah dalam Pemdukaan dan batang tubuh UUD 1945 serta dalam nawacita yang disampaikan Presiden Joko Widodo 
dan menjadi spririt dalam gerak pembangunan berbasis revolusi mental.

Secara garis besar, fungsi perpustakaan memiliki peran penting dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
sesuai dgn amanat pembukaan UUD 1945. Hal tersebut juga sejalan dengan Nawa Cita di butir ke-8, yaitu melakukan 
revolusi karakter bangsa dan buah ke-7 yaitu menaikkan kualitas hidup insan Indonesia, melalui peningkatan kualitas 
pendidikan serta pembinaan. Untuk mencapai hal tersebut dapat dilaksanakan dengan percepatan pengembangan 
perpustakaan dan pembudayaan kegemaran membaca. Ini sangat sesuai dengan Undang-Undang angka 43 Tahun 
2007 wacana Perpustakaan pasal 48 ayat 1, tentang pembudayaan kegemaran membaca dilakukan melalui famili, 
satuan pendidikan dan rakyat serta pasal 50 yang menyebutkan bahwa pemerintah pusat dan daerah memfasilitasi dan 
mendorong pembudayaan kegemaran membaca dengan cara menyediakan bahan bacaan bermutu serta terjangkau, 
serta menyediakan wahana dan prasarana perpustakaan yang mudah diakses.

Dalam konteks ASEAN, terdapat kongres yang menjadi wadah berkumpulnya para pustakawan di Asia tenggara. 
CONSAL (Congress of Southeast Librarians) atau Kongres Pustakawan Asia Tenggara. Kongres Pustakawan Asia Tenggara ini 
merupakan sebuah forum bagi pustakawan dan ahli informasi untuk memperkuat jaringan, kemitraan, dan keterkaitan 
satu sama lain serta mempromosikan kerjasama, kolaborasi dan menyediakan platform untuk saling bertukar informasi 
dan pengalaman mengenai isu-isu di bidang kepustakawanan dan ilmu perpustakaan, informasi, dan dokumentasi, 
serta kegiatan terkait di wilayah masing-masing. 

Kembali pada perhelatan regional ASEAN yang akan diadakan di tahun 2023, dimana Indonesia Kembali menjadi 
penanggungjawab perhelatan regional tersebut, maka Indonesia bisa Kembali memainkan peran penting dalam hal 
menggagas sebuah sinergitas dan kolaborasi aktif perpustakaan, pustakawan serta pegiat literasi ASEAN.  Kebutuhan 
untuk mencerdaskan masyarakat di negara-negara Asia Tenggara adalah kebutuhan semua pihak. Bahwa di dalam 
lingkar ASEAN terdapat negara-negara yang sudah memiliki kualitas SDM yang ditopang oleh kualitas Pendidikan 
serta perpustakaan yang memberikan layanan prima kepada masyarakatnya. Gagasan kolaborasi ini adalah untuk 
menguatkan ekosistem literasi regional di level ASEAN yang nantinya akan berdampak pada peningkatan kualitas SDM 
masyarakat di seluruh negara. 

Secara etimologi, collaborative berasal dari kata co dan labor yang mengandung makna sebagai penyatuan 
tenaga atau peningkatan kemampuan yang dimanfaatkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau yang 
telah disepakati bersama. Selanjutnya, kata kolaborasi sering kali digunakan untuk menjelaskan proses penyelesaian 
pekerjaan yang bersifat lintas batas, lintas sektor, lintas hubungan (O’Leary, 2010).

Kolaborasi yang dibangun tidak semata-mata atas kebutuhan formalitas profesi atau Lembaga perpustakaan 
semata tapi lebih pada kebutuhan yang lebih besar yakni kolaborasi yang mampu mewujudkan masyarakat yang cerdas 
literasi, masyarakat yang memiliki budaya baca dan semangat berdaya guna dan sejahtera. Ide ini sejalan dengan 
tujuan dan fungsi perpustakaan yang tertuang dalam Pasal 4 UU No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan disebutkan 
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bahwa Perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca, serta 
memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Masyarakat perpustakaan, dalam 
hal ini adalah pustakawan harus bias membuka diri membangun kolaborasi di level lokal, nasional, regional hingga 
internasional. Bahkan kolaborasi tidak hanya sekedar antar pustakawan  atau antar organisasi profesi pustakawan tapi 
melibatkan skup yang lebih luas lagi yakni lintas komunitas yang memiliki kesamaan visi dan misi dengan perpustakaan 
dan pustakawan yakni membangun masyarakat yang gemar membaca. 

Kesimpulan
Tantangan pembangunan yang terjadi di seluruh negara adalah sama yakni persoalan sumber daya manusia 

dan kesejahteraan. Negara memiliki kewajiban untuk mewujudkan sumber daya manusia yang unggul dan sejahtera. 
Hadirnya organisasi-organisasi dunia baik yang bersifat regional maupun internasional tentunya bertujuan untuk 
bersama-sama mmewujudkan masyarakat dunia yang berkualitas dan sejahtera melalui berbagai pola-pola kerjasama 
dan program-program yang dihasilkannya. 

ASEAN, adalah salah satu organisasi regional yang memiliki tujuan untuk membangun kerja sama antar negara-
negara di Asia Tenggara. Pola komunikasi dan kolaborasi yang sudah dibangun oleh kepala-kepala negara dan pemerintah 
negara ASEAN, sejatinya bisa ditiru oleh masyarakat perpustakaan; pustakawan berserta komunitas pegiat literasi. 
Hingga saat ini persoalan literasi digerakkan secara parsial yakni sebagai gerakan yang eksklusif semata. 

Pustakawan dengan CONSAL (Congress of Southeast Librarians) bergerak dengan fokus hanya mengembangkan 
perpustakaan dan pustakawan sebagai sebuah sistem, di sisi lain masyarakat literasi dalam hal ini pegiat literasi juga 
bergerak sendiri-sendiri. Hingga yang tampak di masyarakat adalah betapa gerakan budaya baca dan perpustakaan 
masih menjadi issue yang terpisah dari issue pendidikan dan kesejahteraan. Dengan kata lain masyarakat tidak melihat 
benang merah dari budaya baca dan kesejahteraan ekonomi, juga issue lainnya dalam budaya, hukum dan sebagainya.

Perpustakaan, pustakawan dan pegiat literasi di masyarakat perlu untuk duduk bersama untuk merancang sebuah 
gerakan membaca yang bersifat massif dan terukur di seluruh wilayah. Di level ASEAN, gerakan ini bisa menjadi sebuah 
gagasan bersama dengan target meningkatnya kualitas SDM dan perekonomian masyarakat di negara-negara ASEAN. 
Perpustakaan, pustakawan, dan pegiat literasi harus menjadikan issue ini menjadi agenda bersama dalam kolaborasi 
program, bukan sekedar gerakan yang bersifat masing-masing dan eksklusif. Budaya membaca harus ditanamkan, 
dikuatkan dan ditingkatnya dengan berbagai pola pendekatan. Karena kita meyakini bahwa bangsa yang hebat adalah 
bangsa yang memiliki budaya membaca yang tinggi. Literacy is a bridge from misery to hope, kata Kofi Annan.*

Referensi
https://asean.org/
https://jdih.perpusnas.go.id/file_peraturan/1._SK_92_2017_RENSTRA_2015-2019_.pdf 
https://www.consal.org/about/history.html 

NUR INDRAWATI PARY adalah pustawakan Diskarpus Kota Depok, Jawa Barat. Sejak muda aktif berorganisasi. Ia juga 
aktif di Rumah Produktif Indonesia.
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Peran Pustakawan (Sekolah) ASEAN 
di Era Informasi dan Global

Nopiar Rahman

Latar Belakang

Perpustakaan sebagai lembaga yang mengelola sumber-sumber pengetahuan saat ini sedang bersaing dengan 
kemajuan teknologi. Bahan bacaan saat ini tidak hanya bisa diakses dari perpustakaan tetapi juga lebih mudah 
diakses dari SMART PHONE di genggaman. Perilaku pencari informasi pun bergeser dari mencari buku di rak-rak 

perpustakaan menjadi berselancar melalui SEARCH ENGINE atau lebih dikenal dengan istilah GOOGLING.
Gedung-gedung perpustakaan sepi pengunjung, buku-buku tetap rapi dalam susunannya, dan geliat literasi 

menurun berganti dengan euforia media sosial. Akankah pergeseran fenomena ini menyingkirkan profesi pustakawan 
sebagaimana profesi lain yang mulai tergeser dengan kehadiran mesin, robot, dan teknologi?

Tentunya kita masih ingat beberapa tahun lalu, ketika masuk gerbang tol maka kita harus menyiapkan uang pas 
karena ada petugas gate toll yang sudah menunggu pembayaran. Sekarang hal itu tidak kita temui lagi karena gerbang 
tol sudah dibuat otomatis menggunakan pembayaran kartu tap e-toll. Petugas teller kini mulai berkurang semanjak 
adanya mobile banking dimana nasabah bisa langsung bertransaksi melalui handphone-nya. Bahkan di negara maju, 
profesi kasir, sopir, petugas pom bensin dan banyak lainnya sudah mulai digantikan dengan mesin dan robot. Namun 
pustakawan tidak seharusnya berkecil hati karena masih banyak peluang bagi profesi pustakawan untuk beradaptasi 
dengan kemajuan teknologi. Manusia sekarang boleh mengandalkan google untuk berselancar mencari informasi. Tetapi 
apakah semua informasi yang ditawarkan google relevan? Di sinilah pustakwan dapat mengambil peran.

Pustakawan Sekolah Harus Mengambil Peran
Di tengah gempuran arus informasi yang deras, perubahan yang cepat, konten di berbagai media yang makin 

beragam, pustakawan (Sekolah)  harus mampu mengambil posisi. Dunia saat ini menjejali manusia dengan banyak 
informasi hingga informasi yang masuk ke otak manusia adalah bukan yang mereka butuhkan. Banyak waktu yang 
dihabiskan untuk scrolling di smartphone mengakibatkan masyarakat banyak yang terkena serangan infoglut atau 
kekenyangan informasi.

Pustakawan (Sekolah)  harus mengambil peran karena jika tidak mampu memberikan layanan, maka orang tidak 
melihat dan kelamaan akan dianggap tidak perlu. Banyak hal yang dapat dilakukan oleh seorang pustakawan di tempat 
kerjanya. Setidaknya ada tiga hal yang dapat dilakukan pustakawan (Sekolah) untuk terus maju menghadapi tantangan.

Pertama, pustakawan (Sekolah)  harus cerdas mengelola koleksi perpustakaan. Pustakawan di perpustakaan 
Sekolah misalnya dapat menunjukkan peran dalam pengelolaan konten lokal organisasi induknya. Proses akuisisi 
koleksi dari seluruh unit kerja hingga pengolahannya menjadi tugas pustakawan. Kemudian pustakawan juga perlu 
membuat profiling pegawai di organisasi induknya karena dari sana akan diketahui minat dan kepakaran seseorang. 
Pustakawan kemudian dapat membuat paket-paket informasi berisi sumber referensi tematik yang dibutuhkan SDM 
organisasi sesuai bidang kerjanya. Layanan ini disebut juga Selected Dissemination of Information, dimana informasi 
diberikan kepada orang-orang tertentu sesuai dengan minat dan bidang kerjanya.

Kedua, membangun jejaring dengan perpustakaan sekolah lain. Saat ini telah banyak jenis perpustakaan, yaitu 
Perpustakaan Umum Daerah, Perpustakaan Lembaga Hukum, Perpustakaan Pergurun Tinggi, Perpustakaan Khusus dan 
sebagainya. Pustakawan (Sekolah) pun kini membuat komunitas sesuai dengan jenis perpustakaan tempatnya berkarya. 
Dari sini pustakawan (Sekolah) harus menemukan komunitasnya untuk berjejaring. Tidak ada satu perpustakaan pun 
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yang mampu memenuhi semua kebutuhan penggunanya, maka berjejaring adalah salah satu solusinya. Jika pengguna 
tidak menemukan referensi yang dicari di perpustakaan kita, maka bisa dibantu dengan jaringan yang kita miliki untuk 
memenuhi kebutuhannya.

Ketiga, meningkatkan kompetensi diri. Meskipun peningkatan kapasitas SDM biasanya menjadi tanggung jawab 
institusi tempat kita bernaung, namun perlu kesadaran dan upaya dari diri sendiri untuk secara mandiri membuat 
program peningkatan kompetensi diri. Pustakawan (Sekolah) dapat membuat program membaca buku misalnya sepekan 
satu buku untuk menambah wawasan dan keilmuan. Ikut serta dalam kelas menulis, dan mencoba membuat tulisan 
sesuai minat pun akan menjadi ide yang bermanfaat. Mengikuti webinar-webinar terkait isu-isu kepustakawanan juga 
harus dilakukan. Saat ini sangat banyak webinar bertebaran dan sangat mudah untuk diikuti.

Seorang pustakawan (Sekolah) harus memiliki kemampuan, pengetahuan, ketrampilan, sikap, nilai, prilaku serta 
karakteristik pustakawan (Sekolah)  untuk melaksanakan pekerjaan memberikan layanan kepada pengguna. Dengan 
adanya kompetensi yang seharusnya dimiliki pustakawan, akan menjamin terwujudnya layanan yang bermutu. Oleh 
karena itu, untuk menjadi pustakawan harus ada persyaratan minimal yang dimiliki dan sesudah menjadi pustakawan 
harus berupaya meningkatkan kompetensi tersebut. Kompetensi harus selalu ditingkatkan secara berkelanjutan. 
Keterkaitan peningkatan kompetensi pustakawan (Sekolah)  di ASEAN adalah bahwa SDM di bidang perpustakaan atau 
yang disebut pustakawan, harus memiliki daya saing yang tinggi agar dapat menghadapi tantangan dengan masuknya 
tenaga kerja asing dari luar negeri, salah satu caranya adalah peningkatan kompetensi. Dengan memiliki kompetensi 
yang tinggi diharapkan kinerja pustakawan bisa optimal sehingga lapangan pekerjaan di bidang perpustakaan tetap 
diisi oleh pustakawan-pustakawan dalam negeri.

Association of South East Asian Nation (ASEAN) merupakan organisasi regional di kawasan asia tenggara yang 
hingga saat ini terdiri dari sebelas (11) negara, yaitu; Indonesia, Malaysia, Thailand, Philipina, Singapura, Laos, Vietnam, 
Kamboja, Myanmar, Brunei Darussalam, Timor Leste. Di tahun 1997, disepakati ASEAN Vision 2020, yaitu mewujudkan 
kawasan yang stabil, makmur dan berdaya saing tinggi dengan pembangunan ekonomi yang merata yang ditandai 
dengan penurunan tingkat kemiskinan dan perbedaan sosial ekonomi. Lalu pada di tahun 2003, disepakati tiga pilar 
untuk mewujudkan ASEAN Vision 2020 yang dipercepat di tahun 2015, yaitu ASEAN Economic Community, ASEAN Politcal-
Security Community, ASEAN Socio-Cultural Community.

ASEAN Economic Community (AEC) merupakan salah satu bentuk Free Trade Area (FTA) yaitu suatu kerja sama 
ekonomi regional di kawasan Asia Tenggara yang terintegrasi dengan harapan mampu memberikan akses yang 
lebih mudah pada perdagangan luar negeri. Negara-negara di ASEAN yang dikenal sebagai komoditi ekspor berbasis 
sumber daya alam terbesar di Asia juga menjadikan peluang dalam persaingan pasar produksi. Namun, jika pemerintah 
tidak melakukan analisis terhadap permasalahan tesebut, beberapa sektor industri akan mengalami titik kelemahan 
ketika FTA benar-benar diimplementasikan. Adanya pasar bebas atau FTA tersebut membuka kesempatan dan persaingan 
pada pasar barang dan jasa, pasar investasi, pasar modal dan pasar tenaga kerja.  

Dalam hal ini Indonesia merupakan salah satu negara populasinya terbesar di kawasan ASEAN, yang mana 
masyarakatnya heterogen dengan berbagai jenis suku, bahasa dan adat istiadat dan dilimpahi banyak sumber daya 
alam yang terhampar dari Sabang sampai Merauke. Indonesia mempunyai kekuatan ekonomi yang cukup bagus, 
pertumbuhan ekonomi tertinggi di dunia setelah India. Dalam AEC, Sumber daya manusia (SDM) di bidang perpustakaan 
harus memiliki daya saing yang tinggi, tingkat daya saing pustakawan ini, dipengaruhi kompetensi dari pustakawan itu 
sendiri. Kompetensi pustakawan harus terus ditingkatkan dan prosesnya pun dilakukan terus menerus dan berkelanjutan. 

Masalah kompetensi itu menjadi penting, karena kompetensi menawarkan suatu kerangka kerja organisasi yang 
efektif dan efisien dalam mendayagunakan sumber-sumber daya yang terbatas. Seseorang yang memiliki kompetensi 
dalam profesinya akan dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik serta efisien, efektif, tepat waktu, dan sesuai 
dengan sasaran. Salah satu tujuan diberlakukannya standar kompetensi di Indonesia adalah untuk persaingan bebas 
(AFTA, APEC dan sebagainya), khususnya bagi pasar tenaga kerja antar negera. Seperti kita ketahui pada era global 
setiap negara harus membuka kesempatan dan kerjasama seluas-luasnya antar negara. Hal ini membawa konsekuensi 
bahwa tenaga kerja Indonesia harus mempunyai daya saing tinggi untuk memenangkan persaingan pasar tenaga kerja. 
Standar kompetensi ini akan meningkatkan daya saing SDM Indonesia di pasar bebas
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Untuk peningkatan kompetensi itu, harus ada instansi pembina dalam hal ini adalah Perpustakaan Nasional RI 
yang membentuk dan menyusun Standar  Kompetensi Pustakawan dengan melibatkan organisasi profesi, lembaga 
pendidikan, serta instansi terkait. Apabila Kompetensi pustakawan meningkat maka bisa dipastikan kita mampu 
bersaing dengan pustakawan luar negeri yang ingin bekerja di negara kita. Kegiatan melakukan Penyusunan Standar 
kompetensi Pustakawan ini diharapkan dapat dilakukan terus menerus dan berkesinambungan. Karena kompetensi 
seorang pustakawan harus mengikuti perkembangan zaman dan mengikuti kemajuan di bidang Iptek, dengan begitu 
akan meningkatkan profesionalime pustakawan, profesi pustakawan di Indonesia dapat memenangkan persaingan 
dengan Negara luar lainnya yang ingin mencari lapangan pekerjaan yang ada di perpustakaan. Apabila hal ini dilakukan 
dengan baik, tidak ada lagi kekhwatiran dalam diri pustakawan karena dengan adanya standar Kompetensi Pustakawan, 
kita memiliki nilai lebih yang bisa kita tonjolkan.

Pustakawan adalah sebuah profesi bukan sekedar pekerjaan. Pustakawan harus mampu mengenali diri sendiri 
dan mampu membangun imej positif atau melakukan‘branding’terhadap profesinya. Pustakawan (Sekolah) perlu selalu 
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme di bidangnya sehingga mempunyai daya saing serta mampu mengikuti 
perkembangan zaman yang selalu berubah. Pustakawan (Sekolah) harus mampu berperan dalam meningkatkan 
hubungan kerjasama dengan pustakawan lain baik di tingkat lokal maupun nasional terlebih regional. Sehingga 
dengan kata lain, pustakawan (Sekolah) di Asia Tenggara yang mampu menghadapi era informasi dan global dan 
pasar bebas adalah pustakawan yang memahami konsep jati diri sebagai pustakawan, mempunyai kompetensi, 
memahami profesionalisme dan mampu terus menjalin hubungan kerjasama dan membangun jaringan dengan 
pustakawan atau pekerja lain di bidang informasi. 

Pustakawan (Sekolah) yang mampu memahami pekerjaan/tugas, memiliki motivasi, memiliki pengetahuan 
dan keterampilan, memiliki kepercayaan diri untuk melaksanakan pekerjaan/tugas dan mampu bersikap atas dasar 
pekerjaan yang diberikan merupakan satu ciri pustakawan yang mempunyai kompetensi dan daya saing yang kuat. 
Mudah- mudahan di era infomasi dan global ini Pustakawan (Sekolah) ASEAN  siap dengan segala tantangan yang ada 
dan tentunya bisa menjadi pustakawan yang berkompeten serta profesional di bidangnya, dan ditambah adanya ajang 
kompetisi seperti halnya CONSAL (Congress of Southeast Librarians)  tetapi ini untuk Pustakawan (Sekolah) boleh jadi 
seperti Asean School Librarian (ASOL).*
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Sastrawan ASEAN Goes to School: 
Model Penguatan Narasi Identitas 

Muhardis

Pendahuluan

Kegiatan Sastrawan ASEAN Goes to School sepertinya dapat dijadikan model penguatan narasi identitas ASEAN. 
Model ini dapat dikatakan sebagai implementasi dari salah satu upaya yang telah digagas Dirjen Kerja sama 
ASEAN Kemlu sebelumnya, yakni ASEAN Goes to School. Selama ini, Dirjen sudah melakukan diseminasi informasi 

dan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap kerja sama ASEAN melalui seminar, sarasehan, maupun festival. 
Berkaitan dengan Sastrawan Goes to School, Pemerintah Kota Padang Panjang telah menyelenggarakan Temu 

Penyair Asia Tenggara (TPAT) II-2022 yang resmi dibuka pada Rabu (30/11/2022) malam di Auditorium Mifan Water 
Park. Kegiatan Sastrawan Goes to School atau sastrawan berkunjung ke sekolah-sekolah merupakan satu dari beberapa 
rangkaian acara Temu Penyair Asia Tenggara (TPAT) II-2022 di Kota Padang Panjang. 

Ajang tersebut merupakan ajang kedua setelah terselenggaranya ajang pertama pada tahun 2018 lalu. Ajang 
pertama tersebut juga diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Padang Panjang, Sumatra Barat, Indonesia. Kegiatan 
tersebut menghasilkan antologi puisi Epitaf Kota Hujan. Antologi tersebut memuat puisi karya penyair Indonesia dan 
50 puisi dari penyair Asia Tenggara dengan tebal buku 495 halaman (Febrianti, 2018). Ada 600 lebih puisi yang masuk 
dan diseleksi. Hal ini menunjukkan penyair dari luar Indonesia tidak kesulitan memperoleh informasi seputar Padang 
Panjang untuk dijadikan karya puisi. 

Tamu yang kurang lebih 100 penyair dari berbagai negara tinggal di rumah-rumah masyarakat. Tambahan untuk 
tahun 2022 ini, mereka diajak untuk berkunjung ke SMP se-Padang Panjang. Makan minumnya pun bekerja sama 
dengan UMKM yang ada di Padangpanjang ((Antoni (Ed.), 2022). Hal itu merupakan langkah untuk me-recovery ekonomi 
pascapandemi Covid-19, baik dalam hal pariwisata maupun kebangkitan UMKM.

Dengan ditambahkannya kegiatan Sastrawan berkunjung ke sekolah-sekolah menengah pertama di Kota Padang 
Panjang diharapkan dapat lebih mengenalkan keragaman budaya negara anggota sehingga dapat saling mengenal 
dan menghargai identitas nasional masing-masing serta mewariskan kawasan Asia Tenggara kepada generasi penerus.

Tambahan, kegiatan sastrawan berkunjung ke sekolah-sekolah dapat dikatakan sebagai perwujudan badan 
sektoral ASEAN Ministers Responsible for Culture and Arts (AMCA) yang dibentuk tahun 2003 lalu. Sektor ini biasanya 
menyelenggarakan ASEAN culture week dan kunjungan antarseniman ASEAN. Bahkan, telah disusun Declaration on 
ASEAN Unity in Cultural Diversity pada KTT ke-19 ASEAN. 

Deklarasi ini diharapkan mampu mencerminkan keinginan dan komitmen ASEAN untuk mengejewantahkan 
integritas ASEAN di tengah keberagaman yang ada. Kegiatan Sastrawan berkunjung ke sekolah merupakan elemen prioritas 
kerja sama budaya, yakni  Enhancement of Cultural Creativity and Industry, Culture as a  Means Towards an ASEAN Caring and 
Sharing Society. Ke depannya, kegiatan sastrawan berkunjung ke sekolah ini dapat mendukung terjalinnya narasi identitas 
komunitas ASEAN yang berorientasi kepada masyarakat karena dilakukan melalui pendekatan kerja sama kebudayaan. 

Jika Indonesia memiliki Temu Penyair se-Asia Tenggara, Malaysia pun sudah menggagas Pemuisi di DBP (Dewan 
Bahasa Pustaka). Baru-baru ini program bulanan malam baca puisi tersebut menampilkan 6 pemuisi dari Malaysia, 
Indonesia, Brunei Darussalam, Singapura, Belanda, dan Cina (Nasir, 2022). Puisi yang dibacakan bertema “cinta itu indah”.

Selain program Pemuisi di DBP, Malaysia juga telah menggaungkan program Pertemuan Penyair Nusantara (PPN). 
PPN ini diadakan dua tahun sekali.  
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Bentuk ikut sertanya pemerintah, misalnya Pemerintah Kota Padang Panjang dan DBP dapat dikatakan sebagai 
wujud nyata pemerintah/otoritas daerah dalam upaya membangun identitas ASEAN, sesuai dengan langkah strategis 
A2 poin iii Cetak Biru Masyarakat Sosial-Budaya ASEAN 2025. 

Diskusi	
Pertemuan semacam TPAT, Pemuisi di DBP, dan PPN ini dapat menjadi platform kawasan untuk berdialog seputar 

kesastraan kawasan ASEAN. Pertemuan sastrawan se-ASEAN dapat dijadikan model penguatan narasi identitas negara-
negara ASEAN. Tema-tema berikut, misalnya, dapat dijadikan pemantik diskusi kawasan. Dari diskusi tersebut diharapkan 
para sastrawan dapat merancang bentuk-bentuk sastra dengan tema yang berbeda di setiap edisinya untuk menghasilkan 
produk sastra yang akan dikenalkan ke siswa-siswa saat kunjungan.

Pertama, mayoritas negara-negara di Asia Tenggara merupakan negara berkembang yang mempunyai sumber 
daya alam yang tinggi. Sayang, sumber tersebut, hutan misalnya, mengalami degradasi akibat pemenuhan ekonomi 
masyarakat. Ketamakan akan penguasaan penuh terhadap hutan dan isinya sudah menjadi kasus yang berulang di 
negara-negara ASEAN. 

Adanya ratifikasi AATHP (ASEAN Agreement on Transboundary Haze Pollution) yang digagas Indonesia tahun 2003—
2014 (Admin, 2022) merupakan upaya Indonesia dalam pengendalian kebakaran lahan dan melindungi masyarakat 
dari dampak negatifnya. Selain itu, peran masyarakat lokal tidak kalah penting dalam penegakan hukum kehutanan di 
samping peran pemerintah (Brunner et al., 2014). 

Para sastrawan dapat menghasilkan antologi puisi maupun kumpulan cerpen terkait tema kebakaran lahan serta 
peran masyarakat lokal. Puisi berjudul “Darah dari Hutan” karya Nik Mansour Nik Halim, Vietnam, ini contohnya. Ia 
mengangkat tema ketamakan manusia terhadap alam dalam pembalakan hutan. 

Kedua, berkaitan dengan profesi, upaya Mutual Recognition Agreement (MRA) yang sudah disepakati warga ASEAN 
setidaknya membuka kran seluas-luasnya bagi setiap warga untuk bekerja lintas negara (Apresian, 2016). Tentunya hal 
ini menimbulkan banyak apresiasi yang beraneka. Melalui tema ini, para sastrawan dapat menuliskan sastra dengan 
topik MRA dan seperti apa realitasnya di masing-masing negara. Tentunya akan ditemukan beberapa hambatan sebagai 
bentuk penyesuaian awal kebijakan tersebut. 

Karya-karya penyair Than Youjin, penyair Singapura bisa dijadikan contoh. Ia sudah menulis 127 judul buku. 
Antologinya yang berjudul Air Ajaib yang Merana, misalnya, memuat 100 esai yang menyerupai potret berbagai kehidupan 
keseharian manusia. Tulisan ini merepresentasikan sikap hidup dan ekspresi cintanya pada bahasa dan kultur leluhur, 
pada kehidupan yang selalu tak terduga, dan pada kemanusiaan yang tak tersekat oleh kebudayaan, suku bangsa, dan 
agama. Ia berbicara tentang penjual air di Maroko, perempuan penari di Meksiko, pemburu harimau di Nepal, dan berbagai 
profesi lain yang dijalani seseorang di mancanegara. Bahkan juga tentang beragam makanan dan masakan sampai ke 
persoalan petai dengan ulatnya yang jelek dan jahat bergerak merayap atau tahi kelelawar yang neplok di tengah bubur 
(Mahayana, 2009). 

Berikutnya karya-karya Nguyen Huy Thiep, sastrawan Vietnam. Nguyen Huy Thiep  memberi jejak yang mendalam 
tentang tema  pedesaan dan para pekerja. Dia dengan  rajin pergi ke berbagai daerah untuk mencerminkan kehidupan 
para petani, khususnya daerah pegunungan Tay Bac Barat Laut (Anh, 2021).

Ketiga, selain kesamaan profesi, kebebasan dan hak asasi manusia juga menarik untuk dijadikan tema. Hal ini 
sesuai dengan cetak biru B3 poin vii tentang pemajuan dan pelindungan HAM, yakni meningkatkan inisiatif kawasan dan 
partisipasi pemangku kepentingan untuk memajukan penghapusan semua bentuk diskriminasi yang terlembaga seperti 
eksploitasi, perdagangan, praktik-praktik berbahaya, kekerasan, penganiayaan terhadap anak, perempuan, penyandang 
disabilitas, pemuda, pekerja migran, lanjut usia, dan korban perdagangan manusia, kelompok etnis minoritas, serta 
kelompok terpinggirkan.

Tema-tema HAM tersebut bukanlah hal baru di berbagai negara, terlebih yang berhubungan dengan perempuan 
dan disabilitas. Puisi Sastrawan  Bounthanong Xomxayphil, Laos, contohnya. Ia dengan cerita pendeknya “Tulang Belulang 
orang Amerika (American Bones)”, merupakan bagian antologi cerita pendek berjudul Melepaskan Burung yang terdiri 
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atas tujuh cerita berbahasa Laos dan bahasa Inggris. Ceritanya memuat pesan terkait kebebasan dan hak asasi manusia 
(Huyen, 2012). 

Berkaitan dengan penjajahan sebagai aspek kesejarahan juga dapat dijadikan tema penulisan sastra ASEAN. 
Kesamaan nilai (Direktur Kerja Sama Sosial Budaya ASEAN Kementerian Luar Negeri), di antaranya, bahwa hampir semua 
negara anggota ASEAN, kecuali Thailand, pernah dijajah oleh bangsa Barat. Selain itu, negara-negara di Asia Tenggara 
juga mendapat pengaruh dari peradaban India dan China (Arif, 2019).

Masyarakat di Asia Tenggara yang semula tidak mengenali batasan, pada akhirnya mulai dikotak-kotakkan sesuai 
dengan perjanjian masing-masing pemerintah kolonial—mulai dari penggunaan bahasa, pembagian geopolitik, hingga 
jaringan infrastruktur yang hanya terhubung di antara sesama koloni negara tertentu (Jie, 2019).

Aturan pemerintah kolonial tersebut berhasil mengkonstruksi bayangan identitas masyarakat Asia Tenggara sebagai 
‘sesama wilayah koloni’ negara tertentu (Aurantia, 2020). Aturan-aturan tersebut juga memutuskan sebagian besar relasi 
sosial dan budaya adat pra-kolonial yang telah ada sebelumnya (Emerson, 1971). Misalnya, alih-alih mengidentifikasi diri 
sebagai ‘orang Asia Tenggara’—Malaysia dan Burma lebih memandang diri mereka sebagai bagian dari Inggris, Indocina 
sebagai bagian dari Prancis, dan Indonesia sebagai bagian dari Belanda.

Sajak-sajak dari negeri gajah putih, Thailand ini contohnya. Mahroso Doloh menulis sajak-sajak dalam kumpulan 
sajak Pelabuhan Malam. Sajak ini memuat isu-isu yang terkait sejarah Patani atau Pantai Ini. Sajak-sajak ditulis dalam 
bahasa Melayu dan Bahasa Indonesia (Doloh, 2015). 

Selain itu, perkawinan budaya juga dapat dijadikan tema selanjutnya. Perkawinan antarpenduduk di kawasan 
ASEAN secara tidak langsung menyebabkan perkawinan kebudayaan. Tentunya pilihan menjatuhkan pasangan hidup 
dengan sesama orang ASEAN merupakan pilihan yang tepat mengingat banyaknya kesamaan dibandingkan perbedaan 
jika menikah dengan “orang asing” yang dibutuhkan pembelajaran untuk mencari kesamaan. 

Contohnya penduduk wilayah Pulau Miangas yang awalnya adalah campuran antara orang-orang Talaud (Indonesia) 
dan Mindanao (Filipina) yang tinggal bersama dan membentuk kultur serta tradisi—yang sayangnya sudah terhapuskan 
(LANG, 1986). Tradisi yang terhapuskan ini menjadi peluang bagi para sastrawan untuk menggalinya dan mereservasikan 
dalam bentuk produk sastra. 

Beberapa karya pengarang di ASEAN tersebut semakin memperkuat temu sastrawan sebagai model penguat narasi 
ASEAN. Mereka dipertemukan dalam satu wadah bernama temu sastrawan, menuliskan tema yang sama, dengan pola 
pandang masing-masing negara. Menyatu dalam keragaman. Beragam dalam kesatuan, ASEAN. 

Ibarat kata, mereka, para penyair ASEAN tersebut menuliskan kisah hidup seseorang yang terinternalisasi dan 
berkembang, mengintegrasikan masa lalu yang direkonstruksi dan masa depan yang dibayangkan untuk memberikan 
kehidupan dengan tingkat kesatuan dan tujuan tertentu (Mcadams & McLean, 2013).

Narasi identitas yang dijalin dalam wadah temu sastrawan dapat berupa narasi kisah hidup seseorang (di negara-
negara anggota ASEAN) dengan latar beragam dari sisi agama, sejarah, dan letak geografis. Hal ini juga mendukung 
program pemerintah dalam upaya menyampaikan nilai-nilai komunitas masyarakat kawasan. Selama ini upaya tersebut 
dilakukan melalui laman informasi digital dan juga secara fisik, seperti pertukaran pelatihan vokasi, beasiswa pendidikan, 
maupun kerja sama antarkota (Cyndiara, 2020). 

Agar berkelanjutan, ASEAN perlu menjaga relevansinya, baik di dalam ASEAN sendiri maupun di antara Komunitas 
Global Bangsa-Bangsa. Orang perlu melihat dan merasakan manfaat dari ASEAN. Oleh karena itu, ASEAN perlu memperkuat 
identitasnya dengan meningkatkan kesadaran ASEAN dan solidaritas di antara masyarakatnya termasuk melalui 
penggunaan informasi digital sambil fokus apresiasi terhadap kesamaan dan kesamaan, seperti sejarah, cerita rakyat, 
budaya, tradisi, makanan, dan lain-lain (Adopted by the 37th ASEAN Summit, 2020).

Konklusi	
Berdasarkan uraian pada bagian pendahuluan dan diskusi tulisan ini dapat disarikan bahwa kerjasama masyarakat 

sosial-budaya di ASEAN dapat diwujudkan dalam bentuk pertemuan sastrawan se-ASEAN. Hal ini didasarkan pada 
kesamaan banyak faktor yang telah dialami masing-masing warga negara di kawasan tersebut. 
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Sama-sama negara jajahan, kesamaan sejarah, kemiripan wilayah geografis, dan kesamaan profesi, seyogianya 
bukanlah menjadi faktor perenggang, melainkan dapat dijalin menjadi narasi identitas dalam bentuk produk kesastraan 
melalui kegiatan temu sastrawan. Sekali lagi dapat ditekankan bahwa temu sastrawan dalam wujud sastrawan ASEAN 
goes to school bisa dijadikan model penguatan narasi identitas tersebut. * 
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APEL 8, Wujud Aksi Nyata Gerakan Literasi Sekolah 

Noralia Purwa Yunita

Pendahuluan 

Literasi tidak terpisahkan dari dunia pendidikan. Literasi menjadi sarana peserta didik dalam mengenal, memahami, 
dan menerapkan ilmu yang didapatkannya di bangku sekolah. Literasi juga terkait dengan kehidupan peserta 
didik, baik di rumah maupun di lingkungan sekitarnya. Dalam PIRLS 2011, Indonesia menduduki peringkat ke-42 

dari 45 negara peserta dengan skor 428 dari skor rata-rata 500 (IEA, 2012 dalam Wiedarti dkk, 2018). Sementara itu, uji 
literasi membaca dalam PISA 2009 menunjukkan peserta didik Indonesia berada pada peringkat ke-57 dengan skor 402, 
Sedangkan PISA 2012 menunjukkan peserta didik Indonesia berada pada peringkat ke- 64 dengan skor 396 (OECD, 2013 
dalam Wiedarti dkk, 2018). Sebanyak 65 negara berpartisipasi dalam PISA 2009 dan 2012. 

Posisi Indonesia tetap pada urutan ke-64 pada PISA 2015, dengan peserta terdiri atas 72 negara. Ini berarti ada 
kenaikan hanya satu angka, dari 396 pada PISA 2012 menjadi 397 pada PISA 2015. Kenaikan ini tidak cukup signifikan 
ketika penerapan Kurikulum 2013 yang berbasis teks sudah diberlakukan sejak tahun 2013. Pada tahun 2016, Puspendik 
Kemendikbud dalam program Indonesian National Assessment Program (INAP) atau Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia 
(AKSI) menguji keterampilan membaca, matematika, dan sains peserta didik SD kelas IV. Khusus dalam membaca, hasilnya 
adalah 46,83% dalam kategori kurang, 47,11% dalam kategori cukup, dan hanya 6,06% dalam kategori baik. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi peserta didik Indonesia masih tergolong rendah dan harus ditingkatkan 
(Wiedarti dkk, 2018).

Upaya pemerintah untuk meningkatkan budaya literasi adalah dengan mengeluarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Kebijakan ini berisi tentang 
kewajiban bagi siswa SD SMP dan SMA untuk membaca dan dituangkan dalam Gerakan Literasi Sekolah sebagai upaya 
untuk meningkatkan minat baca siswa di Indonesia (Hastuti dan Lestari, 2018).

Pada dasarnya, menurut Kemdikbud, kegiatan literasi di sekolah harus didasarkan untuk menumbuhkembangkan 
budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah. Agenda pengembangan literasi disekolah 
harus diarahkan dalam meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat, menjadikan sekolah sebagai 
tempat belajar yang menyenangkan dan ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan serta menjaga 
keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca 
agar prestasi belajar peserta didik meningkat (Sabarudin, 2018).

Saat ini sosialisasi gerakan literasi sekolah sudah dilaksanakan namun kegiatan ini belum begitu membuahkan 
hasil yang maksima. Hal ini dikarenakan masih rendahnya pendampingan dan pelatihan untuk meningkatkan kesadaran 
dan kemampuan literasi di kalangan siswa dan guru. Masih banyak guru yang beranggapan bahwa literasi menjadi 
tanggungjawab guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Selain itu, bahan bacaan dan teks yang tersedia di sekolah 
belum dimanfaatkan secara optimal untuk mengembangkan kemampuan literasi siswa. Hasilnya gerakan literasi yang 
dicanangkan di sekolah tidak dapat terlaksana dengan baik (Joyo, 2018). Oleh karena itu, perlu adanya sebuah solusi 
nyata sebagai upaya mewujudkan gerakan literasi sekolah agar didapatkan hasil yang maksimal pada peningkatan 
kemampuan literasi peserta didik. 

Tujuan penulisan karya ini adalah untuk memberikan solusi peningkatan literasi sekolah melalui APEL 8 sebagai 
wujud aksi nyata gerakan literasi di sekolah. Penulisan karya ini didasarkan pada kajian kepustakaan dari buku-buku 
dan artikel ilmiah dengan tahapan yaitu menentukan dan merumuskan masalah, mencari dan mengumpulkan sumber 
pustaka, menyeleksi sumber pustaka, menganalisis sumber pustaka serta menyusun karya. 
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Strategi Pelaksanaan Budaya Literasi Sekolah
Beers, dkk. (2009) dalam A Principal’s Guide to Literacy Instruction, menyatakan bahwa strategi sangat diperlukan 

guna terciptanya budaya literasi sekolah yang positif. Tiga strategi tersebut adalah sebagai berikut: 
1.	 Mengondisikan lingkungan fisik yang ramah literasi
2.	 Mengupayakan lingkungan sosial sebagai model interaksi dan komunikasi yang literat dimana sekolah perlu 

menciptakan suatu jalinan komunikasi yang harmonis di antara semua warga sekolah, baik guru, peserta didik 
dan tenaga kependidikan. 

3.	 Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan belajar yang literat dengan penyediaan bahan bacaan yang bermanfaat 
dan menarik minat warga sekolah untuk membacanya. 

APEL 8 (Aktualisasi 8 program literasi) pada Gerakan Literasi Sekolah
Pada tahap ini, penulis ingin mendeskripsikan tentang implementasi Gerakan Literasi Sekolah yang terwujud dalam 

APEL 8 (Aktualisasi 8 Program Literasi). Gerakan Literasi Sekolah tersebut didasarkan pada Panduan Gerakan Literasi 
Sekolah SMP dimana tahapan gerakan literasi sekolah tingkat SMP meliputi tiga tahapan yaitu tahap pembiasaan, 
pengembangan, dan pembelajaran (Kemdikbud, 2016). Ketiga tahapan tersebut tercermin dalam 8 program literasi yaitu:
1.	 Graphic Organizers Literasi

Pada kegiatan ini, peserta didik diberikan waktu selama 15 menit untuk membaca bahan bacaan non pelajaran. 
Sekolah dapat memilih menjadwalkan waktu membaca di awal, tengah, atau akhir pelajaran, bergantung pada 
jadwal dan kondisi sekolah masing-masing. Kegiatan membaca dalam waktu pendek, namun sering dan berkala 
lebih efektif daripada satu waktu yang panjang namun jarang (misalnya 1 jam/minggu pada hari tertentu). Peserta 
didik dapat diminta membawa bukunya sendiri dari rumah atau membaca bahan bacaan dari perpustakaan ataaupun 
pojok baca kelas. Bahan bacaan yang dibaca merupakan pilihan peserta didik sesuai minat dan kesenangannya.

Setelah kegiatan membaca selesai, peserta didik diminta untuk menuliskan tanggapan terhadap bahan 
bacaan yang telah dibacanya. Melalui kesempatan menuliskan tanggapan, peserta didik dapat memperoleh 
kepuasan atas keterlibatannya secara aktif dalam kegiatan membaca. Salah satu cara yang efektif untuk membantu 
peserta didik merekam pikiran dan perasaannya tentang buku yang dibaca adalah dengan menggunakan graphic 
organizers (peta konsep). 

Gambar 1. Peta Konsep Tanggapan Peserta Didik
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2.	 Pojok literasi kelas
Pojok literasi adalah sebuah sudut baca di kelas yang dilengkapi dengan koleksi buku yang ditata secara 

menarik untuk menumbuhkan minat baca siswa (Kurniawan dkk, 2019). Sudut baca ini sebagai perpanjangan dari 
fungsi perpustakaan yaitu untuk mendekatkan buku kepada peserta didik. Buku yang tersedia pada sudut baca 
bukan hanya buku pelajaran tetapi terdapat juga buku non pelajaran. Melalui sudut baca ini, peserta didik dilatih 
untuk membiasakan membaca buku sehingga menjadikan peserta didik gemar membaca.

Gambar 3. Pojok literasi Kelas

3.	 Lomba literasi antar kelas
Kegiatan ini dapat diagendakan pada waktu-waktu tertentu seperti pada saat jeda tengah semester, jeda 

semester, peringatan hari besar nasional, dan perayaan hari ulang tahun sekolah. Lomba literasi dilaksanakan 
dengan mengambil tema tertentu. Adapun jenis lomba yang diadakan dapat berupa pembuatan naskah puisi, 
cerpen, majalah dinding kelas, poster literasi, storytelling, baca puisi dan beberapa lomba literasi lainnya. 

4.	 Majalah dinding kelas
Pembuatan majalah dinding kelas merupakan hasil dari kegiatan perlombaan literasi antar kelas yang 

diadakan pada waktu tertentu oleh sekolah. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kreatifitas peserta didik dalam 
menghasilkan karya literasi, sebagai sarana informasi, dan meningkatkan minat baca peserta didik dalam kelas. 
Dengan adanya majalah dinding ini, bahan bacaan peserta didik akan lebih bervariatif sehingga informasi yang 
didapatkan peserta didik menjadi lebih beragam.

Gambar 2. Majalah dinding kelas

5.	 Posterisasi
Kegiatan ini dalam bentuk pembuatan poster-poster kampanye membaca untuk memperluas pemahaman 

dan tekat warga sekolah untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat melalui kegiatan literasi.

6.	 Pembuatan buku antologi siswa
Sebagai bentuk penghargaan terhadap hasil unjuk karya (hasil dari kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

berkomunikasi secara kreatif secara verbal, tulisan, visual, atau digital) yang dilaksanakan dalam perayaan hari-hari 
tertentu yang bertemakan literasi, sekolah menghimpun karya peserta didik dalam bentuk buku antologi karya 
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peserta didik. Buku antologi yang diterbitkan ini sebagai wujud apresiasi terhadap peserta didik atas keterlibatannya 
secara aktif dalam kegiatan menghasilkan karya literasi. Dengan demikian, peserta didik akan lebih termotivasi 
dalam melaksanakan kegiatan literasi sekolah.

7.	 Bedah buku antologi siswa
Kegiatan bedah buku merupakan kelanjutan dari tahapan pembuatan buku antologi siswa. Dengan adanya 

kegiatan bedah buku ini, maka hasil karya peserta didik tidak hanya dapat dinikmati oleh intern warga sekolah 
namun oleh masyarakat umum.

8.	 Pemilihan duta literasi sekolah
Kegiatan ini merupakan wujud penghargaan terhadap pencapaian peserta didik dalam kegiatan berliterasi 

(berdasarkan tagihan non akademik, keaktifan peserta didik dalam mengikuti lomba literasi dan kegiatan literasi 
sekolah lainnya). 

Tantangan Budaya Literasi Sekolah
Gerakan literasi sekolah yang dicanangkan oleh pemerintah tentu saja tidak berjalan mulus seperti yang diharapkan. 

Ada beberapa hal yang menjadi penyebab gerakan literasi sekolah belum terlaksana dengan baik. Tantangan tersebut 
berasal dari beberapa faktor, yakni faktor peserta didik, guru, dan sekolah. Kebanyakan peserta didik belum memiliki 
sebuah kesadaran bahwa membaca memiliki peran penting untuk menambah pengetahuan dan wawasan. Teknologi 
yang semakin maju membuat peserta didik lebih asyik dengan dunia mayanya. Game online dan media sosial menjadi 
pilihan utama peserta didik daripada meluangkan waktunya untuk membaca. Dampaknya, peserta didik belum memiliki 
keterampilan menulis yang signifikan karena keterbatasan kosa kata yang dimiliki oleh peserta didik imbas dari kurangnya 
kegiatan membaca.  

Sikap guru juga memberikan tantangan tersendiri dalam peningkatan literasi sekolah. Guru haruslan menjadi model 
dalam kegiatan membaca buku nonpelajaran dengan ikut membaca buku-buku pilihan (nonpelajaran) yang dibaca oleh 
siswa. Namun pada paktiknya, sikap guru masih terkesan acuh terhadap kegiatan literasi di sekolah. Sangat sedikit guru 
yang berkunjung ke perpustakaan untuk membaca buku. Selain itu, minimnya karya tulis para guru adalah hal yang nyata. 

Keterbatasan anggaran dan sarana prasarana juga menjadi tantangan yang dihadapi oleh sekolah dalam 
menggerakkan literasi sekolah. Minimnya jumlah buku bacaan yang menarik dan sesuai dengan minat siswa di 
perpustakaan sekolah adalah salah satu permasalahan yang perlu segera diatasi oleh sekolah. Selain itu, keterbatasan 
tempat yang nyaman dan menyenangkan untuk berliterasi juga menjadi faktor lain dalam mengahambat kemajuan 
literasi sekolah.

Berbagai laporan dari lembaga kompeten menunjukkan bahwa tingkat literasi masyarakat Indonesia masih sangat 
memprihatinkan. Berkaitan dengan hal tersebut, kepala sekolah memiliki peranan penting tidak hanya dalam peningkatan 
kualitas pendidikan tetapi juga memajukan literasi peserta didik. Untuk tujuan tersebut, perlu adanya inovasi dan program 
literasi yang jelas di sekolah. Kerja sama dari berbagai pihak perlu dilakukan untuk mengatasi setiap hambatan pada 
gerakan literasi yang dibangun oleh sekolah.*
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Kolaborasi Literasi Tingkatkan Sumber Daya 
Manusia Masyarakat ASEAN

Billy Antoro

Terbitnya dokumen Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) berjudul “New Vision for Education: Unlocking 
the Potential of Technology” (2015) menegaskan sejumlah keterampilan penting yang harus dikuasai peserta 
didik tingkat dasar dan menengah agar bisa bertahan hidup di abad XXI. Menurut dokumen itu, ada 16 

keterampilan penting yang wajib dikuasai peserta didik, yang dibagi dalam tiga kategori besar yaitu Literasi Dasar 
(foundational literacies), kompetensi (competencies), dan kualitas karakter (character quality). Penguasaan atas ke-
16 keterampilan ini dipandang sebagai modal bagi peserta didik untuk beradaptasi dan bersaing dalam dinamika 
perubahan global masyarakat dunia. 

Literasi Dasar terdiri dari literasi baca-tulis, numerasi, literasi sains, literasi finansial, literasi digital, dan literasi 
budaya dan kewargaan. Kompetensi mencakup berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif. Sedangkan Kualitas 
Karakter terdiri dari kegigihan, adaptasi, kepenasaran, inisiatif, kepemimpinan, dan kepedulian sosial-budaya. Negara-
negara di dunia didorong oleh The Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) untuk menciptakan 
tatanan global yang berpihak kepada peserta didik dengan menumbuhkembangkan ekosistem yang peduli pada 
pemenuhan ke-16 keterampilan hidup tersebut. 

Indonesia, dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, menyambut imbauan itu dengan menerbitkan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Regulasi ini 
menjelaskan urgensi penumbuhan nilai karakter dan pembiasaan kegiatan literasi agar peserta didik memiliki karakter 
dan kepribadian unggul. 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 juga menjadi pijakan bagi munculnya program Gerakan Literasi Sekolah (GLS). 
Melalui GLS, pemerintah hendak meningkatkan kompetensi literasi siswa Indonesia yang rendah baik yang diukur melalui 
survei berskala internasional maupun nasional. Survei skala internasional seperti Programme for International Student 
Assessment (PISA), Progress in International Reading Literacy Study (PIRLS), dan Trends in International Mathematics and 
Science Study (TIMMS). Sementara survei skala nasional yaitu  Indonesia National Assessment Program (INAP)/Asesmen 
Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI). Pemerintah Indonesia terus mengupayakan, melalui berbagai program dan kegiatan, 
agar kompetensi literasi siswa Indonesia meningkat dan tercipta budaya literasi di lingkungan satuan pendidikan.

Beragam upaya tersebut ternyata masih tak mampu mengangkat kompetensi literasi siswa. Program (GLS) yang 
menjadi fenomena di berbagai satuan pendidikan tanah air tak memberi dampak signifikan bagi penguatan literasi 
di kalangan peserta didik. Kegiatan literasi yang dijalankan oleh satuan pendidikan tak berpengaruh pada prestasi 
belajar siswa (Antoro, 2021). 

Skor PISA pada 2018 menunjukkan Indonesia mengalami stagnasi dalam pembelajaran di bidang-bidang yang 
diukur, yaitu membaca, sains, dan matematika. Survei tiga tahunan itu secara telak menunjukkan skor PISA 2018 
menurun dibandingkan PISA 2015. Bahkan, skor literasi membaca siswa Indonesia pada PISA 2018 sama dengan PISA 
2000, yaitu 371. Fakta ini menunjukkan bahwa selama 18 tahun tak ada perkembangan berarti pada peningkatan 
kompetensi literasi membaca siswa Indonesia.

Di era kepemimpinan Nadiem Anwar Makarim, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
mengambil sikap tegas terhadap upaya penguatan literasi peserta didik. Pengukuran PISA yang lebih menitikberatkan 
pada kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, dijadikan model pendekatan asesmen. Ujian Nasional (UN) 
yang selama sekitar 15 tahun menguji kemampuan siswa dalam penguataan konten belajar, diganti dengan Asesmen 
Nasional yang mengukur kompetensi minimum literasi dan numerasi siswa. Titik tekan penguasaan pengetahuan dasar 
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bergeser dari menghafal materi menjadi memahami materi dengan paradigma baru. Dengan skema keikutsertaan AN 
yang diwakili oleh 50% peserta didik di satu sekolah, skor AN menjadi representasi kinerja guru dan kepala sekolah 
dalam membelajarkan literasi dan numerasi. 

Belum selesai permasalahan rendahnya literasi siswa-siswi Indonesia, pandemi Covid-19 mengancam dunia di 
awal 2020. Dunia pendidikan tanah air terkena imbas, memaksa pemerintah menutup sekolah-sekolah. Guru dan siswa 
belajar di rumah masing-masing. Dampak terparah dari wabah ini adalah terjadinya learning loss di kalangan siswa. 
Minat dan kemampuan belajar mereka menurun. Hal ini disebabkan sudah terlalu lama siswa dan guru tidak melakukan 
pembelajaran tatap muka. Di banyak daerah, kemampuan literasi siswa anjlok. Banyak di antara mereka yang lupa dan 
tidak lancar membaca. Tak sedikit pula anak-anak keluar sekolah (drop out) dengan alasan ekonomi keluarga.    

Gagasan Konstruktif
Selama pandemi, Kemendikbudristek melakukan adaptasi terhadap kurikulum yang sudah ada, yaitu Kurikulum 

2013. Konten kurikulum tersebut ditinjau ulang dan disederhanakan. Diprioritaskan konten bermuatan kecakapan hidup 
dan sesuai kebutuhan siswa. Hingga munculah nama Kurikulum Darurat dan terakhir Kurikulum Merdeka.

Dalam momen ini pula, kemendikbudristek menjalankan Asesmen Nasional (AN). Asesmen ini terdiri dari tiga 
hal yaitu Asesmen Kompetensi Minumum (AKM), Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar. Ketiga asesmen itu 
melibatkan siswa, guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan sebagai responden. 

Asesmen Kompetensi Minumum mengukur daya nalar siswa di bidang literasi dan numerasi. Asesmen ini diikuti 
oleh 50% siswa di satu sekolah kelas V, VII, dan XI. Dengan skema tersebut, dipadukan dengan hasil Survei Karakter dan 
Survei Lingkungan Belajar, secara keseluruhan hasil AN mencerminkan kinerja satuan pendidikan dalam menjalankan 
kegiatan pembelajaran. 

Pelaksanaan AKM pertama kali digelar pada 2021. Hasilnya, 1 dari 2 peserta didik belum mencapai kompetensi 
minimum literasi. Sementara, 2 dari 3 peserta didik belum mencapai kompetensi minimum numerasi. Hasil AKM tahun 
berikutnya (2022) mengalami kenaikan namun tidak signifikan. Situasi ini menunjukkan bahwa pemerintah Republik 
Indonesia (RI) masih mengalami tantangan berat dalam peningkatan kapasitas literasi peserta didik. Jika hal ini terus 
dibiarkan, Sumber Daya Manusia Indonesia terancam rendah. Sebab, penguasaan literasi berdampak besar dalam 
pembangunan nasional suatu negara. Hal ini juga sudah disinggung oleh Forum Ekonomi Dunia (World Economic 
Forum) pada 2015.

Untuk mengatasi permasalahan ini, pemerintah RI tak bisa lagi terus mengandalkan kerja-kerja individual. 
Pemerintah perlu melibatkan komunitas regional dalam peningkatan SDM. Komunitas regional yang dimaksud adalah 
himpunan negara-negara di Kawasan Asia Tenggara yang tergabung dalam Association of Southeast Asian Nation 
(ASEAN). Organisasi berusia 56 tahun ini dideklarasikan di Bangkok, Thailand, pada 8 Agustus 1967. Berikut ini sejumlah 
gagasan yang dapat disampaikan untuk mengatasi problematika pemerintah RI terkait peningkatan kapasitas literasi 
peserta didik. 

Pertama, program kerja Organisasi Menteri Pendidikan Asia Tenggara (Southeast Asian Ministers of Education 
Organization/SEAMEO) diarahkan pada peningkatan kompetensi peserta didik negara-negara ASEAN. SEAMEO dapat 
menginisiasi negara-negara dengan kompetensi literasi tinggi berbagi praktik baik tentang pembelajaran di satuan 
pendidikan, penataan birokrasi pendidikan di daerah, dan penyusunan regulasi yang mentransformasi paradigma 
pendidikan modern. 

KEDUA, Singapura perlu menjadi “mentor” bagi negara-negara sekitarnya dalam peningkatan literasi. Singapura 
dipilih karena secara konsisten negara ini selalu berada di peringkat teratas dalam survei PISA. Singapura juga merupakan 
negara terproduktif di ASEAN dalam literasi informasi melalui penulisan artikel jurnal berskala internasional (Sacchanand, 
2022). Program mentoring ini di antaranya audiensi antarbirokrat pendidikan, residensi guru dan tenaga kependidikan, 
dan pertukaran pelajar. 

Ketiga, perlu diselenggarakan kerja sama budaya yang melibatkan praktisi, ahli, dan pegiat literasi dalam kerangka 
penciptaan ekosistem literasi berbasis kearifan lokal. Transformasi budaya yang tidak ramah pendidikan menuju budaya 
yang ramah pendidikan. Yang dimaksud dengan budaya tak ramah pendidikan yaitu perilaku destruktif masyarakat di 
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suatu daerah yang menganggap pendidikan bukan perkara penting. Situasi ini banyak terjadi di masyarakat dengan 
ekonomi sangat miskin. Mereka hidup di kawasan pesisir dan pertanian. Orang tua di kawasan ini umumnya menjadikan 
anak-anak mereka sebagai buruh kerja. Mata rantai ini harus diputus melalui regulasi dan kebijakan yang pro terhadap 
kehidupan mereka. 

Keempat, pengembangan model kerja sama kolaboratif berbasis keberagaman budaya. Keberagaman identitas 
menjadi wadah terkuat terjalinnya solidaritas di kawasan ASEAN. Keberagaman budaya ini di antaranya melalui bahasa 
yang secara keilmuan sangat dekat dengan literasi. Pendidikan yang merespon keberagaman bahasa dapat mendukung 
kualitas pendidikan dan pembelajaran seumur hidup yang inklusif dan adil.    

Keempat gagasan di atas berangkat dari paradigma kolaboratif yang kini menjadi kunci bagi peningkatan kapasitas 
SDM. Pemerintah RI dan negara-negara anggota ASEAN perlu menginisiasi program dan kegiatan tersebut agar tercipta 
komunitas literasi yang hebat dan tangguh. Dengan hadirnya SDM anggota ASEAN yang kuat dan tangguh, yang dimulai 
dari peningkatan kompetensi literasi peserta didik, kontribusi negara-negara di kawasan Asia Tenggara akan semakin 
nyata dirasakan oleh masyarakat dunia.* 
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Meningkatkan Literasi Pendidikan Melalui Taman 
Bacaan Masyarakat di Asia Tenggara

Sry Eka Handayani

Memahami pentingnya literasi dalam pendidikan merupakan sebuah hal krusial, terutama di kawasan Asia 
Tenggara, dan lebih spesifik lagi di Indonesia. Literasi, yang pada awalnya diartikan sebagai kemampuan dasar 
membaca dan menulis, kini telah berkembang menjadi sebuah kebutuhan yang lebih kompleks. Di tengah 

era globalisasi dan perkembangan pesat teknologi informasi, literasi telah bertransformasi menjadi kemampuan untuk 
memahami, menganalisis, dan mengkritisi berbagai informasi yang diakses. 

Di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, tantangan terkait akses pendidikan dan informasi masih sangat nyata. 
Banyak area, khususnya di daerah-daerah terpencil, yang masih terkendala dalam hal sumber daya dan infrastruktur 
pendidikan. Hal ini tentunya berdampak pada tingkat literasi penduduknya. Penting untuk disadari bahwa literasi 
memegang peranan penting dalam mendorong perkembangan sosial-ekonomi sebuah negara. Individu yang literat 
cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis, dapat mengakses informasi dengan lebih baik, dan memiliki kesadaran 
sosial yang tinggi.

Melalui peningkatan literasi, seseorang dapat berkontribusi secara aktif dalam berbagai aspek kehidupan, baik 
itu dalam bidang pendidikan, pekerjaan, maupun kehidupan sosial. Ini adalah investasi jangka panjang yang akan 
berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi dan stabilitas sosial. Oleh karena itu, upaya-upaya untuk meningkatkan 
akses pendidikan dan literasi di Asia Tenggara, dan Indonesia khususnya, harus terus digalakkan dan diberi perhatian 
serius. Ini adalah langkah fundamental dalam menciptakan masyarakat yang lebih berdaya, berpengetahuan, dan 
mampu bersaing di kancah global. 

Literasi pendidikan memiliki peran sangat penting, yang terlihat jelas dari dampaknya terhadap perkembangan 
sosial dan ekonomi suatu negara. Negara dengan tingkat literasi yang tinggi cenderung memiliki pertumbuhan ekonomi 
yang lebih baik, distribusi pendapatan yang lebih merata, serta stabilitas sosial yang terjaga. Sebaliknya, tingkat literasi 
yang rendah dapat menjadi hambatan utama dalam proses pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.

Di kawasan Asia Tenggara, termasuk di Indonesia, peningkatan tingkat literasi masih menjadi pekerjaan rumah 
yang memerlukan perhatian serius. Walaupun telah dilakukan berbagai upaya untuk memperluas akses pendidikan, 
masih ada kesenjangan literasi yang mencolok, terutama antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta antara kelompok 
masyarakat berpendapatan tinggi dan rendah. Kondisi geografis Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau yang tersebar 
memberikan tantangan tambahan dalam menyediakan akses pendidikan dan literasi secara merata kepada seluruh 
lapisan masyarakat. 

Kita tidak bisa mengabaikan pentingnya peran taman bacaan masyarakat dalam konteks ini. Sebagai sarana 
pembelajaran alternatif yang berkontribusi pada peningkatan literasi, taman bacaan masyarakat memegang peranan 
strategis dalam memberikan akses terhadap buku dan beragam bahan bacaan lainnya. Hal ini sangat penting, terutama 
di daerah-daerah yang mengalami keterbatasan dalam mengakses perpustakaan umum atau fasilitas sekolah. Oleh 
karena itu, taman bacaan masyarakat menjadi komponen esensial dalam upaya peningkatan literasi pendidikan, tidak 
hanya di Indonesia, tetapi juga di Asia Tenggara.

Variasi kondisi sosial ekonomi yang ada di Asia Tenggara, khususnya di Indonesia, menempatkan literasi pendidikan 
sebagai kunci penting dalam menciptakan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Karena itu, memahami 
secara mendalam tentang pentingnya literasi pendidikan dan fungsi strategis dari taman bacaan masyarakat menjadi 
hal yang krusial. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap individu, tanpa terkecuali, memiliki kemampuan 
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literasi yang cukup. Dengan begitu, mereka dapat berpartisipasi sepenuhnya dalam kehidupan sosial dan bernegara, 
mengambil peran aktif dalam berbagai aspek Pembangunan dan menjadi manusia literat.

Literasi pendidikan adalah konsep yang melibatkan pemahaman, keterampilan, dan kemampuan untuk 
mengakses, memahami, menganalisis, serta menilai informasi dalam konteks pendidikan. Konsep ini melampaui 
kemampuan dasar membaca dan menulis, mencakup keterampilan berpikir kritis, analisis, dan interpretasi informasi. 
Aspek penting dari literasi pendidikan seperti kemampuan untuk menemukan dan mengakses informasi dari berbagai 
sumber, termasuk buku, artikel, situs web, dan media lainnya yang sering disebut akses informasi. Kemampuan untuk 
memahami dan menginterpretasikan informasi yang diakses, yang melibatkan pemahaman bahasa, konteks, dan makna 
dari teks atau media. Perlunya analisis, kemampuan untuk menganalisis informasi, mengidentifikasi argumen, bukti, 
dan titik pandang yang berbeda, serta memahami hubungan antar informasi. Kemampuan untuk menilai kredibilitas 
dan relevansi informasi, serta menilai kualitas argumen dan bukti yang disajikan. 

Kita juga perlu penerapan, kemampuan untuk menggunakan informasi yang telah diakses, dipahami, dianalisis, 
dan dinilai untuk memecahkan masalah, membuat keputusan, atau menciptakan pengetahuan baru. Komunikasi 
sangat diperlukan, kemampuan untuk menyampaikan ide dan informasi secara efektif, baik secara tertulis maupun 
lisan. Etika dan tanggung jawab, kesadaran akan tanggung jawab etis dalam menggunakan dan berbagi informasi, 
serta memahami dampak informasi terhadap masyarakat dan individu.

Pentingnya literasi pendidikan terletak pada kemampuannya untuk memberdayakan individu menghadapi 
tantangan dunia modern yang kompleks dan berbasis informasi. Dengan memiliki literasi pendidikan yang baik, siswa, 
mahasiswa, praktisi pendidikan, semua warga negara dapat menjadi pembelajar seumur hidup, mampu beradaptasi 
dengan perubahan, dan membuat keputusan yang berinformasi serta bertanggung jawab. Peningkatan literasi 
pendidikan di Asia Tenggara dan Indonesia merupakan langkah vital untuk memastikan bahwa individu, masyarakat, 
dan negara secara keseluruhan dapat berkembang dan bersaing di panggung global. Investasi dalam pendidikan dan 
pengembangan keterampilan literasi merupakan investasi dalam masa depan negara dan generasi mendatang.

Taman bacaan masyarakat merupakan sebuah oasis ilmu yang terbuka untuk umum, menawarkan ragam sumber 
bacaan mulai dari buku, majalah, hingga bahan pustaka lainnya. Ruang ini dirancang khusus untuk memicu minat baca 
dan menyebarkan informasi luas kepada masyarakat, dengan perhatian khusus kepada mereka yang mungkin tidak 
memiliki akses mudah terhadap berbagai bahan bacaan. Taman bacaan ini bisa hadir dalam berbagai bentuk, mulai 
dari perpustakaan umum yang besar, rumah baca, teras baca, kantong baca, pojok baca yang akrab, hingga ruang 
baca yang dikelola oleh komunitas, pemerintah, atau bahkan lembaga-lembaga non-pemerintah. Suasananya yang 
nyaman dan kondusif menjadikannya tempat yang sempurna untuk belajar, mengeksplorasi, dan tentu saja, membaca. 

Dengan demikian, taman bacaan masyarakat berdiri sebagai pilar penting dalam upaya meningkatkan literasi dan 
pengetahuan masyarakat secara luas. Taman bacaan masyarakat merupakan wadah yang menawarkan aneka sumber 
bacaan, mulai dari buku, majalah, hingga berbagai bahan pustaka lain, program kegiatan sesuai dengan kebutuhan 
pengunjung yang dapat  dinikmati seluruh masyarakat. Dengan adanya taman bacaan, harapannya masyarakat, 
khususnya yang kurang mendapatkan akses ke bahan bacaan, dapat meningkatkan minat bacanya dan mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan. Dengan begitu, pengetahuan dapat tersebar lebih luas dan merata.

Peranan Taman Bacaan Masyarakat dalam meningkatkan literasi pendidikan adalah sangat signifikan. Tempat 
ini tak hanya memberikan akses terhadap berbagai sumber bacaan, termasuk buku dan materi lainnya, terutama bagi 
mereka yang berada di daerah terpencil atau kurang mampu, tetapi juga menciptakan ruang belajar yang inklusif. 
Semua lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang dewasa, dapat menikmati suasana kondusif 
untuk belajar yang disediakan taman bacaan. 

Selain itu, taman bacaan berperan penting dalam membangun dan memperkuat budaya membaca, yang 
merupakan fondasi dari literasi pendidikan. Ini mendukung baik pendidikan formal maupun non-formal, dengan 
menyediakan sumber daya yang melengkapi proses pembelajaran di sekolah dan memberikan peluang belajar sepanjang 
hayat melalui berbagai program pendidikan non-formal. Lebih dari itu, taman bacaan membantu pengembangan 
keterampilan literasi dasar, termasuk baca tulis, berhitung (numerasi), literasi sains, literasi digital, literasi finansial 
dan literasi  budaya dan kewargaan yang semua sangat penting untuk keberhasilan di bidang pendidikan.Selain itu 
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taman bacaan berperan membentuk karakter dan keterampilan 4 C abad 21 (berpikir kreatif, kritis, berkomunikasi dan 
berkolaborasi).

Tempat ini juga memberikan akses ke berbagai jenis informasi dan pengetahuan, memastikan masyarakat tetap 
terinformasi dan berpendidikan. Material yang disediakan di taman bacaan dirancang untuk merangsang pertumbuhan 
intelektual, meningkatkan kreativitas, berpikir kritis, dan kemampuan analisis. Selain itu, tempat ini berperan dalam 
memperkuat komunitas dan mempromosikan keberagaman budaya, dengan menyediakan ruang untuk bertukar 
pikiran dan memperkuat ikatan sosial. Taman bacaan juga menawarkan sumber belajar alternatif bagi mereka yang 
mungkin tidak dapat mengakses sistem pendidikan formal dan berperan dalam meningkatkan kesadaran sosial serta 
mendorong keterlibatan masyarakat dalam berbagai isu sosial dan budaya. 

Dengan demikian, taman bacaan masyarakat menempatkan dirinya sebagai entitas vital yang membantu 
menciptakan masyarakat yang lebih berpengetahuan, kritis, dan berdaya. Investasi dalam pembangunan dan 
pemeliharaan taman bacaan masyarakat adalah langkah krusial dalam usaha mempromosikan literasi dan pendidikan 
di seluruh masyarakat. Ini merupakan komitmen terhadap pengembangan sumber daya manusia dan pemberdayaan 
masyarakat untuk masa depan yang lebih cerah.

Dengan memberikan dukungan penuh pada pendidikan dan literasi, taman bacaan masyarakat memiliki peran 
kunci dalam memajukan pembangunan sosial dan ekonomi di tingkat nasional. Hal ini penting dalam mempersiapkan 
generasi masa depan agar menjadi pribadi yang berpengetahuan luas dan kompeten, sejalan dengan visi Indonesia Emas 
2045. Taman bacaan masyarakat telah terbukti memainkan peran strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
di Indonesia dan kawasan Asia Tenggara, berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang lebih terdidik, terinformasi, 
dan memiliki daya tahan. 

Langkah ini tidak hanya membantu dalam memperkaya pengetahuan dan keterampilan masyarakat, tetapi 
juga memastikan bahwa mereka memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi dan sumber belajar. Investasi 
dalam pengembangan dan pemeliharaan taman bacaan masyarakat merupakan bagian integral dari strategi jangka 
panjang untuk mencapai tujuan nasional, memastikan bahwa kita menuju ke arah yang benar dalam merayakan 1 
abad kemerdekaan Indonesia. Melalui usaha ini, kita dapat membangun fondasi yang kuat untuk masa depan yang 
lebih cerah dan berkembang.

Taman Bacaan Masyarakat di Indonesia menunjukkan keragaman kondisi yang dapat dipandang dari berbagai 
aspek, antara lain infrastruktur, fasilitas, dan kualitas layanan. Kualitas taman bacaan masyarakat bervariasi tergantung 
lokasi dan dukungan yang diterima; beberapa di antaranya memiliki fasilitas modern dan koleksi buku yang lengkap, 
sementara yang lain mungkin sangat terbatas. Taman bacaan masyarakat di daerah terpencil atau kurang mampu 
seringkali menghadapi keterbatasan sumber daya, termasuk ketersediaan buku, fasilitas, dan tenaga profesional. Kendati 
ada upaya untuk meningkatkan jangkauan, akses ke taman bacaan masyarakat masih terbatas di daerah terpencil, 
sehingga diperlukan peningkatan jumlah taman bacaan dan perluasan jangkauan mereka. Banyak taman bacaan 
masyarakat menghadapi tantangan dalam hal manajemen dan operasional, termasuk pengelolaan koleksi buku dan 
penyelenggaraan kegiatan. Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk pelatihan dan pengembangan staf agar 
mereka dapat lebih efektif dalam mengelola taman bacaan dan melayani komunitas.

Keberhasilan taman bacaan masyarakat sangat bergantung pada dukungan dan keterlibatan komunitas. Ada 
peluang emas untuk kolaborasi antara taman bacaan masyarakat, sekolah, lembaga pemerintah, dan organisasi 
non-pemerintah untuk meningkatkan dampak mereka. Untuk menarik berbagai kelompok usia dan minat, perlu ada 
diversifikasi konten dan program yang ditawarkan oleh taman bacaan masyarakat. Ada juga ruang untuk inovasi dalam 
program dan layanan, termasuk penggunaan teknologi untuk memperluas akses dan meningkatkan pengalaman belajar. 

Dukungan pemerintah dan pendanaan yang berkelanjutan sangat penting untuk keberlanjutan taman bacaan 
masyarakat. Advokasi yang kuat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya taman bacaan 
masyarakat dan memastikan bahwa mereka mendapatkan sumber daya yang diperlukan. Mengukur dampak taman 
bacaan masyarakat terhadap literasi dan pendidikan di komunitas sangat penting, dan evaluasi teratur dapat membantu 
mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan, memastikan bahwa taman bacaan masyarakat memberikan 
layanan yang efektif dan relevan. 
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Secara keseluruhan, taman bacaan masyarakat di Indonesia memiliki potensi besar untuk mendukung 
pendidikan dan literasi di negara tersebut. Meskipun ada tantangan, ada juga banyak peluang untuk pertumbuhan 
dan pengembangan. Dengan dukungan yang tepat, taman bacaan masyarakat dapat menjadi pusat pembelajaran dan 
pengembangan komunitas, berkontribusi pada peningkatan literasi dan pendidikan di Indonesia.

Kolaborasi antar taman bacaan di Indonesia dengan sesama taman bacaan di negara-negara anggota ASEAN 
memegang peran penting dalam membuka peluang pertukaran pengetahuan, sumber daya, dan praktik-praktik 
unggulan. Strategi yang dirancang untuk memfasilitasi kolaborasi efektif agar terwujud seperti pembentukan jaringan 
ASEAN. Menciptakan jaringan taman bacaan ASEAN yang kuat akan memudahkan pertukaran informasi, sumber daya, 
dan pengalaman antar anggota. 

Adanya platform kolaborasi misalnya platform online atau forum kolaborasi memungkinkan taman bacaan dari 
berbagai negara untuk berbagi materi, ide, dan program secara mudah dan efisien. Inisiatif program pertukaran budaya 
dan literasi akan mempromosikan keberagaman budaya dan peningkatan literasi melalui kegiatan pertukaran buku dan 
materi bacaan antar taman bacaan di negara-negara ASEAN. Banyak hal yang bisa dilakukan tentu saja. 

Melalui penerapan strategi-strategi ini, taman bacaan di Indonesia dapat membangun kerja sama yang kokoh 
dengan taman bacaan di negara-negara ASEAN, menciptakan manfaat bersama dan berkontribusi pada kemajuan literasi 
serta pendidikan di kawasan ini. Pemahaman yang lebih baik tentang keberagaman budaya dan praktik-praktik terbaik 
di bidang literasi akan memperkaya pengalaman belajar dan membuka peluang baru untuk pengembangan bersama.*

SRY EKA HANDAYANI adalah Kepala Sekolah Dasar di Bukittinggi. Founder Rumah Baca Anak Nagari (RBAN) Aro Kandikir, 
Gadut, Kab. Agam, Sumatra Barat. Ia adalah Perempuan Inspiratif dan Penerima Anugerah literasi kategori Pegiat 
Literasi Provinsi Sumatra Barat (2019), Penerima Penghargaan Tertinggi Perpustakaan Nasional RI Nugra Jasadharma 
Pustaloka (2021), dan Pemenang Cerdas Berkarakter, Sahabat Karakter Kemdikbudristek. Ia dapat dihubungi di email: 
sryekahandayani@gmail.com; Facebook Sry Eka Handayani Part II atau Instagram Sry Eka Handayani.
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Reformasi Birokrasi, 
Daya Saing dan Kompetisi Antarnegara ASEAN

Adrinal Tanjung

Reformasi birokrasi saat ini sudah menjadi kebutuhan untuk perbaikan tata kelola pemerintahan. Tata Kelola 
pemerintahan merupakan prasyarat dalam pembangunan nasional. Semakin baik tata kelola pemerintahan 
berdampak pada kemajuan suatu bangsa. Pemerintah telah mengeluarkan Grand Desain Reformasi Birokrasi 

2010-2025 yang terbagi dalam tiga periode Road Map Reformasi Birokrasi. Saat ini adalah tahap akhir pelaksanaan 
reformasi birokrasi sesuai visi untuk mewujudkan pemerintahan kelas dunia.

Reformasi Birokrasi merupakan salah satu dari lima sasaran prioritas dalam visi dan misi pemerintahan Jokowi-
Ma’ruf untuk mewujudkan Indonesia yang lebih maju di masa depan. Hal ini bertujuan agar Indonesia menjadi sebuah 
negara yang lebih produktif, yang memiliki daya saing, yang memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam menghadapi 
perubahan-perubahan. Selain itu dengan melaksanakan reformasi birokrasi diharapkan Pemerintah menunjukkan 
keberlanjutan dengan komitmen yang tinggi untuk memastikan pelaksanaan Reformasi Birokrasi  menjadi faktor 
pengungkit peningkatan investasi dan daya saing.

Langkah strategis dalam memacu Reformasi Birokrasi  dipastikan akan terus dikawal secara langsung oleh Presiden 
RI, khususnya terkait reformasi struktural, untuk memastikan birokrasi dibuat lebih sederhana, lincah, dan bergerak 
cepat. Tak hanya secara struktural, Presiden juga menyampaikan perlunya perubahan pola pikir (mindset) birokrasi yang 
adaptif, agile, produktif, inovatif, dan kompetitif. 

Untuk mengetahui keberhasilan dari pelaksanaan reformasi birokrasi tersebut perlu disertai dengan monitoring 
dan evaluasi secara rutin dalam mewujudkan visi Indonesia maju. Selama beberapa tahun terakhir, berbagai upaya 
terus dilakukan untuk mewujudkan reformasi birokrasi, diantaranya dengan melakukan deregulasi, memangkas 
birokrasi, mempermudah perizinan, meningkatkan kemudahan berinvestasi (ease of doing business) di Indonesia, serta 
membangun birokrasi yang transparansi, akuntabel, efektif dan efesien sehingga daya saing bisa meningkat. 

Komitmen Pemerintah dalam mempercepat reformasi birokrasi bisa dilihat dari dukungan program dan anggaran 
dan juga tercermin dari penerapan sistem pemerintahan berbasis elektronik (SPBE). Berbagai program dan kegiatan 
selama 14 tahun terakhir sejalan kebijakan Pemerintah dalam mendorong pelaksanaan reformasi birokrasi secara formal 
yaitu  dengan ditambahkannya tugas dan fungsi  reformasi birokrasi agar makin terarah. 

Terkait Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik, negara hadir dalam membangun tata kelola pemerintahan 
yang bersih, efektif, demokratis dan semakin terpercaya.Indonesia sebagai bagian dari lingkungan global tentunya 
tak dapat lepas dari segala perubahan dan perkembangan yang terus terjadi setiap saat. Arus deras globalisasi akan 
terus mewarnai dinamika relasi antarbangsa, yang tentunya akan membawa pengaruh pada segala aspek kehidupan 
bernegara pada bangsa-bangsa di dunia, baik pada tatanan ekonomi politik dan sosial dan budaya.

Lingkungan geostrategis global yang bergerak begitu dinamis, menuntut Indonesia untuk segera beradaptasi 
dengan segala perubahan yang cepat, penuh risiko, kompleksitas, dan penuh kejutan. Hal ini menuntut upaya yang 
sungguh-sungguh dalam memacu laju reformasi birokrasi, melalui transformasi mindset dari zona nyaman ke zona 
kompetisi, mendorong terciptanya dynamic governance dalam mengimbangi perubahan yang semakin cepat, dan 
persaingan global yang semakin tajam pada berbagai sendi kehidupan. Apakah yang disebut tadi sudah terlaksana, 
mari kita lihat dan saksikan kondisi saat ini kemajuan kemajuan yang sudah diperoleh setelah adanya reformasi birokrasi 
setelah berjalan satu dekade di tengah tantangan dan perubahan dunia makin cepat. 
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Arus deras globalisasi telah mengubah lanskap dunia menjadi kampung global (global village),  perubahan 
strategi yang diambil suatu negara dalam memenangkan persaingan global akan memberikan “resonansi” ke bagian 
dunia lainnya, terjadi aliansi-aliansi strategis antar negara. Terkait hal ini menjadikan peran birokrasi dalam mendukung 
peningkatan daya saing menjadi penting.

Mencermati perkembangan pada  dekade terakhir ini, sejatinya Indonesia sebagai negara dan bangsa, telah jauh 
masuk ke dalam global village, ditandai dengan telah meratifikasi perjanjian perdagangan bebas baik untuk APEC (Asia 
Pacific Economic Coorperation) dan GATT (General Agreement on Tariffs and Trade), pemberlakuan MEA (Masyarakat 
Ekonomi ASEAN) sebagai kesepakatan  pasar tunggal Asia Tenggara serta dampak perang dagang Cina dan Amerika 
terhadap ekonomi Indonesia dan kawasan regional.

Daya saing dan produktivitas hanya dapat diraih bila kita konsisten dan fokus pada penyederhanaan birokrasi, 
termasuk sistem dan tata kerja birokrasi yang agile dalam  manajemen pemerintahan. Selain itu diperlukan juga rekayasa, 
inovasi teknologi, dan peningkatan kompetensi SDM, serta budaya produktif yang tak bisa dielakkan lagi. Semua ini 
menjadi prasyarat guna menjawab tantangan dalam mengatasi masalah kemiskinan, pengangguran, ketimpangan 
dan kesenjangan ekonomi dalam masyarakat.

Reformasi Birokrasi dan Peningkatan Daya Saing
Memacu reformasi birokrasi menjadi salah satu strategi yang sangat diperlukan untuk dapat meningkatkan daya 

saing bangsa Indonesia. Pelaksanaan reformasi birokrasi yang ditujukan untuk  peningkatan kualitas pelayanan kepada 
masyarakat  akan menumbuhkan iklim investasi agar ekonomi terus tumbuh dan mampu menciptakan lapangan kerja.

Dari data yang ada diketahui indeks peringkat daya saing Indonesia berdasarkan pemeringkatan bertajuk IMD 
World Competitiveness Ranking 2019, tercatat naik 11 poin ke peringkat 32 dunia pada tahun 2019. Peringkat tersebut 
masih di bawah Singapura dan Hong Kong pada pucuk peringkat global. Dibanding negara ASEAN lainnya daya saing 
Indonesia masih kalah dari Malaysia, yang bertahan di posisi 22 dunia dan Thailand yang berada pada posisi 25. 

Indeks daya saing memiliki korelasi yang sangat signifikan dengan upaya mempersiapkan birokrasi adaftif dan 
responsif terhadap perkembangan global. Melihat kemajuan negara tetangga kita yaitu Singapura, dan negara di belahan 
dunia lain seperti Swiss, Norwegia, Kanada, dan Finlandia adalah contoh negara maju yang mengandalkan birokrasinya 
sebagai katalis pembangunan, ujung tombak layanan publik, dan penunjang daya saing negaranya. Negara-negara 
tersebut adalah negara berperingkat tertinggi dalam Government Effectiveness Index (GEI).

Reformasi Birokrasi untuk Indonesia Maju
Reformasi birokrasi di Indonesia dan kompetisi antar negara ASEAN tak bisa dihindari. Kompetisi sesuatu yang 

jamak terjadi termasuk antar negara di kawasan Asia Tenggara. Mampukah Indonesia sebagai negara paling besar dan 
luas di Asia Tenggara keluar sebagai pemenang di antara kesepuluh anggota ASEAN lainnya ataukah justru Indonesia 
hanya akan menjadi pasar? Untuk menjadi negara yang tangguh di antara negara lain di Kawasan Asean tentu saja  
cara bekerja birokrasi harus berubah. Birokrasi yang selama ini diidentikkan dengan birokrasi yang lambat, tambun, 
koruptif, tidak efisien dan cap negatif lainnya harus segera diakhiri. 

Terkait penegasan Presiden dalam KTT ASEAN di Jakarta bulan September lalu yaitu “Kapal ASEAN harus terus 
melaju untuk mewujudkan perdamaian, mewujudkan stabilitas, mewujudkan kemakmuran,” maka peran Indonesia 
menjadi kian penting dan signifikan. Untuk mewujudkan hal tersebut maka birokrasi pemerintahan di Indonesia harus 
semakin baik dalam mewujudkan Indonesia sebagai negara yang bisa disegani di Kawasan ASEAN dari segi tata kelola 
pemerintahan. 

Birokrasi publik di era baru termasuk pasca pandemi Covid-19 telah dipahami dan  dihadapkan pada situasi yang 
bersifat VOCA: Volatility (bergejolak), Uncertainty (memiliki tingkat ketidakpastian yang tinggi), Complexity (saling 
berhubungan, saling tergantung dan rumit) dan Ambiguity (menimbulkan keragu-raguan). Dengan demikian capaian 
kinerja birokrasi tidak lagi harus bersifat rule based namun harus bergerak maju ke arah yang lebih dinamis berbasis 
outcome.
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Situasi dalam VOCA membutuhkan setidaknya pendekatan berpikir ke depan (thinking ahead) yakni kapabilitas 
untuk mengidentifikasi perkembangan, memahami implikasi perubahan sosial ekonomi dan menentukan investasi 
kebijakan strategis maupun menciptakan lingkungan yang memungkinkan bagi masyarakat untuk memanfaatkan 
peluang dan meminimalisasi ancaman (Neo & Chen, 2007). Secara fundamental, arah pengembangan birokrasi perlu 
untuk memahami dinamika relasi antara birokrasi dan pasar misalnya. Paradigma lama yang menekankan pada 
minimalisasi peran birokrasi untuk merespon globalisasi telah usang. 

Dimensi pertama terfokus pada pilar investasi. Kemudahan teknologi dan integrasi perbankan membuat modal 
dengan cepat berpindah. Sementara itu, pada dimensi kedua, kualitas non-mobile factors seperti respon sektor publik 
terhadap tantangan perbaikan pelayanan, percepatan infrastruktur dan harmonisasi regulasi menjadi hal krusial yang 
menentukan kemana mobile factors tadi berpindah. Dalam kasus ini, Indonesia merupakan salah satu negara dengan 
proses pengurusan investasi yang buruk di kawasan ASEAN. Indonesia juga tercatat sangat restriktif dalam memfasilitasi 
mobilitas investor dalam wilayah domestiknya (Soesastro & Atje dalam Basu Das, 2012). Kondisi ini, disadari atau tidak 
dapat menurunkan daya tarik Indonesia dalam sektor investasi.

Pembenahan dan Tantangan Reformasi Birokrasi di Indonesia
Reformasi birokrasi selama ini cenderung hanya dipahami dalam tataran teknis berbasis evidence (bukti) dan 

masih jauh dari hakikat yang ingin diwujudkan dari pelaksanaan reformasi birokrasi yaitu menjadi pemerintahan kelas 
dunia. Kitat patut mempersoalkan bagaimana arah dan cara kerja birokrasi yang berjalan selama ini terkait dengan 
tantangan eksternal yang muncul. Dalam menghadapi tantangan masa depan perlu adanya pembenahan paradigma 
aparatur birokrasi agar mampu bersiap menghadapi perubahan yang kian cepat di tingkat global maupun di antara 
negara negara ASEAN. 

Pembenahan paradigma tersebut dapat dilakukan dengan memperkenalkan cara pandang baru dan mengaitkan 
pelaksanaan reformasi birokrasi dengan manajemen risiko. Hal ini sejalan dengan konteks yang terjadi saat ini di tengah 
berbagai ketidakpastian global. Hal ini terlihat dari kejadian kejadian kritis seperti wabah penyakit (pandemic), bencana 
alam, perang, dan disrupsi yang melanda dunia. 

Tantangan bagi birokrasi Indonesia seperti yang diuraikan di atas, dalam konteks ini, tidak hanya bekerja untuk 
merespon tuntutan regionalisasi ekonomi ASEAN. Namun diharapkan bisa menjangkau spektrum yang lebih luas lagi untuk 
mewujudkan birokrasi kelas dunia dikaitkan dengan isu isu yang berkembang saat ini. Berkaca pada pendekatan yang 
dianut pemerintah maka perlu adanya evaluasi secara menyeluruh terhadap dinamika penyelenggaraan pemerintahan 
dan pembangunan. Kecenderungan pendekatan mekanis yang berujung pada birokratisasi reformasi birokrasi tampaknya 
perlu disesuaikan lagi. Reformasi birokrasi harus mampu lepas dari berbagai tumpukan dokumen bukti kinerja yang 
selama ini sering dikeluhkan banyak pihak. Diharapkan di masa depan birokrasi di Indonesia harus  berani keluar dari 
pakemnya. Inovasi menjadi sangat penting. Sudah saatnya standar pelayanan birokrasi yang mengakomodasi input 
dan belajar dari sektor privat yang selama ini disinyalir jauh lebih maju dan lebih efisien dibanding sektor publik. *

ADRINAL TANJUNG adalah ASN pada Puslitbangwas BPKP. Ia aktif menulis berbagai buku dan mendirikan Komunitas 
Sabi-Sabu, sebuah komunitas yang memotivasi dan mendorong agar birokrat menulis artikel atau buku. Kiprahnya teruji 
sebagai inspirator dalam menulis buku yang tak kenal lelah. Adrinal juga mendirikan Yayasan Pusako Adrinal Tanjung 
dan Satu Birokrat Satu Buku (Sabi Sabu). Sudah menulis lebih 40 buku. Saat ini Komunitas Sabi Sabu mulai melebarkan 
sayap ke beberapa Provinsi di Indonesia.



ASEAN Episentrum Pertumbuhan Dunia       915

Budaya Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Bagus Aulia Iskandar

Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah suatu prinsip yang berangkat dari pemikiran untuk mengedepankan 
aspek terhindar dari bahaya, risiko atau apapun yang memiliki potensi membahayakan di lingkungan kerja. 
Program dan manajemen K3 di buat agar kita memiliki awareness yang tinggi terhadap sesuatu hal yang dapat 

mengancam kesehatan dan keselamatan kita, sehingga dampak dari kecelakaan yang terjadi dapat diminimalisir atau 
bahkan dihilangkan sama sekali. Kelihatannya memang sangat sepele dan bukan dianggap sebagai suatu masalah 
yang krusial, akan tetapi justru hal kecil seperti inilah yang bisa memberikan dampak yang besar terhadap hasil kerja 
yang kita capai nanti. 

Kita sering berargumen, kalau penerapan K3 akan memakan biaya serta anggaran yang lebih dari pengeluaran 
rutin setiap bulannya. Akan tetapi, kita tidak pernah membayangkan manfaat besar yang di dapat dari penerapannya. 
Sekarang kita bayangkan, terjadi kebakaran di tempat kerja kita karena kelalaian dan pengabaian dari aspek kesehatan 
dan keselamatan kerja (K3). Berapa banyak aset yang hilang dari musibah tersebut, gedung beserta isinya atau bahkan 
mungkin nyawa seseorang menjadi taruhannya.

Selain itu ada beberapa faktor yang menjadi penghambat atau menjadi kendala dalam pelaksanaan K3 di negara 
berkembang adalah (Rosenstock, 2004): Akses terhadap informasi K3 yang sangat terbatas; Tingkat pengetahuan K3 
para manajer dan pekerja rendah; Alat-alat safety yang tersedia di pasaran sangat terbatas dan berkualitas rendah; 
Konflik regional, tekanan ekonomi, faktor klimatologi dan pertukaran tenaga. asing yang sedikit sehingga mempersulit 
pelaksanaan K3; Jumlah tenaga kerja tinggi sementara lapangan kerja sedikit.

Kecelakaan akibat kerja (KAK) ataupun Penyakit akibat kerja (PAK), kedua-duanya disebabkan oleh adanya potensi 
bahaya yang mengintai di tempat kerja.  Kita tidak bisa memperkirakan kapan dan bagaimana terjadinya, atau siapa 
dan berapa jumlah korban yang akan jatuh. Semuanya bisa terjadi secara acak (random), yang bisa kita lakukan adalah 
meminimalisir atau bahkan menghilangkan potensi bahaya tersebut agar tidak menimbulkan kerugian terhadap 
manusia, harta benda, proses serta lingkungan disekitarnya.

Bahaya atau yang lebih dikenal dengan istilah Hazard adalah suatu bahan yang kemungkinan dalam keadaan 
tertentu dapat mengakibatkan kerugian pada makhluk hidup. (Bird, Jr. germain, 1990). Sebenarnya tindakan 
pengendalian potensi bahaya ini dengan pengaturan secara administratif, melindungi manusianya dengan pakaian 
pelindung sampai dengan merekayasa mesin atau alat sudah dilakukan. Akan tetapi, kita masih sering mendengar 
terjadinya kecelakaan dan penyakit yang terjadi di lingkungan kerja. Bukan hanya berasal dari aktivitas besar saja, 
justru yang paling sering terjadi berasal dari aktivitas kecil yang luput dari pengamatan tapi bisa menimbulkan potensi 
bahaya yang sama dengan aktivitas besar.

“Mencegah lebih baik dari pada mengobati”, slogan seperti itu tentu sudah sering kita dengar. Tindakan preventif  
akan jauh lebih baik secara ekonomis dan materiil, karena bisa menjauhkan dari potensi bahaya yang mengancam. 
Kalau pun terjadi, kerusakan dan kerugian yang ditimbulkan lebih sedikit daripada yang tidak menggunakan program 
pencegahan. Sesuai dengan prinsip K3, bahwa setiap kecelakaan pasti ada penyebabnya. Apabila sudah diketahui 
penyebabnya, diharapkan kita bisa menyiapkan tindakan antisipasi dan pencegahan terhindar dari bahaya yang sama.

Konsep 3S adalah salah satu bentuk prinsip yang bisa di terapkan dalam upaya pencegahan kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja, konsep ini berangkat dari pemahaman mengenai sebab-sebab terjadinya kecelakaan dan bahaya 
yang paling sering terjadi di tempat kerja. Sehingga, bisa dikatakan konsep ini adalah salah satu strategi dalam upaya 
pencegahan dan kecelakaan akibat kerja. 
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Konsep 3S bukan hanya sekedar slogan, tapi bertujuan untuk memunculkan sikap tanggap bahaya oleh masing-
masing individu, serta dapat dijadikan standar pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Konsep ini sekaligus 
menunjang budaya K3 dengan cakupan yang lebih luas, bisa diterapkan oleh individu maupun oleh industri ataupun 
perusahaan. Adapun point-point yang ada dalam konsep 3S meliputi: Sanity (Kebersihan), Secure (Keamanan) dan 
Surveillance (Pengawasan). Keunggulan dari konsep ini adalah mudah dipahami, meskipun dalam penerapannya 
memerlukan kesungguhan demi terwujudnya ketiga point tersebut. Memang terlihat sederhana, tapi jika dijalankan 
akan memberikan manfaat yang besar khususnya dalam menunjang budaya K3.

Penjabaran dari point 3S akan dijelaskan sebagai berikut. Pertama, Sanity (Kebersihan). Kebersihan tempat dan 
lingkungan kerja adalah syarat mutlak untuk terciptanya kondisi kerja yang nyaman, selain itu kebersihan di tempat 
kerja juga akan menjamin kesehatan serta menghindarkan pekerja dari penyakit akibat kerja yang bisa membahayakan 
dan menggangu produktifitas. Contohnya saja jika ada tumpahan minyak yang ada di lantai kalau kita biarkan saja, 
mungkin nanti akan ada orang yang jatuh akibat tergelincir dan bahkan bisa menimbulkan potensi bahaya kebakaran. 
Selain itu, faktor kebersihan juga berpengaruh terhadap kesehatan, jika lingkungan kita kotor maka bibit-bibit penyakit 
dan zat racun tentu akan lebih mudah masuk dan bersarang di dalam tubuh, menyebabkan kita sakit dan mungkin bisa 
saja berhujung pada kematian jika sudah terlalu parah. 

Mungkin beberapa dari kita beranggapan bahwa faktor kebersihan di tempat kerja, hanya akan menghindarkan 
kita dari kecelakaan dan penyakit kerja. Senada dengan konsep 3S, program 5S dari Jepang salah satu pointnya juga 
menitikberatkan pada Seiso (Pembersihan), sebagai langkah untuk membudayakan sikap dan prilaku yang membentuk 
budaya disiplin di tempat kerja. Hal ini menunjukkan bahwa faktor kebersihan memang sangat penting dan harus 
diperhatikan, guna mewujudkan situasi kondisi yang aman dan nyaman dalam bekerja.

Kedua, Secure (Keamanan). Faktor keamanan adalah salah satu faktor yang sering sekali di abaikan oleh para 
pekerja dan pihak manajemen, padahal kecelakaan disebabkan oleh dua hal yaitu tindakan yang tidak aman (Unsafe act), 
kondisi yang tidak aman (Unsafe Condition) dan faktor alam. menurut H.W. Heinrich, persentase penyebab kecelakaan 
kerja adalah perilaku yang tidak aman sebesar 88%, Kondisi lingkungan yang tidak aman sebesar 10% dan penyebab 
lain seperti faktor alam 2%. Penelitian Dupont Group selama sepuluh tahun juga menunjukkan, bahwa sebagian besar 
kecelakaan disebabkan oleh tindakan tidak aman sebesar 96%, dan pada kasus lain sebesar 4%. Walaupun berbeda 
dalam hal persentase, tapi tetap menunjukkan bahwa point utama dalam penyebab kecelakaan kerja tertinggi adalah 
perilaku atau tindakan yang tidak aman.

No Perbuatan tidak aman Persentase
1 Alat Pelindung diri 12%
2 Posisi Orang Dalam Bekerja 30%
3 Reaksi Orang 14%
4 Perkakas dan Peralatan Kerja 28%
5 Prosedur dan Kerapihan Kerja 12%
Jumlah kecelakaan disebabkan tindakan tidak aman 96%
Jumlah kecelakaan disebabkan hal-hal lain 4%
Jumlah total 100%

(Sumber : Hasil Penelitian Dupont Group, 1990)

Tenaga kerja yang mau membiasakan dirinya dalam posisi aman dan menggunakan peralatan yang telah dicek 
keamanannya serta melakukan pekerjaannya dengan aman maka akan sangat membantu dalam memperkecil angka 
kecelakaan kerja (Suma’mur,1996). Pimpinan perusahaan juga seharusnya berpegang kepada pada Sistem manajemen 
kesehatan keselamatan kerja (SMK3), yang merupakan patokan dalam menyusun suatu sistem manajemen untuk 
berfokus mengurangi dan menekan kerugian dalam kesehatan, keselamatan dan bahkan properti.Sistem ini diadopsi dari 
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standar Australia AS4801 yang serupa dengan Occupational Health and safety Assesment Series (OHSAS) 18001, sebagai 
alat bantu yang dapat digunakan untuk memenuhi tuntutan dan persyaratan yang berlaku sehubungan dengan jaminan 
dan kesehatan kerja. SMK3 merupakan sebuah sistem yang dapat diukur dan dinilai sehingga kesesuian terhadapnya 
menjadi objektif, seperti halnya pada ISO 9000 dan 14000, SMK3 menekankan pada pencegahan dan perbaikan sistem 
manajemen secara berkelanjutan.

Dalam sistem SMK3 dijelaskan hal yang pertama kali dilakukan adalah membangun sebuah komitmen serta 
tanggung jawab bersama terhadap kesehatan dan keselamatan kerja, terutama bagi para pimpinan perusahaan. Hal ini 
dimaksudkan untuk membentuk karakter sikap serta tindakan tegas pemimpin perusahaan, penekanan dari pemimpin 
ketika melihat dan mendengar suatu laporan pelanggaran terhadap peraturan kesehatan dan keselamatan kerja oleh 
para bawahannya, dia bisa menjatuhkan sanksi yang sesuai terhadap perbuatannya yang dapat membahayakan dirinya, 
diri pekerja lain atau bahkan perusahaan itu sendiri.

Hubungan antara point “Suveilance” dengan  “Sanity” adalah: Sanity (Kebersihan), point ini menitikberatkan kepada 
terciptanya lingkungan kerja yang bersih serta pekerja yang sehat, dan Surveillance adalah untuk mengawasi fungsi 
dari point tersebut agar tidak berubah serta melakukan pengendalian dan upaya koreksi terhadap permasalahan yang 
mengganggu melebihi nilai dan ambang batas yang telah ditetapkan. Fungsi surveillance pada kondisi lingkungan 
kerja bisa dilakukan lewat memantau dan mengontrol sanitasi atau housekeeping lingkungan kerja. Selain itu bisa 
juga dilakukan survey atau quisioner untuk mengetahui kondisi kesehatan pekerja, kondisi sosial ekonomi dan perilaku 
hidup pekerja untuk mendapatkan riwayat kesehatan, demi menghindari pekerja tersebut ditempatkan pada kondisi 
lingkungan kerja yang memungkinkan timbul penyakit akibat kerja (PAK) baginya.

Hubungan antara point “Surveillance” dengan “Secure”: Hubungan antara kedua point ini lebih diutamakan kepada 
hal yang menjadi penyebab kecelakaan kerja paling banyak, yaitu perilaku tidak aman. Hal ini berhubungan dengan 
pengabaian terhadap pemakaian alat-alat perlindungan diri dan perkakas kerja yang salah dan tidak sesuai dengan 
daya guna. Pengawasan terhadap pemakaian alat-alat perlindungan diri harus diperhatikan, seperti kelengkapan dan 
pemasangan yang benar. Jika syarat ini sudah terpenuhi, maka apabila sampai terjadi kecelakaan kerja sekalipun dampak 
yang ditimbulkannya tidak sedemikian parah atau bisa diminimalisir. Sedangkan pengawasan yang dilakukan dalam 
penggunaan perkakas kerja ini, hal-hal yang harus dicermati adalah terkait penggunaan perkakas atau peralatan yang 
salah untuk pekerjaan yang tidak sesuai, penggunaan perkakas atau peralatan dengan cara yang salah untuk pekerjaan, 
dan penggunaan perkakas atau peralatan dalam kondisi yang tidak aman.

Untuk membantu pengawasan baik terhadap pemasangan alat-alat perlindungan diri maupun penggunaan 
perkakas kerja, dapat dibantu dengan menggunakan metode check list (daftar centang), apabila masih terdapat 
ketidaksesuaian terhadap peraturan dan prosedur yang telah ditetapkan, maka petugas yang menjalankan fungsi 
pengawasan ini wajib melakukan tindakan yang bertujuan untuk menjaga keamanan diri pekerja dan pihak perusahaan 
atau manajemen, inilah salah satu bentuk koreksi dan tindak lanjut sebagai hubungan antara point Surveillance pada 
point Secure. Selain itu, diperlukan adanya pelatihan dari atasan dan pimpinan untuk meningkatkan keterampilan 
pengawasan dalam hal keselamatan kerja khususnya mengamati perbuatan dan kondisi tidak aman yang ada dalam 
ruang lingkup lingkungan kerja. 	

Cara Selamat
Banyak cara yang bisa diterapkan agar dapat terhindar dari kecelakaan dan penyakit akibat kerja, namun ada faktor 

X yang berada diluar kendali manusia yang memungkinkan dan berpotensi menjadi bahaya, menurut H.W. Heinrich, 
persentase penyebab kecelakaan kerja selain perilaku yang tidak aman, juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 
yang tidak aman sebesar 10% dan faktor alam sebesar 2%. Meskipun kecil, tapi tetap tidak menutup kemungkinan hal 
tersebut bisa menjadi bahaya yang berpotensi mengakibatkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Jika sudah terlanjur 
terjadi dan menimpa para pekerja maka upaya penanganan yang cepat dan tepat disertai dengan upaya perbaikan 
adalah solusi dari permasalahan tersebut.

Sistem penanganan yang cepat dan tepat dimaksudkan untuk mengurangi efek dari bahaya kecelakaan atau 
penyakit akibat kerja yang terjadi, sedangkan upaya perbaikan dan koreksi adalah tindakan untuk menyusun strategi 
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pencegahan guna menghindari terulangnya bahaya kecelakaan atau penyakit akibat kerja yang sama, setelah dilakukan 
analisis mengenai penyebab terjadinya hal tersebut.*
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Pendidikan Karakter dalam Menghadapi 
Era Informasi Bebas

Muhammad Lukman Ashari

Pendahuluan 

Dalam keseharian kita dewasa ini hampir tidak bisa lepas dari media sosial khususnya melalui smartphone 
yang sudah begitu merakyat. Dalam data statistic yang diterbitkan oleh BPS tahun 2019 bahwa masyarakat 
Indonesia yang menggunakan hanphone sudah hampir 170 juta orang atau terdapat 64.69% penduduk 

Indonesia menggunakan handphone. Selain itu terdapat data penggunaan computer 15.43 % serta internet 53.06% 
dari penduduk Indonesia.  Data BPS 2022, pemakai smartphone diperkirakan mencapai 68% atau 189 juta orang atau 
bahkan lebih.  Sementara itu Simon Kemp (2022) dari Data reportal yang dipublikasikan oleh suara.com pada tahun 
jumlah handphone yang terdapat pada penduduk Indonesia adalah 370 an juta yang berarti melebihi jumlah penduduk 
Indonesia yang 270 juta berarti ada 128 % handphone dari penduduk Indonesia.   

Tidak heran bahwa pemakai handphone di Indonesia menempati urutan ketiga di Asia Pasifik. Dari sejumlah 
data yang fantastis itu sayangnya belum ada data berapa persen penduduk pemakai handphone yang digunakan 
untuk membantu proses pembelajaran, meskipun diperkirakan prosentase itu kecil. Sebagian besar waktu pemakaian 
handphone dihabiskan untuk kepentingan-kepentingan lain. Databoks.katadata.co.id mencatat bahwa penduduk 
Indonesia pengguna smartphone menghabiskan waktu 8 jam sehari untuk ber-WA,  5-8 jam sehari untuk melihat Tiktok.   

Kondisi karakter anak-anak 
Dewasa ini banyak beredar informasi miris yang viral tentang kondisi karakter anak-anak di Indonesia. Bahkan 

kondisi anak-anak di sekolah pun yang seharusnya menjadi laboratorium pendidikan karakter yang baik ternyata masih 
ada noda-noda pelanggaran etika yang notabene merupakan pembuktian karakter buruk mereka. Ada siswa yang 
melecehkan gurunya, ada siswa yang membully temannya, ada siswa yang tawuran dengan siswa lain, ada siswi yang 
membully temannya, ada siswi yang terlalu berani berbuat intim di sekolah, dan banyak lagi catatan-catatan yang 
menunjukkan rendahnya karakter siswa di sekolah. 

Di jalan raya, banyak siswa mengendari motor tidak menaati peraturan lalulintas seperti tidak memakai helm, 
berboncengan lebih dari 2 orang, tidak menaati rambu lalu lintas,   mengendarai motor dengan ngebut, tidak membawa 
SIM dan bentuk-bentuk pelanggaran lalulintas lainnya. Kondisi karakter yang parah seperti ini tentu menimbulkan 
tandatanya bagi pemerhati pendidikan, orangtua, guru, dan masyarakat. Apa penyebabnya, mengapa itu bisa terjadi, 
dan mengapa hal tersebut nyaris terjadi setiap tahun tentu akan menjadi kajian yang penting bagi kita. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) karakter atau tabiat yaitu sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Samani dan Hariyanto (2013:43) menyatakan bahwa “Karakter 
dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun 
pengaruh lingkungan, yang membedakan dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam 
kehidupan sehari-hari.” 

Pendapat lain tentang definisi karakter yaitu Muslich (2013:84), bahwa “Karakter merupakan nilai-nilai perilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan 
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 
krama, budaya, dan adat istiadat.” Pada setiap individu melekat karakter baik yang baik maupun yang buruk tergantung 
dari kendali individu tadi. Kendali tersebut adalah Pendidikan utamanya dari orangtua, guru dan masyarakat. 
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Pendidikan karakter
Pengertian Pendidikan Karakter Menurut Kesuma, dkk. (2012:5) “Pendidikan karakter adalah proses pembelajaran 

yang mengarah pada pengembangan dan penguatan perilaku anak secara utuh yang didasarkan pada suatu nilai 
tertentu yang dirujuk oleh sekolah.” Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintegrasi dengan semua mata 
pelajaran. Pendidikan karakter berpandangan bahwa setiap anak memiliki potensi untuk dikuatkan dan dikembangkan 
menjadi lebih baik. Nilai-nilai yang dirujuk oleh sekolah merupakan alat untuk menguatkan dan mengembangkan 
perilaku peserta didik.

Penguatan Pendidikan karakter (PPK)
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 menyebutkan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengenbangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandarin, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Karakter bangsa merupakan aspek penting dari kualitas SDM karena kualitas kerakter bangsa menentukan 
kemajuan suatu bangsa. Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak dini serta berkelanjutan. Amanah 
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bukan hanya membentuk insan Indonesia 
yang cerdas, namun juga berkarakter dan berkepribadiannya, dengan tujuan untuk membentuk generasi yang tumbuh 
berkrmbang dengan karakter yang sesuai dengan nilai luhur bangsa dan agamanya masing-masing. Oleh karena itu, 
tujuan akhir pendidikan yang sebenarnya adalah melahirkan insan yang cerdas dan berkarakter.

Kesuma, dkk. (2012:9) menyatakan bahwa “Tujuan pertama penanaman nilai karakter adalah memfasilitasi 
penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses 
pembelajaran di sekolah maupun setelah proses di sekolah.” Penguatan pendidikan karakter juga dapat dilakukan 
selain oleh sekolah, juga utamanya oleh orangtua di rumah dan masyarakat di lingkungan anak-anak tersebut.  

Di sekolah, guru-guru berusaha mentransfer ilmu kepada siswa-siswanya melalui berbagai Teknik mengajar. Teknik 
mengajar tentunya diharapkan mulai dari level proses pembelajaran yang dikenal dengan cognitive yang meliputi recall, 
comprehension, dan application paling sedikit. Pada prakteknya level recall masih banyak digunakan oleh para guru 
dalam mengajar. Metode ceramah adalah metode yang terkenal pada level ini. Kondisi ini hanya menguatkan atau 
mengisi otak kiri yaitu lebih banyak menyimpan informasi daripada menggunakannya. 

Kelemahan teknik mengajar ini adalah siswa tidak akan mampu menjawab atau bereaksi terhadap persoalan 
yang muncul, tidak terlatih problem solving skill.  Pola pikir seperti itulah yang membuat ketrampilan yang berasal 
dari otak kanan kurang berkembang. Peserta didik hanya diarahkan untuk menjadi manusia jenius secara koqnitif saja 
dan hanya berfokus pada perkembangan otak kiri. Inti dari sebuah sistem pendidikan seharusnya membentuk peserta 
didik menjadi manusia yang bijak. 

Manusia bijak akan mampu menggunakan ilmunya untuk hal-hal kebaikan. Maka, berawal dari hal tersebut 
Indonesia akan dipenuhi dengan manusia yang berkarakter, memiliki kesadaran tinggi dalam kehidupan sosial, bijak 
dalam bertindak, dan mampu mempertanggungjawabkan segala keputusan yang diambil.

PPK di sekolah seyogyanya sudah pada tahap penguatan artinya Pendidikan karakter itu  sudah ada dan sudah 
dapat dirasakan hasilnya dan dijaga kelangsungannya. Namun kenyataannya Pendidikan karakter masih nyaris jalan 
ditempat berdasarkan temuan-temuan pelanggaran moral atau penyimpangan karakter siswa di sekolah.  Indicator 
lainnya adalah dalam hal literasi dalam proses belajar siswa yaitu adanya data dari  hasil survei yang dilakukan Program 
for International Student Assessment (PISA) yang di rilis Organization for Economic Co-operation and Development 
(OECD) pada tahun 2019, Indonesia menempati peringkat ke 62 dari 70 negara, atau merupakan 10 negara terbawah 
yang memiliki tingkat literasi rendah.

Tingkat literasi yang rendah akan berakibat pada sulitnya pengembangan pemahaman siswa terhadap materi-
materi belajar dan terhadap fenomena-fenomena yang dihadapi. Contoh, guru meminta siswa tidak membuang sampah 
sembarangan. Bagi siswa yang literasinya bagus dari pesan gurunya tersebut, dia akan pegang terus itu sampah sampai 
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ada tempat sampah yang disediakan. Ini yang terjadi dan sudah menjadi kebiasan siswa-siswa di luar negeri seperti 
Jepang. Mereka bahkan mau mengantongi sampah sampai dengan ada tong sampah yang tersedia. 

Di Indonesia hal ini sudah mulai terlihat namun masih banyak yang belum melakukannya. Untuk di lingkungan 
sekolah memang sudah mulai bagus, namun di luar sekolah siswa mulai sembarangan membuang sampah.   Yang 
menyedihkan lagi adalah kadang masih ada penumpang mobil yang membuang sampah sembarangan di jalan. Ini 
tentu tidak memberikan contoh yang baik dan sekaligus tidak memberikan pendidikan karakter yang baik.  

Pendidikan karakter dalam contoh cara membuang sampah tersebut adalah agar ada satu kedisiplinan siswa 
untuk menaruh sesuatu pada tempatnya. Sampah harus ditaruh di tong sampah. 

Yang kedua adalah bahwa dengan membiarkan sampah berserakan artinya membiarkan bau busuk muncul dan 
menyebar dan dihirup oleh banyak orang yang mungkin dapat menimbulkan penyakit bagi manusia dan hewan. Ini 
melatih sifat peduli dan perhatian kepada diri sendiri, orang lain  dan lingkungannya. Satu Pendidikan karakter seperti 
ini perlu diperkuat setiap hari dengan bimbingan guru dan orangtua. Kebiasaan yang baik akan membuahkan hasil 
yang baik.  

Begitu pun akan kebiasaan-kebiasaan lain yang baik seperti tertib mengendarai motor, sikap kepada orangtua 
atau orang yang dituakan, dan sikap kepada sesama siswa atau sesama manusia. Pendidikan karakter siswa dalam 
berkendaraan motor adalah menciptakan pengendara yang disiplin; mempunyai SIM, memakai helm, tidak membonceng 
lebih dari satu orang, kelengkapan motor seperti lampu-lampau, dan tidak ugal-ugalan di jalan, dan secara umum 
adalah menciptakan orang yang disiplin. Contoh lain adalah sikap anak atau siswa kepada orangtua atau yang dituakan 
yang harus hormat, sopan dan santun, ramah, serta adanya kasih sayang.  Pendidikan karakter dalam hal menghormati 
orangtua atau yang dituakan ini universal artinya hampir semua bangsa di dunia sepakat, dan juga semua agama 
mengajarkan untuk menghormati orangtua atau yang dituakan. 

Dalam ajaran Islam terdapat pesan bahwa anak harus berbuat baik kepada orangtua yang bisa dimaksudkan juga 
kepada orang lain seperti dinyatakan di Al Qur’an surat Al-Isra’ ayat 23, Allah menerangkan berbakti kepada orang tua 
merupakan kewajiban bagi setiap Muslim setelah bertauhid dengan baik. 

Berbuat baik kepada orangtua disini merupakan pokok ajaran yang maskudnya dapat dikembangkan menjadi 
berbuat baik kepada sesama manusia. Contoh implementasi ayat ini misalnya di Indonesia, anak-anak atau siswa akan 
berjalan sedikit merunduk bila berpapasan dengan orang tua atau yang dituakan dan mencium tangan orangtua tersebut. 
Ini menyimbolkan penghormatan anak kepada orangtua. Guru di sekolah juga mengajarkan siswa nya untuk berbaris 
sebelum masuk kelas, dan satu-satu masuk dengan  menyalami gurunya di pintu masuk kelas. Ini menyimbolkan siswa 
yang hormat kepada guru dan guru yang menunjukkan kasih sayang kepada siswa-siswanya. 

Dari ketiga contoh pendidikan karakter tersebut harus dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari bagi anak-
anak tersebut. Kalau sudah terbiasa dengan Pendidikan karakter atau karakter baik pada jiwa anak-anak , mereka akan 
meraskan nikmatnya disiplin, nyamannya saling kasih sayang, dan perlunya saling memperhatikan atau ‘care’.  Kelak 
di kemudian hari ketika anak itu dewasa dia akan ingat terus pendidikan karakter yang diterimanya di sekolah dan 
mereka akan tidak setuju dan merasa tidak nyaman dengan orang lain yang masih melakukan pelanggaran disiplin 
dalam berbagai macam aktivitas. 

Meskipun anak-anak telah dibekali pendidikan karakter, di lapangan masih saja terdapat banyak pelanggaran 
sikap, kelakuan yang berlawanan dengan karakter baik. Menurut Hurlock (2006:166) pelanggaran yang umum terjadi 
pada usia sekolah dasar yang dilakukan di rumah yaitu berkelahi, mencuri, dan merusak barang milik saudara, bersikap 
kasar, lalai terhadap tanggung jawabnya, berbohong, dan sengaja menumpahkan sesuatu. Kemudian, pelanggaran 
yang terjadi di sekolah, diantaranya yaitu berbohong, mengucapkan kata-kata kasar, mencuri, merusak barang milik 
sekolah, tidak jujur, membolos, mengejek, berbuat gaduh, tidak tertib saat pelajaran, dan berkelahi. 

Di dunia media sosial (medsos) banyak viral tentang pelanggaran-pelanggaran itu seperti tawuran pelajar, 
pembulian antar siswa, kebut-kebutan motor, iring-iringan motor dengan membawa senjata tajam atau yang dikenal 
dengan geng motor, serta kehidupan bebas antara lawan jenis di sekolah atau ditempat lainnya. Abidin (2013:43-44) 
menerangkan “pendidikan di Indonesia saat ini sedang dihadapkan kepada situasi yang kurang menguntungkan. Budaya 
korupsi, nepotisme, kolusi, hilangnya budaya malu, ketidakjujuran, dan pelemahan potensi anak semakin kerap kita 
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dengar dan jumpai”. Dahsyat nya informasi yang bertentangan dengan karakter Indonesia juga mengalir deras  melalui 
smartphone  Kondisi ini semakin memperberat guru dan orangtua dalam menanamkan karakter yang baik pada anak. 

Bagaimana melakukan PPK?
Menghadapi kenyataan melalui contoh-contoh di atas ada beberapa usaha yaitu dari guru, orangtua, masyarakat, 

dan kini adalah teknologi informasi khususnya smartphone.  Hal ini sesuai dengan Inpres No. 1 Tahun 2010 tentang 
percepatan pembangunan yang salah satunya dapat dilakukan melalui kewajiban bangsa untuk mengembangkan 
nilai-nilai karakter bangsa dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan karakter perlu mengintegrasi nilai-nilai budaya 
lokal untuk menumbuhkan karakter yang mampu mempertahankan budaya bangsa.

Selain itu, peserta didik juga mampu melaksanakan kerja sama, gotong royong, dan musyawarah mufakat sebagai 
upaya mempertahankan warisan budaya lokal. Peserta didik sedini mungkin harus dibekali dengan penanaman nilai-
nilai karakter sehingga tidak mudah terjerat dalam dalam berbagai masalah sosial. Cara yang dapat dilakukan untuk 
menanamkan nilainilai karakter kepada peserta didik yaitu dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter berbasis 
multikultural ke dalam isi atau materi pembelajaran bahasa Indonesia.

Bagaimana caranya? 
Prinsip pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) harus diterapkan dalam 

pendidikan karakter yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran apa saja di sekolah, seperti  bahasa Indonesia. 
Abidin (2013) menyatakan beberapa cara yang dapat digunakan untuk menanamkan karakter melalui pembelajaran 
sejarah Indonesia dapat melalui, yang pertama adalah dalam bentuk bahan ajar. Bahan ajar yang dikembangkan 
harus bermuatan karakter. Bahan ajar yang cocok dan biasanya dikembangkan adalah biografi tokoh yang berunsur 
keteladanan dan kepahlawanan. 

Bacaan motivasional dapat dijadikan extra sumber bagi siswa. Kedua, melalui teknik pembelajaran berbasis 
karakter. Penerapan model pembelajaran berbasis karakter tidak hanya melalui penciptaan model baru tetapi bisa 
melalui pemanfaatan model yang sudah ada. Guru harus mengembangkan Teknik pembelajaran seperti yang dipesankan 
dalam Teknik PAIKEM tersebut. Teknik ceramah tidak akan mampu memenuhi keseluruhan konsep PAIKEM tersebut. 

Model pembelajaran harus membuat siswa aktif, bergerak, bertanya, dan mendapatkan sesuatu dalam proses 
pembelajaran tersebut. Nilai-nilai karakter dapat diintegrasikan pada teknik-teknik pembelajaran. Peserta didik secara 
tidak sadar akan menunjukkan nilai karakternya, karena melalui berbagai kegiatan dalam model tersebut, nilai-nilai 
karakter akan tercermin. Ketiga, melalui penilaian otentik. Pengembangan pendidikan karakter harus dilakukan oleh 
guru melalui pengamatan secara berkesinambungan. Pembentukan dan pengembangan karakter diintegrasikan 
melalui aktivitas peserta didik. Keempat, pendampingan orangtua adalah penting dengan memberi contoh, membantu 
menyelesaikan masalah dengan baik, dan meluruskan informasi yang tidak benar dari smartphone. 

Maraknya smartphone dapat menjadi sebuah bantuan yang luar biasa untuk lancarnya proses pembelajaran 
dan Pendidikan karakter secara khusus. Smartphone sebetulnya termasuk dari educational technology yang berfungsi 
untuk mempermudah, memperjelas, membuat lebih menyenangkan bagi siswa dan guru dalam proses pembelajaran. 
Smartphone dengan segala kecanggihannya mampu menampilkan text, audio dan video serta dapat dipakai 
berkomunikasi secara virtual baik yang synchronous maupun assinchrounous. 

Smartphone memiliki kelengkapan berkomunikasi yang luar biasa cangggih. Karena canggihnya, smartphone 
mampu menyajikan konten-konten menarik mulai dari berita, email, musik, tiktok, youtube, podcast, dan aplikasi-
aplikasi lainnya yang menarik. Anak-anakpun dapat memproduksi video pendek dengan berbagai macam topik. Teori 
Cone of Learning Experience oleh Edgar Dale (1970) menunjukkan bahwa belajar melalui audio, video, interactive text 
akan meningkatkan daya serap si anak. Aktivitas belajar melalui smartphone sudah memenuhi konsep Dale tersebut. 

Begitu canggihnya smartphone, sehingga anak-anak dapat mengakses berbagai informasi mulai dari yang positif 
sampai dengan yang negatifcy.  Di sinilah anak-anak akan mendapatkan berita atau video atau teks yang sebenarnya 
tidak atau belum sesuai untuk usianya atau bahkan dapat merusak karakter baik mereka. Mereka akan melihat misalnya 
tawuran antar siswa, gaya hidup merokok, game yang menghabiskan waktu, sampai dengan kehidupan bebas pria 
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dan wanita. Inilah yang merusak karakter baik siswa yang sudah dimiliki menjadi menurun dan bisa jadi menghilang. 
Pada tahapan ini tentu smartphone menjadi sebuah ancaman bagi PPK. Ini tentu sangat tidak diinginkan oleh semua 
pemerhati pendidikan karakter.    

Walaupun demikian, smartphone akan bermanfaat sekali bagi anak atau siswa atau pengguna yang mempunyai 
karakter yang baik. Dia akan terlatih untuk disiplin waktu dalam penggunaan HP, dia akan tidak tertarik dengan konten-
konten yang di luar keperluannya, dia akan merasa tidak nyaman melihat tontonan yang tidak cocok buat dia, singkatnya 
dia sudah bijak menggunakan HP. Dia pun suka kalau hp nya dipakai untuk membantu proses pembelajarannya, misal 
mengirim tugas dari gurunya, mengerjakan tugas, dan mengembangkan materi yang didapat dari gurunya.  

Pada kondisi ini anak sudah mempunyai karakter baik dalam memanfaatkan HP.  Namun bila melihat berita di 
media tentang pemanfaatan HP untuk belajar ini masih lebih banyak pemanfaatan yang tidak efektif, atau penyalah 
gunaan pemanfaatan HP. Sebuah sumber mengatakan bahwa masih lebih banyak anak-anak yang menonton video, 
tiktok atau youtube ketimbang membaca berita, atau info pembelajaran yang bermanfaat bagi mereka.

Mengatasi penyalahgunaan smartphone
Hp memang mutlak rasanya diperlukan di era IT sekarang ini meski masih lebih banyak yang belum dewasa dalam 

memanfaatkannya. Banyak kerugian yang diakibatkan oleh penyalahgunaan pemanfaatan HP antara lain menimbulkan 
karakter yang tidak baik dan secara psikis akan melelahkan mekanisme saraf dan tubuh anak-anak. Terdapat beberapa 
kasus yang membahayakan bagi pengguna HP yang terlalu lama, seperti mata mulai sakit, mudah kaget, mudah marah, 
dan karakter buruk lainnya. 

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu usaha pencegahannya antara lain: (1) Bagi anak yang masih balita 
yang terpaksa perlu HP dapat berikan handphone yang hanya memuat video anak-anak saja (2)  Perlu pendampingan 
orangtua (3) Bila anak-anak bertanya atau mengemukakan hal-hal yang belum pantas, orangtua dapat mengalihkannya 
dengan memberikan penjelasan yang menarik (4) Orangtua perlu mengingatkan disiplin waktu dalam pemanfaatan 
handphone misal dengan mengingatkannya mandi, makan, sholat dan lainnya (5) Untuk PPK, guru dan orangtua dapat 
sama-sama menerapkan teori 5S yang dikenalkan di Sekolah Dasar yaitu senyum, salam, sopan, santun, dan sapa.  Teori 
5 S ini dapat menjadi dasar pendidikan karakter dan dapat mengurangi banyaknya karakter-karakter yang tidak baik 
yang diakibatkan adanya teknologi komunikasi yang canggih seperti adanya smartphone. 

Pendidikan karakter yang efektif adalah modal dasar yang sangat penting sebagai antisipasi adanya dekadensi 
moral yang diakibatkan antara lain oleh maraknya penggunaan smartphone di kalangan siswa di Pendidikan dasar 
dan menengah. *

Referensi
Abidin, Y. (2013). Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter. Bandung: Refika Aditama
Al_Qur’an, surat Al Isra, ayat 23. 
Dale, E. (1970). Cone of Learning Experience. 
Data BPS tahun 2019 dan 2022
Databoks.katadata.co.id, Durasi Penggunaan Smartphone pada Anak-anak. 
Hurlock, E.B. (2006). Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan. Terjemahan Istiwidayanti 

dan Soedjarwo. Jakarta: Erlangga. 
Inpres (2010) tentang Percepatan Pembangunan 
Kemp. S. (2022). Jumlah handphone pada masyarakat Indonesia. 
Kesuma, D., Triatna, C., dan Permana, J. (2012). Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah. Bandung: 

Remaja Rosdakarya Offset. 
Muslich, M. (2013). Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional. Jakarta: Bumi Aksara.
OECD (2019). Laporan Tingkat Literasi Siswa Indonesia. 



924       ASEAN Episentrum Pertumbuhan Dunia

MUHAMMAD LUKMAN ASHARI adalah dosen yang lahir di Tegal, 22 Februari 1954. Pendidikan terakhirnya adalah S3 
bidang ilmu pendidikan dari Uninus Bandung. Ia pernah menjadi guru Bahasa Inggris di SMP 83 Jakarta (1977-1989), 
SMA 23 Jakarta (1989-1997) kemudianpindah ke kantor Depdikbud (1997-2010) dan diperbantukan di Seameo Seamolec 
(1999-2011). Ia mengajar di UHAMKA Jakarta (1991-sekarang), ITL Trisakti (2010- sekarang), dan STAN (2023). Ia biasa 
menjadi pembicara terkait ToT, Bahasa Inggris, management, pembelajaran terbuka/jarak jauh. Saat ini ia menetap di 
Tangerang dan dapat dihubungi di email kangmaman180615@gmail.com.



ASEAN Episentrum Pertumbuhan Dunia       925

Pengembangan Kompetensi ASN di Lingkup ASEAN 
Melalui Program Magang

Rahman Tanjung

Pentingnya Kompetensi

Semua jenis pekerjaan di dunia ini tentunya harus dikerjakan dengan sebaik-baiknya agar memperoleh hasil 
yang maksimal. Agar hal tersebut diperoleh, maka setiap orang yang mengerjakannya harus orang yang tepat 
di bidangnya, baik dalam hal pendidikan, keterampilan (skills), pengalaman maupun perilaku. Hal itu dapat 

disebut dengan kompetensi. Kompetensi dalam sebuah pekerjaan atau tugas sangat penting dimiliki oleh orang yang 
diberikan perkerjaan atau tugas tersebut, karena apabila yang mengerjakan atau melakukannya kompeten di bidangnya, 
maka pekerjaan atau tugas tersebut dapat dilakukan dengan baik. Hal ini sangat sesuai dengan apa yang disabdakan 
oleh Rasulullah SAW, “Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu.” (HR. Bukhari No. 
6015) (Al-Bukhari, 2004).

Dari hadits tersebut dapat disimpulkan bahwa segala kegiatan tidak bisa dikerjakan oleh sembarang orang, 
mereka harus memiliki keahlian di bidangnya, karena jika tidak, maka hasil kegiatan tersebut tidak akan sesuai dengan 
yang diharapkan. Secara umum kompetensi tidak hanya terkait dengan keahlian atau keterampilan semata dari 
seseorang yang melakukan tugas, tetapi juga termasuk perilaku di dalamnya. Mengacu pada UU No. 13 Tahun 2003 
Tentang Ketenagakerjaan (2003), bahwa kompetensi adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Di era persaingan global dan segala sesuatu berkaitan dengan kemajuan teknologi dan informasi, kompetensi 
sangatlah dibutuhkan, karena dengan kompetensi yang dimiliki oleh seorang pegawai dapat mendukung ketercapaian 
visi-misi organisasi, menjalankan strategi dan budaya organisasi dengan optimal.  Kompetensi tidak hanya harus 
dimiliki oleh para pekerja di sektor swasta, tetapi juga di semua sektor pekerjaan, termasuk salah satunya bagi para 
penyelenggara pelayanan publik atau lebih tepatnya adalah bagi Aparatur Sipil Negara (ASN).

Sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 bahwa  akar dari kompetensi yang 
harus dimiliki oleh PNS / ASN sesuai dengan visi reformasi birokrasi yaitu: “Terwujudnya Pemerintahan Kelas Dunia” yaitu 
tata kelola pemerintah yang memiliki integritas tinggi dan jiwa profesionalisme yang dapat melaksanakan pelayanan 
publik yang prima (Putra, 2017). Oleh karena itu, dengan kompetensi yang dimiliki oleh ASN, maka apa yang menjadi 
visi reformasi birokrasi Republik Indonesia dapat diwujudkan.

Pengembangan Kompetensi ASN melalui Program Magang

Kompetensi dan Pengembangan Kompetensi ASN
Bagi ASN Kompetensi merupakan salah satu hal yang wajib dimiliki, karena sebagaimana diatur dalam UU 

Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara (2014), menyebutkan bahwa pengembangan karir dan promosi 
ASN didasarkan pada kompetensi. Bagi seorang ASN, terdapat 4 (empat) jenis kompetensi yang harus dimiliki, dimana 
3 (tiga) kompetensi diatur dalam UU Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara (2014), yaitu: 1) kompetensi 
manajerial, 2) kompetensi teknis, dan 3) kompetensi sosio-kultural. Selain ketiga kompetensi tersebut, dalam UU No. 
23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah  (2014) tepatnya pada pasal 233 ayat (2) dinyatakan bahwa PNS juga 
harus memenuhi Kompetensi Pemerintahan, yaitu:
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“Yang dimaksud dengan kompetensi pemerintahan antara lain mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan 
yang terkait dengan kebijakan Desentralisasi, hubungan Pemerintah Pusat dengan Daerah, pemerintahan umum, 
pengelolaan keuangan Daerah, Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah, hubungan Pemerintah 
Daerah dengan DPRD dan etika pemerintahan”

Melalui keempat kompetensi tersebut, diharapkan ASN dapat menjalankan tugas dan fungsinya baik sebagai 
pelaksana kebijakan, pelayan publik maupun perekat dan pemersatu bangsa dengan optimal. 

Masyarakat pada umumnya tentu menginginkan pelayanan yang prima dari pemerintah sebagai pemberi layanan 
publik. Dalam hal ini, kompetensi juga memiliki peranan agar pelayanan yang berkualitas dapat diberikan kepada 
masyarakat. Caranya adalah melalui pengembangan kompetensi yang tepat bagi ASN. Pengembangan kompetensi ASN 
yang menjadi fokus dalam Percepatan reformasi birokrasi sangatlah penting, karena dalam mewujudkan visi Indonesia 
2045, “Indonesia yang berdaulat, maju, adil dan Makmur”, salah satunya melalui Sumberdaya Manusia yang berkualitas 
dan berdaya saing. Hal itu dapat terwujud bila kompetensi ASN Indonesia juga cukup memadai (Tanjung, 2022).

Kompetensi bagi ASN tidak hanya harus dimiliki, namun juga harus dikembangkan, karena seiring dengan cepatnya 
perubahan, faktor teknologi serta faktor-faktor lainnya, mewajibkan ASN harus konsisten dalam pengembangan 
kompetensi. Bentuk pengembangan kompetensi ASN sendiri, diatur dalam  Peraturan Lembaga Administrasi Negara No. 
10 Tahun 2018 Tentang Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil (2018), yang menyebutkan tentang bentuk 
pengembangan kompetensi terdiri dari dua jalur, yaitu pelatihan klasikal dan pelatihan non-klasikal. Pelatihan klasikal 
adalah jalur pelatihan melalui proses pembelajaran tatap muka di dalam kelas, seperti pelatihan, seminar, kursus dan 
penataran. Adapun jalur pelatihan non klasikal contohnya seperti: e-learning, bimbingan di tempat kerja, pelatihan 
jarak jauh, magang dan pertukaran antara PNS dan pegawai swasta

Dalam memenangkan tantangan  dalam  persaingan  global,  ASN dituntut untuk tidak  hanya sekedar bekerja 
dalam melaksanakan tugas rutinnya saja, tetapi ASN harus dapat bertransformasi menjadi ASN yang kompeten, 
handal, dan kompetitif melalui sistem manajemen ASN berdasarkan sistem merit. Sistem Merit merupakan sebuah 
kebijakan dan manajemen ASN yang didasari pada kualifikasi, kompetensi, dan kinerja secara adil dan wajar dengan 
tanpa membedakan latar belakang politik, ras, warna kulit, agama, asal usul, jenis kelamin, status pernikahan, umur, 
atau kondisi kecacatan (Ningsih, 2021).

Tujuan dari pengembangan kompetensi ASN pada dasarnya adalah untuk mewujudkan profesionalitas ASN melalui 
pertimbangan  kebutuhan umum organisasi  dan kebutuhan individu pegawai serta melalui sistem perencanaan  yang 
rasional,  efektif dan efisien menyeluruh (terintegrasi) dan terarah. Maka sangatlah  penting jika dalam mengembangkan 
kompetensi  ASN dibentuk dalam perencanaan dan penyusunan suatu program pengembangan kompetensi ASN.

Magang sebagai Salah Satu Bentuk Pengembangan Kompetensi ASN
Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa bentuk pengembangan kompetensi ASN tidak selalu monoton harus 

melalui diklat, kursus, seminar dan sejenisnya, atau yang disebut dengan jalur klasikal. Bentuk-bentuk pengembangan 
kompetensi lainnya dalam jalur non klasikal tampaknya dapat dicoba sebagai salah satu alternatif dalam mewujudkan 
ASN yang kompeten dan profesional.

Salah satu jenis pengembangan kompetensi ASN yang saat ini diterapkan adalah dalam bentuk program Magang. 
Magang (internship) atau disebut juga dengan praktik kerja adalah salah satu bentuk pengembangan kompetensi dalam 
jalur non klasikal yang telah diterapkan di Indonesia baik di lingkup Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah. 

Mungkin sebagian dari kita mengenal magang merupakan salah satu bentuk tugas bagi siswa SMK atau mahasiswa 
perguruan tinggi pada suatu organisasi, baik itu swasta maupun pemerintah, dalam rangka mengimplementasikan 
ilmu-ilmu yang mereka peroleh di sekolah/perguruan tinggi sehingga memperoleh pengalaman kerja yang sebenarnya. 
Menurut Febrianty (2020) definisi magang adalah sebuah proses mempraktikkan pengetahuan dan keterampilan secara 
langsung berkaitan dengan pelaksanaan suatu kegiatan (Tanjung, 2022). Berdasarkan Peraturan Lembaga Administrasi 
Negara No. 10 Tahun 2018 Tentang Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil (2018),  Magang adalah proses 
pembelajaran untuk memperoleh dan menguasai keterampilan dengan melibatkan diri dalam proses pekerjaan tanpa 
atau dengan petunjuk orang yang sudah terampil dalam pekerjaan itu  (learning by doing)
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Program magang dapat dijadikan sebagai salah satu upaya percepatan dalam pengembangan kompetensi ASN 
yang diharapkan berdampak pada peningkatan kinerja birokrasi, yang pada akhirnya bisa mewujudkan tercapainya 
visi-misi Indonesia emas 2045. Melalui program magang ini diharapkan adanya transfer pengetahuan, kemampuan, 
keterampilan dan pengalaman yang dapat terjadi secara cepat dan merata, sehingga mampu mempersempit kesenjangan 
kapasitas antar ASN Kementerian/Lembaga/Dinas, yang artinya kombinasi program pengembangan kompetensi non-
klasikal berdasar experiental learning dapat diharapkan sebagai salah satu cara terbaik untuk mempercepat kompetensi 
ASN dalam rangka menciptakan world class beauracracy (Santosa, 2020).

Dalam pelaksanaannya, program magang ini tidak hanya dilaksanakan dengan menugaskan seorang ASN di dinas/
instansi/Lembaga lain di luar Organisasi Perangkat Daerah (OPD) tempatnya bekerja, tetapi program magang ini bisa 
dilakukan melalui kerja sama dengan pihak swasta.

Di tingkat Pemerintah Pusat, program Magang di antaranya dilakukan oleh Kementerian ESDM pada tahun 2022 
yang telah menyusun sebuah rancangan besar pelatihan untuk semua pegawai Kementerian ESDM, di awali dengan 
Magang Antar Eselon II, Magang Antar Eselon I, Magang Industri Sektor ESDM, Magang Internasional sampai dengan 
Magang Kepemimpinan (BPSDM Kementerian ESDM, 2022). Selain itu Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi (PANRB) pada 13 Oktober 2022 telah mengeluarkan Surat Edaran No. 20/2022 tentang Peran 
Serta Instansi Pemerintah dalam Pengembangan Kompetensi bagi Pegawai ASN di Lingkungan Instansi Daerah Papua 
melalui Program Magang. Program ini merupakan bentuk perhatian pemerintah pusat terhadap pengembangan 
kompetensi ASN, termasuk SDM ASN di Papua (Humas Menpan-RB, 2022).

Di tingkat Pemerintah Daerah, salah satu contoh penerapan program magang bagi ASN adalah di Kabupaten 
Karawang melalui BKPSDM Kabupaten Karawang yang dilaksanakan selama 3 (tiga) hari kerja, dari tanggal 5 – 7 April 
2021 bertempat di Kantor Bank BJB Cabang Karawang, dengan materi magang adalah seputar pelayanan (Tanjung, 2022).

Program Magang bagi ASN di Lingkup ASEAN
Saat ini Indonesia telah ditunjuk sebagai Ketua ASEAN 2023, hal ini sebagaimana ditandai dengan diserahkannya 

keketuaan (Chairman) pada Upacara Penutupan KTT Ke-40 dan ke-41 di Hotel Sokha Phnom Penh yang dilaksanakan 
pada 13 November 2022, dimana pada acara tersebut, Perdana Menteri Kamboja Hun Sen secara simbolis memberikan 
palu sebagai penanda bahwa Indonesia telah menjadi Ketua ASEAN 2023. Salah satu tugas Ketua ASEAN adalah 
mempromosikan dan meningkatkan kepentingan dan kesejahteraan ASEAN dengan aktif, termasuk usaha dalam 
membangun Komunitas ASEAN melalui inisiatif kebijakan, koordinasi, konsensus, dan kerja sama (Hardiantoro, 2022).

Dalam meningkatkan dan mengembangkan kompetensi ASN yang tentunya bukan hanya ASN di Indonesia tetapi 
juga di lingkup wilayah ASEAN, tampaknya Program Magang dapat dijadikan salah satu inisiatif kebijakan dalam rangka 
mempererat koordinasi dan kerja sama antar negara ASEAN, dengan harapan dapat meningkatkan kinerja para pegawai 
pemerintah sehingga mendorong tewujudnya pelayanan publik yang prima di wilayah ASEAN.

Hal-hal yang menjadi titik berat dalam materi pemagangan dapat diambil dari hal-hal yang sekiranya diperlukan 
oleh pegawai pemerintah di salah satu negara ASEAN dan hal tersebut dimiliki oleh negara ASEAN lainnya. Misalnya saja 
jika mengacu pada Indeks Daya Saing Global atau Global Competitiveness Index (GCI) tahun 2018, Indonesia berada di 
ranking keempat di bawah Singapura, Malaysia dan Brunei . Sehingga dalam hal mengembangkan kompetensi pegawai 
pemerintah Indonesia dapat menempatkan ASN nya magang di ketiga negara tersebut, dan memungkinkan juga bila 
negara-negara ASEAN yang urutannya berada di bawah Indonesia, dapat menugaskan pemagangan di Indonesia dan 
tiga negara lain di atasnya.

Dalam hal lainnya, Indonesia saat ini berdasarkan hasil E-Government Survey tahun 2022 terkait pengembangan 
dan pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) berada di ranking 77 dari 193 negara dengan skor 
di atas rata-rata regional Asia Tenggara. Hal ini selain menjadi suatu kebanggan tersendiri bagi Indonesia, juga dapat 
dijadikan salah satu materi pemagangan bagi pegawai pemerintah di negara-negara ASEAN lainnya.

Materi lain yang dapat dijadikan tema pemagangan adalah mengacu pada data World Governance Indicator 
(WGI) Bank Dunia (The World Bank, 2020), yang menjelaskan terkait enam indikator good governance yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara, yaitu: Kebebasan berpendapat (X1), Stabilitas politik dan kecilnya 
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intensitas tindak kekerasan/terror (X2), Efektivitas pemerintahan (X3), Kualitas peraturan perundang-undangan (X4), 
Supremasi hukum (X5), dan Kontrol korupsi (X6). Meskipun secara rata rata enam indeks good governance Indonesia 
masih di bawah indeks good governance Singapura dan Malaysia, tetapi dalam indikator Kebebasan berpendapat (X1) 
nilai indeks Indonesia yang paling besar di antara negara-negara ASEAN lainnya (Widjanarko, 2021).

Pemerintah Indonesia mungkin dapat mengirim para ASN nya untuk magang di Singapura dan Malaysia tentang 
kelima indikator good governance selain indikator Kebebasan berpendapat. Sebaliknya, negara-negara ASEAN lainnya 
dapat menungaskan pemagangan para pegawai pemerintahannya di Indonesia terkait materi kebebasan berpendapat.

Program Magang Meningkatkan Kinerja Birokrasi  
Magang atau praktik kerja yang oleh Pemerintah Indonesia dijadikan salah satu program Pengembangan 

Kompetensi bagi para ASN merupakan suatu program yang dapat meningkatkan kinerja birokrasi, karena tidak hanya 
mengajarkan teori dan pengetahuan tentang hal-hal terkait manajemen kinerja dan pelayanan publik, tetapi juga 
melatih praktik dalam pengelolaan manajemen kinerja serta pemberian pelayanan kepada masyarakat dengan 
dibimbing oleh tenaga profesional dan pengalaman di bidangnya (Tanjung, 2022).

Meskipun program magang bukanlah hal baru, baik di Indonesia ataupun di negara-negara lainnya, namun 
apabila program ini dapat diinisiasi sebagai pilot project untuk dilakukan di lingkup negara-negara ASEAN, bukan tidak 
mungkin kompetensi para aparatur pemerintah akan makin berkembang, sehingga bisa meningkatkan kinerja birokrasi 
di ASEAN dan pada akhirnya negara-negara ASEAN akan semakin solid, kuat dan memiliki keunggulan yang merata, 
terutama dalam pengelolaan pemerintahan dan pemberian layanan publik yang optimal.

Melalui program magang di lingkup ASEAN ini, diharapkan seluruh anggotanya dapat saling memberikan manfaat 
dan bekerjasama dalam kebaikan demi mewujudkan ASEAN yang sinergis, tangguh dan sejahtera. Dalam Islam hal ini 
sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Qur’an Surat Al-Ma’idah ayat 2, yang artinya: “Saling Menolonglah kamu dalam 
melakukan kebajikan dan taqwa. Dan jangan saling menolong pada perbuatan yang dosa dan permusuhan….” (Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, 2005).*
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Urgensi Pendidikan Karakter di ASEAN

Kamarudin

ASEAN memerlukan sumber daya manusia yang bermutu dan memadai sebagai pendukung utama untuk 
memajukan pradigma pendidikan, sebagai pondasi sosial di kawasan ASEAN. Memasuki abad ke-21 yang ditandai 
dengan perkembangan digital dan teknologi informasi di era 4.0 menuju era society 5.0. Hal ini memiliki kekuatan 

dominan yang mempengaruhi setiap dimensi kehidupan manusia. Perkembangan teknologi informasi, komunikasi, dan 
media diera maya (cyber) seakan muncul kembali ke dalam sistem komunikasi purbakala dan memposisikan penerima 
(komunikan) sebagai pihak aktifi. (Yulianti, 2021). 

Fenomena yang terjadi diera digital tidak bisa dibendung, bahkan banyak manfaat dan peluang yang tersedia 
diera modern saat ini. Secara verbal, akustik, dan visual, informasi diterima dan dikomunikasikan secara lebih luas dan 
cepat. Dalam situasi seperti ini, potensi masalah menjadi lebih beragam. Karena keanekaragaman yang tidak terhalang 
dalam cita-cita sosiokultural yang ada di ASEAN. Selain itu, varian mental, budaya, dan fisik yang berbeda menjadi lebih 
jelas dan menjadi penting dalam menumbuhkan pendidikan karakter. Kesenjangan yang ada dapat mempromosikan 
persatuan manusia atau mungkin penyebab perpecahan.

Pendidikan Karakter
Sejak lahir, manusia telah memiliki potensi karakter yang ditunjukkan sebagai kemampuan kognitif dan ini menjadi 

sifat bawaannya. Karaktera ialah membentuk pribadi  manusia  berbudi  pekerti yang luhur dapat mengendalikan 
diri di tengah-tengah arus modernisasi ini untuk  menciptakan  kehidupan  yang lebih baik di dalam masyarakat 
(Sutarwan, 2018). Karakter menjadi hal penting untuk dikembangakan dalam duai pendidikan sebagai upaya bersama di 
ASEAN untuk mendukung prinsip-prinsip moral dan etika, yang diinginkan generasi gobal. Sehingga mereka bertindak 
berdasarkan apa yang menurut mereka yang benar dalam menghadapi tekanan dan godaan yang muncul di society 5.0.

Pendidikan karakter menjadi pondasi utama dalam mengahadai arus perubahan eras society, baik untuk pentingan 
pribadi, keluarga, sosial maupun negara. Penanaman karakter dimulai dari lingkungan keluarga, yang merupakan 
lingkungan belajar pertama anak dan akan menjadi landasan yang kokoh bagi pembentukan karakter menuju 
kedewasan. Era digital yang menuju era society 5.0, sangat penting manusia dalam menghasilkan orang-orang yang 
berkualitas tinggi, guna meningkatkan standar sumber daya manusia yang berkarakter. Generasi bangsa akan memiliki 
moral dan keterampilan yang baik, juga dapat bersaing dengan negara-negara lain di kawasan ASEAN.

Menurut Thomas Lickona, ada  tujuh  alasan mengapa  pendidikan  karakter  itu  harus disampaikan?. Ketujuh 
alasan tersebutnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Cara terbaik untuk menjamin anak-anak atau peserta didik untuk memiliki kepribadian yang baik dalam kehidupannya. 
Cara meningkatkan  prestasi akademik. Sebagian siswa tidak dapat membentuk karakter yang kuat  bagi  dirinya 
sendiri. Persiapan  peserta didik untuk  menghormati pihak atau orang lain dan dapat hidup dalam masyarakat yang 
beragam. Berangkat  dari  akar  masalah  yang berkaitan dengan problem moral-sosial, seperti ketidak sopanan, 
ketidak jujuran, kekerasan,  pelanggaran  kegiatan  seksual,  dan  etos  kerja (belajar)  yang rendah. Persiapan terbaik 
untuk menyongsong perilaku di tempat kerja. Pembelajaran nilai-nilai budaya yang  merupakan  bagian  dari  kerja 
peradaban (Sudrajat, 2011)

Pendidikan karakter dapat difahami sebagai usaha yang dapat dilakukan untuk membentuk pribadi manusia 
keara yang lebih baik. Pendidikan karakter ialah suatu bentuk kegiatan manusia yang dimana terdapat  di  dalam  nya  
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suatu  tindakan  yang  mendidik  bagi  peserta  didik sehingga dapat diperuntukan bagi generasi selanjutnya (Rony & 
Jariyah, 2021).

Bertolak dari definisi tersebut, jelas bahwa ketika kita mempertimbangkan jenis karakter yang ingin untuk 
dikembangkan pada pserta didik, kita membutuhkan mereka untuk dapat memahami nilai-nilai karakter tersebut.  
Agar bisa memperhatikan lebih dekat terkait dengan  kebenaran nilai-nilai moral, dan kemudian bertindak berdasarkan 
apa yang dia lakukan. Percaya meskipun harus menghadapi tantangan dan tekanan dari dunia luar maupun dari 
dalam dirinya sendiri. Dengan kata lain, Peserta didik akan sadar, bagaimana mendorong diri mereka sendiri untuk 
menegakkan prinsip-prinsip moral.

Tantangan era revolusi industri era society 5.0 perlu dikemas dan dipersiapkan secara matang, sehingga akan 
selaras dengan perkembangan zaman. Hal ini menjadi proyeksi kurikulum pendidikan dalam menghadapi tantangan 
global, maka menjadi pondasi uatama ialah: 1) pendidikan karakter; 2) kemampuan berpikir secara kritis, kreatif, dan 
inovatif; 3) kemampuan dalam mengaplikasikan teknologi pada era tersebut (Kusmiani & Rahayu, 2021). Slameto 
(2019) mengatakan bahwa society 5.0 adalah masyarakat di mana berbagai kebutuhan yang dibedakan dan dipenuhi 
dengan menyediakan produk dan layanan yang diperlukan dalam jumlah yang memadai kepada orang-orangy ang 
membutuhkannya pada saat dan di mana semua orang dapat menerima layanan berkualitas tinggi dan kehidupannya 
yang nyaman serta penuh semangat (Lisnawati, 2021).

Fakta ini dimulai dari Revolusi Industri 4.0 yang dasari era digital, dimana manusia akan mengirim dan 
menerima pesan melalui informasi digital bahwa setiap individu yang ingin bersaing dalam skala global. Hal ini 
harus mengembangkan kekuatan mental yang berbakat kompetitif. Sehingga memiliki perilaku yang baik yang akan 
meningkatkan kompetensi diri, dan memiliki jiwa literasi. Cara utama adalah mempersiapkan keterampilan yang paling 
mudah digunakan. Serta persiapan diri melalui pendidikan jangka panjang dan konsep diri melalui keterlibatan dalam 
kolaborasi lintas generasi di ASEAN. 

Lingkungan pendidikan harus dikondisikan sedemikian rupa, sehingga memberikan kondisi fisik dan sosiokultural 
yang diperlukan bagi generasi bangsa untuk memperoleh informasi dan keterampilan. Aktivitas pendidikan yang 
mewakili perwujudan karakter dimaksud untuk dikembangkan oleh tenaga pendidikan. Pada periode masyarakat 5.0 
peran pendidik sebagai panutan bagi masyarakat kawasan ASEAN untuk menganut pola pendidikan karakter yang 
bermutu sebagai bagian dari kehidupan sehari-harinya.

Generasi bangsa kawasan Asean dapat memposisikan negara-negaranya untuk menghadapi perubahan yang lebih 
cepat dan lebih banyak pilihan-pilihan dalam kehidupan yang serba canggih dalam filosofi Era Society 5.0. sebenarnya 
hal ini bisa menginspirasi para pendidik untuk menghasilkan inovasi dalam perkembangan teknologi lebih canggih. 
Sebagai Generasi ASEAN memiliki kewajiban moral untuk membantu peserta didik untuk berkembang menjadi manusia 
yang bermoral lurus, sehingga dapat mencapai tujuan hidupnya yang baik. 

Gagasan pendidikan karakter ini sangat penting untuk diri sendiri dan orang lain yang perlu kemandirian dan 
kapasitas untuk membuat keputusan berdasarkan pandangan yang memiliki nilai positif. Karakter manusia memang 
tepat untuk menghadapi era saat ini, karena manusia adalah aktor utama dalam masyarakat 5.0. Dapat diperkirakan 
bahwah manusia mampu menciptakan nilai-nilai baru yang hilang di masa lalu untuk menutup celah di antara manuisa. 
Pendidikan karakter sangat penting di era masyarakat 5.0 karena begitu banyak manusia yang memiliki kepribadian 
yang baik.

Era Society 5.0
Society 5.0  ialah  gagasan  untuk  masyarakat  berbasis teknologi yang berpusat pada manusia (Bahri, 2022). 

Siring dengan pendidikan karakter yang mengajarkan manusia, bagaimana menjalani kehidupan yang layak, termasuk 
bagaimana saling peduli antar sesama. Manusia akan lebih mampu melakukan semua tupoksinya jika mengadopsi pola 
pikir yang saling mendukung antara satu dengan yang lain dalam era teknologi saat ini. Melalui pendidik karakter harus 
mampu menghadapi tantangan yang signifikan akibat Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0. Karena kemajuan teknologi 
yang berkembang dengan pesat harus memerlukan kemahiran dalam dunia digital, baik berpikir kreatif, dan memiliki 
imajinasi yang lebih besar untuk menjadi dinamis perubahan dalam tatanan global digital.
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Pendidikan  karakter diarahkan untuk memberikan tekanan pada nilai-nilai  tertentu, seperti  rasa  hormat, 
tanggungjawab,  jujur,  peduli,  dan  adil dalam  membantu  peserta didik  untuk  memahami, memperhatikan,  dan  
melakukan  nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka sendiri (Sudrajat, 2011). Pendidikan memliki keutaman dalam 
merubah pola pikir manusia kearah yang lebih baik, melalui peran pendidikan dalam penanaman nilai moral dan nilai 
industri sebagai perkembangan teknologi. Hal ini tidak terlepas dari semua jenjang pendidikan, dan tidak terbatas pada 
pemenuhan otak anak dengan berbagai ilmu pengetahuan, dan pendidikan selayaknya mengajarkan secara menyeluruh 
yang memasukkan beberapa aspek akidah dan tata moral (Rosita, 2018). 

Dunia pendidikan menjadi perhatian utama dalam mewujudkan generasi muda di kawasan Asean yang berkulitas 
dan bermartabat, karena pendidikan menjadi barometer kemajuan suatu peradaban bangsa. Dunia pendidikan 
merupakan satu aspek yang sangat penting bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas agar 
mampu menggerakan semua aspek kehidupan (Fadilla, 2019). 

Kemajuan suatu peradaban dunia ditandai dengan kemajuan pendidikan sebagaiman kenajuan peradaban Islam 
yang pernah mengalami kemajuan dan menguasai dunia pada saat itu, karena memiliki salah satu konsep karakter 
yang religious. Karena Islam adalah agama peradaban yang mengajarkan ketaqwaan, ketundukan, dan ketaatan 
kepada Allah yang pada hakekatnya merupakan prinsip keyakinan yang sacral dan menjadi dasar peradaban negara. 
Diakui pula bahwa Islam yang merupakan puncak peradaban manusia selalu mengutamakan kesejahteraan seluruh 
umat manusia setiap saat.

Urgensi Karakter di Era Society 5.0
Terkait era Society 5.0 yang saat ini sedang berkembang di kawasan ASEAN memiliki potensi manfaat yang luar 

biasa, namun juga menimbulkan ancaman yang besar, kalalu tidak dilandasi dengan karakter yang baik. Revolusi industry 
4.0 dan menuju society 5.0 menjadi kekhawatiran utama, jika generasi penerus bangsa tidak menanganinya dengan 
hati-hati, karena dapat membahayakan nyawa manusia. Akibat dimanjakan oleh teknologi dan pemikiran manusia hal ini 
serba instan dan sangat canggih, juga cepat merambah dalam kehidupan sosial, dan karakter manusia bisa akan terkikis 
oleh zaman. Karana teknologi informasi dan layanan internet begitu mudah dan tersedia bagi kebutuhan manusia.

Tujuan pendidikan karakter adalah untuk menegakkan nilai-nilai moral dan etika yang harus dihargai oleh generasi 
bangsa, karena manusia adalah sebagai pemain dan pengguna utama dalam masyarakat 5.0, yang ideal di era modern. 
Untuk mempersempit kesenjangan antar manusia dalam hal perilaku karakter, maka harus diantisipasi mampu untuk 
membangun nilai-nilai baru yang hilang di zaman sebelumnya. Era masyarakat 5.0. 

Pendidikan karakter menjadi sangat penting karena banyak manusia sekarang ini memiliki kepribadian yang unik. 
Pendidikan karakter mengajarkan manusia bagaimana menjalani kehidupan yang layak, termasuk bagaimana saling 
peduli. Sehingga ketika menghadapi tekanan dan godaan dari luar, seseorang dapat berperilaku atas dasar pemahaman 
yang baik. Karakter adalah perkembangan pribadi yang baik yang berakhlak mulia yang dapat mempertahankan dan 
mengendalikan diri dalam menghadapi modernisasi serta memperbaiki masyarakat dan negara secara menyeluruh.*
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Meningkatkan Pengetahuan, Jaringan, 
dan Keterlibatan Global

Muta’addibah Ashri

Saat ini kita perlu mengadopsi sikap pikiran bertumbuh atau growth mindset yang mengajarkan bahwa 
kemampuan dapat berkembang melalui usaha keras dan ketekunan. Dengan memperkuat keyakinan ini, 
individu akan lebih berani mengambil risiko dalam belajar dan mencoba hal baru. Selain itu, orientasi pada 

proses pembelajaran juga penting. Fokus pada proses, bukan hanya hasil akhir, memungkinkan penghargaan 
terhadap setiap langkah dalam perjalanan belajar. Kita menyadari bahwa kesalahan adalah bagian alami dari 
proses tersebut memungkinkan kita untuk mengatasi kegagalan dengan lebih baik dan memperoleh pengetahuan 
yang lebih mendalam.

Membangun jaringan yang luas memerlukan keterbukaan untuk mencoba hal-hal baru dan menggali 
peluang baru dalam berinteraksi sosial. Dengan mencoba hal baru, individu dapat memperluas cakupan lingkaran 
sosial mereka, terlibat dengan berbagai orang, dan membangun hubungan yang beragam. Selain itu, memiliki 
pengetahuan dasar tentang berbagai topik memungkinkan individu untuk berbicara dengan kepercayaan dan 
membina hubungan dengan orang-orang dari berbagai latar belakang. Keterampilan sosial, seperti kemampuan 
berkomunikasi yang baik, mendengarkan dengan empati, dan memahami perspektif orang lain, juga berperan 
penting dalam membangun hubungan yang kuat dan bermakna.

Keterlibatan sosial yang bermakna dapat dicapai melalui partisipasi dalam kegiatan sukarela. Melalui 
volunteering, individu tidak hanya memberikan kontribusi positif kepada masyarakat tetapi juga mengalami 
kebahagiaan dalam memberikan bantuan kepada orang lain. Kalimat bijak mengatakan, “volunteering makes you 
happier” (sukarela membuatmu lebih bahagia). Ini berarti bahwa mengabdikan waktu dan tenaga untuk membantu 
orang lain atau memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dapat meningkatkan tingkat kebahagiaan dan 
kepuasan emosional seseorang. Melakukan kegiatan sukarela dapat memberikan perasaan pencapaian, meningkatkan 
rasa harga diri, dan menciptakan hubungan sosial yang positif, yang semuanya dapat berkontribusi pada peningkatan 
kebahagiaan individu.

Dalam hubungan sosial, penting untuk memahami bahwa masalah dan konflik adalah hal yang wajar. 
Namun, dengan fokus pada tujuan yang sama, konflik dapat diselesaikan melalui diskusi dan kompromi. Selain itu, 
menghargai proses dalam pembangunan hubungan sosial adalah esensial. Setiap tahap membangun fondasi yang 
lebih kuat untuk hubungan tersebut. Kerja sama tim yang solid juga merupakan faktor penting dalam mencapai 
tujuan sosial bersama. Ketika individu bekerja sama dalam tim, mereka dapat membagi ide, memecahkan masalah, 
dan mencapai hasil yang lebih baik melalui kolaborasi.

Dalam era globalisasi, keterbukaan terhadap budaya dan keberagaman sangat penting. Kemampuan berbahasa 
Arab dan keterampilan adaptasi terhadap perbedaan budaya adalah modal utama dalam membangun kemitraan 
dengan negara-negara Arab, misalnya. Pun demikian dengan mitra negara lainnya. Pemahaman mendalam 
tentang budaya mitra internasional dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma sosial mereka 
memungkinkan individu untuk membangun hubungan yang kuat dan berkelanjutan. Komunikasi terbuka tentang 
perbedaan budaya dan penghargaan terhadap nilai-nilai masing-masing pihak juga merupakan langkah penting 
dalam membangun kemitraan global yang sukses.

Melalui penerapan growth mindset, keterbukaan terhadap pengalaman sosial, dan keterampilan beradaptasi 
dengan budaya yang berbeda, generasi saat ini memiliki potensi besar untuk memperluas pengetahuan mereka, 
membangun jaringan yang kuat, dan membentuk kemitraan global yang saling menguntungkan. Dengan sikap 
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yang positif dan keterbukaan terhadap belajar dari orang lain, generasi ini dapat memainkan peran kunci dalam 
membangun dunia yang lebih terhubung dan harmonis.*

MUTA’ADDIBAH ASHRI adalah dosen di LIPIA Jakarta. Ia adalah alumni Pesantren Darul Istiqamah, Maccopa, Kab. 
Maros, Sulawesi Selatan, yang menyelesaikan S1 di LIPIA dan S2 di UIN Jakarta. Ia aktif sebagai pengajar di beberapa 
institusi serta terlibat dalam berbagai kegiatan volunteering yang berbasis di Jakarta.
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PROFIL ASEAN WRITERS NETWORK

ASEAN Writers Network adalah sebuah platform Rumah Produktif Indonesia (RPI) sebagai wadah pertemuan, 
sinergi dan kolaborasi antarpenulis se-Asia Tenggara. Dibentuk secara online melalui Whatsapp Group pada akhir 2022 
saat RPI menggelar project menulis untuk menyukseskan Presidensi Indonesia pada ASEAN 2023. Selanjutnya, ASEAN 
Writers Network diharapkan dapat menjadi sarana konstruktif untuk studi dan kontribusi masyarakat ASEAN bagi 
perdamaian, stabilitas, kesejahteraan, dan kemakmuran bersama di kawasan ASEAN. 

Sedangkan Rumah Produktif Indonesia adalah perkumpulan sosial berazaskan Pancasila dan UUD 1945 yang 
didirikan sebagai wadah belajar dan kolaborasi produkti berbasis peminatan dan keunggulan kompetitif untuk 
melahirkan Manusia Indonesia Produktif dan berjuang untuk kejayaan bangsa Indonesia di awal abad ke-21. RPI 
berdiri pada 18 Maret 2020 sebagai salah satu solusi menghadapi pandemi Covid-19, atau tepatnya hari ke-16 setelah 
Presiden Joko Widodo mengumumkan adanya kasus pertama Covid-19 yang disusul dengan kebijakan untuk belajar, 
bekerja dan beribadah dari rumah. 

RPI telah berbadan hukum dan berkedudukan di Kota Depok sesuai Salinan Akta Nomor 01 Tanggal 1 September 
2020 yang dibuat oleh Notaris Ny. Trusti Hendrawati, SH dan disahkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia RI Nomor AHU-0007832.AH.01.07.TAHUN 2020. Pendirian RPI juga telah diterbitkan dalam bentuk 
Berita Negara No. 077 Tambahan Berita Negara RI No. 000385 Tanggal Terbit 25 September 2020. 

Dengan motto “Belajar, Berkawan, dan Bergembira”, RPI mengadakan berbagai inisiatif seperti konferensi, seminar, 
diskusi, pelatihan, solidaritas sosial, dan penerbitan buku baik yang diadakan sendiri atau berkolaborasi dengan institusi 
di dalam dan luar negeri menggunakan teknologi digital. RPI juga memiliki perwakilan di berbagai provinsi di Indonesia 
dan luar negeri. 

Dalam penulisan buku, RPI telah menerbitkan berbagai buku, diantaranya adalah Produktif di Masa Pandemi 
(Literasiologi, 2020), Tabula Rasa (Shofia, 2021), Sehimpun Mutiara Literasi Indonesia: Kisah Perjuangan dan Inspirasi 
Menulis bagi Generasi Indonesia 3 jilid (Perpusnas Press, 2021), Covid Mengancam! Belajar di Rumah Saja, ya! (Haura, 
2021), Prosiding Seminar Nasional Praktik Baik Pendidik Pahlawan PJJ Covid-19 (RPI, 2021), Indonesia dalam Pusaran 
Disrupsi Global (Perpusnas Press, 2022), dan Health Story: Kajian Kesehatan dari Multi Sudut Pandang (Buku Langka, 2022). 

Pada momentum G20 tahun 2022, RPI-Perpusnas Press menerbitkan buku Pulih Bersama Bangkit Perkasa: Gagasan 
Optimis dari Indonesia untuk Kebangkitan Dunia Pasca Pandemi Covid-19 4 jilid (Perpusnas Press, 2022) dan Recover 
Together Recover Stronger: Optimistic Ideas from Indonesia for the Resurrection of the World After the Covid-19 Pandemic 
4 volume (Perpusnas Press, 2022). Sedangkan pada chairmanship Indonesia pada ASEAN 2023, RPI menerbitkan ASEAN 
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